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ABSTRAK

Judul . Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman Dengan Model Countenance Stake

Penulis  : Ulin Nuha

NIM : 1400039051

Pada masa pandemi Covid-19 ini merubah semua tatanan
pendidikan dan pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa
Arab. Oleh karena adanya sistem dan tatanan baru ini yakni
pembelajaran daring, jadi sangat perlu untuk dievaluasi
keberlangsungannya. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab
permasalahan: (1) Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman? (2) Bagaimana tingkat ketercapaian evaluasi
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan model Countenance Stake?
(3) Mengapa desain perencanan dan pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Arab pada masa Pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berimplikasi pada kualitas belajar siswa berdasarkan tinjauan
Countenance Stake? Permasalahan itu dibahas melalui studi
evaluatif dengan model Countenance Stake. Data diperoleh
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data
kualitatif proses scanning dilakukan melalui scanning matrix
standard intended, dan scanning matrix standard observation
berdasarkan logical contingency, yang meliputi antecedent,
transaction, dan outcomes. Data kualitatif dianalisis dengan
menggunakan model Miles dan Huberman, sedangkan data
kuantitatif ~ dianalisis secara statistik deskriptif kemudian
dikonversikan dalam bentuk kualitatif untuk menentukan
aktualitas ketercapaian.

Hasil analisis data menemukan bahwa: (1) Implementasi
pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman diimplementasikan dengan membuat RPP pada masa
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pandemi Covid 19. Media yang digunakan berbasis media
komunikasi platform E-Learning, Google Meet, Google Form,
dan WhatsApp. Pelaksanaan pembelajaran, diawali kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Adapun metode berbasis
student centered dengan pendekatan saintifik. Sedangkan bentuk
evaluasi yang digunakan vyaitu melalui Google Classroom
berbentuk portofolio, penugasan, praktek, dan tulis. (2) Tingkat
ketercapaian evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di
MAN 3 Sleman Countenance Stake saat ini sudah sesuai dengan
tujuan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama, hasil
evaluasi pada tahap antecedent masuk dalam kategori baik dengan
rerata skor sebesar 85.82. Tahap transaction juga dinyatakan
berkualitas dengan melihat hasil dokumentasi sebesar 79.46.
Pelaksanaan pembelajaran menggambarkan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan standar proses.
Ketiga, hasil evaluasi pada tahap outcomes yaitu hasil penilaiaan
autentik siswa pelajaran bahasa Arab masuk dalam kategori baik,
sebesar 84, dengan melihat siswa yang lulus di mana 100% siswa
memenuhi KKM. (3) Berdasarkan tinjauan Countenance Stake,
perencanaan pembelajaran yang dibuat guru menggambarkan
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran bahasa Arab
sehingga berimplikasi pada kualitas hasil belajar siswa yaitu
prestasi siswa yang gemilang, siswa menjadi komunikatif, siswa
menjadi terampil dalam mengembangkan kecakapan hidup, siswa
menjadi lebih interaktif, siswa mampu memecahkan masalah, dan
siswa menjadi terampil dalam menggunakan media pembelajaran
daring.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran Bahasa Arab, Countenance
Stake, Daring, Pandemi Covid-19.

vii



-2 5S Anila o U1 i i) jae A el Aalll Al il ;£ gugal)
¥ A sSall daaSlay) dullall :u)mu‘; Y4
Countenance Stake g3« alaaiuly el

oyl
Ye€eoaYd00Y :\_J.LJ\?EJ

calall 5 aleill Clati i aas oyt ) G S daila (LS
cuaall AUaill g adanill 3a dsa gl 1k Ay el Al ales Gl b Ly
b3 a3g3 Alaldinl anli (5 55 pdall (g Cui Y e aladl o Gl
ARl ales gadad CaS()) AU I e dday) ) dul
el Aadlad) A jaall 8 ) 9o S daila (U i Y jue Ay gl
g ya) Aall Al i b SladY) (5 sise S (Y) Solasles T A Sl
LY el duojaall 8 V9l S dadla ol coyuy) e
13! (Y) *Countenance Stake gz s aladinly (lad ¥ 4 s
Al A paadl 3 ) 908 € dadla (LT A pal) ARl alas 25 g Jaylads
Glo sl GOl alei sasa o JBI Al Gl ¥ dge sSall dpadLy)
Ay PlA (e AE) 438le i $Countenance Stake daal e
(e Adalall cllall  Countenance Stake e aladioly e
Adaadlall 5 sill 5 L) A
Dbre A (e rsall Alead e gill L) Jilas il (g a]
ol e usall 48 hiadd @l 481 yall 5 3 gnliall easall 4 siias
bl il Olaleall 5 @il sadl Jadis )y dgilaiall (5 ) shall
Gl dida o5 Laiy (e pagn 5 (alie zdsad aladiudy Jlas dpe 53l
O Y] Al 5 (50 23] e 3 JSE ) Ledy a8 L 5 40aS)
dnila oL A ol el Al s (1) 5 b Le aa g i) ol il
OF A& (e el ¥ A sSall A Blualy) Adlad) A jaall ) 3-8 S
Loadioaal) Tl gl hniianl 5 ) 428 € Al oS g yal) Ao aiay
5 e dasa 5 iyl e e aladll JuaiV) Lilu g daie

viii



dagiyly A05Y) dadaVl alall dn oy Gladls 5 a0 dasa
oo e don saaiall Gl e 45y Hlall adiad Ual) 5 4!
S5 (8 asmdS dass JOA e axdioall apill JS5 065 Laiy
plad 2838 2 Y] (5 glase O (V) AQUS 5 ¢ A lan s ¢ algay ¢ Ladlas
Aaniuly el ¥ Ae sSall dSluy) Allall A yaall 3 Ay yall Al
Glalinuy y cilay) e W 38 55 Countenance Stake z3 se
oo giag b A3 3 AdLal) Als yall 8 il il Y0 L WS a
& Bl JA (e dage juad Alalaall Al e o LG 85.82 s 2
b 5 alaill 3 la) Ao aleall 3508 alaill Skl Chiay 79,46 G55 2l
il il oa il Als je 8 apEll) il o B Adea) yuladd
DR (e ¢ 84 dad ) Aally Bas 43 8 A al) Al OOl AluaY)
Y1 2ally GBI (e 7100 Gl Gun cealil)l (O Y il
ol «Countenance Stake daal e e el (V). zladll ulas (s
#m‘&n A&A\BJJ&M#\W}&M w}JJS\LL;
@l DUl Al il sasa e U L 06K Cuny Ayl 42Dl
Ul T g ¢ Osbal gia Ul Ty g ¢ clthll jaaial Juasdl)
OSayy Slelii ST COl maay ol leall sball ki (A o ale
Lila e\diim\ uﬁwﬁu A T g ¢ OIS Ja (e DUl

Y] e alall

«Countenance Stake ¢ixal) Walll alad caniil) ; Lialidel) Cilal<lf
VA2 S dails iyl e



ABSTRACT

Title : Evaluation of Arabic Learning Online
Pandemic of Covid-19 at MAN 3 Sleman
With Countenance Stake Model

Author : Ulin Nuha

Stud Numb  : 1400039051

During the Covid-19 pandemic, due to this new system and
daring learning order, all of its education and learning order has
changed, including Arabic learning, so it is necessary to evaluate
its sustainability. This study is intended to answer the problem: (1)
How to conduct arabic learning daring during the Covid-19
pandemic at MAN 3 Sleman? (2) What is the level of achievement
the evaluation of Arabic learning daring during the Covid-19
pandemic at MAN 3 Sleman with the Countenance Stake model?
(3) Why does the design of arabic planning and learning during the
covid-19 pandemic at MAN 3 Sleman have implications for the
quality of learning based on the Countenance stake model?

This problem will get from evaluative studies with
Countenance Stake Model. Data is obtaines from interviews,
documentation, and observations. Process using by qualitative data
analysis of the scanning from standard intended matrix scanning,
and scanning matrix standard observation based on logical
contingency, which includes antecedent, transaction, and
outcomes. Qualitative data is analyzed using miles and huberman
models, while quantitative data is analyzed with statistically
descriptive using the percentage formula, the value of the
percentage calculation (%) then converted in qualitative form to
determine the actuality of harpability.

The results of data analysis found that: (1) The
implementation of Arabic learning during the Covid-19 pandemic
at MAN 3 Sleman was implemented by making RPP during the
Covid-19 pandemic. The media used is based on the
communication media platforms E-Learning, Google Meet,
Google Form, and WhatsApp. Implementation of learning,
beginning with preliminary activities, core activities, and closing.
Student-centered methods with scientific approaches to make



learning active, creative and contextual. While the form of
evaluation used by Google Classroom in the form of portfolio,
assignment, practice, and writing. (2) The level success this
evaluation by the implementation of Arabic learning at MAN 3
Sleman with Countenance Stake model is currently in accordance
with the objectives, the following conclusions are obtained: first,
the evaluation results at the antecedent stage fall into the category
of good with an average score of 85.82. The transaction stage is
also declared qualified with consideration of seeing the results of
documentation of 79.46. Second, the implementation of learning
describes the ability of teachers in managing learning still not in
accordance with the standards of the process. Third, the results of
evaluation at the outcomes is the results of authentic assessment of
Arabic language students in the good category, amounting to 84,
by looking at students who graduated with 100% of students met
the Minimum Completion Criteria (KKM). Based on the
Countenance Stake model, planning of the learning made by the
teacher to describes teacher's ability to plan Arabic learning so that
it has implications for the quality of student learning outcomes,
namely resounding to student achievement, students become
communicative, students become skilled in developing for life
skills, students become more interactive, students are able to solve
problems, and students become skilled to using in daring learning
media.

Keywords: Evaluation, Arabic Learning, Countenance Stake,
Online, Covid-19 Pandemic.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dengan untaian tahmid Alhamdulillah,
senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT., yang selalu
menganugerahkan segala taufig hidayah serta inayah-Nya.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Qurrata A’yun Rasulullah SAW. yang selalu kita harapkan
syafaatnya.

Atas rahmat Allah SWT dan melalui proses perjuangan
yang cukup panjang, maka disertasi dengan judul “Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman Dengan Model Countenance Stake*.
Penelitian ini dilakukan secara komprehensif mengungkap
bagaimana tingkat ketercapaian evaluasi pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman dengan model Countenance Stake, di samping untuk
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Doktor Studi
Islam pada Pascasarjana UIN Walisongo Semarang. Melalui
disertasi ini penulis banyak belajar sekaligus memperoleh
pengalaman-pengalaman baru secara langsung, yang belum pernah
diperoleh sebelumnya. Dan diharapkan pengalaman tersebut dapat
bermanfaat di masa yang akan datang.

Suatu kebahagiaan tersendiri jika suatu tugas dapat

terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Bagi penulis, penyusunan
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disertasi merupakan suatu tugas yang tidak ringan. Penulis sadar,

banyak sekali hambatan yang penulis hadapi dalam prose

penyusunan disertasi ini. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis.

Walaupun akhirnya disertasi ini terselesaikan juga. Hal ini tiada

lain karena bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Untuk itu penulis menyampaikan

penghargaan dengan ucapan terima kasih yang tak terhingga pada

pihak yang telah memberikan bantuannya, khususnya kepada:

1.

Rektor UIN Walisongo Semarang, Prof. Dr. H. Imam Taufiq,
M. Ag beserta seluruh pimpinan universitas.

Direktur Pascasarjana, Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M. Ag.,
beserta dosen-dosen pengajar dan seluruh civitas akademika
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Ketua Program Studi S3, Prof. Dr. H. Fatah Syukur, M. Ag.,
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mempermudah kelancaran dalam menempuh studi S3.
Promotor, Prof. Dr. H. Ibnu Hadjar, M.Ed., yang telah
meluangkan waktunya untuk terus berdiskusi dan berkenan
menerima keluh kesah penulis.

Ko-Promotor, Dr. H. Suja’i, M.Ag., yang dengan sabar
memberikan bimbingan hingga penelitian ini dapat tersusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran wajib
yang harus diikuti oleh semua peserta didik jenjang Madrasah
Aliyah, maka proses pembelajaran yang terjadi di dalamnya
harus benar-benar diperhatikan dengan baik. Bahasa Arab
sendiri merupakan mata pelajaran yang konsen utamanya
adalah mengembangkan keterampilan komunikasi lisan dan
tulisan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai macam
informasi, pikiran, perasaan kepada lawan komunikasi. Selain
itu juga bertujuan untuk mengembangkan ilmu-ilmu
keagamaan, bahkan juga ilmu-ilmu umum dan sosial budaya.

Tujuan umum dari pembelajaran bahasa Arab sendiri di
Madrasah Aliyah adalah supaya peserta didik memiliki tiga
kompetensi, yakni; (1) kompetensi kebahasaan, (2) kompetensi
komunikatif, dan (3) kompetensi budaya. Adapun kompetensi
kebahasan itu meliputi empat kemahiran berbahasa, yakni; (1)
kemahiran mendengar (istima’), (2) kemahiran berbicara
(kalam), (3) kemahiran membaca (gira’'ah), dan (4) kemahiran
menulis (kitabah). Selain itu juga meliputi ranah kebahasaan

lainnya yang meliputi aswaat, mufradat, at tarkib annahwiy
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(Nahwu dan Sharf), serta keindahan bahasa (balaghah).
Sedangkan kompetensi komunikatif dan budaya ini
maksudnya adalah agar setiap peserta didik mampu
mengaplikasikan setiap bagian dari kompetensi kebahasaan
pada kehidupan sehari-hari sesuai dengan sosial budaya Arab,
terkhusus budaya Islam. Di samping itu juga agar mampu
mengaplikasikan kompetensi kebahasaan itu pada ranah
budaya universal kontemporer yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam.!

Betapa pentingnya pembelajaran bahasa Arab ini, maka
pembelajaran bahasa harus dilakukan dan dirancang dengan
sangat baik. Pembelajaran bahasa Arab secara formal kepada
setiap peserta didik harus dilandaskan pada suatu teori
pembelajaran bahasa yang ilmiah. Karena pembelajaran
bahasa itu sendiri harus berpijak pada suatu teori ilmiah,
Dengan demikian, seorang guru harus mampu untuk
menerapkan teori-teori pembelajaran bahasa. Dalam hal ini
Kumaravadivelu mengemukakan empat karakteristik yang
harus dimiliki guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran
bahasa, yaitu; (1) seorang guru harus melakukan aktivitas pada

setiap kegiatan yang berfokus pada makna. Artinya, guru harus

! D. Hidayat, Ta’lim al Lughah al Arabiyah: Pelajaran Bahasa Arab
Madrasah Aliyah Kelas XI (Semarang: PT. Karya Thoha Putra, 2008), him. iv



3

mampu membuat peserta didiknya melakukan aktivitas
kebahasaan agar pembelajaran menjadi bermakna. (2) guru
menyediakan materi yang dapat dipelajari dan dipahami.
Artinya setiap materi harus dirancang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik. (3) guru harus dapat
mengintregasikan berbagai macam ketrampilan berbahasa.
Dan (4) guru harus membuat penilaian. Artinya guru harus
memberikan penilaian kepada setiap peserta didik sesuai
dengan proporsinya.?

Atas dasar teori tersebut, maka seorang guru harus
memiliki empat karakteristik dalam menjalankan kegiatan
pembelajarannya, serta wajib untuk memiliki inisiatif dan
kreativitas yang tinggi untuk bisa mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran guna tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Jika
seorang guru memiliki jiwa yang inisiatif dan kreatif, maka
kegiatan pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan dengan
kualitas yang tinggi. Kenapa demikian? Karena kualitas dari
suatu pembelajaran merupakan salah satu faktor terpenting
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seorang guru
yang inisiatif dan kreatif juga dapat memunculkan semangat

dan motivasi belajar yang tinggi pada setiap peserta didiknya.

2 Kumaravadivelu, B., Understanding Language Teaching From Method
to Postmethod. (Mahwah, NJ Lawrence Erlbaum. 2006), him. 142
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Dengan adanya motivasi itu sendiri peserta didik akan semakin
bergairah dalam menjalankan kegiatan pembelajarannya.®

Di antara beberapa faktor yang sampai sekarang masih
selalu saja terjadi dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab.
Di mana guru masih berpegang pada pola metode
pembelajaran bahasa Arab secara konvensional. Maksud
konvensional di sini adalah guru menempatkan dirinya pada
posisi satu-satunya sumber pokok dan inti dalam kegiatan
pembelajaran  (teacher  centered). Dalam  kegiatan
pembelajaran yang semacam itu akan melahirkan kebosanan
pada diri peserta didik. Mereka akan menjadi peserta didik
yang pasif dan hilang motivasi.*

Sikap, keterampilan, dan pengetahuan merupakan
bagian dari upaya kurikulum 2013 saat ini untuk menghasilkan
manusia Indonesia yang produktif, kreatif, inventif, dan
afektif. Telah terjadi perubahan besar dalam cara siswa belajar
dalam kurikulum 2013, yang menuntut perubahan paradigma
dalam cara siswa belajar. Pembelajaran yang berpusat pada
pengajaran Teaching Centered Learning (TCL) digantikan

3 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab; Strategi dan Metode
Pengembangan Potensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), him.45

4 Enco. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.78
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oleh pembelajaran yang berpusat pada Student Centered
Learning (SCL).

Kepopuleran kurikulum 2013 di madrasah menjadikan
bahasa Arab sebagai salah satu disiplin ilmu yang paling
dinanti. Dirjen Pendidikan Islam menempatkan pembelajaran
bahasa Arab dengan prioritas tinggi karena sangat penting
untuk mempelajari dan mengeksplorasi pendidikan agama
Islam dalam bahasa Arab.®

Agar proses pembelajaran dalam kurikulum 2013
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai
hasil yang diharapkan, guru hendaknya memiliki kompetensi
pedagogik. Menurut Marselus R. Payong, kompetensi
pedagogic adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualiasasikan berbagai potensi yang dimilikinya.®

Dengan demikian, guru yang memiliki kompetensi
pedagogik akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang

efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola

5> Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan
Metodenya, (Teras: Yogyakarta, 2009), him.6-7

® Marselus R. Payong. Sertifikasi Profesi Guru. (Jakarta: Indeks, 2011),
him.28



6

kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat
optimal.’

Berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru saat
merebaknya wabah Corona Virus Disease atau dikenal Covid-
19, terkadang guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman terkendala
dalam keterampilan mengajarnya masih belum memenuhi
kompetensi pedagogik utamanya dalam hal kemampuan
mengelola pembelajaran yang meliputi perencanan berupa
penyusunan silabus dan RPP pemanfaatan teknologi
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil
pembelajaran Bahasa Arab saat pandemi Covid-19 ini belum
terlaksana dengan maksimal di sekolah ini.®

Dengan demikian perkembangan belajar anak akan
sangat bergantung pada baik tidaknya proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) yang disampaikan guru. Perkembangan
belajar anak di rumah pada masa pandemi Covid-19 ini akan
cenderung berbeda dengan perkembangan belajar di sekolah
sehingga guru sebagai fasilitator harus memiliki berbagai
inovasi dalam hal penguasaan perencanaan pembelajaran,

materi pembelajaran melalui daring dan pelaksanan

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him.35

8 Hasil wawancara dengan bapak Subhan, guru bahasa Arab kelas XII
MAN 3 Sleman, pada tanggal 18 Februari 2021
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pembelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran dan
metode pembelajaran secara daring serta mengevaluasi
pembelajarannya  melalui  daring guna  mendukung
keberhasilan pembelajaran siswa pada masa pandemi Covid-
19 ini.

Berdasar uraian permasalahan pembelajaran pada
masa pandemi Covid-19 ini merubah semua tatanan
pendidikan dan pembelajaran yang beralih dari kegiatan offline
menjadi daring untuk menunjang keberhasilan dalam
pendidikan dengan sistem pembelajaran dalam jaringan pada
masa pandemi Covid-19 ini, termasuk pembelajaran bahasa
Arab. Oleh karena adanya sistem dan tatanan baru ini yakni
pembelajaran daring, jadi sangat perlu untuk dievaluasi
keberlangsungannya.

Evaluasi dapat digambarkan sebagai  proses
pengumpulan dan analisis data untuk menentukan apakah
tujuan program telah tercapai atau tidak untuk membuat
pilihan program. Manajemen, pengumpulan data, dan analisis
semuanya dapat dipandu olen model evaluasi.’Evaluasi
kegiatan pembelajaran, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan

prosedur penilaian serta pengaruhnya terhadap siswa

® Wood, B.B.. Stake’s Countenance Model: Evaluating an Enveronmental
Education Proffesional Development Course. The Journal of Environmental
Education, Vol.32, No.2, 2001, him. 18-27.
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merupakan tujuan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari evaluasi
ini adalah untuk memperbaiki kesalahan dalam pembelajaran,
dan dapat menjadi landasan untuk proses pembelajaran
selanjutnya.

Mengacu pada hal ini maka model evaluasi yang tepat
dalam penelitian ini adalah model evaluasi Countenance Stake.
Model Countenance Stake terdiri atas dua matriks. Matriks
pertama dinamakan matriks deskripsi dan yang kedua
dinamakan matriks pertimbangan. Matriks pertimbangan baru
dapat dikerjakan oleh evaluator setelah matriks deskripsi
diselesaikan.'® Evaluasi model Stake memberikan deskripsi
dan pertimbangan sepenuhnya mengenai pembelajaran Bahasa
Arab yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab. Dalam model ini
Stake sangat menekankan peran evaluator dalam
mengembangkan tujuan pembelajaran Bahasa Arab menjadi
tujuan khusus dan terukur.

Tujuan dari evaluasi model Countenance Stake ini
adalah untuk memperbaiki kesalahan dalam pembelajaran, dan
dapat menjadi landasan untuk proses pembelajaran yang
berkualitas selanjutnya khususnya pada pembelajaran Bahasa

Arab di MAN 3 Sleman. Tolak ukurnya adalah Keputusan

10 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (2rded). Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008. him. 43
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Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020
tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah yang
disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019 tentang

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada

madrasah.

B. Rumusan Masalah

Dalam pandangan Suriasumantri, permasalahan
merupakan suatu usaha untuk mengungkapkan sesuatu hal
secara tersurat terkait pertanyaan-pertanyaan apa saja yang
ingin dicarikan jawabannya.!

Berdasar atas keterangan di atas, maka pokok
permasalahannya dapat disimpulkan secara sederhana, yakni:
1. Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa Arab secara

daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman?

2. Bagaimana tingkat ketercapaian evaluasi pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman dengan model Countenance Stake?

3. Mengapa desain perencanan dan pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman berimplikasi pada kualitas belajar siswa

berdasarkan tinjauan Countenance Stake?

Jujun  S. Suriasumantri, Filsafat IImu Sebuah Pengantar Populer
(Jakarta: Pustaka Sinar. Harapan, 2014), him.312
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan inti dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis evaluasi program pembelajaran bahasa Arab

secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3

Sleman dengan model Countenance Stake. Maka

berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

dapatlah dijabarkan tujuan inti dari penelitian ini, yang di

antaranya:

a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan
implementasi pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman.

b. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat
ketercapaian evaluasi pembelajaran bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman dengan model Countenance Stake.

c. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan desain
perencanan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berimplikasi pada kualitas belajar siswa berdasarkan

tinjauan Countenance Stake.
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2. Manfaat Penelitian

Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

perbendaharaan pengetahuan di bidang penilaian

pembelajaran bahasa Arab khususnya mengenai

evaluasi program pembelajaran bahasa Arab secara

daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3

Sleman dengan model Countenance Stake sesuai

dengan standar proses pembelajaran.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring dan
memberikan masukan untuk mengembangkan diri
serta meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Arab di era pandemi Covid-19 ini.
Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi bahan pertimbangan

dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab
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secara daring. Selain itu, dapat memberi
konstribusi  positif  bagi  lembaga-lembaga
pendidikan  sehingga mampu  meningkatkan
kualitas proses pembelajaran haruslah diterapkan
proses pembelajaran yang telah dietapkan meliputi
standar perencanaan, pelaksanaan dan penilaian

hasil pembelajaran.
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EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

MADRASAH ALIYAH SECARA DARING PADA MASA
PANDEMI COVID-19 BERBASIS KURIKULUM 2013

A. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Berbasis Kurikulum 2013

Evaluasi Program

Evaluasi berasal dari kata “evaluation” (bahasa
Inggris), kata tersebut diserap ke dalam perbendaharaan
dalam bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan
kata aslinya dengan penyesuaian lafal Indonesia.!?
Selanjutnya dijelaskan keduanya bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan.

Scriven dalam Stufflebeam dan Shinkfield
mendefinisikan evaluasi yaitu: evaluation is the process

of determining the merit, worth, and value of things and

12 Arikunto, S., dan Jabar, C.S.A.. Evaluasi Program Pendidikan.
Pedoman Teoretis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara, 2009, him. 1

13
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evaluation are the products of the process.'® Evaluasi
adalah suatu proses menentukan manfaat, harga, dan nilai
dari sesuatu dan evaluasi adalah produk dari proses
tersebut. Dengan kata lain evaluasi adalah produk dari
proses menentukan manfaat dan nilai dari sesuatu.
Produk itu berbentuk temuan-temuan yang ditulis dalam
bentuk laporan.

Kifer ~ mendefinisikan  evaluasi  sebagai
penyelidikan untuk menentukan nilai atau manfaat
(worth) suatu program, produk, prosedur atau proyek.'*
Selanjutnya Madaus dkk., memaparkan evaluasi adalah
studi yang dirancang dan dilaksanakan untuk menilai
(judge) dan meningkatkan manfaat program yang
dievaluasi.®®

Stufflebeam dan Shinkfield menyatakan bahwa

evaluation is a systematic investigation of some object’s

13stufflebeam, D.L dan Shinkfield, A.J. Evaluation Theory, Models and
Application. San Francisco: Jossey Bass, 2007, him. 369

14 Kifer, E. dalam Anglin, G. Instructional Technology, Past, Present,
Future, 2nd Edition, Englewood: Colorado Libraries Unlimited Inc, 1995, him.
384

15 Madaus, G.F., Sriven, M.S., dan Stufflebeam. Evaluation Models
Viewpoints on Educational and Human Services Evaluation. Boston: Kluwer
Nijboff Publishing, 1987 , him. 24
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value.’® Evaluasi adalah suatu investigasi, penelitian,
penyelidikan, atau pemeriksaan yang sistematik terhadap
nilai suatu objek. Secara operasional Stufflebeam dan
Shinkfield memaparkan evaluasi adalah  proses
merencanakan, memperoleh, melaporkan, dan
menggunakan informasi deskriptif dan
mempertimbangkan beberapa manfaat objek, nilai
signifikansi dan Kkejujuran dalam rangka memandu
pengambilan  keputusan, akuntabilitas, dukungan,
menyebarkan  praktek-praktek yang efektif serta
meningkatkan pemahaman tentang fenomena-fenomena
yang terlibat.

Mehren dan Lehmann menjelaskan evaluasi
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusan.!” Pengertian
yang dikemukakan keduanya menunjukkan bahwa
evaluasi itu merupakan suatu proses yang sengaja

direncanakan untuk memperoleh informasi atau data dan

16 stufflebeam, D.L dan Shinkfield, A.J. Evaluation Theory, Models and
Application. San Francisco: Jossey Bass, 2007, him. 1326

17 Mehrens, W.A dan Lehmann, I.J. Measurement and Evaluation in
Education and Psychology. 2nd New York: Holt, Rinehart and Winston, 1978,
him. 5
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berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu
keputusan.

Selanjutnya menurut Alkin, menyebutkan bahwa
evaluasi adalah suatu aktivitas sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan informasi
yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan
berkenaan dengan program atau proyek yang dievaluasi.'8

The Joint Committee sebagaimana dikutip
Stufflebeam dan Shinkfield menyatakan evaluation is the
systematic assessment of the worth or merit of an
object.r® Evaluasi adalah penilaian yang sistematik
tentang nilai, harga atau manfaat dari suatu objek.
Sistematik di sini menunjukkan bahwa evaluasi harus
dilakukan secara resmi atau formal dan sistematik, bukan
dilakukan sekedar formalitas dan asal-asalan.

National Study Committee on Evaluation Stark
dan Thomas menyatakan bahwa evaluation is the process
of ascertaining the decision of concern, selecting
appropriate information, and collecting and analyzing

information in order to report summary data useful to

18 Alkin, M.C. Guide For Evaluation Decision Makers. Beverly Hills:
Sage Publication, 1985, him. 11

19 Stufflebeam, D.L dan Shinkfield, A.J., Evaluation Theory, Models and
Application. San Francisco: Jossey Bass, 2007, him. 9
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decision makers in selecting among alternatives.?

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan
pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya.

Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah "evaiuation yaitu. suatu proses yang sistematis
untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai
sejauhmana tujuan atau program telah tercapai. Menurut
Cross, (dalam Ninuk Lustyantie, Emzir, dan Akbar);
evaluation is a process which determines the extent which
objective have been achieved, artinya evaluasi merupakan
proses yang menentukan kondisi, di mana suatu tujuan
dapat dicapai. Evaluasi merupakan suatu proses
sistematik mengenai tujuan yang akan dicapai. Evaluasi
program pelaksanaan tugas gurubahasa dilakukan
bertujuan untuk membangun pemahaman umum dan
pengetahuan dari kesiapan guru sebelum masuk kelas,
ketika menyapa murid memberikan reorientasi, kemudian

kemampuan guru ketika proses materi inti diajarkan,

20 Stark, J. S., dan Thomas, A. Assessment and Program Evaluation.
Needham Heights: Simon & Schuster Custom Publishing, 1994, him. 12
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berbagai kriteria yang akan dievaluasi sesuasi dengan

standar yang telah ditetapkan dan yang terakhir ketika

menutup mata pelajaran di kelas.?

Purwanto dan Suparman mendeskripsikan
evaluasi adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk
mengumpulkan informasi yang valid dan reliabel untuk
membuat keputusan tentang program pendidikan dan
pelatinan.??> Berdasarkan definisi tersebut ditemukan
empat unsur pokok dalam evaluasi yaitu:

a. Evaluasi selalu menerapkan suatu metode ilmiah baik
berupa pengukuran ilmiah melalui penggunaan
statistika maupun disiplin lain yang terkait.

b. Kegiatan evaluasi selalu berusaha memperoleh
informasi yang benar-benar valid dan reliabel dengan
mempergunakan instrumen berupa tes, kuesioner,
pedoman wawancara, pedoman pengamatan dan lain-
lain.

c. Hasil evaluasi adalah suatu informasi yang dapat
berguna bagi pembuatan keputusan.

2L Ninuk Lustyantie, Emzir, dan Akbar, Evaluasi Kualitas Pembelajaran
Bahasa di SMA Sederajat Di DKI Jakarta, BAHTERA : Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra, Tahun 14, No. 1, Januari 2015, him. 2.

22 pyrwanto dan Suparman, A. Evaluasi Program Diklat. Jakarta: STIA-
LAN Press, 1999, him. 9
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d. Kegiatan evaluasi selalu diarahkan kepada suatu
objek yang ada dalam suatu sistem pendidikan atau
sistem pelatihan.

Menurut Djaali dan Muljono, evaluasi adalah
suatu proses menilai sesuatu berdasarkan Kriteria atau
tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya diikuti
dengan pengambilan keputusan atas objek yang
dievaluasi.® Selanjutnya menurut Mutrofin evaluasi
adalah suatu kegiatan sistematis yang dilaksanakan untuk
membantu audiensi agar dapat mempertimbangkan dan
meningkatkan nilai suatu program atau kegiatan.?*

Sudjana memaknai evaluasi sebagai kegiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk
masukan dalam pengambilan keputusan mengenai
program yang sedang dan/atau telah dilaksanakan.?®
Produk evaluasi adalah tersusunnya nilai-nilai (values)
seperti bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik atau

buruk, berhasil atau tidak berhasil, diperluas atau

23 Djaali dan Muljono, P. Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. Jakarta:
Universitas Negeri Jakarta, 2004, him. 1

24 Mutrofin, Evaluasi Program, Teks Pilihan Untuk Pemula. Yogyakarta:
Lakesbang Pressindo, 2010, him. 33

% Sudjana, D. Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008, him. 9
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dibatasi, dilanjutkan atau dihentikan, dan sebagainya,
mengenai program yang sedang atau telah dilaksanakan.
Senada dengan penjelasan yang dikemukakan

Mutrofin di atas, maka Purwanto memaparkan bahwa

dalam makna evaluasi itu terkandung 3 (tiga) aspek yang

menjadi titik tekan. Ketiga titik tekan dalam makna
evaluasi itu sebagai berikut:?®

a. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis.
Ini berarti bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan..

b. Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai
informasi atau data yang menyangkut objek yang
sedang dievaluasi.

c. Setiap kegiatan evaluasi tidak dapat dilepaskan dari
tujuan-tujuan  yang hendak dicapai. Tanpa
menentukan atau merumuskan tujuantujuan terlebih
dahulu, tidak mungkin menilai sejauhmana
pencapaian hasil.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah
dimaknai bahwa evaluasi terkait dengan proses

menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai

% pyrwanto, M.N. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, him. 3-4
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pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the
worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain,
implementasi dan dampak untuk membantu membuat
keputusan, = membantu  pertanggungjawaban  dan
meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Dengan
kata lain evaluasi pada hakikatnya adalah penyediaan
informasi  yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Program didefinisikan sebagai suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam
proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu
organisasi yang melibatkan sekelompok orang.?’ Dalam
hal ini ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan
dalam menentukan program yaitu:

a. Realisasi atau implementasi suatu kebijakan.

b. Terjadi dalam waktu relatif lama dan bukan kegiatan
tunggal tetapi jamak berkesinambungan.

c. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan

sekelompok orang.

27 Arikunto, S., dan Jabar, C.S.A. Evaluasi Program Pendidikan. Pedoman
Teoretis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara, 2009, him. 4
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Menurut Joan sebagaimana dikutip Tayibnapis
program adalah segala sesuatu yang dicobalakukan
seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau
pengaruh.?® Dalam hal ini suatu program dapat saja
berbentuk nyata (tangible) seperti kurikulum, atau yang
berbentuk abstrak  (intangible) seperti  prosedur.
Sedangkan menurut Feuerstein program adalah sebuah
rencana Yyang diputuskan terlebih dahulu, biasanya
dengan sasaran-sasaran, metode, urutan dan konteks
tertentu.?

Menurut Suherman dan Sukjaya, program adalah
suatu rencana kegiatan yang dirumuskan secara
operasional dengan memperhitungkan segala faktor yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan pencapaian program
tersebut.°

Senada dengan hal ini, Rosmawati, menyatakan
bahwa tujuan evaluasi program adalah menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang tindak lanjut suatu

program di masa depan, laporan akutansi untuk

28 Tayibnapis, F.Y. Evaluasi Program. Jakarta: Rineka Cipta, 2000, him. 9

2 Feuerstein, M.T. Partners in Evaluation. Alihbahasa: Farid Wadjidi.
Evaluasi Partisipatoris. Jakarta: P3M, 1990, him. 209

%0 Suherman, E. dan Sukjaya, Y. Petunjuk Praktis Untuk Melakukan
Evaluasi Pendidikan Matematika. Bandung: Wijayakusumah, 1990, him. 24
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pendanaan, penundaan  pengambilan  keputusan,
mengadakan usaha perbaikan bagi program yang sedang
berjalan dan memberikan masukan bagi program baru.!

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah
dimaknai bahwa program adalah suatu rencana yang
melibatkan berbagai unit yang berisi kebijakan dan
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun
waktu tertentu. Program dalam hal ini berupa aktivitas
atau rangkaian aktivitas yang akan direncanakan.

2. Evaluasi Program Pembelajaran

Briekerhoff et-al mendefinisikan evaluasi
program adalah suatu proses menemukan sejauhmana
tujuan dan sasaran program atau proyek telah terealisasi,
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan,
membandingkan kinerja dengan standar atau patokan
untuk mengetahui adanya kesenjangan, penilaian harga
dan kualitas dan penyelidikan sistematis tentang nilai atau
kualitas suatu objek.%2

Evaluasi program menurut Tyler adalah proses

untuk  mengetahui apakah tujuan sudah dapat

31 Rosmawati, “Evaluasi Program”, Jurnal Pendidikan Penaburan No 11,
Desember 2008, him.34

32 Briekerhoff, R.O., et-al. Program Evaluation. A Source Book. Boston:
Kluwer Nijboff Publishing, 1983, him. 2
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terealisasikan.®®* Menurut Arikunto, evaluasi program
adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang
direncanakan.®*

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah
dimakna bahwa evaluasi program adalah suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang bertujuan mengumpulkan
informasi tentang realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, berlangsung dalam proses  yang
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi
yang melibatkan sekelompok orang guna pengambilan
keputusan.

Pembelajaran merupakan salah satu bentuk
program, karena pembelajaran membutuhkan rancangan
perencanaan yang matang dan melibatkan banyak pihak
dalam implementasinya, baik itu guru maupun peserta
didik. Guru dan peserta didik merupakan bagian dari
komponen pembelajaran, antara keduanya mempunyai

peran dan keterkaitan dalam proses pembelajaran, untuk

33 Suharsimi Arikunto dan Jabar, C.S.A. Evaluasi Program Pendidikan.
Pedoman Teoretis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara, 2009, him. 5.

34 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara, 2005, him.291.
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mencapai sebuah tujuan pembelajaran harus ada
hubungan yang baik antara guru dan peserta didik.
Tujuan pembelajaran tersebut berupa kompetensi bidang
studi yang pada akhirnya menghasilkan output
pembelajaran. Untuk menghasilkan output yang
kompetitif maka perlu kiranya merancang sebuah
program pembelajaran. Sedangkan evaluasi program
pembelajaran adalah penilaian terhadap efektivitas
kegiatan pembelajaran dilihat dari berbagai komponen
pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan agar
dapat dijadikan sebagai dasar membuat keputusan,
kebijakan maupun menyusun program pembelajaran.®
Sudijono dalam Tatang Hidayat dan Abas
Asyafah telah menyebutkan bahwa kegunaan yang dapat
dipetik dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan
adalah: terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna
memperoleh informasi tentang hasil-hasil yang telah
dicapai dalam rangka pelaksanaan program pendidikan;
terbukanya kemungkinan untuk diketahui relevansinya
antara program pendidikan yang telah dirumuskan,

dengan tujuan vyang hendak dicapai; terbukanya

3 Ainy Faizah, Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Arab di SMP IT
Nurul Islam Tengaran, Lisania: Journal of Arabic Education and Literature
Vol.3, No.2, 2019, him..148.
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kemungkinan untuk dapat dilakukannnya usaha
perbaikan, penyesuaian, dan penyempurnaan program
pendidikan yang dipandang lebih berdaya guna dan
berhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-citakan, akan
dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya.%

Evaluasi program pembelajaran adalah suatu
proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan, dan
menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan
penetapan kualitas (nilai dan arti) program pembelajaran
terhadap berbagai komponen pembelajaran berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk guru
dalam melaksanakan pembelajaran.®’

Sementara itu, Supriyadi menegaskan bahwa
program pembelajaran bahasa diselenggarakan untuk
mencapai tujuan program yang telah diidentifikasi dan
dirumuskan berdasarkan telaah mendalam terhadap
kebutuhan yang perlu dipenuhi.®®Besar kecilnya tingkat
tingkat keberhasilan pembelajar, dimungkinkan menjadi

indikasi  bahwa identifikasi dan rincian tujuan

% Tatang Hidayat dan Abas Asyafah, Konsep Dasar Evaluasi Dan
Implikasinya Dalam Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, VVolume 10. No. | 2019, him.
167

37 Arikunto & Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan, him. 31.

38 Supriyadi, Evaluasi Pembelajaran Bahasa, him.1
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pembelajarannya kurang sesuai dengan kebutuhan dan
keadaan nyata. Evaluasi yang diselenggarakan pada
program pembelajaran bahasa tidak hanya memberikan
umpan balik kepada pembelajar dalam bentuk nilai
tingkat kemampuannya ,melainkan dapat pula menjadi
bahan untuk menilai komponen penyelenggaraan
program pembelajaran secara umum.*®

Menurut perspektif sistem pembelajaran, ruang
lingkup evaluasi pembelajaran terdiri dari: (a) program
pembelajaran, meliputi: tujuan pembelajaran, isi/materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, lingkungan, penilaian
proses; (b) proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi:
kegiatan, guru, peserta didik; dan (c) hasil pembelajaran.

Mengacu pada penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi program pembelajaran
bahasa Arab adalah suatu kegiatan untuk melakukan
penilaian terhadap keseluruhan penyelenggaraan program
dari tujuan, perencanaan, pelaksanaan dan produk
program pembelajaran bahasa Arab dalam rangka

perbaikan dan penyesuaiannya dengan kebutuhan bahasa

%9 Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa: Pegangan bagi Pengajar Bahasa,
(Jakarta: PT Indeks, 2011), 7.



28

Arab dan kondisi nyata di tempat dilaksanakannya
program.
3. Pembelajaran Bahasa Arab Aliyah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pembelajran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Sementara menurut
Suyono dan Hariyanto, sebagai mana dikutip oleh
Fadlillah bahwa istilah pembelajaran berasal dari kata
dasar belajar, yaitu suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki  perilaku, sikap, dan mengukuhkan
kepribadian.*°

Dari  berbagai uraian tentang  definisi
pembelajaran tersebut secara umum memiliki pengertian
yang sama, yaitu proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik maupun antar peserta didik. Proses interaksi
ini bisa dilakukan dengan berbagai media dan sumber
belajar yang menunjang keberhasilan belajar peserta
didik.

Akar kata pembelajaran adalah kata “ajar” yang

kemudian menjadi sebuah kata kerja yang berupa

40 Pysat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 14
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“pembelajaran”. Pembelajaran adalah kegiatan manusia
yang kompleks, yang tidak dapat sebenuhnya dijelaskan
dengan detail. Secara sederhana, pembelajaran adalah
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna yang
lebih kompleks adalah usah sadar dari seorang guru
untuuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan.**

Makna pembelajaran di sini hampir sama dengan
makna belajar-mengajar. Kesamaan tersebut terdapat
pada sisi ke-edukatif-annya. Dan nilai edukatif inilah
yang mewarnai interaksi hubungan yang terjadi antara
guru dan peserta didik. Terjadinya interaksi tersebut yaitu
antar kedua belah pihak (guru dan peserta didik) terjadi
karena adanya suatu arahan untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai bersama-sama.*?

Belajar mengajar tidak akan bisa dipisahkan dari
kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu pada kegiatan

atau apa-apa yang dilakukan oleh siswa dan sedangkan

41 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta:
Kencana Premada Mediagroup, 2010), him. 17.

42 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 1.
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mengajar adalah kegiatan yang mengacu pada segala
sesuatu yang dilakukan oleh guru. Dari sinilah kedua
kegiatan itu saling mengikat dan akhirnya terpadu dalam
kegiatan pembelajaran. Dan keduanya juga terpadu dalam
hubungan timbal balik atau interaksi antara guru dan
siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang
tentunya dengan arahan dan target yang telah
ditetapkan.*

Sedangkan pengertian bahasa Arab dalam Al-
mu jam al-wasith disebutkan, bahasa adalah suara-suara
yang diungkapkan oleh setiap masyarakat untuk
menyampaikan maksud-maksud mereka.** Ada beberapa
pendapat para pakar tentang pengertian bahasa Arab, di
antaranya menurut Ahmad Al-Hasyimy, bahasa Arab
adalah suara-suara yang mengandung sebagian dari huruf
hijaiyyah.** Menurut Syaikh Mustafa al-Gulayayni,
bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa

Arab dalam mengutarakan maksud/tujuan mereka.*®

43 |bid,.

4 Ibrahim Mustafa dkk, Al-mu’jam al-wasit, (Istanbul: Al-Maktaba al-
Islamiyah Cetakan: ke 4 Tahun 2004), him. 831.

4 Ahmad Al-Hasyimi .al-Qawa ‘id al-Asasiyyah li al-Lugat al- ‘Arabiyyah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah), him.7.

4 Mustafa al-Gulayayni, Jami‘ al-Durus al- ‘Arabiyyah, Jus 1. Cet. XXX,
(Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, 1994), him. 28.
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Definisi lain menjelaskan bahwa bahasa Arab
adalah bahasa al-Qur’an dan al- Hadist, keduanya adalah
dasar agama Islam serta bahasa kebudayaan Islam seperti
filsafat, ilmu kalam, ilmu hadis, tafsir dan lain
sebagainya.*’

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Asing
yang sejak dahulu dipelajari oleh para generasi muslim di
dunia. Di Indonesia pun bahasa dipelajari sejak anak usia
dini, karena mayoritas masyarakat beragama Islam, yang
mana mereka memiliki kitab al-Qur’an yang diturunkan
dengan bahasa Arab.*®

Bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat
gejala penggunaannya di masyarakat, bisa jadi sebagai
bahasa asing, bisa juga sebagai bahasa kedua. Bagi
lingkungan dan masyarakat umumnya bahasa Arab
adalah bahasa Asing, karena bukan merupakan bahasa
pergaulan sehari-hari. Ini dapat kita saksikan di sekolah-
sekolah Islam umumnya mulai dari Taman Kanak-kanak
sampal perguruan tinggi. Bahasa Arab diposisikan

sebagai bahasa Asing, termasuk kedudukannya dalam

47Busyairi Madjidi, MetodologiPengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1994), him. 1.

48Syaiful Mustafa, StrategiPembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang:
Uin Maliki Press, 2011), him. 26.
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kurikulum. Hal lain yang dapat dijadikan indikator
keasingannya di sekolah-sekolah adalah bahwa bahasa
Arab tidak digunakan sebagai bahasa pengantar pelajaran,
tetapi sebagaima teripelajaran.*®
Jadi pembelajaran bahasa Arab adalah suatu
upaya membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab
dengan guru sebagai fasilitator dengan
mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh
tujuan yang ingin dicapai yaitu menguasi ilmu bahasa dan
kemahiran bahasa Arab, seperti memahami materi-materi
bahasa Arab, membuat kalimat dalam bahasa Arab, dan
sebagainya. Unsur-unsur yang dimaksud yaitu meliputi
guru, siswa, metode, media dan sarana prasarana, serta
lingkungan.
4. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Arab
Aspek-aspek itu meliputi aspek tata bunyi, aspek
kosakata, aspek tata kalimat, aspek semantik dan aspek
sosio-kultural.
a. Fonologi
Fonologi dimaknai sebagai ilmu tentang

bunyi bahasa, terutama yang mencakup sejarah dan

49ChaedarAlwasilah, MetodologiPembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:
PT RemajaRosdakarya, 2011), him. 56-57.
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teori perubahan bunyi.®® Pada aspek ini,
pembelajaran meliputi; perbedaan bunyi antara satu
fonem dengan fonem yang lain, tekanan bunyi dalam
kata dan intonasi (tekanan bunyi dalam kalimat).>*
b. Aspek Mufradat

Kosakata juga merupakan salah satu unsur
bahasa yang sangat penting, karena berfungsi sebagai
pembentuk ungkapan, kalimat, dan wacana.
Sedemikian pentingnya kosakata, sehingga ada yang
berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Arab harus
dimulai dengan mengenalkan dan membelajarkan
mufradat itu baik dengan cara dihafal atau dengan
cara yang lain. Namun demikian, pembelajaran
mufaradat tidaklah identik dengan belajar bahasa itu
sendiri, karena kosakata tidak akan bermakna dan
memberi  pengertian kepada pendengar atau
pembacanya jika tidak dirangkai dalam sebuah
kalimat yang benar dan kontekstual menurut
gramatika dan system semantik yang baku.?

Depdikbud, KamusBesar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 1988), him.244.

SlYayanNurbayan, MetodologiPembelajaran Bahasa Arab, (Bandung
:Zein Al Bayan,2008),him 45.

52 Ahmad Fuad Effendy, MetodePengajaran Bahasa Arab, (Malang:
Misykat, 2005), cet.ke-3, him. 96.
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c. Aspek Tata Kalimat (Sintaksis)

Tata kalimat adalah pelajaran mengenai
susunan kalimat. Dalam bahasa Arab, pengaturan
antar kata dalam kalimat atau antar kalimat dalam
klausa atau wacana merupakan kajian ilmu Nahwu.
IImu Nahwu adalah ilmu yang mengandung sejumlah
kaidah yang digunakan untuk mengetahui posisi kata
bahasa Arab dalam kalimat, seperti i’rab, bina dan
mencakup hal-hal yang lain seperti alaall
(kesesuaian) dan 43 54 (letak penempatan kata).>

d. Aspek Semantik / Arti
Dalam bahasa Arab istilah ini dikenal
dengan Sl ole atau AV ole Semantik adalah
bagian dari linguistik yang mempelajari teori makna.
Semantik/arti juga diartikan ilmu yang mengajarkan
tentang seluk beluk dan pergeseran arti kata-kata.>*
e. Aspek Sosio-Kultural

Bahasa adalah sesuatu yang lahir dari

masyarakat dan merupakan salah satu aspek sosial.

Bahasa adalah cerminan dari suatu bangsa pemakai

53 Al-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta 'rifat, (Bairut: Dar
al-Kutub al-1lmiyah, 1988), him. 240.

% Ahmad Mukhtar Umar, ‘I/m al-Dilalah, (Kuwait: Maktabahdar al-
Arabiyah, 1982), him 11.
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bahasa. Mempelajari suatu bahasa berarti
mempelajari kultur bangsa penutur bahasa itu. Faktor
non linguistik yang dianggap sebagai sebab
timbulnya problem dalam pendidikan bahasa Arab
antara lain: Perbedaan sosio kultural bangsa Arab
dengan sosiokul tural pelajar (Indonesia), sarana dan
prasarana fisik, tempat dan waktu.>®
5. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Lebih lanjut, menurut A. Fuad Effendy, bahasa
Arab berfungsi sebagai sarana komunikasi antar umat
Islam, serta sarana komunikasi bagi orang-orang yang
beriman kepada Tuhan, yang diwujudkan dalam bentuk
ritual dan doa.

Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar dengan
sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan maupun
tulisan. Tujuan mempelajari bahasa Arab adalah untuk
menguasai ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab,

seperti muthala’ah, muhadatsah, insya’, nahwu dan

SSUripMasduki, ProblematikaPengajaran Bahasa Arab di Madrasah
Aliyah, dalamlkhlasBeramal, (Jakarta: Departemen Agama RI, Juni 1997), him.
53.
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sharaf.>® Selain itu, tujuan mempelajari bahasa Arab juga

agar peserta didik memperolen ghirah dan keinginan

untuk bisa belajar secara mandiri guna memperoleh dan
menguasai ilmu pengetahuan tentang kebahasa Araban.®’

Menurut Mahmud Rusydi, ada tiga tujuan pokok
dari pembelajaran bahasa Arab bagi penutur asing
adalah:®®

a. Siswa harus praktik dan berlatih menuturkan bahasa
Arab sesuai dengan penutur aslinya.

b. Untuk mengetahui ciri-ciri dari bahasa Arab serta
karakteristik yang membedakannya dengan bahasa
lainnya, baik dari segi suara, struktur, dan konsep
kosakata

c. Guna membiasakan siswa untuk beradaptasi dengan
budaya Arab dan serta mengenal karakteristik orang

Arab dan lingkungan di mana orang Arab tersebut

% M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab(Yogyakarta: Aswaja,
2004), him. 8

5 Thaha Ali Husain ad-Dalimi dan Sa’ad Abdul Karim Abbas al-Wa’ili,
Al-Lughah al-Arabiyyah Manahijuha wa Tharaiqu Tadrisiha (Ardan: Dar asy-
Syurug li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 2005), hlm. 73.

% Mahmud Rusydi Khatir, dkk, Thurug Tadris al-Lughah al-Arabiyyah
waat-Tarbiyyatu ad-Diniyyah fi Dlaui al-Ittajahad at-Tarbawiyyah al-Haditsah
(Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1983), hlm. 407. Lihat juga Rusydi Ahmad Thaimah,
Ta’lim al-Arabiyyah li Ghairi Nathigina Biha Manahijuhu wa Asalibuhu (Ar-
Ribath: Mansyurat al-Mandzamah al-Islamiyyah li at-Tarbawiyyah wa al-Ulum
ats-Tsaqgafah, 1989), him. 65-66.
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tinggal dan bermasyarakat serta berinteraksi.
Mengajarkan bahasa Arab pada penutur Asing, itu
sperti mengajarkan bahasa kedua pada umumnya,
maka kita harus mengajarinya berbahasa Arab yang
baik, mengajarinya hal-hal yang terkait dengan
bahasa tersebut, serta mengenalkannya dengan
budaya dari bahasa tersebut.

Selain tujuan-tujuan tersebut, tujuan
mempelajari bahasa Arab dalam ungkapan Tayar Yusuf
dan Syaiful Anwar, bahwa pembelajaran bahasa Arab
diarahkan pada pencapaian tujuan jangka panjang (tujuan
umum) dan tujuan jangka pendek (tujuan khusus).
Didalam tujuan khusus adalah penjabaran dari tujuan
umum, karena tujuan itu sulit dicapai tetapi dijabarkan
secara operasional dan spesifik. Adapun tujuan
mempelajari bahasa Arab adalah sebagai berikut:

a. Agar peserta didik dapat memahami Al-Qur’an dan
Al-Hadits sebagai sumber hukum ajaran Islam.

b. Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama
dan kebudayaan agama yang ditulis dalam bahasa
Arab.

Cc. Supaya mahir Dberbicara dan mengarang dalam
bahasa Arab.
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d. Untuk digunakan sebagai alat keahlian lain
(Suplementory) untuk membina ahli bahasa Arab,
yakni benar-benar profesional.>®

Dari tujuan-tujuan tersebut, maka dapat
dipahami bahwa mempelajari bahasa Arab merupakan
suatu disiplin yang sangat ideal, di mana di dalamnya
meliputi  idiologi  (keagamaan), ilmiah  (ilmu
pengetahuan), maupun kehidupan sosial.

6. Keterampilan-Keterampilan Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab

Adapun penjelasan-penjelasan  yang terkait
dengan keterampilan Bahasa Arab secara garis besar
adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan Menyimak (Maharah Istima’)

Keterampilan menyimak (maharah
istima'[listening skill) adalah aktifitas seseorang yang
bertujuan untuk ~ memperoleh, memahami,
menganalisis, menginterpretasi, apa yang ia dengar

yang hal tersebut merupakan hasil dari konstruksi

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metedologi Pengajaran Agama dan
Bahasa Arab, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1997), him. 189
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mental.®® Selain itu, istima’ juga diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam usahanya untuk
mencerna, memahami kata dan kalimat yang
diujarkan oleh lawan komunikannya atau pun juga
media audio tertentu.%!

Keterampilan mendengarkan adalah hal
yang diperlukan dalam kehidupan seseorang, karena
itu adalah sarana komunikasi antara orang-orang
dengan cara memperoleh kosa kata, mempelajari
jenis kalimat, dan struktur, mengetahui ide konsep,
dan sebagainya. Adapun pondasi utama dari
keterampilan ini adalah kemampuan pendengar untuk
membedakan suara yang terdengar.

Keterampilan menyimak ini mulai diakui
sebagai salah satu komponen utama dalam
pembelajaran bahasa pada kurun waktu 1970-an.
Yakni dengan munculnya teori Total Physical

Response (TPS), The Natural Approach, dan Silent

60 Rusydi Ahmad Thua’imah dan Muhammad as-Sayyid Manna’, Tadris
al-Arabiyyah fi Ta’lim al-A’'m Nadzariyyat wa Tajarab (Lebanon: Dar al-Fikr
al-Arabiy, 2001), him. 80.

61Acep Hermawan. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him,130

62 Rusydi Ahmad Thua’imah, Al-Marja’ fi Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah
li an-Nathigina Bilughatin Ukhra (Makkah Mukarramah: Jami’ah Um al-Qura,
tth), him. 416.
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Period dari James Asher. Teori tersebut menyatakan
bahwasanya kegiatan menyimak bukanlah kegiatan
satu arah, melainkan dia adalah merupakan kegiatan
dua arah.®® Kenapa tidak dikatakan sebagai kegiatan
satu arah? Kkarena kegiatan menyimak juga
merupakan kegiatan yang diikuti respon-respon fisik
(meraih, meraba, bergerak, melihat dan seterusnya).®
Keterampilan menyimak (dan juga membaca) adalah
termasuk ke dalam keterampilan berbahasa reseptif.
Adapun ketrampilan menyimak dalam
pembelajaran bahasa mempunyai tujuan-tujuan
tertentu yang meliputi: (1) persepsi, yakni ciri
kognitif dari proses menyimak yang didasarkan pada
pemahaman akan pengetahuan tentang kaidah-kaidah
kebahasaan. (2) Resepsi, yakni pemahaman pesan
atau penafsiran pesan yang dikehendaki oleh

pembicara.®

8skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran
Bahasa(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), him. 227.

%Brown, H. Douglas. Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj.
Noor Kholis dan Yusi Avianto Pareanom (tanpa kota: pearson Education. Inc,
2007). him. 84.

%|skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran
Bahasa(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), him. 230.



41

b. Keterampilan Berbicara (Maharahal Kalam)
Rusydi Ahmad Thu’aimah, mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran maharat
al-kalam adalah praktik atau berlatih berbicara.
Sedangkan menurut Abd Rahman Ibrahim Fauzan,
ketika pembelajaran kalam merupakan kemampuan
dasar dalam berbahasa, maka kemampuan untuk
berkomunikasi dengan seseorang adalah tujuan

utama dalam pembelajaran maharat al-kalam.®’
Dalam pembelajaran bahasa, ketrampilan
berbicara memiliki tujuan yang sangat penting bagi
para pembelajarnya. Di antara tujuan dari
pembelajarannya adalah agar para pembelajar bahasa
mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik
dengan menggunakan bahasa yang dipelajarinya.
Untuk bisa berkomunikasi dengan baik dengan
menggunakan bahasa yang dipelajarinya tersebut
bukanlah merupakan sesuatu hal yang mudah. Untuk
itu diperlukan latihan-latihan dan aktifitas-aktifitas

yang berhubungan dengan penggunaan suatu bahasa

% Rusydi Ahmad Thua’imah, Al-Marja’ fi Ta’lim al-Lughah al-
Arabiyyah..., him. 486

7 Abd Rahman Ibrahim Fauzan, Idha’at Li Mu’allimi L2ughah Arabiyah
Li Ghair Nathigina Biha (ttt: Maktabah Lisan al-Arab, 1431 H) him. 185-186.
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dalam berkomunikasi. Untuk bisa mewujudkan
latihan-latihan  dan  aktifitas-aktifitas  dalam
penggunaan bahasa itu diperlukan lingkungan
berbahasa yang mengarahkan para pembelajar ke
arah sana.%®
c. Keterampilan Membaca (Maharah Qira’ah)
Ketrampilan membaca ini adalah merupakan
kemampuan dalam mengenali dan memahami isi suatu
bacaan  (lambang-lambang tertulis) dengan cara
mengucapkan dan melafalkannya dan kemudian
mencernanya di dalam hati. Kamil an-Nagah
mengemukakan bahwa membaca pada hakikatnya
mencakup dua hal berikut : 1) Aspek mekanis yang
mencakup respon fisiologis terhadap simbol-simbol yang
tertulis, yakni memahami kata-kata serta dapat
mengucapkannya. 2) Aspek kognitif yang mencakup
pemahaman makna, memahami arah fikiran penulis,
menginterpretasi, mengkritisi dan mengevaluasi serta
membandingkan dengan pengalaman sebelumnya.®®
Kaitannya dengan hal tersebut, Tarigan melihat

bahwa membaca adalah merupakan proses yang

88Chaidar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab(Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him.135-136.
8 Ibid., him. 185.
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dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh dan memahami pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
melalui media tulisan.”

Secara garis besar dapat dipahami bahwasanya
membaca adalah merupakan kegiatan untuk mendapatkan
makna dan ide dari apa yang tertulis dalam suatu teks.
Maka untuk mendapatkan pemahaman yang maksimal
akan isi gagasan suatu teks tulis seorang pembaca perlu
menguasai bahasa yang dipergunakan untuk menulis
suatu teks. Selain dari itu, seorang pembaca juga perlu
mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem
kognisinya.’

Kemahiran membaca ini mencakup dua hal,
yaitu; (1) mengenali simbol-simbol yang tertulis dan (2)
memahami isinya. Bagi para peserta didik Indonesia yang
mempunyai latar belakang kemahiran membaca tulisan
latin (bahasa Indonesia), otomatis ketika mereka hendak
membaca tulisan berbahasa Arab adalah merupakan suatu

problem tersendiri. Hal itu karena alphabet Arab

0 Henri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan
Berbahasa(Bandung: Angkasa, 1994), him. 7.

"skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran
Bahas(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), him. 246.
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memiliki perbedaan yang sangat mencolok dengan
alphabet latin, alphabet Arab mempunyai sistem dan
karakteristik tersendiri, misalnya saja alphabet Arab cara
membacanya dari kanan ke Kiri yang itu berbanding
terbalik dengan alphabet Latin.”

Berdasarkan atas penjabaran-penjabaran di atas,
maka pengajaran membaca khususnya membaca teks
Arab haruslah memperoleh perhatian yang sangat serius.
Artinya, membaca tidak boleh hanya dipandang sekedar
wacana sebagai batu loncatan bagi aktifitas berbicara dan
menulis semata. Oleh karena tujuan pengajaran membaca
adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca
peserta didik. Maka tugas guru adalah meyakinkan bahwa
proses pembelajaran membaca menjadi pengalaman yang
menyenangkan bagi siswa.”

Kegiatan membaca adalah merupakan suatu
kegiatan yang melibatkan tiga unsur, yaitu; (1) makna

sebagai unsur isi bacaan, (2) kata sebagai unsur yang

2 Malibary, A. Akrom, dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada
Perguruan Tinggi Agama/l.A.l.N.(Jakarta: Depag R.1., 1976), him. 168

8 Furganul Azies dan A. Chaidar Alwasilah, Pengajaran Bahasa
Komunikatif Teori dan Praktik(Bandung: Rosda Karya, 1996), him. 108.



45

membawakan makna, dan (3) simbol tertulis sebagai
unsur visual.™
d. Keterampilan Menulis (Maharat al Kitabah)
Ketrampilan menulis adalah suatu kemampuan
yang dimiliki oleh pembelajar bahasa sehingga mereka
mampu untuk mendeskripsikan atau mengungkapkan isi
pikiran, dari aspek yang paling sederhana, seperti menulis
kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks, yaitu
mengarang.” Pada era kontemporer ini, keterampilan
menulis adalah suatu keterampilan yang sangat
dibutuhkan. Dengan melalui sebuah tulisan atau karya
tulis, eksistensi seseorang akan diakui dan dikenali publik
melalui  karya-karya tulisnya. Oleh  karenanya,
keterampilan ini menjadi salah satu cara yang biasa
dipakai untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan,
harapan, cita-cita, atau segala apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh manusia. Keterampilan ini merupakan

salah satu dari empat ketrampilan berbahasa lainnya.

"Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran..., him. 143
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran..., him,151
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7. Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Berbasis Kurikulum 2013

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
terdiri atas bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan
berbentuk paparan atau dialog tentang perkenalan,
kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan,
fasilitas umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, wawasan
Islam, hari-hari besar Islam dan tokoh-tokoh. "

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah dipersiapkan
untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang
mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan
secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar
(elementary) dititikberatkan pada kecakapan menyimak
dan berbicara sebagai landasan berbahasa.

Pada tingkat pendidikan menengah
(intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan
secara seimbang. Pada tingkat pendidikan lanjut
(advanced), dikonsentrasikan pada kecakapan membaca
dan menulis, karena peserta didik diharapkan mampu

mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

"SLampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, him. 54
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Bahasa Arab termasuk dalam kelompok mata
pelajaran PAI dan bahasa Arab. Karakteristik bahasa
Arab menurut Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah adalah:

“Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab,
baik reseptif maupun produktif. Kemampuan
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan.
Kemampuan  produktif  yaitu  kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi
baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan
bahasa serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an
dan Al-Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab
yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.
Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan
untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa,
yang mencakup empat keterampilan berbahasa
yang diajarkan secara integral, yaitu “menyimak
(maharatu al-istima’), berbicara (maharatu al-
kalam), membaca (maharatu al-qgira’ak), dan
menulis (maharatu al-kitabah)”.”’

""Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183
Tahun 2019 ..., him. 62
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Merujuk pada karakteristik bahasa Arab di atas,
tujuan mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
adalah sebagai berikut: 1) Mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun
tulisan yang mencakup empat kecakapan berbahasa,
yakni: menyimak (maharatu al-istima’), berbicara
(maharatu al-kalam), membaca (maharatu al-gira’ah),
dan menulis (maharatu al-kitabah). 2) Menumbuhkan
tentang kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing sebagai alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
Islam. 3) Mengembangkan pemahaman tentang saling
keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas
cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan

melibatkan diri dalam keragaman budaya.

B. Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid 19
1. Pengertian Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
Menurut Thome dalam Kuntarto memaparkan
bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dalam pelaksanaanya memanfaatkan teknologi multimedia,

kelas virtual, video, teks daring animasi, email, pesan
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suara, telepon konferensi, dan video streaming
daring”.”®Menurut ~ Bilfagih &  Qomarudin  juga
menjelaskan bahwa “Pembelajaran daring merupakan
program pelaksana kelas belajar untuk mencapai kelompok
yang kuat dan luas melalui jaringan internet dengan jumlah
peserta yang tidak terbatas pembelajaran  dapat
dilaksanakan secara kuat dan dapat dilakukan secara gratis
maupun  berbayar”.”® Menurut Moore dkk, juga
menjelaskan  bahwa pembelajaran  daring adalah
pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dengan
aksesibilitas, fleksibilitas, konektivitas, dan kemampuan
untuk menciptakan beragam jenis interaksi
pembelajaran”.®

Menurut Ivanova, pembelajaran daring merupakan
sebuah  proses kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan dengan memanfaatkan jaringan internet.
Proses pembelajaran tersebut memiliki jangkauan yang

sangat massif, sehingga dapat diakses oleh siapapun dan di

8 Kuntarto, E. Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam
Perkuliahan Bahasa Indonsesia di Perguruan Tinggi. (Indonesian Language
Education and Literature, 3(1), 2017), him.101.

9 Bilfagih, Y., & Qomarudin, M. N. Esensi Pengembangan Pembelajaran
Daring(Yogyakarta: Deepublish, 2015), him.1

8 Moore, J. L., Dickson-Deane, C., & Galyen, K. E-Learning, Online
Learning, And Distance Learning Environments: Are They The Same? Internet
And Higher Education, 2011, him. 23
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manapun.8! D. Zhang, J. L. Zhao, L. Zhau menjelaskan
bahwa Pembelajaran Daring/e-learning dapat didefinisikan
sebagai pembelajaran berbasis teknologi dimmana bahan
belajar dikirim secara elektronik ke peserta didik jarak jauh
menggunakan jaringan komuputer.82 Begitu juga menurut
Kuo et al, Interaction Pembelajaran Daring lebih mengarah
pada Student Centered sehingga mampu memunculkan
tanggung jawab dan otonomi mahasiswa dalam belajar.
Sehingga membuat siswa lebih mampu menumbuhkan
kemandirian dalm belajar.®

Dalam pembelajaran daring, siswa, menurut
Bilfagih, diberi tugas mingguan yang harus diselesaikan
dalam batasan waktu yang ditentukan dalam bentuk
rekaman video atau presentasi. Pembelajaran daring
menawarkan manfaat yang memungkinkan siswa untuk

mengembangkan rasa kemandirian saat mereka berada di

8 Jvanova, T., Gubanova, N., Shakirova, R., & Maharani, P. A. R.,
Educational Technology as one of the terms for enhancing public speaking
skills, (Universidad y Sociedad: 12 (2), 2020), him. 154-159

8 D. Zhang, J. L. Zhao, L. Zhau, and J.F. Nunamaker, “Can e-learning
replace classroom learning?,” Commun. ACM, 2004.

8 Kuo et al, Interaction, Internet Self-Efficacy, and Self-Regulated
Learning as Predictors of Student Statisfaction in Online Education Courses.
Volume 20, 2014, Page 35-50
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tengah-tengah  pendidikan  mereka  (self-regulated
learning).®*

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
pembelajaran  daring adalah  pembelajaran  yang
memanfaatkan jaringan internet, intranet, dan ekstranet,
atau komputer yang terhubung secara langsung, dan
memiliki cakupan yang luas, berdasarkan penjelasan yang
telah disajikan. Untuk membantu siswa menjadi lebih
mandiri saat belajar daring, siswa diajarkan untuk
memanfaatkan program internet.

2. Sistem Pembelajaran Daring

Pendidikan dengan sistem daring dapat
mengambil banyak bentuk, tetapi semuanya membutuhkan
ketersediaan berbagai materi pendidikan. Menurut Warsita
menyatakan bahwasanya sistem pembelajaran dalam
pendidikan jarak jauh ataupun daring ialah:

“(1) Peserta didik belajar mandiri baik secara
individual maupun kelompok dengan bantuan minimal dari
orang lain, (2) materi pembelajaran disampaikan melalui
media yang sengaja dirancang untuk belajar mandiri.
internet dimanfaatkan sebagai media untuk penyampaian

materi pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh atau

8 Bilfagih, Y., & Qomarudin, Esensi Pengembangan ...., him.2
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Daring, (3) untuk mengatasi masalah belajar diupayakan
komunikasi dua arah antara peserta didik dengan tenaga
pengajar atau lembaga penyelenggara. Komunikasi dua
arah ini dapat berupa tatap muka maupun komunikasi
melalui media elektronik atau sering disebut sebagai
tutorial elektronik, (4) untuk mengukur hasil belajar secara
berkala diadakan evaluasi hasil belajar, baik yang sifatnya
mandiri maupun yang diselenggarakan di institusi belajar,
(5) pada dasarnya peserta pendidikan jarak jauh dituntut
untuk belajar mandiri, belajar dengan kemauan dan
inisiatif sendiri”.®°
3. Kurikulum Pembelajaran Daring

Penerapan  Kurikulum  Darurat memerlukan
perubahan paradigma dalam persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.
Madrasah bukan satu-satunya tempat di mana siswa dapat
belajar, tetapi mereka juga dapat belajar di rumah.
Kegiatan pembelajaran yang dulunya dilakukan terutama
tatap muka di dalam kelas antara pengajar dan siswa telah
berkembang menjadi pembelajaran jarak jauh daring (di

dalam jaringan) dan pembelajaran offline (di luar jaringan).

8 Warsita. ”Peranan TIK Dalam penyelenggaraan PJJ”. Jurnal Teknodik.
April 2007. Nomor 20: 9-41. Jakarta: Pustekkom depdiknas. 20027, him.16
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Kegiatan belajar dari rumah menuntut adanya
kolaborasi, partisipasi dan komunikasi aktif antara guru,
orang tua dan siswa. Belajar dari rumah tidak sekedar
memenuhi tuntutan kompetensi (KI-KD) pada kurikulum,
tetapi lebih ditekankan pada pengembangan karakter,
akhlak mulia, ubudiyah dan kemandirian siswa. Guru harus
lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi
pelajaran dan memberi tugas kepada siswa, agar terwujud
pembelajaran yang bermakna, inspiratif ~ dan
menyenangkan agar siswa tidak mengalami kebosanan
belajar dari rumah. Agar kegiatan pembelajaran pada masa
darurat berjalan dengan baik dan optimal, maka Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian agama Republik
Indonesia menyusun Panduan Kurikulum Darurat pada
Madrasah, sebagai acuan satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan pembelajaran pada masa darurat.

a. Tujuan Pembelajaran Daring
Siswa sekarang harus mengerjakan pekerjaan
rumah mereka di rumah karena pandemi Covid-19 saat
ini. Pembelajaran akan diubah sebagai akibatnya
dalam lanskap pendidikan. Misalnya, di beberapa
Madrasah yang sebelumnya menggunakan

pembelajaran tatap muka sebelum pandemi, kini harus
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menggunakan  pembelajaran  daring atau PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh). Guru di sekolah umum
pasti akan menghadapi tantangan baru sebagai akibat
dari pedoman baru untuk pendidikan daring.

Pembelajaran daring dapat dilakukan dari
kenyamanan rumah sendiri atau kapan saja dan dari
lokasi mana pun. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan belajar di rumah dalam keadaan
darurat. Misalnya, pembelajaran daring dapat
digunakan untuk menciptakan interaksi dan diskusi
yang efektif antara guru dan siswa, siswa dapat
berkomunikasi satu sama lain tanpa melalui guru,
dapat digunakan sebagai sarana optimal untuk ujian
atau kuis, dan guru dapat dengan mudah mengajarkan
materi. kepada siswa, seperti gambar dan video yang
dapat mereka unduh dengan mudah dari internet.
. Materi/Bahan Ajar Pembelajaran Daring

Guru memiliki pilihan untuk memprioritaskan
beberapa mata pelajaran di atas yang lain. Sementara
itu, siswa dapat mengerjakan hal-hal lain sendiri. Ada
berbagai buku dan literatur yang dapat digunakan
untuk membuat bahan pembelajaran, termasuk buku

teks siswa, buku panduan pengajar, serta buku dan



55

literatur lain yang berhubungan dengan materi
pelajaran yang ada. terkait dengan epidemi Covid-19
atau peristiwa lain yang terjadi di sekitar siswa,
misalnya.

Karena tujuan pendidikan adalah untuk
mengajarkan siswa cara belajar “Learning How to
Learn”, bukan “Learning What to Learn”guru tidak
hanya peduli dengan penyampaian informasi yang
telah disiapkan kepada siswa, tetapi juga dengan
memberikan kebebasan bertanya kepada siswa. untuk
belajar sendiri. Dimungkinkan bagi siswa untuk
mendapatkan perspektif baru tentang dunia dengan
menggunakan internet untuk belajar, menerapkan, dan
hidup bersama.

Model Pembelajaran Daring

Guru memilih metode yang memungkinkan
pencapaian tujuan pembelajaran pada kondisi darurat.
Desain pembelajaran untuk memperkuat pendekatan
berbasis ilmiah/saintifik dapat berbentuk model-model
pembelajaran, seperti model pembelajaran Berbasis
Penemuan (Discovery learning) model Pembelajaran
Berbasis  Penelitian  (Inquiry learning), model

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
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Learning), model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning), dan model pembelajaran
lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar
secara aktif dan kreatif.

Di dalam implementasi daring, guru Madrasah
harus memahami cara-cara pembelajaran daring yaitu
dengan menggunakan Google Classroom atau Google
Drive untuk melacak waktu dan menetapkan tugas. Ini
sangat penting untuk transmisi informasi kepada
siswa. Guru Madrasah juga harus memberikan
pembelajaran yang tepat waktu, terstruktur, dan
efisien. Guru Madrasah harus selalu menciptakan
penguatan  karakter/motivasi bagi siswa yang
diberitahukan oleh guru kepada wali siswa di akhir
kegiatan pembelajaran daring agar siswa menjadi
tangguh dan siap dalam situasi apapun, seperti yang
muncul selama ini pandemi corona.

. Media/Sumber Belajar Pembelajaran Daring

Guru di  Madrasah  sebagian  besar
memanfaatkan media WhatsApp, Google Meet, Zoom,
untuk pembelajaran daring. Untuk menyatukannya,
setiap instruktur memilih campuran materi tertentu.

Beberapa orang menggunakan media WhatsApp dalam



€.

S7

hubungannya dengan Google Classroom, yang lain
menggunakan media WhatsApp dalam hubungannya
dengan Youtube, sementara yang lain menggunakan
media WhatsApp dalam hubungannya dengan email.
Karena pengajar di Madrasah beradaptasi dengan
kapasitas belajar dasar dan kemampuan siswa, banyak
kombinasi media yang dipertimbangkan.

Guru di Madarasah juga telah memanfaatkan
benda tersebut menjadi media agar dapat membantu
tercapainya tujuan pembelajaran. Beberapa contoh
media pembelajaran sederhana antara lain: Gambar,
Peta dan Globe, Grafik, Papan Tulis, Papan Flanel,
Display, Poster, Bagan (Chart), dan sebagainya.
Pemilihan media disesuaikan dengan materi/tema yang
diajarkan dan tagihan sesuai indikator dan tetap
mempertimbangkan kondisi kedaruratan.

Evaluasi Pembelajaran Daring
Guru dalam merancang penilaian hasil belajar
pada masa daring telah memperhatikan hal-hal yakni:
1) Penilaian hasil belajar mengacu pada peraturan
perundang-undangan Kementerian Agama
Republik Indonesia/penilaian teknis hasil belajar,

dengan penyesuaian untuk saat darurat.
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4)

5)

6)
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Komponen sikap, pengetahuan belajar, dan
keterampilan semuanya telah dinilai sebagai bagian
dari penilaian hasil belajar.

Penilaian hasil belajar dalam bentuk portofolio,
tugas, proyek, praktik, tulisan, dan bentuk lain yang
diperoleh melalui ujian daring, serta cara penilaian
lain yang memungkinkan untuk perjalanan jarak
jauh dengan tetap memperhatikan kesehatan
dan/atau keselamatan norma.

Penilaian meliputi penilaian harian (PH), akhir
semester (PAS), dan akhir tahun (PAT).

Penilaian ~ dimaksudkan  untuk  mendorong
keberhasilan ~ kegiatan ~ pembelajaran  yang
bermakna, bukan digunakan untuk menilai
penyelesaian seluruh kurikulum;

Pemberian tugas kepada siswa dan pengukuran
hasil belajar selama waktu belajar dari rumah dapat
berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya,
tergantung minat dan keadaannya, termasuk
kesenjangan akses/ketersediaan alat belajar di
rumah. Kesehatan, keselamatan, dan motivasi siswa
harus dilindungi selama masa darurat, oleh karena

itu tugas harus proporsional atau tidak berlebihan.



f.

59

7) Tergantung pada jenis kegiatan dan apa yang
tersedia dalam keadaan darurat, hasil belajar anak
dapat disampaikan kepada pengajar dalam bentuk
gambar, gambar, video, animasi, karya seni, dan
bentuk lainnya.

8) Dengan menggunakan pendekatan skala pencapaian
pengembangan, instruktur dapat membuat evaluasi
yang baik terhadap hasil belajar maupun tugas.

9) Kemudian diperiksa untuk mengetahui apakah
kompetensi telah tercapai. Setelah itu, foundation
yang muncul digradasi.

Penerapan Kurikulum Pembelajaran Daring

Tahap perencanaan merupakan langkah awal
dalam  melaksanakan  kurikulum darurat. Tim
penyusun kurikulum (TPK) di Madrasah menyusun
dan merencanakan tahap perencanaan kurikulum
darurat madrasah, yang meliputi kepala madrasah,
pendidik, tenaga kependidikan, pengawas pendidikan,
dan komite madrasah. Maksud, tujuan, sarana, dan
prasarana Yyang dibutuhkan untuk melaksanakan
kurikulum darurat di Madrasah juga dibahas dalam

rencana ini. Menyusul pembuatan kurikulum darurat.
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Kurikulum pembelajaran daring madrasah
dipisahkan menjadi dua tingkat aplikasi. Kepala
madrasah sekaligus wakil kepala bagian kurikulum
yang bertugas mengawasi RKJM, RKT, dan RKAM di
Madrasah berperan dalam mengimplementasikan
kurikulum darurat madrasah, sedangkan pendidik
berperan dalam mengimplementasikan kurikulum
darurat madrasah. kurikulum darurat di tingkat kelas.
Pendidik memainkan peran kunci dalam menerapkan
kurikulum darurat ini, karena mereka memasukkan
kurikulum darurat madrasah ke dalam kegiatan
pembelajaran dan terhubung dengan siswa baik daring
maupun offline.

Kurikulum daring madrasah dievaluasi untuk
mengetahui  keberhasilan  kegiatan pembelajaran
selama implementasi kurikulum daring madrasah.
Hasil evaluasi kurikulum daring madrasah dapat
digunakan oleh kepala sekolah dan pendidik untuk
memahami dan membantu perkembangan siswa.
Pendidik menggunakan temuan penilaian kurikulum
daring di Madrasah untuk melacak perkembangan

siswanya sekaligus memasukkan kurikulum daring ke
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dalam kegiatan pembelajaran selama wabah Covid-19
di Madrasah.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Menurut Suhery dalam Dindin Jamaludin dkk,

menyebutkan pembelajaran secara daring memiliki

kelebihan di antaranya:

a.

Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja terutama bagi
mereka yang tempat tinggalnya yang lebih jauh.
Pengajar dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah
melalui internet secara kapan saja kegiatan
berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak,
tempat, dan waktu.

Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar
yang teratur dan terjadwal melalui internet.

Pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi
melalui internet yang bisa diikuti dengan jumlah siswa
yang banyak.

Siswa dapat mengulang materi setiap saat dan dimana
saja apabila diperlukan. Siswa akan lebih mudah
mendapatkan tambahan informasi yang berkaitan
dengan bahan ajar yang dipelajarinya dengan

mengakses internet.
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f. Siswa yang pasif bisa menjadi aktif. 8

Menurut Suhery dalam Dindin Jamaludin, dkk,
kelebihan pembelajaran daring juga tidak terlepas dari
berbagai kekurangan, yakni:

a. Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di
tempat yang bermasalah dengan listrik, telpon dan
komputer.

b. Interaksi secara tatap muka yang terjafi antara pengajar
dan siswa menjadi atau bahkan antara siswa itu sendiri.

c. Pembelajaran daring lebih banyak ke aspek bisnis
daripada sosial dan akademik.

d. Pembelajaran yang dilakukan cenderung lebih ke tugas
yang diberikan guru melalui buku yang diberikan.

e. Pengajar dituntut untuk lebih menguasai teknik
pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information
Communication Technology).

f. Siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar
cenderung gagal. &’

Ada kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

bagi siswa. Guru dan siswa tidak terbiasa dengan

8 Dindin Jamaludin, dkk,. Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19
Pada Calon Guru: Hambatan, Solusi dan Proyeksi. Karya Tulis lImiah LP2M
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, him.45.

8bid., 46.
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pembelajaran daring, yang merupakan kelemahan utama.
Akibatnya banyak siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran daring melalui smartphone atau laptop,
terutama siswa sekolah dasar yang masih belajar
menggunakan media elektronik.

5. COVID-19 (Coronavirus Diseases)

Sekarang ini kita menghadapi permasalahan yang
tidak hanya mencakup mencakup lingkungan sekolah,
tetapi termasuk permasalahan di berbagai negara di
belahan dunia, dari paparan data WHO, pada akhir Tahun
2019 adalah tahun di mana wabah Coronavirus terdeteksi
pertama kali di Kota Wuhan, China. Coronavirus sendiri
adalah sejenis virus yang menularkan virusnya dengan
menimbulkan gejala ringan hingga tanpa gejala.
Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) atau dalam bahasa
medis Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2) merupakan virus yang belum pernah
diidentifikasi oleh para peneliti sebelumnya. Gejala awal
bagi yang terinfeksi Covid-19 pada umumnya menyerang
gangguan pernapasan seperti sesak napas, demam dan
batuk. Covid-19 sendiri memilik potensi yang cepat

dalam penyebarannya di seluruh dunia, sehingga Badan
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Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid-19
merupakan pandemi secara global .

Kebijakan jarak untuk digunakan dalam konteks
sosial dan fisik. Pengurangan penyebaran COVID-19
mendorong sekolah untuk dibuka kembali meskipun
ditutup. Menutup sekolah adalah cara paling efektif untuk
menghentikan penyebaran wabah ke anak-anak. Solusi
yang disarankan adalah dengan memanfaatkan berbagai
fasilitas pendukung untuk menjadikan belajar wajib di
rumah.

Belajar di rumah atau daring menjadi pilihan bagi
siswa yang berhalangan hadir di kelas akibat pandemi
Covid-19. Pendidikan berbasis internet ditandai dengan
penggunaan elemen multimedia seperti video, audio,
gambar, teks, dan perangkat lunak untuk memfasilitasi
transfer informasi. Untuk pandemi Covid-19, ini
merupakan adaptasi dari tren teknologi digital revolusi
industri 4.0 dan forum website untuk mendukung
pembelajaran. Keunggulan pembelajaran daring adalah
penggabungan teknologi dan berbagai inovasi. Selain itu,

faktor terpenting adalah kesiapan guru dan siswa untuk

8 Khairuddin Tambusai Peran Bimbingan Konseling Sekolah Di Tengah
Covid-19, Jurnal al Mursyid, 2(2) (2020), him. 175
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berkomunikasi secara daring. Dukungan untuk
pembelajaran daring gratis melalui berbagai ruang
diskusi, seperti Google Classroom, WhatsApp, Smart
Class, Zenius, Quipper dan Microsoft. Semua anggota
Grup WhatsApp dapat menerima pesan dalam berbagai
format, termasuk pesan teks, gambar, video, dan file.
Pengajar dan pengajar juga dapat menggunakan Google
Classroom untuk menciptakan pengalaman belajar yang
inovatif.

Berbagai macam platform telekonferensi video,
seperti Zoom dan Google Meet, tersedia secara gratis
untuk memfasilitasi diskusi tatap muka dan transfer
pengetahuan. Pesan instan dan aktivitas presentasi
memungkinkan pengajar dan siswa untuk bertemu dan
berkomunikasi secara virtual. Berbagai layanan ini dapat
digunakan untuk mendukung transfer pengetahuan ke
diskusi tentang konten pembelajaran. Ini juga dapat
dicapai dengan memanfaatkan semua sumber daya lokal
dan nasional yang tersedia, seperti stasiun televisi
pendidikan. Saluran TVRI di Indonesia digunakan untuk
mentransmisikan program pendidikan ke seluruh negeri.

Menurut  kurikulum  Indonesia, informasi  yang
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disampaikan dikategorikan menurut tingkat pendidikan
pemirsanya.®
C. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah
Aliyah Berbasis Kurikulum 2013 Secara Daring Pada
Masa Pandemi Covid-19
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah
Aliyah
Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan
atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran-sasaran
dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan
datang guna mencapai tujuan yang dikehandaki, serta
pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya,
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.*
Perencanaan pembelajaran adalah proses menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri atas
kegiatan memilih dan menetapkan kompetensi inti (KI),
memilih dan menetapkan kompetensi dasar (KD),
mengembangkan indikator, memilih dan mengembangkan

bahan ajar, memilih dan mengembangkan strategi

8 Luh Devi Herliandr dkk,,2020. Pembelajaran Pada Masa Pandemi
Covid-19, Vol,22, No 1.(diakses ://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp pada
tanggal 15 Juni 2020)

% Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan
Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal 2
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pembelajaran, memilih dan mengembangkan
media/sumber belajar, dan mengembangkan instrumen
penilaian.

Dalam Peraturan Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP yang
dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku
teks pelajaran, dan buku panduan guru.

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis sebagai
langkah awal dari proses pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar pembelajaran dapat berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
efisien dalam rangka mengembangkan ketrampilan berpikir
tingkat tinggi. RPP disusun berdasarkan serangkaian KD
yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
Penyusunan RPP ini dilakukan pada setiap awal semester
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atau awal tahun pelajaran, namun perlu diperbaharui

sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Dalam Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah,
juga disebutkan serangkaian prinsip yang harus
diperhatikan guru dalam menyusun RPP yaitu:

a. Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi
dasar sikap spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari
KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan
(KD dari Kl-4).

b. Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu Kali
pertemuan atau lebih.

c. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik RPP
disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan
awal, tingkat intelektual, minat,
motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan peserta didik.

d. Berpusat pada peserta didik proses pembelajaran
dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk

mendorong motivasi, minat, Kkreativitas, inisiatif,
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inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar,
menggunakan pendekatan saintifik meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Berbasis konteks proses pembelajaran yang menjadikan
lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar.
Berorientasi kekinian pembelajaran yang berorientasi
pada pengembanganilmu pengetahuan dan teknologi,
dan nilai-nilai kehidupan masa kini.

Mengembangkan kemandirian belajar Pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara
mandiri.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
pembelajaran RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
dan remedial.

Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi
dan/atau antar muatan. RPP disusun dengan
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KiI,
KD, indikator pencapaian kompetensi, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhanpengalaman

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan
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pembelajaran  tematik, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

J-  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.%

Rencana Pelakasanan Pembelajaran atau RPP
menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD). Silabus merupakan
acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuksetiap
bahan kajian mata pelajaran. Untuk menyusun RPP
perlu diperhatikan komponen penyusunannya yang
terdiri atas;

a. identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b. identitas mata pelajaran;

% Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, him. 37
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kelas/semester;

. materi pokok;

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;
tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan
KD, dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

. kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi;

. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan

KD yang akan dicapai;
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j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses
pembelajaran  untuk  menyampaikan  materi
pelajaran;

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain
yang relevan;

I. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan

m. penilaian hasil pembelajaran.

Ada dua Permendikbud yang mengatur RPP, yaitu
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dan Permendikbud
Nomor 103 Tahun 2014. Kedua Permendikbud ini
memiliki varian yang berkaitan dengan perumusan format
atau sistematikanya. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
hanya menetapkan 13 komponen dalam RPP, tanpa
memperhatikan perkembangan format atau sistematikanya.
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 menjabarkan 13
komponen dalam RPP beserta format atau sistematika
rumusannya.

Sebenarnya format atau sistematika penyusunan
RPP tidak dibatasi oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 sehingga pengajar memiliki keleluasaan untuk

menyusun  sistematika RPP  selama  komponen-
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komponennya tertulis. Namun, dalam penyusunan RPP,
sistematika disarankan mengacu pada Permendikbud No.
103 Tahun 2014. Dalam perjalanannya, beberapa pengajar
merasa terbebani dengan struktur atau rumusan sistem
yang ada. Menyikapi hal tersebut, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia menerbitkan Surat Edaran
Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19.
Surat Edaran tersebut tidak meniadakan rumusan
atau sistematika RPP yang ada tetapi memberikan pilihan
kepada pengajar untuk menyederhanakan pembuatan RPP
dengan memuat 3 (tiga) komponen utama, yaitu; tujuan
pembelajaran, tahapan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Dengan adanya Surat Edaran ini, pengajar
memiliki pilihan untuk mengadopsi struktur RPP yang ada
saat ini  atau membuat RPP sendiri dengan
mengintegrasikan  komponen-komponen dasar yang
dimaksud. Titik tekan prinsip yang dikembangkan adalah
prinsip efisien, efektif dan berorientasi pada murid. Efisien
berarti penulisan RPP dilakukan dengan tepat dan tidak
menghabiskan waktu dan tenaga. Efektif berarti penulisan
RPP dilakukan mencapai tujuan pembelajaran, dan

berorientasi pada murid berarti penulisan RPP dilakukan
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dengan mempertimbangkan kesiapan Kketertarikan, dan

kebututuhan belajar murid di kelas.

Dalam kondisi darurat, kegiatan pembelajaran
tidak bisa berjalan secara normal seperti biasanya, hamun
demikian siswa harus tetap mendapatkan layanan
pendidikan dan pembelajaran. Pada masa darurat Covid-
19, madrasah telah melaksanakan kegiatan pembelajaran di
tengah kondisi darurat sesuai dengan kondisi dan
kreatifitas masing-masing madrasah. Berikut ini langkah-
langkah perencanaan pembelajaran Bahasa Arab pada
masa pandemic Covid-19.

1. Sebelum guru bersama siswa melakukan aktifitas
pembelajaran, maka guru wajib menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedapat mungkin
RPP disusun yang simple/sederhana, mudah
dilaksanakan, serta memuat hal-hal pokok saja.

2. Dalam menyusun RPP, guru harus merujuk pada SKL,
KI-KD dan dan Indikator Pencapaian yang diturunkan
dari KD.

3. Guru dapat membuat pemetaan KD dan memilih
materi esensi yang akan di ajarkan kepada peserta
didik pada masa darurat.
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4. Dalam setiap menyusun RPP, terdapat 3 (tiga) ranah
yang perlu dicapai dan perlu diperhatikan pada setiap
akhir pembelajaran, vyaitu dimensi sikap, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan.

5. Dimensi sikap mencakup nilia-nilai spiritual sebagai
wujud iman dan takwa kepada Allah  Swt,
mengamalkan akhlak yang terpuji dan menjadi teladan
bagi keluarga masyarakat dan bangsa, yaitu sikap
peserta didik yang jujur, disipilin, tanggung jawab,
peduli, santun, mandiri, dan percaya diri dan
berkemauan kuat untuk mengimplementasikan hasil
pembelajarannya di tengah kehidupan dirinya dan
masyarakatnya dalam rangka mewujudkan kehidupan
beragama, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
yang lebih baik.

6. Dimensi  pengetahuan  vyaitu  memiliki  dan
mengembangkan pengetahuan secara konseptual,
faktual, prosedural dan metakognitif secara teknis dan
spesifik dari tingkat sederhana, kongkrit sampai
abstrak, komplek berkenaaan dengan pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya masyarakat
sekitar, lingkungan alam, bangsa, negara dan kawasan

regional, nasional maupun internasional.
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7. Dimensi keterampilan yaitu memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan bertindak: kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif
serta mampu bersaing di era global dengan
kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki.

8. Setelah guru menyusun RPP dan disahkan oleh kepala
madrasah, bila memungkinkan dan dinilai penting,
maka RPP tersebut dapat dibagikan kepada orang tua
siswa agar orang tua mengetahui Kkegiatan
pembelajaran, tugas dan target capaian kompetensi
yang harus dilakukan anaknya pada masa darurat.

Konsep Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran Bahasa Arab disusun berdasarkan

pertemuan untuk menyelesaikan per pasang IPK (Indikator

Pencapaian Kompetensi) yaitu IPK KD 1 dan IPK KD 2,

IPK KD 3 dan IPK KD 4. Penyelesaian IPK per pasang

(IPK KD 3 dan IPK KD 4) dapat ditempuh dalam satu

pertemuan atau lebih. Pemahaman ini didasari bahwa IPK

merupakan satu kemampuan mendasar yang terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai
keutuhan tujuan yaitu Kompetensi Dasar. Keberadaan IPK
tidak bisa dipisah-pisah antara IPK KD 3 Pengetahuan dan
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IPK KD 4 Keterampilan sebagaimana konsep KD yang
mesti harus berpasangan antara KD 3 Pengetahuan dan KD
4 Keterampilan. Sementara sikap yang dimaksud dalam
pencapaian kemampuan dasar adalah sikap yang
dibutuhkan untuk mendukung kemampuan tersebut yang
tersirat dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini sebangun
dengan konsep kompetensi yang diterapkan di dalam
SKKNI di mana sebuah kompetensi terdiri dari beberapa
elemen kompetensi (setara IPK) dan setiap elemen
kompetensi  ditempuh  atau  dibuktikan  melalui
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Berdasarkan perumusan konsep IPK berpasangan di
atas, maka alokasi waktu yang dibutuhkan merupakan
alokasi waktu untuk pencapaian IPK (per pasang) sehingga
tidak berkaitan langsung dengan alokasi waktu per
pertemuan. Hal ini dikarenakan pencapaian IPK
membutuhkan satu kesatuan waktu yang belum tentu dan
tidak harus diselesaikan dalam 1 pertemuan.

Perumusan format RPP per pasang IPK ini juga
terkait dengan model penjadwalan di sekolah di mana Mata
Pelajaran Bahasa Arab di kelas XMA yang mendapat
alokasi waktu 4 JP per minggu disikapi secara berbeda

antara sekolah satu dengan sekolah lain. Ada sekolah yang
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menentukan jadwal 4 JP dalam satu pertemuan per minggu
dan ada sekolah yang menentukan jadwal 3 pertemun per
minggu dengan konsep 2 JP + 2 JP. Oleh karena itu akan
lebih sederhana dan memudahkan Guru jika penyusunan
RPP dibuat per pasang IPK.

Berdasarkan pada ketentuan bahwa di dalam 1
Kompetensi Dasar terdapat minimal 2 IPK1, maka jumlah
lembar/halaman RPP untuk 1 pasang KD adalah sama
dengan jumlah IPK (per pasang) yang mesti ditempuh.
Kalkulasi ini dihasilkan dari konsep 1 RPP sama dengan 1
lembar/halaman. Selanjutnya, yang perlu diperhatikan
adalah bahwa di dalam RPP tersebut harus memuat 3
komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, langkah
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (asesmen)
seperti yang termaktub di dalam Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 14 Tahun 2019 Tentang
Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guna
memudahkan pembacaan, pemahaman, dan penyusunan,
RPP Bahasa Arab MA dibuat dalam format tabel. Format
tabel untuk RPP ini mengacu pada format Lesson Plan Arts
Integration, sebuah pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan 2 atau lebih subyek materi ke dalam satu

kegiatan belajar mengajar. Format yang ringkas dan padat
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namun cukup jelas ini sesuai untuk diadaptasi ke dalam
pembelajaran Bahasa Arab di madrasah tingkat menengah.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah
Aliyah
a. Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
Selanjutnya, alur normal proses pembelajaran
bahasa Arab terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Untuk memastikan bahwa
kurikulum berfungsi sesuai rencana, kurikulum harus
memiliki hubungan yang kuat dengan proses
pembelajaran. Pendidikan didasarkan pada
pemberdayaan peserta didik dengan segala potensinya
agar dapat lebih memahami fakta/konsep/prinsip
dalam ilmu yang dipelajarinya, yang akan tercermin
dalam kemampuannya berpikir logis, kreatif, dan
kritis. Selain prinsip-prinsip pembelajaran ini, siswa
didorong untuk menjadi kreatif, untuk memperoleh
berbagai bakat yang sarat nilai, dan untuk belajar
sambil melakukan.
Selama tahap ini, guru mengimplementasikan
apa yang baru saja mereka ajarkan kepada siswa.
Rencana pelajaran berfungsi sebagai panduan bagi

guru ketika dia melakukan pengajaran di kelas. Ini
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hanya menerapkan program yang telah dirancang
untuk proses belajar mengajar di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas RPP, khususnya silabus
dan RPP, sangat menentukan efektivitas pelaksanaan
pembelajaran. Sebagai konsekuensi dari perencanaan
pembelajaran yang solid, Anda akan memiliki
implementasi yang sukses. Pembelajaran harus
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun
pada awal semester.%

Pada pelaksanaan  pembelajaran  guru
mempunyai pengaruh besar sebagai pengendali dalam
proses belajar-mengajar sehingga interaksi dengan
peserta didik berjalan efektif dan efisien. Standar
proses pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 mengacu pada standar proses
pembelajaran sesuai Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang
Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah yang
disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019 tentang

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab

92 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, him.3.
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pada madrasah yang dibagi menjadi tiga kegiatan

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Pendahuluan ialah dalam pertemuan

pembelajaran, kegiatan pertama dirancang untuk

menginspirasi siswa untuk mengambil bagian

dalam proses pembelajaran. Dalam Kkegiatan

pendahuluan secara daring pada masa pandemi

Covid-19, guru harus:

a)

b)

Menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;
Mengajak berdo'a bagi kemanfaatan dan
keberkahan ilmu yang dipelajari serta
mendoakan kepada guru, dan guru-gurunya
hingga Nabi Muhammad SAW., sebagai
sumber ajaran Islam yang dipelajari;

Memberi motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan

dengan karakteristik dan jenjang peserta didik;
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d) Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

e) menjelaskan  tujuan  pembelajaran  atau
kompetensi dasar yang akan dicapai; dan

f) Menyampaikan cakupan materi dan acuan
terkait aktifitas apa yang akan dilakukan
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.®

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti  merupakan strategi
pembelajaran  berbasis interaktivitas  yang
mendorong siswa untuk menjadi pencari
pengetahuan yang aktif sekaligus memberikan
kebebasan kepada mereka untuk berekspresi
secara kreatif, mandiri, dan mandiri sejalan
dengan pertumbuhan fisik dan psikis.

Dalam kegiatan inti secara daring pada
masa pandemi Covid-19, guru harus:

a) Guru mengorganisir siswa dalam pembelajaran.

9 Lampiran Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam No. 2791
Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah, him. 15
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Guru menyampaikan materi pelajaran dan
mendiskusikan bersama siswa.

Guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan
saintifik yang meliputi: mengamati, menanya,
mencari  informasi, = mengasosiasi, dan
mengomunikasikan, mempresentasikan.

Guru menggunakan media atau alat peraga
yang sesuai dengan karakteristik materi di
masa darurat.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
hasil pekerjaan siswa dapat berupa video,
animasi, portofolio, proyek, produk, gambar,
keterampilan, puisi, cerpen dan lain sebagainya
yang memungkinkan dilaksanakan siswa di
masa darurat.

Guru memberi apresiasi terhadap hasil karya
siswa.

Guru melaksanakan penilaian sikap selama
aktivitas siswa belajar melalui pengamatan
dan/atau menanyakan kepada orang tua

sisiwa.®*

%ampiran Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam No. 2791...,

him 16
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Model pembelajaran, teknik, media, dan
sumber daya digunakan dalam kegiatan inti untuk
memenuhi kebutuhan spesifik siswa dan topik.
Kompetensi tingkat pendidikan dipertimbangkan
ketika memilih tema terpadu atau pendekatan
tematik, penyelidikan dan pengungkapan ilmiah, dan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah.

Dalam kegiatan inti, siswa dan topik
menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik mereka, seperti observasi, menanya,
dan memperoleh pengetahuan. Guru memungkinkan
sehingga siswa dapat menyaksikan demonstrasi oleh
guru, kemudian siswa meniru, dan akhirnya guru
memeriksa dan menawarkan umpan balik. KD adalah
teknik untuk mencapai apa pun.

Kegiatan inti menggunakan model
pembelajaran, teknik, media dan sumber yang
ditargetkan pada kebutuhan spesifik siswa dan
bidang studinya masing-masing. Memilih teknik
pembelajaran yang terfokus pada tematik, integrasi,
sains, atau penemuan, serta berbasis masalah
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat

kompetensi dan pendidikan siswa disebut sebagai
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“pembelajaran berbasis masalah”. Agar siswa dapat

belajar secara mandiri, mereka harus dapat

menginspirasi, merangsang minat mereka, dan

mendorong mereka untuk  berhasil  melalui

pemanfaatan kegiatan dasar.

a) Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka

salah satu alternatif yang dipilih adalah proses
afeksi.  Proses afeksi  dilakukan  dengan
mengkondisikan  peserta didik untuk bisa
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan suatu nilai-nilai yang akan
ditanamkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
untukmencapai tujuan aspek pengetahuan menjadi
media dan sarana untuk pembentukan sikap dan
internalisasi nilai akhlak. Guru perlu secara
sungguh-sungguh dan konsisten melakukan proses
afeksi agar terbentuk kebiasaan, budaya dan
karakter pada peserta didik.

b) Pengetahuan

Kegiatan seperti memahami, menerapkan,

menganalisis, dan menghasilkan pengetahuan

diperlukan untuk memperoleh dan menyimpan
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informasi. Kegiatan belajar dalam domain
pengetahuan berbeda dari yang ada di domain
keterampilan dalam hal fitur-fiturnya.
Pembelajaran  berbasis  penelitian ~ sangat
disarankan untuk memperkuat metode ilmiah dan
integratif. Pembelajaran berbasis proyek berbasis
pemecahan masalah (Project Based Learning)
adalah cara yang baik untuk membuat siswa
menghasilkan  karya-karya kontekstual yang
inovatif baik sendiri maupun dalam kelompok.
Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik
dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan
dari keterampilan harus mendorong peserta didik
untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang
menerapkan modus belajar berbasis
penyingkapan/  penelitian  (discovery/inquiry
learning) dan pembelajaran yang menghasilkan
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karya (project based learning). dan pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning).%
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup meliputi meringkas
ajaran, melakukan evaluasi atau komentar
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan secara
teratur dan sistematis. Libatkan siswa dalam
proses  pembelajaran dan  dalam  hasil.
Pembelajaran remedial, program pengayaan,
layanan konseling, dan tugas individu dan
kelompok berdasarkan hasil belajar siswa akan
direncanakan dan dilaksanakan. Setelah itu,
serahkan RPP pada pertemuan berikutnya.®®
Dalam kegiatan penutup, guru bersama
peserta didik baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk
mengevaluasi:
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan
hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya

% Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah.,
him.62

% Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81A Tahun 2013
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secara  bersama  menemukan  manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung;

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran;

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual
maupun kelompok;

d) Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

e) Mengakhiri proses pembelajaran dengan
mengajak mensyukuri atas keberhasilan
proses pembelajaran dan berdo'a bersama-
sama.”’

b. Penggunaan Media Pembelajaran
Pembelajaran dengan Virtual Learning yaitu
merupakan bentuk penerapan teknologi informasi di
bidang pendidikan, merupakan transformasi proses
belajar-mengajar konvensional menjadi bentuk digital
yang  dijembatani  olen  teknologi  informasi.

Pembelajaran dengan virtual learning yaitu proses

9 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, him. 63



89

belajar mengajar terjadi melalui komputer-komputer
yang terhubung ke jaringan internet, fasilitas-fasilitas
yang biasa tersedia di kelas tergantikan fungsinya oleh
menu-menu yang ada pada layer monitor komputer,
Interaksi antara pendidik dan peserta didik terjadi
melalui computer.®

Virtual Learning termasuk pembelajaran
elektronik atau E-Learning. E-Learning adalah
pembelajaran baik secara formal maupun informal yang
dilakukan melalui media elektronik, seperti internet,
intranet, CD-ROM, video tape, DVD, TV, handphone,
PDA, dan lain-lain. Akan tetapi, Virtual Learning
adalah pembelajaran yang lebih dominan menggunakan
internet (berbasis web). Lebih jauh ditegaskan bahwa e-
Learning diartikan sebagai cara baru dalam proses
belajar mengajar. E-learning merupakan dasar dan
konsekuensi logis dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Dengan e-learning, peserta

didik (learner atau siswa) tidak perlu duduk dengan

% Eko Nur Budi, Penerapan Pembelajaran Virtual Classpada Materi Teks
Eksplanasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas XI IPS 2 SMA 1 Kudus Tahun 2017 Jurnal Pendidikan limu
Sosial, Vol 27, No.2, Desember 2017, 65
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manis di ruang kelas untuk menyimak setiap ucapan

dari seorang guru/tutor secara langsung. Virtual

Learning juga dapat mempersingkat jadwal target waktu

pembelajaran, dan tentu saja menghemat biaya yang

harus dikeluarkan oleh sebuah program studi atau
program pendidikan.®®

Berikut ini adalah kategori pembelajaran
virtual, yaitu:

1) Online/realtime, yaitu interaksi antara pendidik dan
peserta didik terjadi secara realtime. Perubahan
substansial dalam paedagogi dari waktu ke waktu
meskipun teori pembelajaran sosial tampaknya
memiliki prevalensi yang meningkat dalam
mendukung praksis pembelajaran kolaboratif.%

2) Offline, yaitu interaksi antara pendidik dan peserta
didik terjadi bukan secara realtime. Maka hal ini
dikenal dengan pembelajaran tatap muka, namun
hanya bersifat penugasan dan tidak berlangsung

lama.

% Muhammad Syuhada Subir, “Fungsi Virtual Learning Dalam Sistem
Pembelajaran dalam Transformasi: Jurnal Studi Agama Islam, vol 13. No.1, 23

10 |inda Clarke, Virtual Learning Environments in teacher education: A
Journal, A Journey, dalam Technology and Paedagogy Education, vol. 22, No.
1, 2013, 3
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3) Dedicated computer, vyaitu peserta didik
menggunakan komputer secara personal, shared
computer, peserta didik menggunakan komputer
secara bersama. Pada pembelajaran ini peserta
didik menggunakan bantuan komputer namun tetap
datang ke sekolah, hanya gurunya mengajar melalui
komputer tersebut.

Dari ketiga macam pembelajaran tersebut maka
pembelajaran daring yang realtime sebagaimana yang
disitir Rimba Hamid dkk,'® perlu digalakkan karena
kondisi merebaknya wabah Covid 19. Covid 19
menuntut pembelajaran dilaksanakan dari rumabh,
dikarenakan bahaya atas menularnya virus tersebut
kepada peserta didik.

Beberapa Virtual Learning Environment,
course management system yang telah cukup dikenal:

1) Moodle (free software and open source). Sempat
berkembang di Indonesia, namun jarang dipakai

oleh guru-guru.

101 Rimba Hamid, Izlan Sentryo, Sakka Hasan, “Online Learning And Its
Problems In The Covid-19 Emergency Period”, dalam Jurnal Prima Edukasia,
Vol. 8, No. 1, 2020, 86
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Dokeos (free software and open source). Berkembang
di  Amerika dan sekitarnya untuk penunjang
pembelajaran di dalam kelas.

ILIAS (free software and open source). Berkembang di
Eropa untuk penunjang pembelajaran di dalam kelas.
KEWL.netgen (free software and open source).
Berkembang setelah Dokeos laku di dunia pendidikan.
Sakai (free software and open source) berkembang di
Jepang dan sekitarnya.

Google Classroom (free software and open source).
Rata-rata dipakai guru di Indonesia karena mudah dan
praktis.

Google Meet (free software and open source). Rata-
rata dipakai guru di Indonesia karena mudah dan
praktis.

Zoom (free software and open source). Berbayar
sifatnya karena dapat menjangkau peserta didik yang
lebih banyak.

Website learning (free software and open source).
Jarang dipakai guru, karena perlu pembuatan dan

dengan aplikasi PHP atau Java.!%?

102 Muhammad Syuhada Subir, “Fungsi Virtual Learning..., him.

27-29
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c. Penggunaan Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran pada kurikulum 2013
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu.

1) Problem Based Learning adalah metode yang
menempatkan siswa untuk berperan sebagai pemecah
masalah yang tidak terstruktur dalam real world
sebagai kegiatan belajar mereka. Sukmadinata,
menegaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) merupakan strategi
pembelajaran  yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah dengan mengintegrasikan
berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai
disiplin ilmu.1%3

2) Project Based Learning merupakan pendekatan yang
memusat pada prinsip dan konsep utama suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam memecahkan
masalah dan tugas penuh makna lainnya, mendorong
siswa untuk  bekerja  mandiri  membangun

pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya

103 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009, him.40
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nyata. Bern dan Erickson dalam Agus Suprijono,
Melalui metode proyek ini, siswa akan memiliki hasil
kerja dirinya yang diperoleh dari belajar, karya ini
berupa produk akhir dari aktivitas belajar.1%

3) Discovery Learning merupakan metode pembelajaran
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan suatu konsep. Hal ini diungkapkan
Rusman yang mengatakan bahwa proses belajar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Discovery
merupakan metode mengharuskan siswa untuk
menemukan jawaban tanpa bantuan khusus.1%

3. Penilaian dan Hasil Belajar Pembelajaran Bahasa Arab

Madrasah Aliyah

a. Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah
Aliyah

Menurut Permendiknas No. 23 Tahun 2016

“Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria

104 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Gramedia
Pustaka Jaya, 2011, him.34

15 Rusman,  Model-model  Pembelajaran: Mengembangkan
Profesionalisme Guru, Jakarta: Rajawali Pers cet 5, 2014, him. 229.
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mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian
pendidikan  sebagai  proses pengumpulan  dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian
autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio,
ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi,
ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan
ujian sekolah/madrasah.”

Penilaian autentik sering juga disebut dengan
assessment authentic. Secara harfiah, penilaian
autentik terdiri dari dua kata, yaitu “Penilaian” dan
“Autentik”. Penilaian menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berasal dari kata nilai yang berarti
kepandaian, biji, dan ponten. Sedangkan, penilaian
yaitu proses, cara, pembuatan nilai; pemberian nilai,
(biji, kadar mutu, harga). Pendapat Mc Millan (2000)
mengenai penilaian yaitu:

Describes assessment as a process of
professional judgment that can involve a variety
of related activities such as writing questions,
designing classroom assessment, creating
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rubics, scoring student work, arriving at grades,
and interpreting standardized test score.1%
Penilaian merupakan sebuah proses oleh ahli
yang dapat melibatkan sebuah variasi hubungan dalam
aktivitas antara lain pertanyaan tertulis, merancang
penilaian kelas, membuat rubrik, menilai pekerjaan
siswa, dan menginterpretasikan standar nilai ujian.
Autentik merupakan sinonim asli, nyata, valid
atau reliabel. Kunandar mengartikan “autentik adalah
keadaan yang sebenarnya, yaitu kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik”.2%
Kunandar juga berpendapat bahwa: Penilaian autentik
adalah  kegiatan ~ menilai  pesertadidik  yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik
proses dengan berbagai instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di
Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).

106 JoAnne Schudt Caldwell, Comprehension Assessment A Classroom
Guide, New York: The Guilford Press, 2008), him. 26.

107 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta didik
Berdasarkan Kurikulum 2013), Jakarta: Rajawali Press, 2013, him. 36.
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Pendapat lain juga muncul dari Richard I.
Arends dalam bukunya Learning to Teach yang
menyatakan bahwa:

“Authentic Assessment takes these
demonstrations a step further and stresses the
importance of the application of the skill or ability
within the context of a real-/ife situation 1%

Berdasarkan wuraian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa penilaian autentik adalah penilaian
secara utuh, menyeluruh, dan asli. Secara utuh yang
meliputi kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
belajar.  Secara  menyeluruh  meliputi  aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai.
Secara asli meliputi aspek pemerolehan penilaian itu
yang diperoleh pada situasi yang sesungguhnya.
Kurikulum 2013 menerapkan penilaian
autentik untuk menilai kemajuan belajar peserta didik
yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Teknik dan instrumen yang dapat digunakan untuk
menilai kompetensi pada aspek sikap, keterampilan,

dan pengetahuan.

108 Ricard 1. Arends, Learning to Teach (seventh edition), New York: The
Mc. Graw Hill, 2007, him. 235.
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Dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013
dinyatakan bahwa cakupan penilaian merujuk pada
ruang lingkup materi, kompetensi mata
pelajaran/kompetensi muatan/ kompetensi program,
dan proses. Sejalan dengan cakupan tersebut, teknik
dan instrumen yang digunakan untuk penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
adalah sebagai berikut;

1) Penilaian Kompetensi Sikap

Penilaian  kompetensi  sikap  adalah
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur
tingkap pencapaian kompetensi sikap dari peserta
didik. Dalam Kurtilas kompetensi sikap dibagi
menjadi dua yakni sikap spiritual dan sikap sosial.
Bahkan  kompetensi sikap masuk  menjadi
kompetensi inti, yakni, Kompetensi Inti 1 (KI-1)
untuk sikap spiritual dan Kompetensi Inti 2 (KI-2)
untuk sikap sosial. Pada Kurtilas ini, kompetensi
sikap, baik sikap spiritual (KI-1) maupun sikap
sosial (KI-2) tidak diajarkan dalam Proses Belajar
Mengajar (PMB). Namun meskipun kompetensi
sikap dan sosial tersebut tidak diajarkan,

kompetensi tersebut harus terimplementasikan
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dalam PMB melalui pembiasaan dan keteladanan

yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam

keseharian melalui dampak pengiring (nurturant

effect) dari pembelajaran.t%®

Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun

2013 menjelaskan bahwa pendidikan melakukan
penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer
evaluation) oleh peseta didik, dan jurnal.
Instrumen yang digunakan untuk observasi,
penilaian diri dan Penilaian antar peserta didik
adalah daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang disertai rubik, sedangkan pada jurnal
berupa catatan pendidik.

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan atau

kognitif adalah penilaian yang dilakukan guru
untuk  mengukur tingkat pencapaian  atau
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan
yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman,
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi. Dalam Kurtilas kompetensi pengetahuan

109 Kunandar, Penilaian Autentik, ... him. 101.
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menjadi kompetensi inti dengan kode Kompetensi

Intit 3 (KI-3). Kompetensi  pengetahuan

merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus

dikuasi oleh peserta didik melalui poses belajar

mengajar.'1

Dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun

2013 menjelaskan bahwa pendidikan menilai
kompetensi pengetahuan siswa melalui tes tulis, tes
lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis yang biasa
digunakan guru berupa soal pilihan ganda, isian,
jawaban singkat, benar salah, menjodohkan, dan
uraian yang dilengkapi pedoman penskoran,
instrumen test lisan berupa daftar pertanyaan dan
instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah
dan/atau proyek yang dikerjakan secara individu
atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

3) Penilaian Kompetensi Keterampilan

Penilaian kompetensi keterampilan adalah

penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari
peserta didik yang meliputi aspek imitasi,

manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.

1191hid., him. 159.
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Kompetensi Inti (KI-4), yakni keterampilan tidak
dapat dipisahkan dengan Kompetensi Inti 3 (KI-3),
yakni pengetahuan. Artinya kompetensi
pengetahuan itu menunjukkan peserta didik tahu
akan keilmuan dan kompetensi keterampilan itu
menunjuk peserta didik bisa (mampu) tentang
keilmuan tertentu tersebut. Dalam Kaurtilas
kompetensi keterampilan menjadi Kompetensi Inti
4 (KI-4). Penilaian keterampilan dapat dilakukan
dengan berbagai teknik antara lain penilaian

praktik/kinerja, proyek, portofolio, atau produk.

Dalam  Keputusan  Direktorat  Jenderal
Pendidikan Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang
Panduan  Kurikulum Darurat pada Madrasah,
menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar mengacu
pada regulasi/ juknis penilaian hasil belajar dari
Kemenag RI dengan penyesuaian masa darurat.

1) Karakteristik sikap, pengetahuan, dan keterampilan
semuanya dapat dinilai sebagai bagian dari tujuan
pembelajaran.

2) Hasil pembelajaran dapat dinilai melalui portofolio,
tugas, proyek, praktik, esai, dan bentuk lainnya,

serta ujian daring dan/atau jenis penilaian lain yang
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dapat dilakukan dari jarak jauh dengan tetap
mematuhi norma kesehatan dan/atau keselamatan.
Penilaian terdiri dari penilaian harian (PH), akhir
semester (PAS), dan akhir tahun (PAT).

Penilaian harus digunakan untuk mendorong
kegiatan belajar yang bermakna daripada untuk
menilai kelengkapan pencapaian kurikuler secara
keseluruhan;

Selama fase belajar dari rumah, pemberian tugas
kepada siswa dan evaluasi hasil belajar dapat
bervariasi per siswa, tergantung pada minat dan
keadaan masing-masing, termasuk kesenjangan
akses/ketersediaan fasilitas belajar di rumah. Agar
kesehatan, keselamatan, dan motivasi siswa tidak
terancam pada saat darurat, pemberian tugas harus
proporsional atau tidak berlebihan.

Tergantung pada jenis kegiatan dan apa yang layak
dilakukan dalam keadaan darurat, hasil belajar anak
dapat disampaikan kepada pengajar dalam bentuk
gambar, gambar, video, animasi, karya seni, dan
bentuk lainnya.

Berdasarkan tujuan pembelajaran, guru dapat

mengevaluasi  pekerjaan dan siswa dengan
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menggunakan  pendekatan skala  pencapaian

perkembangan.

8) Setelah itu, dinilai untuk memeriksa apakah

keterampilan dasar terpenuhi, dan kemudian

dilakukan skor.!1

b. Hasil Belajar

1) Pengertian Hasil Belajar

Sejauh yang saya tahu, tidak ada organisme
hidup lain yang tidak berdaya seperti anak manusia
yang baru lahir. Di sisi lain, tidak ada organisme
lain di alam semesta yang memiliki kapasitas untuk
menghasilkan apa yang dimiliki manusia ketika
mereka mencapai usia dewasa. Manusia hilang jika
dilahirkan tanpa bantuan orang dewasa dan tidak
dididik atau dilatih. Bayi memang memiliki potensi
untuk bertahan hidup yang kita butuhkan, tetapi
jumlahnya relatif sedikit. Tanpa pengaruh eksternal,
potensi bawaan individu tidak dapat dikembangkan
secara maksimal, oleh karena itu belajar adalah
tentang menyempurnakan potensi atau bakat yang
diperlukan untuk interaksi manusia dengan dunia

luar dan hidup dalam masyarakat.

111 Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam..., him.16
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Menurut Keller, hasil belajar adalah prestasi
nyata anak dan ditentukan oleh usaha yang
dilakukan anak itu sendiri.

Seorang guru harus mampu merancang
program pembelajaran yang efektif dan efisien agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.
Banyak masalah masyarakat dapat dihindari jika
siswa  dipersiapkan  dengan  baik  untuk
menghadapinya, dan pembelajaran adalah bagian
penting dari proses itu.!2

FJ Mc Donald mengungkapkan bahwasanya
hasil belajar ialah “a result learn to represent
everything obtained by child after getting study or
experience which last learn”. Yang artinya hasil
belajar mencakup segala sesuatu yang diterima
anak setelah dia belajar atau mengalami sesuatu.'*®

Ada banyak cara untuk mengukur kemajuan
siswa, tetapi salah satu yang paling umum adalah
menggunakan angka sebagai ukuran Kinerja.

Sebagai konsekuensi dari tes, baik siswa dan guru

12 1sma’il SM., Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
Semarang: Rasail Media Group, 2008, him.30

13 Mc Donald, F.J Education Psychology(California: Wadswort
Publishing. 1959, him.5



105

mendapatkan umpan balik. Data menawarkan
gambaran tentang kekuatan dan keterbatasan siswa
dan guru, serta tantangan yang mereka hadapi.
Kurangnya pencapaian tujuan  instruksional
dianggap sebagai kelemahan dalam hasil belajar.
Dengan kata lain, beberapa tujuan mungkin tidak
terpenuhi atau mungkin tercapai pada tingkat yang
lebih rendah daripada yang diantisipasi semula.*'*

Proses belajar dapat mengakibatkan
berbagai perubahan pada diri seseorang, antara lain
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
perilaku, kemampuan, dan lainnya.*®

Dengan demikian, hasil belajar mencakup
lebih dari sekadar memperhatikan apa yang
dikatakan guru atau siswa di kelas atau membaca di
buku; mereka juga mencakup langkah-langkah
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.

Adapun beberapa pengertian terkait hasil

belajar, yakni:

114 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 234
31pid., him.29
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(@ Menurut Mulyono Abdurrahman, Hasil belajar
ialah keterampilan yang diperoleh anak sebagai
akibat ikut serta dalam kegiatan belajar.**

(b) Hasil belajar menurut Sardiman AM meliputi
keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta
(kognitif) Kepribadian, perangai, atau sikap
(afektif) Perilaku, kemampuan, atau
penampilan fisik (psikomotor).tt’

(¢) Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa:!®

(1) Informasi  Verbal, atau kemampuan
mengungkapkan  pengetahuan  melalui
bahasa, baik lisan maupun tulisan, seperti
kemampuan menanggapi rangsangan secara
Khusus.

(2) Kemampuan kognitif, seperti kemampuan
mempresentasikan ide dan simbol.

(3) Strategi kognitif, atau kemampuan untuk

mengarahkan dan menyalurkan aktivitas

116 Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
Jakarta: Rineka Cipta, 1999, him. 37

117 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2001, him. 28-29

118 Agus Suprijono, Cooperative Learning; Teori & Aplikasi PAIKEM
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, hIm. 5-6
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kognitif seperti aturan dalam pemecahan

masalah.

(4) Keterampilan  motorik, yang meliputi
kemampuan melakukan serangkaian
gerakan fisik dan koordinasi di tempat kerja.

(5) Sikap adalah kemampuan untuk menerima
atau menolak suatu objek berdasarkan
penilaian objek tersebut.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.1*°Bagi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Bagi peserta didik, hasil
belajar merupakan puncak proses belajar.

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku secara keseluruhan yang telah dimiliki
oleh seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut perubahan tingkah laku kognitif,
afektif dan psikomotorik.=» Hasil belajar tidak
hanya mencakup penguasaan informasi, tetapi juga

keterampilan dan kapasitas untuk mengamati,

119 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006, him. 3

120 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, him. 179
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menganalisis, memecahkan masalah, menetapkan
rencana, dan memelihara pembagian kerja. Sebagai
konsekuensinya, tindakan dan produk yang muncul
dari kegiatan pembelajaran tersebut dievaluasi.
Penilaian dilakukan tidak hanya di atas kertas,
tetapi juga secara lisan dan tatap muka.
2) Aspek-Aspek Hasil Belajar
Hasil belajar adalah bakat yang diperoleh
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya,
sedangkan proses adalah tindakan yang dilakukan
siswa dalam rangka mencapai tujuan instruksional.
Pengkategorian hasil belajar dari Benjamin Bloom,
yang secara kasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu
ranah  kognitif, afektif, dan psikomotorik,
digunakan dalam sistem pendidikan nasional untuk
merumuskan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional.'?!
(@) Ranah kognitif yang meliputi enam dimensi hasil
belajar intelektual: pengetahuan atau memori,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

penilaian.

21pid..
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(b) Ranah afektif yang meliputi lima aspek:
penerimaan, tanggapan atau reaksi, penerimaan,
dan organisasi ditinjau dari sikap dan nilai.

(c) Ranah psikomotorik yang berkaitan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan tertentu,
yang antara lain meliputi gerakan refleks,
keterampilan  gerakan dasar, kemampuan
persepsi, keselarasan atau kebenaran, gerakan
keterampilan yang rumit, dan gerakan ekspresif
dan interpretatif.

Sehingga, guru harus menyadari tiga tujuan
pembelajaran yang tercantum di atas untuk
menetapkan tujuan pengajaran dan metode
penilaian, baik tes maupun non-tes.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar terbagi dalam 2 (dua) kategori, yakni:

(@) Faktor Internal  (faktor dari  dalam)

mencakup.*? Faktor Jasmaniah (fisiologi)
yakni “faktor kesehatan, ncacat tubuh. Faktor

psikologis yang meliputi: inteligensi, perhatian,

122 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1995, him. 54
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minat, bakat, motif, kesiapan, kematangan, dan
Faktor kelelahan”.

(b) Faktor Eksternal (faktor dari dalam) yang
mencakup: Faktor keluarga seperti “cara orang
tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, latar
belakang kebudayaan, pengertian orang tua,
suasana rumah”. Faktor sckolah seperti
“metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin  sekolah, waktu sekolah, metode
belajar, tugas rumah”. Faktor masyarakat
seperti “kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat”.'??

Adapun faktor lainnya yang
mempengaruhi dalam belajar, yakni.*?4

(a) Faktor-Faktor Stimuli Belajar

Pengaruh luar yang menyebabkan
seseorang merespon atau melakukan suatu

kegiatan belajar adalah yang kita maksudkan

123 1bid., him.60
124 \Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Jakarta: Rineka Cipta, 2006,
him. 113
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dengan “stimulus belajar”. Materi, afirmasi,
dan suasana dunia luar merupakan contoh
stimulus yang harus diterima atau dianalisis

oleh pembelajar dalam skenario ini.

(b) Faktor-Faktor Metode Belajar

Teknik pembelajaran yang efektif dan
efisien adalah jalur atau jalur yang dipilih
sejalan dengan tujuan pembelajaran.'?® Sebagai
guru terlibat dalam kegiatan belajar mengajar,
beberapa strategi yang diperlukan dan
pemanfaatannya bervariasi tergantung pada
tujuan akhir. Agar seorang guru dapat
melaksanakan kewajibannya, ia harus mahir
dalam berbagai metode pengajaran. Banyak
guru menggunakan peta konsep untuk
mendidik siswa tentang klasifikasi tumbuhan
dan hewan, misalnya. Karena peta konsep ini
akan memudahkan siswa dalam menyerap
materi pelajaran, dan daya ingat siswa terhadap
materi akan ditingkatkan dengan adanya peta

konsep yang dikembangkan oleh siswa.

(c) Faktor-Faktor Individual

12%1pid., him.8
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Banyak elemen pribadi, seperti
masalah  kesehatan tubuh dan spiritual
seseorang serta kemampuan mental dan usia
seseorang,  semuanya  berperan  dalam
kemampuan seseorang untuk belajar. Dollar
dan Miller berpendapat bahwa efisiensi
perilaku belajar dipengaruhi oleh empat faktor,
antara lain adanya motivasi (dorongan), siswa
harus menginginkan sesuatu untuk dicapai
(siswa harus menginginkan sesuatu). Siswa
harus memperhatikan sesuatu untuk mencapai
tujuan (hawa) (pelajar harus memperhatikan
sesuatu). Siswa diharapkan melakukan usaha
(reaksi) sendiri (siswa harus melakukan
sesuatu). Siswa harus dapat memperoleh
sesuatu dari penilaian dan penguatan atas
temuannya (reinforcement) (peserta didik harus
mendapatkan sesuatu).2®
Guru dan siswa, siswa dan siswa, dan siswa

dan siswa semua berinteraksi pada tingkat pengajaran

ini, dan guru harus memperhatikan dan menganalisis

126 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002, him. 164



113

interaksi ini.*>’Metode pengajaran seperti administrasi
dan kontrol kelas, penyampaian konten, kesadaran
psikologi siswa, analisis tantangan belajar dan evaluasi
hasil keseluruhan mungkin menunjukkan bahwa guru
menganggap serius proses pengajaran.

Menurut Clark, ada dua komponen dasar yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu internal dan
eksternal siswa, masing-masing. Faktor-faktor yang
berkaitan dengan keterampilan siswa khususnya
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil belajar.
70 persen prestasi pendidikan siswa ditentukan oleh
kemampuan mereka sendiri, dan 30 persen
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah.'?

D. Kajian Pustaka
Satu hal penting yang harus dilakukan peneliti dalam
penelitian ilmiah adalah melakukan tinjauan atas penelitian-
penelitian terdahulu. Hal ini lazim disebut dengan istilah prior
research. Prior research penting dilakukan dengan alasan
untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, untuk

membandingkan persamaan ataupun perbedaan antara

127" Hasibuan dan oedjiono, Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT.
RemajaRosdakarya, 2000, him. 40

128 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:
Penerbit Sinarbaru, 2008, Cet. 9. him. 39
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penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan dan
untuk menggali informasi penelitian atas tema yang diteliti
dari peneliti sebelumnya.

Penelitian R.A. Umi Saktie Halimah (Tahun 2020)
yang berjudul“Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Arab
dengan Model Context Input Process Product pada PIB UIN
Walisongo Semarang”. Hasil analisis data menyatakan
bahwasanya: (1) Penerapan program pembelajaran bahasa
Arab di PIB UIN Walisongo merupakan salah satu bentuk
capaian UIN Walisongo dalam menghasilkan upaya
peningkatan kompetensi bahasa Arab bagi calon mahasiswa
dalam rangka memenuhi visi dan tujuan Perguruan Tinggi.
Dari sisi mahasiswa, kehadiran program ini juga dinilai baik.
Namun, pelaksanaan kurikulum tersebut tidak sesuai dengan
tujuan lembaga pembelajaran bahasa Arab UIN Walisongo,
yaitu: bahasa sebagai alat.; (2) Latar Belakang Pendidikan
(X1) dan Persepsi PIBA (X2) keduanya memiliki pengaruh
terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab (Y) siswa dengan
kontribusi sebesar 9,9 persen. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab harus disesuaikan dengan
kemampuan dasar bahasa Arab siswa yang beragam dan perlu
diupayakan dengan berbagai cara agar persepsi siswa terhadap

program pembelajaran bahasa Arab menjadi positif sehingga
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mendorong mereka untuk lebih berhasil dalam mengikuti
pembelajaran program belajar bahasa arab.'?°

Penelitian Astin Lukum, (Tahun 2012) dengan judul
“Evaluasi program Supervisi Pembelajaran IPA”. Hasil dari
penelitian ini yaitu: (1) Tidak ada hubungan antara RPP
dengan kualitas proses pembelajaran yang dinilai berada pada
kelompok cukup (68 persen); (2) Tidak terdapat kesesuaian
antara pelaksanaan pembelajaran saintifik dengan standar
proses pelaksanaan pembelajaran yang termasuk dalam
kelompok cukup (57%); dan (3) Hasil belajar siswa belum
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) KMM
dengan ketuntasan aktual sebesar 66%. 4) Adanya
ketergantungan antara perencanaan pembelajaran dengan
kategori cukup yang menyebabkan pengajar melaksanakan
pembelajaran tidak sesuai standar proses sehingga hasil
belajar siswa tidak sesuai dengan KKM. Perencanaan

pembelajaran dengan kategori memadai.*°

129 R.A. Umi Saktie Halimah, Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa
Arab dengan Model Context Input Process Product pada PIB UIN Walisongo
Semarang. Disertasi Program Doktor Studi Islam Pascasarjana UIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 2019.

130 Astin Lukum, Evaluasi Program Supervisi Pembelajaran IPA,
Disertasi Doktor Universitas Negeri Jakarta (Jakarta: Perpustakaan Universitas
Negeri Jakarta, 2012).
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Penelitian Zaimatus Sa’diyah (Tahun 2016) dengan
judul “Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab di STAIN Kudus:
Upaya Untuk Menemukan Bentuk ldeal Pengajaran Bahasa
Arab”.Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui apakah pembelajaran bahasa Arab di STAIN
Kudus memenuhi tujuannya atau tidak, dan salah satu
penelitian yang dilakukan oleh Zaimatus Sa'diyah
mengungkapkan bahwa keragaman latar belakang mahasiswa
merupakan hambatan yang signifikan untuk mencapai tujuan
tersebut. Meskipun STAIN Kudus memiliki fasilitas yang
cukup untuk memfasilitasi pelaksanaan pendidikan bahasa
Arab, namun harus ada alternatif berupa mata kuliah
matrikulasi di mana siswa dikelompokkan sesuai dengan
kemampuan dasarnya.*®!

Penelitian dengan judul “Ahmad Talim (Tahun 2020)
dengan Judul : Studi Evaluatif Sistem Pembelajaran Bahasa
Arab di MA Putra Pondok Modern Darussalam Liabuku Kota
Bau Bau. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1.
Antaseden (persiapan) Hasil evaluasi terhadap sistem
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren Darussalam

Liabuku Bau Bau sudah sesuai dengan standar. Dalam

B1Zaimatus Sa’diyah, “Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab di STAIN
Kudus: Upaya Untuk Menemukan Bentuk Ideal Pengajaran Bahasa Arab”,
Jurnal Penelitian, 10 (2016), him. 442.
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konteks adalah perencanaan pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Darussalam Liabuku Bau Bau yang
mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau
I'dod al-tadris yang sudah ditanda tangani oleh Direktur KMI
atau pimpinan pondok pesantren. Transaction. Hasil evaluasi
terhadap transaction Guru melakukan perencanaan
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau i'dad al-Tadris bahasa Arab yang di MA
Kuliyatul  Muallimin  Al-Islamiyah  Pondok Pesantren
Darussalam Liabuku Kota Bau Bau masih butuh perbaikan
menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya
sebagai standar al-Tarbiyah al-Amaliyah fi al- Tadris. Out
Come Pencapaian hasil sistem pembelajaran bahasa Arab di
MA Kulliyatul Mua’llimin al-Islamiyah dilihat dari hasil
evaluasi komponen anteseden, proses dan hasil menunjukkan
bahwa komponen-komponen sistem pembelajaran bahasa
Arab sudah dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian
tujuan pembelajaran ini ditujukkan dengan terbentuknya
santri menguasai bahasa Arab reseptif (maharah alistima’ dan
maharah al-gira’ah) dan produktif (maharah al-kalam dan
al-kitabah). Namun dalam penguasaan bahasa Arab ini santri
masih belum lepas dari permasalahan linguistik bahasa Arab
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sehingga masih terjadi kesalahan berbahasa, seperti adanya
interferensi bahasa dalam percakapan santri.!32

Penelitian Mohamad Tisna (Tahun 2017) dengan judul
“Evaluasi Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas
Diponegoro 1 Rawamangun Jakarta Timur” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Menurut Permendikbud Nomor 103
Tahun 2014, nilai RPP 1 adalah 65 dengan tingkat akurasi
67,7 persen, dan RPP 2 adalah 65 dengan tingkat akurasi 67,7
persen, berdasarkan Komponen Antesendensi RPP yang
disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam, serta penyusunan
RPP Pendidikan Agama Islam dan Keimanan Hari Akhir serta
Qadha dan Qadar (2) Pada kelas X1 MIPA 1 dan kelas XI 1IS
2 masing-masing sebesar 74,5 persen dan 71,8 persen siswa
dievaluasi pada komponen aktualitas  keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran yang masing-masing terdapat pada
kategori tepat. dan (3) Hasil belajar dari PAI telah
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum, dan
ternyata sesuai (KKM).13

132 Ahmad Talim “Studi Evaluatif Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di

MA Putra Pondok Modern Darussalam Liabuku Kota Bau Bau (Makassar:

Magister Bidang Pendidikan Bahasa Arab Pada Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, 2020).

133 Mohamad Tisna“Evaluasi Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Diponegoro 1
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Penelitian Etty Jaskarti (Tahun 2013) dengan judul
Penerapan Model Countenance Stake Dalam Evaluasi
Implementasi KTSP Fisika Di SMA : Studi Evaluatif pada
Guru Fisika SMA Alumni Diklat Berjenjang di P4TK IPA
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil matriks
yang dianalisis secara Empirical Contingency pada matriks
Observation adanya keaneka ragaman framework matriks, hal
ini menggambarkan keaneka ragaman pola guru mengajar, hal
ini menunjukkan kualitas proses implementasi kurikulum,
Hasil analisis matriks secara Congruence menunjukkan
kualitas proses realitasnya implementasi kurikulum, dapat
diartikan tinggi rendahnya keajegan (consistency) guru dalam
membuat perencanaan yang akan disampaikan pada proses
implementasinya. Pada akhirnya framework matriks model
Countenance Stake dapat mendeteksi kualitas perencanaan
implementasi kurikulum (organisasi bahan ajar), kualitas

proses implementasi kurikulum (pola guru mengajar).***

Rawamangun Jakarta Timur. Magister Pendidikan Agama Islam. (Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah Jakara, 2017.

134 Etty Jaskarti, Penerapan Model Countenance Stake Dalam Evaluasi
Implementasi KTSP Fisika Di SMA : Studi Evaluatif pada Guru Fisika SMA
Alumni Diklat Berjenjang di PATK IPA Bandung, Disertasi, Universitas
Pendidikan Indonesia, Sekolah Pasca Sarjana, Pengembangan Kurikulum S-3,
2013.


http://repository.upi.edu/view/subjects/DPK.html
http://repository.upi.edu/view/subjects/DPK.html
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Setelah melakukan peninjauan ulang secara seksama
terhadap penelitian-penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa antara penelitian yang akan penulis lakukan dan
penelitian di atas terdapat perbedaan. Dari penelitian-
penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya adalah
penelitian yang menempatkan penilaian autentik dengan
Stake’s Countenance Model sebagai obyek kajian penelitian.
Adapun perbedaannya adalah obyek kajianyaitupelaksanaan
evaluasi program yaitu pada pembelajaran bahasa Arab
dengan mengacu pada Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020 tentang Panduan
Kurikulum Darurat pada Madrasah yang disinkronkan pada
pada KMA No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada madrasah,
dan objek penelitiannya adalah MAN 3 Sleman. Hal ini
peneliti anggap mempunyai bingkai dan kerangka yang
berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memenuhi kriteria
kekinian ataupun non duplikasi. Penelitian ini bermaksud
menguraikan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif
tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab
secara daring pada masa Pandemi Covid-19 di MAN 3

Sleman dengan Stake’s Countenance Model.
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E. Kerangka Berpikir

Evaluasi program pembelajaran Bahasa Arab
bertujuan untuk mendeskripsikan program pembelajaran
Bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19.
Tolok ukurnya adalah Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020 tentang Panduan
Kurikulum Darurat pada Madrasah. Terkait dengan dengan
evaluasi  pembelajaran.  SehinggaPendidikan ~ memiliki
beberapa program yang berbeda, salah satunya adalah
pembelajaran. Ketika sebuah program dievaluasi, itu
dijelaskan dan dinilai menurut seperangkat kriteria untuk
membantu membuat penilaian yang lebih baik. Kami sedang
mencari cara untuk mempermudah evaluator untuk
mendefinisikan dan mengevaluasi komponen yang dievaluasi,
terlepas dari apakah mereka mematuhi aturan dan peraturan
atau tidak.Dan evaluasi program pembelajaran adalah
kegiatan mengevaluasi hal-hal yang dilakukan dalam proses
pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan proses
penilaian serta dampaknya terhadap peserta didik. Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan dapat memperbaiki kekurangan
dalam pembelajaran, dan dapat dijadikan dasar untuk proses

pembelajarannya selanjutnya.
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Mengacu pada hal ini maka model evaluasi yang
tepat dalam penelitian ini adalah model evaluasi Countenance
Stake. Model countenance adalah model pertama evaluasi
kurikulum yang dikembangkan oleh Stake. Stake
mendasarkan modelnya pada evaluasi formal, di mana
dikatakannnya sebagai suatu kegiatan evaluasi yang sangat
tergantung pada pemakaian checklist, structured visitation by
peers, controlled comparisons, and standardized testing of
student. Evaluasi formal adalah evaluasi yang dilakukan oleh
pihak luar yang tidak terlibat dalam evaluan. Model ini
dikembangkan atas keyakinan bahwa suatu evaluasi haruslah
memberikan deskripsi dan pertimbangan sepenuhnya
mengenai evaluan.

Model Countenance Stake terdiri atas dua matriks.
Matriks pertama dinamakan matriks deskripsi dan yang kedua
dinamakan matriks pertimbangan. Matriks pertimbangan baru
dapat dikerjakan oleh evaluator setelah matriks deskripsi
diselesaikan. Evaluasi model Stake memberikan deskripsi dan
pertimbangan sepenuhnya mengenai pembelajaran Bahasa
Arab yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab. Dalam model
ini stake sangat menekankan peran evaluator dalam
mengembangkan tujuan pembelajaran Bahasa Arab menjadi

tujuan khusus dan terukur.
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Matriks deskripsi terdiri atas kategori tujuan (intent)
dan observasi. Matriks pertimbangan terdiri atas kategori
standar dan pertimbangan. Pada setiap kategori terdapat tiga
fokus: (a) antecedent (konteks) yaitu sebuah kondisi yang ada
sebelum instruksi yang berhubungan dengan hasil, (b)
transaction (proses) yang merupakan proses instruksi
kegiatan, dan (c) outcomes (hasil) yaitu efek dari pengalaman,
pengamatan dan hasil kerja. Matriks deskripsi berhubungan
dengan kategori intent atau tujuan yang direncanakan dalam
pengem-bangan program pembelajaran yang digunakan oleh
guru Bahasa Arab. Guru sebagai pengembang program
merencanakan keadaan atau persyaratan yang diinginkannya
untuk suatu kegiatan pembelajaran di kelas. Kategori
observasi berhubungan dengan apa yang terjadi sesungguhnya
dalam program pem-belajaran sebagai implementasi yang
diinginkan pada intent atau tujuan. Kategori standar dalam
matriks pertimbangan adalah kriteria yang harus dipenuhi
olen suatu program pembelajaran yang dijadikan fokus
evaluasi. Kategori pertimbangan, dalam hal ini evaluator
melakukan pertimbangan dari apa yang telah dievaluasi pada
matriks  deskripsi, selanjutnya dilakukan  pemberian
pertimbangan. Keseluruhan matriks yang mendukung model
Stake ini terdiri dari 12 kotak.Secara sistematis kerangka
berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:



Faktor yang
Melatarbelakangi
Belum ada evaluasi
program yang dapat
menyelaraskan

perencanaan dan
pelaksanaan dan hasil
pembelajaran bahasa

Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19.

Proses evaluasi menggunakan
model Countenance Stake
Evaluasi model Countenance
Stake meliputi antecedent,
transaction, dan outcomes
Pembelajaran bahasa Arab
yaitu:

Perencanaan, RPP.
Pelaksanaan dan Penilaian
Pembelajaran.

Hasil belajar.

Implikasi Evaluasi Program dengan Model

Countenance Stake

Tercapainya Pembelajaran Bahasa Arab sesuai standar
Proses yang mengacu pada Keputusan Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020
tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah
yang disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan

Bahasa Arab pada madrasah.

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Evaluasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengacu pada proses pengumpulan
data, pengolahan data, dan perumusan temuan sebagai
bentuk kebijakan pendukung yang harus ditempuh, maka
penelitian ini  diklasifikasikan sebagai penelitian
evaluatif.’3*Studi evaluasi, menurut Hadjar, dilakukan
untuk mengukur keuntungan dan nilai praktik dalam
setting tertentu, seperti program, prosedur, dan
hasil.**Tujuan studi evaluasi adalah untuk memahami
fenomena suatu peristiwa, kegiatan, atau produk
tertentu, 3’

Topik dalam penelitian ini sebagian besar terfokus
pada komponen evaluasi, maka teknik evaluasi yang

digunakan dalam penelitian evaluasi ini adalah

1%5Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 75

1%61pnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam
Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 28.

187 Amos Neoloka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), him. 36.
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pendekatan sistem yang terdiri dari; masukan
(antecedents), proses (transaction), dan hasil (outcomes).

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif
karena merangkum fakta dan ciri-ciri populasi secara
metodis, faktual, dan benar, berdasarkan sifat
masalah.'®Penelitian ini menggunakan pendekatan teknik
campuran karena sifat datanya. Pengumpulan dan analisis
data metode campuran, menurut Creswell, adalah
seperangkat  teknik  untuk  mengumpulkan  dan
menganalisis data yang memaksimalkan penggunaan data
kualitatif dan kuantitatif.**

Karena penelitian ini memadukan metodologi
penelitian kualitatif ~ dan kuantitatif ~ dengan
menggabungkan kedua pendekatan secara tidak
seimbang, maka desain yang digunakan dalam
pendekatan metode campuran ini adalah Concurrent
Embedded. Menurut  Creswell, teknik kualitatif

138Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik..., hIm. 21.

139John W. Creswell, Educational Research, (Lincoln: Pearson, 2012), 22;
Lihat juga: Charles Teddlie & Abbas Tashakkori, “A General Typology of
Research Designs Featuring Mixed Methods”, Research in The Schools, 13(
2006), him. 15.
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merupakan metode utama dalam penelitian ini, dengan
metode kuantitatif sebagai cadangan.4

Peneliti mengadopsi metode campuran dalam
penelitian ini karena ia bermaksud untuk mendapatkan
sudut pandang yang lebih luas dengan menggunakan data
kuantitatif. Data kualitatif dan kuantitatif digabungkan
untuk lebih memahami tantangan penelitian dengan
menggabungkan data kualitatif dalam bentuk perspektif
deskriptif dengan data kuantitatif.

Untuk menjawab rumusan masalah pertama yang
bersifat menemukan dan memahami apa Yyang
tersembunyi di balik fenomena tersebut, maka digunakan
metode kualitatif.'*! Pendekatan pengumpulan dan
analisis data dalam hal ini adalah deskriptif kualitatif.
Ciri-ciri  penelitian  kualitatif ~ diperhitungkan  saat
mempertimbangkan pemilihan kualitatif. Diyakini bahwa

metode kualitatif ini akan mampu memberikan penjelasan

140Creswell mendefinisikan Concurrent Embedded sebagai suatu strategi
penelitian campuran yang memiliki metode primer yang memandu proyek dan
data base sekunder yang memainkan peran pendukung dalam prosedurprosedur
penelitian. Lihat: John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan Mixed, Terj. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 322

141GSyamsuddin & Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) ,him. 74.
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lengkap  tentang  kejadian-kejadian  yang  sulit
dikomunikasikan secara kuantitatif.

Dalam penelitian ini, teknik kuantitatif digunakan
untuk memecahkan rumusan masalah kedua, yang
dihubungkan dengan temuan penilaian  program
pembelajaran dengan menggunakan model Countenance
Stake. Karena tujuan masalah penelitian dalam rumusan
masalah kedua adalah untuk meninjau semua data yang
dikumpulkan melalui observasi dan pencatatan, maka
teknik kuantitatif ini diterapkan.

Studi evaluasi adalah jenis penelitian kuantitatif
yang digunakan. Menurut Weiss dalam Arikunto,
penelitian evaluasi adalah teknik metodis untuk
menentukan kemanjuran suatu program, kegiatan,
kebijakan, atau item lain yang diselidiki dibandingkan
dengan tujuan atau kriteria yang dinyatakan.'*?Studi
evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
efektivitas suatu kebijakan atau program dengan
mengumpulkan masukan dari pihak-pihak yang terlibat

dalam implementasinya.

142Gyharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan(Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him.. 46
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2. Desain Evaluasi

Model evaluasi yang digunakan vyaitu Stake'’s
Countenance Model yang dikembangkan oleh Robert E.
Stake. Evaluasi model ini terdiri dari tiga tahapan/fase
yaitu; masukan (antecedents), proses (transactions), dan
hasil (outcomes). Setiap tahapan dibagi menjadi dua
tahapan yaitu deskripsi (description) dan
keputusan/penilaian  (judgment). Model Stake ini
berorientasi pada pengambilan keputusan (decision
oriented) dan teknik pengambilan keputusan aktualitas
pada setiap tahap evaluasi atau aspek dengan cara
melakukan pengukuran pada setiap fokus evaluasi yang
dirangkum dalam matrik yang diadaptasikan dalam case
order effect matrix.143

Mengingat hal ini, model penilaian Countenance
Stake paling cocok untuk penelitian ini. Dua matriks
membentuk model Countenance Stake. Deskripsi dan
pertimbangan adalah dua matriks terpisah yang
digunakan untuk menggambarkan satu sama lain secara
rinci. Setelah matriks deskripsi selesai, evaluator dapat

mulai  mengerjakan  matriks  pertimbangan  yang

143Gabarguna S Boy. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Ul Press. 2005,
him. 27
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baru.**Penilaian model Stake memberikan gambaran dan
kajian yang komprehensif tentang pengajaran bahasa
Arab yang dilakukan oleh pengajar bahasa Arab.
Metodologi Stake menempatkan nilai tinggi pada
pekerjaan evaluator dalam membantu menerjemahkan
tujuan pembelajaran bahasa Arab menjadi target yang
konkret dan terukur.

Matriks deskripsi terdiri atas kategori tujuan
(intent) dan observasi. Matriks pertimbangan terdiri atas
kategori standar dan pertimbangan. Pada setiap kategori
terdapat tiga fokus: (a) antecedent (konteks) yaitu sebuah
kondisi yang ada sebelum instruksi yang berhubungan
dengan hasil, (b) transaction (proses) yang merupakan
proses instruksi kegiatan, dan (c) outcomes (hasil) yaitu
efek dari pengalaman, pengamatan dan hasil kerja.*®
Matriks deskripsi berhubungan dengan kategori intent
atau tujuan yang direncanakan dalam pengembangan
program pembelajaran yang digunakan oleh guru Bahasa
Arab. Guru sebagai pengembang program merencanakan

144 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008, him. 43

145 Stake, R E. Forward Technology For The Evaluation Of Educational
Programs. In R W Tyler, R M Gagne, & M Scriven. (Eds). Perpectives Of
Curriculum Evaluation, Chicago: Rand McNally, 1967, him. 1-12
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keadaan atau persyaratan yang diinginkannya untuk suatu
kegiatan pembelajaran di kelas. Kategori observasi
berhubungan dengan apa yang terjadi sesungguhnya
dalam program pembelajaran sebagai implementasi yang
diinginkan pada intent atau tujuan. Kategori standar
dalam matriks pertimbangan adalah kriteria yang harus
dipenuhi oleh suatu program pembelajaran yang
dijadikan fokus evaluasi. Kategori pertimbangan, dalam
hal ini evaluator melakukan pertimbangan dari apa yang
telah dievaluasi pada matriks deskripsi, selanjutnya
dilakukan pemberian pertimbangan. Keseluruhan matriks
yang mendukung model Stake ini terdiri dari 12 kotak.
Worthen & Sanders, 1987, dalam Wood
mengemukakan bahwa Stake menciptakan kerangka
evaluasi untuk membantu evaluator  dalam
mengumpulkan, mengatur, dan menafsirkan data
kuantitatif dan kualitatif.X*® Inti dari kegiatan evaluasi
adalah proses dihasilkannya informasi sebagai alternatif
keputusan!#’. Tahapan evaluasi Stake yang relevan adalah

146\Wood, B.B. Stake’s Countenance Model: Evaluating an Enveronmental
Education Proffesional Development Course. The Journal of Environmental
Education, Vol.32, No.2, 2001, him, 19.

147 Stufflebeam, D. L. Educational Evaluation: Theory And Practice. In
B.R. Worthen & J.R. Sanders (Eds), Evaluation as Enligbtenment for Decision
Marking, Boston: Kluwer-Nijhoff Publishing, 1973, him. 3-5.
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Input (Antecedent), Proses (Transaction), dan Produk
(Outcomes).*® Gambaran Outcome model Stake adalah
dampak dari pelaksanaan program pembelajaran.

Hal yang menarik pada evaluasi ini terletak pada
perbedaan antara deskripsi tindakan dan keputusan yang
sesuai dengan program pendidikan pada antecedent,
transaction dan outcomes.!*® Berdasarkan hal tersebut,
kelebihan evaluasi model Countenance Stake adalah
penilaiannya didasarkan atas kebutuhan program yang
dievaluasi, sehingga dapat mendeskripsikan secara
kompleks program pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru serta memiliki potensi besar untuk memperoleh
pengalaman dan teori terhadap pembelajaran yang
dievaluasi.

Model evaluasi countenance ini diajukan Stake

dalam bentuk gambar berikut:

148 Provus, M., Malcolm, The Discrepancy Evaluation Models. An
Approach To Local Program Improvement And Development. Pitaburgh Public
School, 1969, him. 137.

149 Wood, B.B., Stake’s Countenance Model: ..., him.19.
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Gambar 3.1
Konsep Evaluasi Dengan Model Countenance Stake

Berdasarkan gambar konsep evaluasi model
Countenance Stake di atas, penerapan evaluasi model
Countenance Stake dalam proses belajar mengajar ialah:

Kategori pertama dari matriks deskripsi adalah
sesuatu yang direncanakan (intent) pengembang program.
Program adalah silabus atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru,
seorang  guru  sebagai  pengembang  program
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merencanakan keadaan (persyaratan) yang diinginkannya
untuk suatu kegiatan di kelas tertentu. Baik persyaratan
tersebut berhubungan dengan peserta didiknya seperti
minat, kemampuan, pengalamannya, dan lain sebagainya
yang biasa diistilahkan dengan entry behaviors, ataupun
persyaratan yang berhubungan dengan lingkungan di
kelas, yang kesemuanya dapat dicantumkan dalam
antecedent yang direncanakan. Lebih lanjut, guru tersebut
merencanakan apa yang diperkirakan akan terjadi pada
waktu interaksi di kelas, dan kemampuan apa yang
diharapkan dimiliki peserta didik setelah proses interaksi
berlangsung.’®® Kategori kedua dari matriks deskripsi,
dinamakan observasi. Yakni berhubungan dengan apa
yang sesungguhnya terjadi sebagai implementasi dari
rencana pada kategori pertama. Pada kategori ini
evaluator harus melakukan observasi (pengumpulan data)
mengenai antecedent, transaksi dan hasil. Oleh karena itu
evaluator harus memahami apa yang direncanakan
sebelumnya, menentukan data yang diperlukan dan
mengembangkan prosedur atau alat untuk mengumpulkan

data yang diperlukan.

1503, Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008, him. 208.
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Sedangkan matriks pertimbangan terdiri atas
kategori standar dan pertimbangan yang tetap fokus pada
antecedent, transaksi dan hasil. Pertama adalah kategori
standar adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu
program yang dijadikan evaluan (objek evaluasi). Dalam
hal ini adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh proses
belajar, evaluator dapat mengambil standar yang telah
ditentukan oleh  sekolah. Dan standar dapat
dikembangkan dari karakteristik yang dimiliki kurikulum,
tetapi dapat juga dari yang lain (pre-ordinate, mutually
adaptive, proses). Kedua adalah kategori pertimbangan.
Kategori ini  menghendaki evaluator melakukan
pertimbangan dari apa yang telah dilakukan dari kategori
pertama dan kedua dari matriks deskripsi dan kategori
pertama dari matriks pertimbangan. Evaluator harus
mengumpulkan data mengenai pertimbangan tersebut dari
sekelompok orang yang dianggap memiliki kualifikasi
untuk memberikan pertimbangan tersebut.

Langkah-langkah pelaksanaan evaluasi
countenance terlebih dahulu dijelaskan keseluruhan

konsep countenance yang digambarkan yakni:
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diharapkan KESESUAIAN
KONTINGENSI LOGIKA KONTINGENSI EMPIRIRS
Transaksi yang Transaksi yang
diharapkan KESESUAIAN diamati
KONTINGENSI LOGIKA KONTINGENSI EMPIRIRS
Hasil yang KESESUAIAN Hasil yang
diharapkan diamati
Gambar 3.2

Desain Penelitian dengan Model Countenance Stake
Menurut Stake dikatakan bahwa antecedent
adalah sebuah kondisi yang ada sebelum pembelajaran
berlangsung yang berhubungan dengan hasil, sedangkan
transaction merupakan proses pengalaman pembelajaran.
Ada dua cara yang dapat digunakan untuk memproses
data evaluasi deskriptif pada program pendidikan yaitu
menemukan  contingency  (keterhubungan)  antara
anteseden, transaksi, dan outcome serta congruence

(kesesuaian) antara tujuan yang diharapkan dan kondisi
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yang diobservasi.'®* Perlu diperhatikan apakah rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas atau terjadi penyimpangan.

Tahap pengumpulan data mengenai intens ini
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tujuan
dari program pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dan efek
yang diharapkan dari program tersebut. Analisis tujuan
ini dilakukan pula pada tiga bagian komponen evaluasi
yaitu antecedent berupa RPP, transaction (proses) yakni
pelaksanaan, dan juga hasil belajar bahasa Arab sebagai
outcomes dalam program ini. Analisis dilakukan dengan
memperhatikan  kondisi  objektif program tersebut
kemudian dilakukan pengolahan data matriks deskripsi,
dengan dua konsep yaitu contigency dan congruence.
Kedua konsep ini  memiliki perbedaan dalam
penggunaannya.  Contigency  dipergunakan  untuk
menganalisis data secara vertikal, mencari keterhubung-
an/keselarasan antara antecedent, transaksi, dan juga

outcome. Analsis Contigency ini dilakukan dengan dua

151 Stake, R E. The Countenance Of Edu-Cational Evaluatio In A.A.
Bellack & H.M Kliebard. Eds 1. Curriculum And Evaluation, Berkeley.CA
Mec.Cutehan, 1977, him. 372-390.
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cara yaitu Kketerhubungan secara logika dan
keterhubungan secara empirik.

Data kurikulum dikatakan congruence apabila
tujuan yang diharapkan secara nyata terpenuhi. Dalam
satu garis matriks data, evaluator dapat membandingkan
sel-sel yang berisi tujuan dan observasi, untuk mencatat
kesenjangan dan menjelaskan sebuah kongruens dengan
garis tersebut. Hubungan atau contingencies antara
variabel-variabel perlu mendapat perhatian. Dalam
evaluasi program pendidikan yang mencari hubungan
yang mungkin untuk peningkatan program pendidikan,
tugas evaluator adalah tergantung pada hasil identifikasi
kondisi yang terjadi pada anteseden dan kondisi yang
terjadi pada transaksi. Observasi contingencies ini
tergantung pada bukti empiris.*®? Analisis contingencies
meliputi analisis logis dan analisis empiris.

Analisis logis terhadap data dalam penelitian ini
digunakan untuk memberikan pertimbangan mengenai
keterhubungan antara antecedent (RPP), transaksi
(pelaksanaan pembelajaran), dan hasil belajar Bahasa
Arab di MAN 3 Sleman yang ada di dalam matrik intents.
Hasil analisis ini menemukan apakah RPP yang dibuat

152 \Wood, B.B. Stake’s Countenance Model..., him. 19-20.
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guru bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman sebagai persyaratan awal
dalam program pembelajaran Bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman akan
tercapai dengan rencana transaksi yang dikemukakan.
Demikian pula mengenai hubungan antara pelaksanaan
pembelajaran dengan hasil belajar bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
yang diharapkan.

Analisis empiris dilakukan untuk
mempertimbangkan keterhubungan antara antecedent
(RPP), transaksi (pelaksanaan pembelajaran), dan juga
hasil belajar. Analisis ini berdasarkan data empirik yang
diperoleh di lapangan.

Selain mencari kontigensi peneliti kemudian
memberikan pertimbangan mengenai congruence atau
perbedaan yang terjadi antara apa yang direncanakan
dengan apa yang terjadi di lapangan. Analisis congruence
dilakukan terlebih dahulu dengan cara menyusun standar
pengukuran keterlaksanaan program pada semua tahap
evaluasi dengan menyusun Kriteria-kriteria yang jelas dan
terukur. Standar yang akan digunakan berdasarkan

pertimbangan teoretis dan pertimbangan praktis pada
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kondisi lapangan penelitian. Analisis terhadap kesesuaian
standar dengan data hasil penelitian akan menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan (judgment). Pengambilan
keputusan ini dilaksanakan untuk ketiga komponen
evaluasi yaitu antecedent, transaksi, dan juga outcome.
Langkah terakhir dari penelitian ini adalah memberikan
rekomendasi dan pertimbangan berdasarkan hasil
evaluasi.

Analisis logis dilakukan untuk pemberian
pertimbangan mengenai hubungan antara antecedents,
transaction, dan outcomes hasil dari kotak-kotak tujuan.
Evaluator harus dapat menentukan apakah antecedent
yang telah dikemukakan dalam pengembangan program
pembelajaran akan tercapai dengan rencana transaksi
yang diajukan. Atau sebetulnya ada model transaksi lain
yang lebih efektif. Demikian pula mengenai hubungan
antara transaksi dengan hasil yang diharapkan. Analisis
kedua adalah analisis empirik. Dasar bekerjanya sama
dengan analisis logis tetapi data yang digunakan adalah
data empirik. Hamm menyatakan bahwa Model Stake
berguna untuk memberikan bukti yang luas untuk

mendukung suatu keberhasilan program tertentu dengan
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cara mendokumentasikan hubungan yang masuk akal

antara semua komponen. 13
Berdasarkan uraian tersebut maka yang
dimaksud dengan  antecedents dalam  program
pembelajaran Bahasa Arab adalah  perencanaan
pembelajaran dalam hal ini rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru. Transaction atau
proses adalah  pelaksanaan  pembelajaran  yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang
ditetapkan. Outcomes atau produk yaitu hasil pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab berupa hasil belajar peserta

didik

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini ialah evaluasi program
pembelajaran bahasa Arab. Yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur dan membandingkan hasil kegiatan yang
telah diselesaikan dengan hasil yang seharusnya dicapai
sesuai dengan rencana, guna memperoleh informasi tentang
nilai atau manfaat hasil kebijakan, dan melakukan perbaikan
jika ada penyimpangan. Model Stake Countenance digunakan

sebagai model penilaian dalam penelitian ini. Metodologi ini

18 Hamm, R.W. A Systematic Evaluation Of An Environmental
Invertigation Course. (Doctoral Dissertation Georgia State University) ERIC
Document. Reproduction Service , 1985, him. 256-622.
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berfokus pada dua poin penting: membuat deskripsi dan
membuat penilaian.Dua hal pokokini diperoleh melalui
tahapan evaluasi yakni:

1. Tahap Perencanaan (Antecedent)

Tahap ini merupakan deskripsi perencanaan
pembelajaran (RPP) bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman

2. Tahap Prosess (Transactions)

Tahap ini merupakan deskripsi implementasi
Kurikulum 2013 terkait pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan pendekatan
saintifik dan pelaksanaan penilaian autentik.

3. Tahap Hasil (Outcomes)

Tahap ini mengukur terhadap hasil penilaian
autentik yang meliputi aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan dalam implementasi pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman berbasis Kurikulum 2013.

Hasil observasi akan dibandingkan dengan standar
pada kolom pertimbangan/ judgment untuk mengetahui
kesesuaiannya. Jika belum adakesesuaian dengan standar

yang ada, maka selanjutnya diberikan suatupertimbangan
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(Judgments) terkait dengan implementasi pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19
berbasis Kurikulum 2013.Pertimbangan dapat digunakan
untuk membuat keputusan oleh pihak lain.Pemberian
pertimbangan padapenelitian ini dengan menggunakan
standarideal (absolute standard) yaitu standar/ Kriteria
yang diinginkan sesuaituntutan  Kurikulum 2013.
Selanjutnya dilihat pula kemungkinan
hubungna(Contingency) antar tahapan.
C. Subyek dan Situasi Sosial Penelitian
Subyek penelitian adalah asal dari mana data
diperoleh, diambil, dan dikumpulkan. Adapun pemilihan
lokasi MAN 3 Sleman bahwa sekolah tersebut telah
melaksanakan kurikulum 2013 pada awal pemberlakuan
kurikulum 2013 yaitu pada tahun ajaran 2014/2015 hingga
sekarang ini. Subjek penelitian ini berupa semua fakta dan
keterangan yang diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala
madrasah bagian kurikulum, guru mata pelajaran bahasa Arab
dan siswa MAN 3 Sleman yang berkaitan dengan evaluasi
pembelajaran Bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman.
Subjek lainnya yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dalam bentuk dokumen. Dokumen merupakan setiap
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bahan tertulis atau film. Sumber tertulis dapat dibagi atas
sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi. Dalam penelitian ini dokumen
yang digunakan adalah dokumen resmi terkait evaluasi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman.
D. Jenis Data dan Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip Lexy J.
Moleong sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.*>* Berkaitan dengan itu, maka
dalam penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari
dua sumber, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari informan atau data dari hasil wawancara
dengan narasumber saat diadakan penelitian®®® yakni di
MAN 3 Sleman, adapun yang menjadi informan adalah:
kepala madrasah, wakil kepala madrasah urusan

kurikulum, guru bahasa Arab dan siswa MAN 3 Sleman.

154 exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2001), him. 157

155 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo,
1998), him.84
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen, laporan-laporan serta materi lainnya yang ada
relevansinya dengan fokus penelitian.’>® Data sekunder
yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa buku-
buku, artikel dan data-data administratif MAN 3 Sleman,
seperti  berbagai literatur yang relevan dengan
pembahasan. Mengenai sumber data sekunder ini peneliti
mengambil data berupa perangkat pembelajaran berupa:
Silabus, RPP, Tagihan atau Instrumen Soal, Lembar
Observasi, Rubrik Penugasan, Kisi-Kisi Soal, Rubrik
Penilaian dan Penskoran, Instrumen Penilaian secara
daring pada masa pandemi Covid-19, Rapor, dan

sebagainya.
E. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian
akan dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang

diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Penelitian dilaksanakan di MAN 3 Sleman pada Tahun

1%81bid., hIm.85
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Pelajaran 2020/2021. Adapun lokasi penelitian ini berada di
MAN 3 Sleman yang terletak di Jalan Magelang KM.4.4,
Desa Sinduadi, Kec. Mlati Kabupaten Sleman.
. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data
merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif
Untuk menjawab rumusan masalah pertama
terkait penerapan pembelajaran bahasa Arab daring pada
masa wabah Covid-19 di MAN 3 Sleman, digunakan
pendekatan pengumpulan data kualitatif untuk mengkaji
data. Pendekatan pengumpulan data kualitatif seperti
observasi, dokumentasi, dan wawancara digunakan untuk
mendapatkan data kualitatif.
a. Metode Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah
metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan Suharsimi

Arikunto, mengemukakan bahwa observasi atau
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disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan segala indra.®’

Dalam penelitian ini, observasi digunakan
untuk mengumpulkan informasi yang lengkap sesuai
dengan lingkungan yang dituju. Observasi non-
partisipan digunakan dalam penelitian ini, yang
berarti bahwa peneliti tidak terlibat secara aktif
dalam tindakan orang yang diamati, melainkan
bertindak sebagai pengamat yang tidak memihak.
Kegiatan observasi dilakukan di bawah pengawasan
ketat dan didukung oleh instrumen seperti notebook
dan kamera. Beberapa tindakan dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Arab diamati.

Peneliti pergi ke lokasi penelitian setelah
terlebih dahulu melapor kepada pihak manajemen
dalam observasi ini. Peneliti mengamati berbagai
tindakan terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab, serta fasilitas MAN 3 Sleman.Observasi
dilakukan pada saat proses kegiatan pembelajaran

Bahasa Arab itu berlangsung. Aspek-aspek penilaian

157Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il(Jakarta: Andi Offset,1991), him.
136
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yang terdiri tiga tahap yaitu tahap masukan, proses
dan hasil yang akan diobservasi ditetapkan terlebih
dahulu dan dibuat pedomannya agar memudahkan
dalam pengisian observasi. Pengisian dalam lembar
observasi berupa cek list (V) pada kolom jawaban
hasil observasi. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kegiatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 mengacu pada standar proses
pembelajaran sesuai Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang
Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah yang
disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab pada madrasah.

Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua
pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) Yyang
mengajukan pertanyaan  dan  terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara,

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dalam
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Lexy J. Moeleong antara lain: mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.®

Wawancara dalam penelitian ini bersifat
semi terstruktur, artinya peneliti membuat instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
berdasarkan topik penelitian, yang kemudian
dikembangkan selama proses wawancara. Jika
informasi baru tentang topik penelitian ditemukan,
peneliti melanjutkan ke penyelidikan berikutnya,
memastikan bahwa materi yang dikumpulkan relevan
dengan pertanyaan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode wawancara tidak  berstruktur  untuk
memperoleh data dan informasi dari narasumber.
Dalam hal ini narasumber yang dimaksud adalah
kepala madrasah, guru bahasa Arab dan siswa MAN
3 Sleman. Wawancara dilakukan pada saat kegiatan
observasi prasiklus untuk mengidentifikasi masalah
yang terjadi di MAN 3 Sleman. Melalui tahap
wawancara ini, secara umum penulis ingin menggali

datatentang perencanaan bahasa Arab secara daring

18] exy J. Moleong, Metode Penelitian..., him. 186
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pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
meliputi silabus, RPP, pemetaan KI KD; pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman meliputi
penggunaan bahan ajar, strategi, metode, model,
sumber, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab meliputi jenis dan bentuk
penilaian aspek afektif, kogintif, dan psikomotorik
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman.

Para informan (kepala madrasah, pengajar,
dan siswa) ditanyai berdasarkan peran dan tugasnya
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab daring
di MAN 3 Sleman selama masa pandemi Covid-19.
Sebelum melakukan wawancara, peneliti dan
informan menyepakati waktu dan lokasi wawancara.
Alat seperti buku catatan (untuk merekam topik
pembicaraan) dan perekam digunakan selama proses
wawancara (untuk merekam percakapan dengan
informan).

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari

data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip,
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buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, leger,
agenda.’® Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (Life
History), cerita, biografi, peraturan, kebijakan,
dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, dan sketsa.®

Dalam penelitian ini, dokumen yang
dianalisis adalah dokumen-dokumen yang relevan
dengan fokus penelitian ini, seperti: profil lokasi
penelitian, keadaan guru bahasa Arab dan siswa,
buku ajar, kurikulum, serta hasil belajar yang

diperoleh dari guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman.

2. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif

Teknik pengumpulan data kuantitatif digunakan
untuk menggali data guna menjawab rumusan masalah
kedua, vyaitu tentang tingkat Kketercapaian evaluasi
program pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan

model Countenance Stake. Evaluasi model ini terdiri dari

159 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 231

1805ygiyono, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005), him.
72
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tiga tahapan/fase yaitu; masukan (antecedents), proses

(transactions), dan hasil (outcomes). Untuk memperoleh

data kuantitatif tersebut, digunakan teknik pengumpulan

data kuantitatif berupa lembar observasi dan

dokumentasi.

a. Data Tentang Hasil Belajar

Data hasil belajar ini berupa nilai UAS

diperoleh melalui dokumen hasil nilai ulangan
harian, PTS, dan PAT pembelajaran Bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman tahun pelajaran 2020/2021.

b. Lembar Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan

informasi  dari  buku-buku tentang kesulitan
penelitian, makalah, arsip, dan catatan tentang subjek
studi. Materi yang dikumpulkan peneliti adalah RPP
guru mata pelajaran bahasa Arab. Peneliti akan
melihat rencana mata pelajaran yang telah dibuat
oleh pengajar bahasa Arab. Disesuaikan dengan
komponen dan sistematika RPP bahasa Arab yaitu
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 2791 Tahun 2020 tentang Panduan

Kurikulum Darurat pada Madrasah.



153

Tingkat ketercapaian evaluasi program
perencanaan (RPP) pembelajaran bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman dengan model Countenance Stake dalam
penelitian ini menggunakan lembar dokumentasi.
Dokumen RPP yang dimiliki guru bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman dinilai sesuai pedoman yang telah
ditetapkan peneliti. Aspek yang dinilai pada
komponen antecedent berupa RPP sejumlah 12
aspek, rentang skor tiap aspek adalah 1 sampai 4.
Penilaian terhadap dokumentasi dilakukan oleh
penulis berkolaborasi dengan kepala madrasah.

Data yang diperoleh dari hasil observasi
menggunakan lembar observasi dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan Kkriteria dari
Kemendikbud vyaitu amat baik, baik, cukup dan
kurang. Kemudian, pada lembar dokumentasi
tersebut akan menghasilkan sejumlah rekomendasi
akhir yang diajukan untuk perbaikan program
perencanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berbasis Kurikulum 2013.
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Lembar Observasi

Observasi merupakan teknik yang menuntut
adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari
hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku,
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu dan perasaan. Alasan peneliti melakukan
observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis
perilaku atau Kkejadian, menjawab pertanyaan,
membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi
yaitu melakukan pengukuran terhadapaspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut. 6!

Observasi dilakukan sebagai bagian dari
proses pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman. Aspek
evaluasi yang harus diperhatikan telah ditentukan
sebelumnya, dan rekomendasi dibuat untuk
mempermudah pengisian pengamatan. Pengisian

lembar observasi dilakukan dengan memberikan

161 Juliansyah Noor, Metode Penelitian(Jakarta: Prenadamedia, 2011),

him. 140
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nomor pada kolom jawaban temuan observasi mulai
dari 1 sampai 4. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kegiatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 mengacu pada standar proses
pembelajaran sesuai Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang
Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah yang
disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab pada madrasah.

Tingkat ketercapaian evaluasi pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan model
Countenance  Stake  dalam  penelitian  ini
menggunakan lembar observasi.Kegiatan observasi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berbasis Kurikulum 2013 oleh guru bahasa Arab
MAN 3 Sleman dinilai sesuai pedoman yang telah
ditetapkan peneliti. Terhadap 3 komponen dengan 28
butir yang diobservasi, yaitu kegiatan awal

pembelajaran atau pendahuluan,kegiatan inti, dan
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kegiatan penutup, setiap komponen memiliki rentang
skor 1 sampai 4. Penilaian terhadap dokumentasi
dilakukan oleh penulis berkolaborasi dengan kepala
madrasah.

Data yang diperoleh dari hasil observasi
menggunakan lembar observasi dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan kriteria dari
Kemendikbud yaitu amat baik, baik, cukup dan
kurang. Kemudian, pada lembar observasi tersebut
akan menghasilkan sejumlah rekomendasi akhir yang
diajukan untuk perbaikan program pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman berbasis
Kurikulum 2013.

G. Teknik Analisis Data

Pendekatan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengkaji semua data yang
dikumpulkan melalui observasi dan pencatatan. Tergantung
pada efek atau hasil yang diinginkan, jenis data atau informasi
yang ditangkap selama observasi dan pemantauan mungkin
bersifat kuantitatif atau kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan  membandingkan standar  dengan

pelaksanaan di kelas.
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Data yang diperoleh dari tahap deskripsi pada tahap

masukan, proses maupun hasil kemudian

dibandingan dengan Kkriteria/standar objektif yang telah

ditetapkan. Setelah itu peneliti melakukan judgement atas

perbandingan data deskripsi dengan standar yang telah ada

untuk menghasilkan keputusan.

1.

Data Kualitatif

Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah

data kualitatif berupa wawancara adalah analisis interaktif
yang mengadopsi model analisis interaktif Miles and
Huberman dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema dan polanya untuk
mempermudah  kesimpulan  hasil  penelitian.
Penelitian ini mereduksi data pada metode
wawancara. Data wawancara merangkum jawaban
dari informan sehingga keterangan dari informan

difokuskan pada indikator yang diteliti.

. Penyajian Data
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Penyajian data adalah proses penyusunan
hasil penelitian menjadi sistematis dan disajikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan flowchart
untuk mempermudah penarikan kesimpulan.

Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan dan memverifikasinya
adalah langkah ketiga dalam analisis data kualitatif.
Kesimpulan awal hanya bersifat sementara, dan akan
direvisi jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk
mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya.
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan adalah
temuan baru yang belum pernah ditemukan
sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya tidak
diketahui.*®2

Analisis data dalam  penelitian ini
dilaksanakan secara deskriptif kualitatif. Data
kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik
yaitu membandingkan data pada tiga tahapan Stake
yaitu: antecedent, transaction dan outcomes pada

matriks deskripsi dengan standar yang ada pada

162 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him. 89.
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matriks  pertimbangan, kemudian disimpulkan.
Dalam analisis tematik ini ditempuh alur analisis
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan verifikasi.

Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini, teknik analisis data
kuantitatif digunakan untuk menguji semua data yang
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Setelah
itu, hasil analisis data dibandingkan dengan standar
pelaksanaan penilaian. Data, prosedur, dan hasil yang
diperoleh pada tahap deskripsi tahap penilaian input
kemudian dibandingkan dengan kriteria/standar objektif
yang telah ditetapkan. Selanjutnya peneliti melakukan
pemilihan berdasarkan perbandingan data deskriptif
dengan standar yang telah ditetapkan. Skor empiris
digunakan untuk membuat keputusan.

Untuk menghitung skor rata-rata, skor empiris
masing-masing guru dikelompokkan sesuai standar. Ini
juga akan dikenakan analisis persentase deskriptif.
Metode pengolahan data yang diperolen melalui
penskoran dengan kriteria tertentu dikenal dengan
analisis  deskriptif persentase. Tujuan penggunaan

deskriptif persentase adalah untuk memberikan gambaran
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tingkat pencapaian pelaksanaan penilaian pada setiap
tahapan dan secara keseluruhan dalam program
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19.

Berikut ini rumus deskriptif persentase. Data
penilaian  RPP dan pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 dianalisis secara statistik deskriptif
dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut.

Nilai Perolehan — Skor mentah < 100
tar Ferotehan = Skor Maksimum

Nilai perhitungan persentase (%) kemudian

dikonversikan dalam bentuk kualitatif untuk menentukan
aktualitas ketercapaian. Rentang nilai disajikan pada
Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Konversi Hasil Perhitungan Ketercapaian Program
No Skala Kategori Predikat
Persentase Nilai Evaluasi
1 85<NA<100 A Amat Baik
2 T70<NA<8 B Baik
3 56<NA<70 C Cukup
4 NA < 56 D Kurang

Persentase nilai capaian tersebut menunjukkan
sejauh mana program pembelajaran bahasa Arab secara
daring di MAN 3 Sleman dapat dilaksanakan selama
masa pandemi Covid-19. Persentase skor pencapaian
tersebut kemudian digunakan untuk menunjukkan
kesesuaian antara kriteria proses pembelajaran dengan
hasil yang terlihat di lapangan.

H. Teknik Keabsahan Data
Terdapat beberapa teknik yang dilakukan untuk
keabsahan data, yakni: “(a) perpanjangan pengamatan; (b)
meningkatkan ketekunan; (c) triangulasi; (d) analisis kasus
negatif, (e) menggunakan bahan referensi; dan (f)
mengadakan member chek”. Keabsahan data pada penelitian
ini, menggunakan 2 teknik, yakni: perpanjangan pengamatan

serta triangulasi.
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1. Perpanjangan Pengamatan
Ketika data yang diperoleh tidak lengkap dan
diperlukan lebih banyak informasi, pendekatan ini
digunakan untuk menggali data lebih dalam. Penggunaan
teknik perpanjangan pengamatan dilakukan pada masa
awal proses pengumpulan data di mana peneliti masih
dalam tarafmenyesuaikan dengan lokasi penelitian dan
para informan. Data-data yang telah terkumpul namun
setelah melalui proses analisis masih banyak data-data
yang kurang. Oleh karenanya, peneliti kembali ke lokasi
penelitian untuk melakukan pengumpulan data melalui
perpanjangan pengamatan, wawancara, dan analisis
terhadap dokumen.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah metode verifikasi kebenaran
data yang menggunakan apa pun selain data untuk
verifikasi atau untuk membandingkan data dengan cara
yang berbeda. Berikut tekniktriangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini: triangulasi waktu, triangulasi
sumber, dan triangulasi teknik.
a. Triangulasi sumber. Menguji kredibilitas data dengan
cara menguji suatu data dengan data yang telah

diperoleh dari sumber lainnya. Semisal ada data
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pertama, tidak selalu dianggap sudah valid tetapi
perlu diuji dahulu dengan data lain dengan sumber
yang berbeda. Demikian seterusnya hingga mendapat
data yang objektif.

b. Triangulasi teknik. Pengujian kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Semisal data
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek
dengan observasi, atau dokumentasi.

c. Triangulasi waktu. Waktu juga dapat mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan pada suatu
hari dengan hari yang lainnya, dapat menjadi berbeda
karena kepadatan kegiatan yang dapat mempengaruhi
kondisi sumber data dan sebagainya. Dalam rangka
pengujian kredibilitas data, dapat dilakukan dengan
melakukan  pengecekan  melalui  wawancara,
observasi, atau teknik lainnya dalam waktu yang
berbeda.®3

183Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 518-520.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan pemaparan hasil temuan penelitian
yang digunakan untuk menjawab permasalahan sebagaimana yang
telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Penyajian pembahasan
dalam bab IV ini dibagi dalam tiga bagian. Bagian pertama,
memaparkan gambaran umum kebijakan madrasah dalam
pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman. Bagian kedua, memaparkan hasil penelitian tentang
implementasi pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman, hasil evaluasi pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman dengan model Countenance Stake dan desain
perencanan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman berimplikasi pada kualitas
belajar siswa berdasarkan tinjauan Countenance Stake. Bagian
ketiga memaparkan analisis pembahasan tentang implementasi
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman, tingkat ketercapaian evaluasi
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan model Countenance Stake

dan desain perencanan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab

164
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pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman berimplikasi

pada kualitas belajar siswa berdasarkan tinjauan Countenance

Stake.

A. Gambaran Umum Kebijakan Madrasah Dalam
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman
1. Sistem Pembelajaran Daring di MAN 3 Sleman

Sebuah momen penyesuaian telah dimulai untuk
sekolah mengingat keadaan saat ini. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyarankan untuk menghentikan
sementara aktivitas yang mungkin mengarah pada interaksi
sosial untuk membatasi penyebaran virus Covid-19 di
Indonesia yang telah ditetapkan sebagai pandemi. Dalam
hal teknologi, Covid-19 akan berdampak besar pada semua
aspek pendidikan, termasuk bagaimana persiapannya dan
bagaimana penerapannya.

Saat ini, wajar saja melihat sejumlah kebijakan
pendidikan baru bermunculan. Ini karena fakta bahwa
pengaturan tipikal sebelum epidemi Covid-19 tidak
kondusif untuk mencapai tujuan ini. Karena epidemi
Covid-19 membutuhkan metode dan sttrategi baru untuk
mencapai tujuan, strategi baru telah diterapkan untuk

mengatasi masalah di bidang pendidikan. Karena untuk
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pandemi, itu bukan alasan untuk menghentikan proses
pendidikan, karena belajar adalah proses yang dinamis itu
sendiri.

Pemerintah Indonesia telah melakukan sejumlah
langkah untuk mencegah penyebaran Covid-19, salah
satunya adalah pemisahan fisik. Surat Edaran Direktorat
Pendidikan  Tinggi  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 01 Tahun 2020
tentang pencegahan Covid-19 di Indonesia.

Surat tersebut menitikberatkan penekanan pada
pembelajaran daring yang memberikan jumlah risiko
terendah bagi pelaku pendidikan selama masa Covid-19.
Dalam situasi ini, siswa belajar dari rumah daripada di
kelas, di mana mereka sebelumnya diajarkan dan
dipraktikkan. Berbagai alat digital, antara lain Google
Classroom, Learning Center, Zoom, Video Fusion, telepon
atau Real-Time Chat digunakan untuk pembelajaran daring
di MAN 3 Sleman. Namun, pengawasan guru di grup
WhatsApp diperlukan untuk memastikan bahwa anak-anak
benar-benar belajar. Terakhir, orang tua dapat terlibat
dalam pendidikan anak-anak mereka dengan berkolaborasi
dengan guru melalui obrolan video atau gambar kegiatan

pendidikan anak-anak mereka di rumah.
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Pada masa pandemi saat ini, mengakibatkan
diterapkannya kebijakan Social Distancing atau lebih
dikenal dengan Physical Distancing (menjaga jarak fisik)
sebagai upaya pencegahan penularan Covid-19. Hal ini
disambut dengan surat edaran yang dikeluarkan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 15 tahun 2020
mengenai kebijakan pembelajaran secara daring di rumah.
Padahal interaksi antara siswa dan guru sangat dibutuhkan
dalam mengetahui kemajuan dalam proses pembelajaran
mereka. Namun dengan adanya surat edaran tersebut maka
guru beralih dari kegiatan offline menjadi daring dalam
memantau kemajuan proses pembelajaran siswa.

Guna menyikapi hal tersebut MAN 3 Sleman pada
masapandemi ini, tetap menjalankan pendidikan yang
bermutu, hal ini dimaksudkan agar kualitas sumber daya
manusia di sekolah akan meningkat sebagai akibat dari
tumbuh dan berkembangnya sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas yang dapat bertindak cepat, tepat, dan
beradaptasi secara efektif dalam memprediksi dan
mengatasi dampak negatif gelombang perubahan yang
terjadi. Peningkatan tersebut dilakukan melalui bimbingan,
penyuluhan, dan pelatihan, workshop mekanisme

pembelajaran daring, pemberian informasi yang lebih baik
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kepada semua guru di MAN 3 Sleman guna peningkatan
mutu pendidikan di sekolah.

Proses pembelajaran daring tetap berjalan dengan
jarak jauh selama masa pandemi, sesuai fakta pembelajaran
daring di MAN 3 Sleman. MAN 3 Sleman menggunakan
materi audio atau audiovisual selain pembelajaran visual.
Guru harus kompeten untuk memanfaatkan alat yang
ditawarkan oleh sekolah, yang diperbarui secara berkala.
Selain itu, penggunaan media merupakan komponen vital
dalam proses pendidikan bagi siswa MAN 3 Sleman secara
keseluruhan untuk menggali minat atau motivasi
belajarnya. Di masa pandemi Covid-19, informasi,
teknologi, dan media pembelajaran selalu menjadi
kebutuhan yang tinggi.*®*

Fasilitas Dalam Pembelajaran Daring di MAN 3
Sleman
Berikut beberapa fasilitas dalam pembelajaran
daring di MAN 3 Sleman:
a. Kepala madrasah MAN 3 Sleman dalam situasi
pandemi ini telah mengatur dengan baik semua potensi

madrasah agar berjalan secara optimal. Kepala sekolah

164 Wawancara dengan AM, Kepala Madrasah MAN 3 Sleman, 17 Maret

2021.
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juga telah melakukan kesiapan dan upaya yang terbaik
untuk membantu kelancaran selama pembelajaran
daring berlangsung.

. Madrasah mengadakan pelatihan daring singkat untuk
memahami penggunaan Google Classroom sebagai
aplikasi pembelajaran daring, peningkatan akses
jaringan internet untuk kelancaran pembelajaran daring,
membuat group paguyuban orang tua untuk
pemberitahuan informasi terkini, kunjungan wali kelas
untuk tugas-tugas, kunjungan kumpulan hasil karya
siswa, dan pengadaan tim satuan petugas (satgas)
Covid-19 meliputi bagian kurikulum, sarana prasarana,
dan hubungan masyarakat.

Kesiapan dan upaya yang dilakukan oleh kepala MAN
3 Sleman selama pembelajaran daring vaitu
mengkoordinasi perancangan kurikulum pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19 saat ini.
. Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam hal sarana
prasarana, kepala sekolah mengutus wali kelas bertugas
untuk mendata kemudian oleh pihak sekolah, diberikan
bantuan berupa pemberian kuota internet.

Madrasah menyediakan fasilitas wifi yang lebih cepat

dari biasanya, pelatihan daring untuk guru, serta satgas
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Covid-19 untuk membantu kelancaran pembelajaran
daring.

Materi dan tugas disajikan dalam bentuk PPT dengan
format PDF agar dapat dibuka di smartphone manapun
tanpa adanya perubahan pada data atau isi di dalamnya,
dan semua mata pelajaran juga dijelaskan serinci
mungkin beserta contoh soalnya agar siswa lebih
memahami materi pembelajaran yang disampaikan.
Kemudian penggunaan video pembelajaran dikirim
berupa link agar dapat dilihat siswa melalui aplikasi
yang gratis sehingga meminimalisir penggunaan data

internet yang berlebih.

. Guru melaksanakan komunikasi sosial melalui

WhatsApp group dan Google Classroom sebagai
aplikasi komunikasi non verbal. Sedangkan untuk
komunikasi verbal, guru melaksanakannya melalui
Zoom Meeting.

Bagi siswa yang tidak memiliki fasilitas pembelajaran
daring berupa smartphone maupun siswa yang tidak
mengindahkan tugas-tugas maka guru akan melakukan
kunjungan ke rumah untuk berkoordinasi langsung
dengan wali siswa. Hal ini dilakukan untuk mencari

solusi seperti meminjam smartphone dari anggota
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keluarga selama siswa mengikuti pembelajaran daring.
Saat ini pengumpulan tugas siswa sudah bisa dilakukan
secara luring oleh wali siswa dengan tetap mematuhi

protokol kesehatan.'®®

B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman
a. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring di MAN 3 Sleman
Perencanaan merupakan proses penyusunan
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan
pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan
dengan mudah dan tepat sasaran.
Begitu pula dengan perencanaan pengajaran,

yang direncanakan harus sesuai dengan target

165 Wawancara dengan MR, wakil kepala madrasah urusan humas, media,
dan publikasi MAN 3 Sleman, 17 Maret 2021.
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pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat
perencanan dituntut dapat menyusun berbagai program
pembelajaran sesuai dengan pendekatan dan metode
yang akan digunakan, karena seorang guru dalam
pembelajaran  harus  berorientasi pada tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan ini, guru harus
mempersiapkan sebelumnya sambil mengembangkan
teknik dan prosedur pembelajaran untuk memastikan
bahwa tujuan pembelajaran terpenuhi.

Peneliti menelaah salah satu dokumen Rencana
Persiapan Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-
19 di MAN 3 Sleman yang disusun oleh MFBS, selaku
guru bahasa Arab kelas X MAN 3 Sleman. Berikut
adalah dokumentasi RPP yang yang disusun oleh
MFBS, selaku guru bahasa Arab kelas X MAN 3

Sleman.
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SIMPLE LESSON PLAN (SLP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 1-3

N

Madrasah z
Mata pelajaran 4
Kelas/Semester s
Materi Pokok 8

Alokasi Waktu

MAN 3 Sleman
Bahasa Arab Wajib
X IGENAP

Liq sl Blaad)

4 x 45 menit (3 x pertemuan)

A. KD, TUJUAN, MATERI POKOK, MODEL, METODE PEMBELAJARAN DAN TAHAPAN

Kompetensi Dasar

Materi Pokok Pembelajaran

Model, Strategi &
Metode pembelajaran

KD PadaKI 3.

3.7. Memahami fungsi
sosial, struktur teks dan
unsur kebahasaan
(bunyi, kata, dan makna)
dari teks yang berkaitan
dengan tema:

Aazi¥) dua gl sLall
Baluadl - deludl — i gl
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yang melibatkan tindak
tutur mengucapkan
selamat dan
meresponnya  dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal

SS3all - Jadll aloadi
Cuigally

KD Pada KI 4.

4.7.
Mendemonstrasikan
tindak  tutur yang
melibatkan tindak
tutur  mengucapkan
selamat dan
meresponnya dengan
memperhatikan
bentuk, makna dan
fungsi dari susunan
gramatikal

Gifgally JSialf - Jedl) SLE)
baik secara lisan
maupun tulisan.

MATERI : 4xa g2} 5Laadl

IPK:
. Menjelaskan fungsi sosial teks
berkaitan dengan tema ¢3S all Gsad )
. Menjelaskan struktur teks rekon
. Mengemukakan kosa-kata dan ungkapan
yang berkaitan dengan tema s sl sLall
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all) Jad — £ Ll Jadll - aalal) Jedl)
dalam kalimat yang tersedia
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dalam kalimat yang tersedia
7. Menjelaskan bentuk tindak tutur tentang
mengucapkan selamat dan meresponnya
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yang
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IS

Fokus Karakter / Moderasi Beragama :
Saling mengenal dan menghargai
Tujuan:

Peserta didik dapat memahami kosa-kata
dan teks giroah tentang kehidupan sehari-
hari  dan mempraktikkan percakapan
berahasa arab

TAHAPAN PEMBELAJARAN:

1. Pendahuluan :
- guru mengkondisikan KBM daring
- guru menyampaikan KD,Tujuan pembel
dan cakupan materi, serta appersepsi
2. Inti (Sintak Terlampir)
- Pesdik membuka aplikasi Geschool
- Pesdik aktif mengikuti panduan/UKBM
Istima’ dan Mufrodat
- Pesdik mempraktikkan Kalam da Kitabah
3. Penutup
- Pesdik menyimpulkan dan merefleksikan
pembelajaran yang telah berlangsung

MODEL
PEMBELAJARAN

DAN STRATEGI

Discovery Lerning

Problem Based

Learning (PBL)

Projec Based Learning
(PjBL)

Inquiry Learning

Collaboratif/Cooperatif/
Kontekstual

METODE PEMBELAJARAN

Diskusi

Eksperimen

Demonstrasi

Simulasi

v
7|
=
)

PJJ/Daring

MAN 3 SLEMAN | SIMPLE LESSON PLAN — TAHUN 2020/2021
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B. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber Belajar Media , Alat Pembelajaran
1. Textbook :
- Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Kelas X, Buku Siswa, Kementerian Komputer/Laptop
) Agama Republik Indonesia 2020 THP/WA
. Referensi : 5 i
- Durusul Lughah Al-Arabiyyah, Madrasah Aliyah Kelas X, Buku Siswa, L(égnob;; ,ofz])a onlige:
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, Kementerian Agama Republik | — ELMA
Indonesia 2020

3. Intemet ~_| Geschool
Zoom/Google Meet

C. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Penilaian Pengetahuan(beri tanda ) Teknik penilaian Keterampilan(beri tanda )
Tes Tertulis Praktik/presentasi/unjuk kerja
| Tes Lesan ] Portopolio
Penugasan | Proyek

~
=
Produk 7|

Sleman, 2 Januari 2021

G@

~#—auzan Budi Santoso, S.Ag., M.Pd.I
NIP. 19760609 200710 1 002

AN 3 SLERAA | SITAPLE LESSOR PLA TAHUN 207072071 P50 |

Berdasarkan dokumen RPP tersebut di atas
dapat peneliti analsis bahwa RPP telah memuat
Kompetensi Dasar (KD). Kemudian peneliti
mempelajari Kompetensi Dasar (KD) disiplin ilmu
bahasa Arab pada Kurikulum 2013. Berdasarkan

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
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183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, peneliti
menemukan rumusan KIl. Artinya redaksi Kompetensi
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam RPP yang
disusun oleh MFBS sebagai guru bahasa Arab kelas X
di MAN 3 Sleman identik dengan rumusan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi. Dasar (KD)
sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019.

Guru kemudian menggunakan kreativitasnya
untuk menentukan indikator hasil belajar berdasarkan
rumusan masing-masing KD dengan menentukan Kata
Kerja Operasional (KKO) yang tepat, ruang lingkup
materi  pembelajaran, pendekatan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik,
dan model, serta pembelajaran. media yang dianggap
tepat. dengan tingkat perkembangan fisik dan
psikologis siswa. Berdasarkan temuan peneliti ini,
tampaknya RPP yang disusun sudah sesuai dengan
kurikulum 2013. Hal ini didukung oleh pernyataan
MFBS, selaku guru bahasa Arab Kelas X, yang
menyatakan bahwa:
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“Penyusunan RPP ini saya susun berdasarkan
kurikulum 2013. Termasuk dari pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik
pembelajaran dan model pembelajaran serta
media pembelajaran yang digunakan saat
proses pembelajaran bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19. Maka
dari itu sebagai pendidik harus pandai-pandai
memilih pendekatan, strategi, metode dan
teknik serta media dengan harapan siswa
dapat menerima hasil yang maksimal pada
pembelajaran bahasa Arab secara daring di
masa pandemi Covid-19, *"166

Sejalan dengan pendapat di atas, MR, selaku

guru bahasa Arab kelas XII menyatakan:

“Ketika saya menyusun RPP pembelajaran
bahasa Arab secara daring di masa pandemi
Covid-19 yang berbasis pada Kurikulum 2013
saya juga harus memperhatikan bagaimana
cara penyampaian materi yang ada pada RPP
tersebut hmm....artinya bahwa melalui cara
menyampaikan materi pelajaran tentunya
akan memudahkan guru dalam pembelajaran,
pun siswa akan mudah menangkap materi
tersebut pada pembelajaran bahasa Arab
secara daring di masa pandemi Covid-19.”%67

186 \Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021
167 Wawancara dengan MR, Guru Bahasa Arab kelas XII MAN 3 Sleman,

18 Maret 2021
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Dua pernyataan di atas menyatakan
bahwasanya tugas dan tanggung jawab guru dalam
lembaga pendidikan tidak dapat dipisahkan.
Pentingnya  keterlibatan  seorang guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa tidak bisa
diremehkan. Seorang guru harus memahami fungsinya
dalam proses belajar mengajar. Tugas seorang guru
adalah mengajar sementara murid-muridnya belajar.

Antara keduanya saling terkait dalam proses
pendidikan dengan semangat siswa yang tinggi akan
terciptanya pembelajaran aktif interaktif demi
terciptanya interaksi edukatif akan saling terkait dalam
proses pendidikan dengan semangat siswa yang tinggi
akan terciptanya pembelajaran aktif interaktif demi
terciptanya interaksi edukatif akan saling terkait dalam
proses pendidikan dengan antusiasme siswa yang
tinggi akan tercipta pembelajaran aktif yang interaktif
demi terciptanya pendidikan-interaksi akan saling
terkait dalam proses pendidikan.

Sebelum memulai pelajaran, guru menilai
situasi, kondisi, dan karakter kelas, baik dari sudut
pandang siswa maupun keadaan lingkungan kelas,

kemudian melibatkan siswa dalam diskusi atau



178

dongeng singkat dengan tujuan untuk mengkondisikan
mereka. untuk mempelajari. Guru menyapa siswa,
memimpin doa kelompok, menasihati siswa tentang
bagaimana mempersiapkan bahan belajar, dan
menawarkan pengantar di awal kelas. Guru
menggunakan buku teks bahasa Arab dan latihan
dalam pembelajaran bahasa Arab secara daring selama
Covid-109.

Melihat pernyataan di atas, setiap guru harus
mampu mengatur pembelajaran dan percaya diri dalam
mengembangkan taktik baru yang berhasil dalam
penyampaiannya untuk meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar. Ceramah, tanya jawab, debat, dan inkuiri
hanyalah sebagian kecil dari pendekatan yang
disebutkan dalam perangkat pembelajaran. Audio-
visual, PowerPoint, komputer, smartphone berbasis
Android, dan lingkungan merupakan beberapa media
yang digunakan. Buku-buku LKS, buku paket,
internet, dan literatur terkait termasuk di antara sumber
yang digunakan. Melalui pembelajaran aktif, ceramah,
dan penelitian informasi, digunakan metode ilmiah.

Hasil wawancara dengan AM, selaku kepala

madrasah MAN 3 Sleman menjelaskan bahwa :
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“Seorang guru wajib hukumnya untuk
membuat perencanaan pembelajaran.
Mengingat keberhasilan pendidikan adalah di
tanganguru, dengan perangkat pembelajaran
yang baik harapan pembelajaran nantinya
sesuai dengan tujuan, di samping guru harus
mengembangkan kompetensinya sebagai upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran secara daring di masa
pandemi Covid-19.”

Berdasarkan uraian di atas, seorang guru tentu
saja memiliki kekurangan dalam pembelajaran.
Akibatnya, untuk mempromosikan pembelajaran,
sangat penting untuk memiliki sebanyak mungkin
rencana yang berbeda sehingga tujuan pembelajaran
dapat terpenuhi. Selama ini perencanaan pembelajaran
guru bahasa Arab tampaknya sudah sesuai dengan apa
yang seharusnya dilakukan oleh seorang guru. Hal
tersebut senada dengan pernyataan YZ siswa kelas XI
I1S 2 yang menyatakanbahwa:

“Guru-guru bahasa Arab di sekolah ini selalu
mempersiapkan pembelajaran dengan serius,
setiap awal pembelajaran beliau-beliau
menyampaikan rencana pada pembelajaran
bahasa Arab secara daring di masa pandemi
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Covid-19 yang akan diajarkan ke siswa baik

secara langsung maupun tak langsung.”68

Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa
di masa pandemi Covid-19, pembelajaran bahasa Arab
diperkenalkan secara daring menggunakan Kurikulum
2013. Selama wabah Covid-19, para guru telah
merencanakan pembelajaran bahasa Arab daring
dengan  baik. Ketepatan pembelajaran  yang
dilaksanakan sesuai atau tidak sesuai dengan
komponen RPP ditentukan oleh kesiapan guru untuk
mengajar.
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring di MAN 3 Sleman

Guru sebagai sumber belajar bertanggung
jawab untuk menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif di dalam kelas untuk kegiatan belajar siswa.
Memilih dan menentukan taktik mana yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan instruksional adalah
salah satu tugas yang harus dilakukan oleh guru.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan MFBS, guru

168 \Wawancara dengan YZ, Siswa Kelas XI 1S 2 MAN 3 Sleman, 18

Maret 2021.
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bahasa Arab di kelas X MAN 3 Sleman, mengatakan,
bahwa:

“Menurut saya ini pengalaman baru dalam
dunia pendidikan, tantangan baru karena
selama menjadi guru juga baru kali ini
menerapkan sistem pembelajaran  daring
bahkan tidak tatap muka sama sekali. Jadi dari
proses pembelajaran daring kita harus ekstra
dalam hal menganalisis  kelemahannya,
pencapaian ketuntatasan belum maksimal, dan
beberapa kendala-kendala jaringan lainnya agar
tujuan pembelajaran bahasa Arab secara daring
di masa pandemi Covid-19 bisa tercapai.”*
Adanya kebijakan baru dari pemerintah juga
mempengaruhi  sistem  pembelajaran  dari  segi
penggunaan medianya. Di MAN 3 Sleman, ada
beberapa media yang digunakan guru bahasa Arab
dalam pembelajaran daring masapandemi Covid-19.
Media tersebut di antaranya media WhatsApp, Google
Classroom, Youtube, Internet, E-Mail dan PPT (Power
Point).
Hal ini didukung hasil wawancara dengan MS,
selaku guru bahasa Arab di kelas XI MAN 3 Sleman,

pada tanggal 15 Maret 2021, yang menyatakan bahwa:

169 Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 15 Maret 2021.
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“Dalam menggunakan media pembelajaran

guru bahasa Arab memanfaatkan media Zoom

Meeting Group WhatsApp, E-mail dan Youtube

serta pembuatan PPT (Power Point) yang di

dalamnya terdapat audio/visual/audio visual.

Pertimbangan pemilihan media pembelajaran

bahasa Arab secara daring di masa pandemi

Covid-19 tersebut karena media ini lebih

mudah dipahami anak-anak, simpel, efisien dan

efektif di masa pandemi seperti ini, serta tidak
membebankan  siswa dari  segi  kuota
internet.”"

Dari pernyataan di atas, materi ini dipilih oleh
para guru karena dinilai lebih efektif di masa pandemi
Covid-19. Media ini sudah terkenal di kalangan siswa
MAN Sleman, dan juga tidak memaksakan kuota
internet yang selangit, mengingat situasi ekonomi
keluarga masing-masing siswa itu unik.

Di dalam Kkelas, pengajar tidak hanya
menggunakan satu media, tetapi menggabungkannya
dengan media lain untuk memudahkan siswa
memahami konten yang disajikan oleh guru. Guru
dapat lebih mudah memantau muridnya secara

bersamaan karena ada begitu banyak alat yang dapat

170 Wawancara dengan MS, Guru Bahasa Arab kelas XI MAN 3 Sleman,
15 Maret 2021.
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digunakan untuk melakukan pembelajaran daring. Cara
seorang guru mengubah materi saat ini selama epidemi
Covid-19 mengungkapkan kemampuannya dalam
menggunakan media pembelajaran daring.

Zoom Meeting merupakan media utama
pembelajaran daring bagi pengajar bahasa Arab kelas
XIl' MAN 3 Sleman. Untuk menyatukannya, setiap
guru memilih campuran materi tertentu. Ada yang
menggunakan media Zoom Meeting dengan Google
Classroom, ada yang menggunakan media WhatsApp
dengan Youtube, ada juga yang menggunakan media
WhatsApp dengan e-mail. Karena pengajar bahasa
Arab menyesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI) dan
KD (Kompetensi Dasar) pembelajaran dan kapasitas
siswa, maka perlu diperhatikan kombinasi media yang
beragam.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi
yang mengungkapkan bahwa pengajar bahasa Arab
menggunakan lebih dari dua media pembelajaran atau
bergiliran di antara keduanya setiap kali melakukan
pembelajaran daring. Selama wabah Covid-19,
pengajar bahasa Arab menyesuaikan materi ajar dalam

pembelajaran daring.
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Sebelum menggunakan media pembelajaran
sebagai alat peraga untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa di masa pandemi Covid-19, seorang guru
diharapkan memperhatikan aspek-aspek yang dianggap
vital, seperti ketepatan guru dalam memilih media
pembelajaran daring yang tepat. Hal ini diperkuat
dengan pengamatan yang dilakukan dengan guru
bahasa Arab, yang setuju bahwa guru bahasa Arab
mampu memilih  materi yang sesuai untuk
pembelajaran daring. Pengajar bahasa Arab dalam
skenario ini menggunakan media pembelajaran seperti
WhatsApp Groups, E-mail, dan Youtube, serta
membuat presentasi PPT (Power Point) yang
mengintegrasikan audio/visual/audio visual. Karena
media ini lebih mudah dipahami anak-anak, mudah,
efisien, dan efektif di masa pandemi seperti ini, serta
tidak membatasi siswa secara daring, maka dipilihlah
media ini.

Hal tersebut juga didukung dengan hasil
observasi kepada guru bahasa Arab, bahwa guru
bahasa Arab tidak menghasilkan materi pembelajaran
daring berdasarkan ide mereka sendiri; sebaliknya,

mereka meniru apa yang telah dilakukan orang lain.
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Saat menyajikan pembelajaran, guru tidak
hanya memberikan konten dan tugas; dia juga
memperhatikan norma-norma belajar, seperti yang
mereka lakukan jika mereka mengajar tatap muka.
Yang pertama adalah salam, yaitu memberikan
motivasi semangat belajar dan memberikan tujuan
pembelajaran sesuai dengan KD, dilanjutkan dengan
absensi  setiap siswa melalui aplikasi media
pembelajaran daring yang digunakan di kelas dan
absensi di lembaga pendidikan melalui aplikasi SISFO.
Guru kemudian membahas topik dengan siswa dan
memberi mereka pekerjaan rumah. Setiap guru bahasa
Arab memiliki pendekatan unik mereka untuk menilai
dan mengumpulkan tugas. Beberapa siswa memilih
untuk mengumpulkan pekerjaan rumah pada hari yang
sama menggunakan E-mail, WhatsApp, Google
Classroom, atau Google Drive. Ada juga individu yang
memilih  untuk  mengumpulkan tugas dengan
mencatatnya di buku catatan khusus untuk topik
bahasa Arab setiap tiga bulan.

Pernyataan tersebut didasarkan pada saat
peneliti melakukan wawancara dengan MFBS, guru
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bahasa Arab kelas X MAN 3 Sleman pada tanggal 18
Maret 2021

“Materi dikemas rapi mas, pertama Kkita
salam, memberikan semangat dan motivasi
kepada anak-anak, menyampaikan KD tujuan
pembelajaran, mengulang pembelajaran yang
lalu, pemberian materi, lalu evaluasi atau
penugasan. Hal ini dilakukan pada media
Google Classroom. Untuk media WhatsApp
biasanya kita gunakan untuk meningatkan
anak-anak bahwasannya pembelajaran daring
akan segera dimulai dan untuk materi, tugas
dan sebagainya bisa dilihat di Google
Classroom. Jika kurang paham bisa dilihat di
linkYoutube yang sudah dikirim atau boleh
mencari referensi link Youtube lainnya.”*"

Adanya dokumentasi berupa rencana kelas,
silabus, dan prota janji dari masing-masing pengajar
bahasa Arab di MAN Sleman, menunjukkan hal
tersebut.

Dari hasil wawancara di atas menganjurkan
guru harus mempersiapkan hal-hal sebelum mengajar,
sesuai dengan temuan wawancara. Karena sebagai
guru profesional, persiapan sebelum mengajar

merupakan bagian vital yang ditekankan. Guru yang

11 Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021.



187

kompeten adalah guru yang menyediakan semua bahan
yang diperlukan untuk mendidik siswa dan mengikuti
kurikulum yang telah ditetapkan. Karena ketersediaan
perangkat pembelajaran dapat membantu guru dalam
menyampaikan informasi, dan perangkat pembelajaran
merupakan salah satu bentuk persiapan guru dan
bagian dari keberhasilan belajar seorang guru.

Pengajar tidak hanya harus merancang
perangkat pembelajaran dengan baik dan benar, tetapi
juga harus menggunakan sumber belajar yang ada
dengan baik dan benar baik bagi siswa maupun guru
untuk memastikan proses pembelajaran berjalan
dengan lancar. Penggunaan bahan ajar sudah
dimasukkan ke dalam kurikulum. Pembelajaran yang
memanfaatkan berbagai perangkat pembelajaran
merupakan proses pembelajaran yang efektif. Adapun
sumber belajar yang digunakan MAN 3 Sleman di
antaranya yaitu buku paket bahasa Arab, LKS bahasa
Arab, Youtube, Internet/Google, lingkungan sekitar,
kehidupan sehari-hari, dan alamsemesta.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, jelas
bahwa inovasi guru diperlukan dalam upaya

meningkatkan  pembelajaran  daring.  Kreativitas
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merupakan aspek integral dari proses belajar mengajar
antara pengajar dan siswa. Fungsi kreativitas guru
adalah membantu proses belajar mengajar dengan
menyikapi lebih dari satu ciri pada manusia, termasuk
aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik. Secara
umum, kreativitas memiliki tujuan utama: membantu
penyelesaian tugas dengan cepat dan efisien.
Pemanfaatan bahan ajar yang berperan penting dalam
proses pembelajaran menunjukkan inovasi guru bahasa
Arab dalam pembelajaran daring. Tujuan pendidikan
diharapkan dapat terpenuhi melalui penggunaan media
pembelajaran.

Banyaknya platform yang ditawarkan di MAN
3 Sleman, mulai dari yang sederhana seperti WhatsApp
hingga yang lebih rumit seperti Google Classroom dan
Youtube, hanyalah media atau sarana pembelajaran,
bukan faktor utama keberhasilan. Sementara itu, cara
pengajar menyajikan materi pembelajaran terus
mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran. Guru akan
diminta untuk mendidik diri mereka sendiri dengan
berbagai ide inovatif tentang bagaimana berhasil
mengajar murid menggunakan internet dan jaringan

komunikasi virtual di masa depan.
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Guru harus memastikan bahwa ada interaksi,
umpan balik, dan komunikasi terencana antara guru
dan siswa, serta di antara siswa selama pandemi, saat
merancang pembelajaran daring. Guru juga harus
menciptakan berbagai kegiatan pembelajaran. Itu tidak
hanya bergantung pada konferensi video sinkron, tetapi
juga pada platform pembelajaran asinkron.

Di MAN 3 Sleman, guru menggunakan
beberapa metode yang dianggap efektif jika digunakan
dalam pembelajaran daring masa pandemi seperti
bermain game dan melakukan diskusi kelompok.
Game dan diskusi dilakukan secara berkelompok di
grup WhatsApp ataupun di Google Meet. Diskusi
dilakukan di aplikasi WhatsApp yaitu di mana terdapat
grup A, B, C, D kemudian masing-masing anak
melakukan diskusi di grup tersebut dan semua grup itu
dipantau satu per satu. Kemudian ketika pembelajaran
melalui Google Meet nanti langsung diberi soal atau
pertanyaan sesuai dengan masing-masing kelompok
siswa kemudian didiskusikan dan dijawab sesuai
dengan kelompok masing-masing.

Hal tersebut didukung dengan adanya peneliti

melakukan wawancara kepada salah satu guru bahasa
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Arab menggunakan instrumen wawancara yang telah
disesuaikan, berdasarkan hasil wawancara dengan MR,
guru bahasa Arab kelas XII' MAN 3 Sleman
padatanggal 16 Maret 2021 didapatkan informasi
bahwa:

“Saya biasanya dalam pembelajaran daring
sering  menggunakan  metode  Ceramah
(pengantar berupa tulisan ketikan agar anak-anak
tetap semangat mengikuti kelas daring), metode
Tanya Jawab, metode Inkuiri  (Siswa
mendiskusikan materi yang ada dengan teman-
temannya melalui media daring yang tersedia
sepertiWhatsApp, metode Eksperimen (siswa
membuat video praktik sesuai dengan materi-
materi bahasa Arab) Untuk media WhatsApp
misalnya dalam penggunaan WhatsApp Group
ini sangat membantu sekali. Fitur-fitur dari
aplikasi ini bisa dimanfaatkan secara efektif
untuk Kkegiatan pembelajaran bahasa Arab
dengan model daring seperti ini. Seperti fitur
berbagi foto ini misalnya, saya manfaatkan
untuk mengecek kesiapan anak dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu juga fitur berbagi foto
di WhatsApp Group ini juga saya gunakan untuk
media anak mengirimkan tugas mereka di grup.
Fitur-fitur lain pada media ini juga bisa kita
manfaatkan untuk kegiatan pembelajaran bahasa
Arab ini, semisal WhatsApp ini kan bisa kirim
file berupa file word, excel maupun pdf. Fitur ini
saya manfaatkan untuk kegiatan kemampuan
literasi anak, semisal saya menuliskan suatu
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materi atau bahan bacaan pada file word. Dari
file itu saya kirim ke grup untuk dipelajari anak.
Pemanfaatan fitur WhatsApp Video Call untuk
kegiatan pembelajaran bahasa Arab sudah
dimanfaatkan. Pemanfaatan fitur ini untuk
berkomunikasi dengan siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran bahasa Arab.”"2

Sebelum menggunakan pendekatan tertentu,
seorang guru harus memastikan bahwa mudah bagi
siswa untuk belajar dan menyenangkan bagi mereka
untuk berpartisipasi dalam pendidikan bahasa Arab
mereka. Guru harus menyiapkan strategi pembelajaran
secara rinci dan terstruktur dan mampu menyuguhkan
materi kepada siswa dengan baik. Metode yang
disiapkan pun gunanya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berhubungan dengan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Ketika datang untuk mengajar daring, seorang
guru harus dapat memilih pendekatan yang tepat untuk
proses pembelajaran daring. Dimungkinkan untuk
membangkitkan minat siswa dan memotivasi mereka
untuk belajar dengan menggunakan pendekatan

pengajaran yang relevan dan efektif. Guru

172 Wawancara dengan MR, Guru Bahasa Arab kelas XII MAN 3 Sleman,
16 Maret 2021. .
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menggunakan strategi ini untuk berbagai alasan,
termasuk kemampuan untuk menginspirasi siswa
untuk berpikir, untuk menyesuaikan dengan kapasitas
siswa dalam belajar selama pandemi, dan untuk
mendorong siswa atau untuk membuka lebih banyak
pencarian. Dalam hal pembelajaran daring, ini berarti
mengakses lebih banyak materi.

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
dengan MS, guru bahasa Arab kelas XI MAN 3
Sleman pada tanggal 14 Maret 2021, diperoleh
informasi bahwasanya:

“Untuk membuat kelas tetap kondusif,
biasanya saya terus menerus bertanya, materi
yang disampaikan hari ini sudah paham atau
belum, tiugas sudah selesai apabelum.
Pokoknya disapa terus menerus via Google
Classroom agar terjadi komunikasi di antara
guru dan siswa dalam proses pembelajaran
daring. Kelas kita buat enjoy seperti anak-
anak sedang tidak daring melalui WhatsApp
group. Kita sapa anak-anak, kita beri motivasi
terus agar tetap semangat dalam belajar
daring”.1"

173 Wawancara dengan MS, Guru Bahasa Arab kelas XI MAN 3 Sleman,
14 Maret 2021.
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Kegiatan belajar mengajar masa pandemi pun
menunjukan antusias siswa dalam belajar. berdasarkan
hasil obervasi menunjukan bahwa dengan penggunaan
WhatsApp group ini lebih mudah, sinyalnya lancar
sehingga membuat ~ siswa tertarik dalam
penggunaannya, apalagi aplikasi ini sering digunakan
dalam sehari-hari. Begitupun guru bahasa Arab juga
mengirimkan ~ video  penjelasan  materi  serta
memberikan hal menarik berupa pengumpulan tugas
lalu dikirimkan hasil nilainya ke dalam WhatsApp
group, sehingga siswa merasa terdorong mengerjakan
secara maksimal untuk memperoleh nilai yang terbaik.
Selain itu, siswa juga semangat merespon pertanyaan
dari guru agar mendapatkan nilai tambahan dan guru
juga mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai seperti menyiapkan buku pelajaran
bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, guru yang
menggunakan media dan pendekatan yang tepat, serta
gaya mengajar yang menarik, dapat menginspirasi
siswa untuk belajar. Guru memanfaatkan media
WhatsApp dengan cara yang sama seperti yang mereka
gunakan dalam pembelajaran daring untuk tidak hanya

bertukar materi, tetapi juga untuk menggabungkannya



194

dengan aplikasi lain. Jika memilih format tanya jawab,
harus menggunakan taktik interogasi yang baik.
Penting untuk diingat bahwa teknik bertanya yang
tepat adalah teknik yang mampu merangsang
pemikiran siswa secara efektif dan lugas tanpa
menimbulkan kebingungan.

Metode pembelajaran bahasa Arab yang
diterapkan di MAN 3 Sleman adalah terbuka dan
dialogis, memungkinkan siswa untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka dan berkontribusi
pada generasi ide-ide baru. Ini dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan mereka dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tekanan
kehidupan beragama modern di era global.
Menggunakan strategi pembelajaran aktif, guru dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka. Pada akhirnya, siswa harus belajar
berpikir Kkritis sehingga mereka dapat memahami
realitas kehidupan dan mampu memecahkan kesulitan
dalam kehidupan mereka sendiri.

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
MFBS, guru bahasa Arab kelas X MAN 3 Sleman
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pada tanggal 15 Maret 2021, serta di peroleh informasi
bahwasanya:

“Yang menjadi pendorong dalam
mengembangkan berfikir Kritis siswa itu dari
keyakinan dirinya sendiri, seperti adanya
motivasi yang dapat mendorong sang anak
untuk berfikir kritis, untuk melaksanakan
sesuatu dan tujuan yangingin dicapai. Dan jika
mereka kurang paham dengan materi yang guru
berikan, mereka bisa mencari informasi
tambahan via Youtube dengan link lain atau
mencari di Google sebagai referensi tambahan
mereka. Dan rata-rata anak-anak tanpa disuruh
mencari informasi, mereka sudah ada inisiatif
sendiri mencari informasi tambahan di link
lain.”*"4

Selanjutnya dalam implementasi pembelajaran
berorientasi aktivitas siswa melalui metode inkuiri di
media Google Classroom pada mata pelajaran bahasa
Arab di MAN 3 Sleman. Berdasarkan hasil observasi
kelas, yang peneliti laksanakan pada hari Senin,
tanggal 15 Maret 2021, pukul 08.40 WIB di kelas X
PK1 dalam pembelajaran bahasa Arab secara daring
yang diampu oleh MFBS, guru bahasa Arab kelas X

174 Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 15 Maret 2021.
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MAN 3 Sleman melalui 3 tahapan, yakni:
Pendahuluan, Inti, dan Penutup

Berdasarkan hasil observasi, Siswa MAN 3
Sleman dinilai memiliki kemampuan belajar yang
sangat baik berdasarkan observasi. Pada kenyataannya,
pendidik menguasai peserta didik dan peserta didik
siap mengasimilasi apa yang disampaikan oleh
pendidik karena persiapan yang matang, kreativitas,
dan berbagai strategi yang digunakan pendidik untuk
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
Pada saat penilaian, siswa akan menganggapnya
sederhana.
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring
di MAN 3 Sleman

Sangat penting untuk menetapkan desain
penilaian setelah menggunakan praktik pengajaran
dalam pembelajaran daring. Akibatnya, guru dapat
mengevaluasi apakah program pembelajaran daring
mereka perlu ditingkatkan, serta elemen program mana
yang dianggap memiliki kekurangan sehingga perlu
diperbaiki, berdasarkan informasi yang diperoleh dari

kegiatan evaluasi sekolah. pengajar.
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Efektivitas penilaian sebagai alat belajar
mengajar sudah mapan. Proses belajar mengajar tidak
dapat dipisahkan dari sistem evaluasi, yang meliputi
pengajar dan siswa. Tidak mungkin seorang guru
mengabaikan penilaian dalam pendidikan, meskipun
seni, metode, dan strategi pelaksanaannya berbeda dari
satu guru ke guru berikutnya. Namun, penting untuk
diingat bahwa penilaian itu sendiri tidak boleh menjadi
sumber kecemasan bagi siswa, melainkan sebagai
informasi untuk langkah selanjutnya dalam pendidikan
mereka. Seperti yang dikatakan oleh MFBS, selaku
guru bahasa Arab kelas X MAN 3 Sleman, yang
menjelaskan bahwa:

“Evaluasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar dan
setiap guru juga memiliki cara tersendiri
untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Saya
mengevaluasi hasil belajar siswa yaitu setiap
kali pertemuan sesudah penyampaian materi
pembelajaran saya memberikan pertanyaan,
terkadang lisan ataupun tulis. Ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang telah saya sampaikan
dengan menggunakan metode yang berbeda
tiap pertemuan, tetapi jika hasilnya siswa
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kurang baik maka saya membuat strategi baru
untuk penyampaian berikutnya.” 17°

Dalam pelaksanaan penilaian terhadap siswa
yang terdapat pada siswa, selama diterapkannya daring
pada mata pelajaran bahasa Arab yaitu dengan
menggunakan penilaian autentik yang mengedepankan
macam-macam ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan
serta ranah keterampilan.

Pada penilaian terkait ranah sikap yang
dilaksanakan berdasarkan pengamatan terhadap segala
perilaku yang dilakukan siswa bersangkutan selama
mengikuti proses daring.

Berikut merupakan penjelasan MS, guru bahasa
Arab kelas XI MAN 3 Sleman yang menyebutkan
bahwa:

“Dalam penilaian sikap selama daring saya
menggunakan mekanisme pengamatan ketika
dimulai hingga berakhirnya proses
pembelajaran. Biasanya saya mengamati
seberapa aktif siswa tersebut dalam mengikuti
proses pembelajaran.”’

15 Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021.

176 Wawancara dengan MS, Guru Bahasa Arab kelas XI MAN 3 Sleman,
17 Maret 2021.
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Kemudian penilaian pada ranah pengetahuan
yang dilaksanakan dengan mengadakan tes tulis, tes
lisan, dan ulangan harian secara daring yang dilakukan
dalam setiap akhir pembelajaran. Berikut merupakan
penjelasan MR, guru bahasa Arab kelas XII MAN 3
Sleman:

“Untuk penilaian ini saya melakukan penilaian
tulis sesuai materi yang diajarkan dengan
menggunakan, media tambahan yaitu Google
Form yang saya masukkan ke dalam Google
Classroom, untuk ulangan harian aplikasi biasa
yang digunakan guru untuk evaluasi
pembelajaran memakai aplikasi  Quizizz,
kemudian saya mengadakan tes lisan di sela-
sela pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi WhatssApp.”"’

Penilaian dalam ranah psikomotorik yang
dilakukan guru dengan cara memberikan tugas
tambahan secara daring kepada peserta didik sehingga
peserta didik lebih paham tentang tema pembelajaran
yang sudah dilakukan. Berikut merupakan penjelasan
MFBS sebagai berikut.

“Saya dalam memilih evaluasi pembelajaran,
harus memperhatikan beberapa kriteria sebagai

177 Wawancara dengan MR, Guru Bahasa Arab kelas XII MAN 3 Sleman,
19 Maret 2021.
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berikut: Pertama melihat kemampuan siswa,
melihat kemampuan guru, ketersediaan SDM,
melihat tugas siswa jika guru lain sudah
memberikan tugas sebaiknya guru memakai
cara pembelajaran lain, tidak harus evaluasi
penugasan yang memberatkan. Pada penilaian
ranah keterampilan, saya sering memberi tugas
tambahan yaitu tugas berupa video yang dibuat
oleh siswa sendiri, siswa melakukan presentasi
terkait materi yang sudah dipelajari bersama.
Harapan saya, secara tidak langsung bisa
mengoptimalkan daya ingat siswa.”’

Jadi berdasarkan observasi kelas dan wawancara
dengan MFBS, MR, dan MS terkait -evaluasi
pembelajaran daring mata pelajaran bahasa Arab, dapat
disimpulkan bahwa media yang digunakan MAN 3
Sleman dalam melakukan evaluasi pembelajaran
selama daring yaitu media Google Form, Quizizz,
WhatssApp, Google Classroom. Sedangkan penilaian
evaluasi pada peserta didik yang digunakan oleh guru
selama pembelajaran daring tetap menggunakan
penilaian beberapa aspek yaitu penilaian autentik pada
aspek kognitif yaitu memberikan tugas tulis, lembar

kerja, tanya jawab lisan, aspek afektif yaitu guru

178 Wawancara dengan MFBS, Guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021.
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memperhatikan sikap siswa selama pembelajaran
daring, aspek psikomotorik yaitu guru meminta siswa
membuat video praktik muhadatsah atau bercerita
dengan bahasa Arab dan presentasi.
2. Tingkat Ketercapaian Evaluasi Program Pembelajaran
Bahasa Arab Secara Daring di MAN 3 Sleman
Belajar bahasa Arab adalah sebuah sistem yang
terdiri dari banyak komponen yang saling berhubungan.
Kumpulan komponen sistem pembelajaran bahasa Arab ini
berusaha memberikan hasil yang memenuhi tuntutan dan
tujuan tertentu. Perencanaan pembelajaran, sumber belajar,
teknik pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil
belajar  merupakan  beberapa  komponen  sistem
pembelajaran bahasa Arab yang dievaluasi oleh penulis.
Penilaian terhadap komponen sistem pembelajaran bahasa
Arab ini dibagi menjadi tiga bagian: Antecedent
(Perencanaan), Transaction (Proses) dan Outcomes
(Hasil). Matriks Countenance Stake, yang menggabungkan
rencana (intens), pengamatan (observation), standar, dan
judgment, digunakan untuk menilai setiap penekanan. Hal
ini juga diperiksa untuk kongruensi dan kontingensi.
Evaluasi evaluator atas kesesuaian antara apa yang

dimaksudkan (intent) dan apa yang terjadi selama
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pelaksanaan kegiatan dikenal sebagai analisis kesesuaian
(observasi). Studi evaluator tentang hubungan logis dan
empiris atau keselarasan kotak anteseden dengan transaksi
dan hasil dikenal sebagai analisis kontingensi.

Hasil penelitian untuk setiap langkah penilaian
ditunjukkan dalam tabel matriks Countenance Stake, yang
terdiri dari intensif, observasi, kriteria ideal, dan penilaian
untuk masing-masing dari tiga komponen program, yang
disusun berdasarkan anteseden, transaksi, dan hasil. Hal
ini juga diperiksa untuk kongruensi dan kontingensi.

a. Komponen Perencanaan (Antecedent)
1) Intents
Selama pembelajaran dilakukan secara
daring guru bahasa Arab MAN 3 Sleman
diharuskan membuat RPP daring satu lembar.

Pengajar bahasa Arab di MAN 3 Sleman membuat

RPP daring sebagai panduan mengajar untuk

membantu siswa belajar lebih fokus dan sistematis.

Sebagai guru yang kompeten, pengajar bahasa

Arab di MAN 3 Sleman harus memenuhi tanggung

jawabnya dengan membuat rencana pembelajaran

yang efektif, yang sangat penting untuk
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memastikan proses pembelajaran fokus dan
berjalan dengan lancar.

Secara umum tujuan pembelajaran
bahasa Arab di MAN 3 Sleman adalah siswa
mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab baik
secara konseptual maupun praktis. Sedangkan
tujuan pembelajaran bahasa Arab meliputi kegiatan
pemerolehan bahasa yang bertujuan untuk
mendorong, mengarahkan, mengembangkan, dan
mengembangkan bakat, serta membangun sikap
yang baik terhadap bahasa Arab, baik secara
reseptif maupun konstruktif. kemampuan aktif.
Kemampuan untuk menggunakan bahasa sebagai
metode komunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan, merupakan keterampilan produktif yang
aktif. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran
tersebut, guru menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Bahasa Arab di MAN 3
Sleman yang meliputi komponen-komponen
sebagai berikut: identitas guru, identitas mata
pelajaran, alokasi waktu, kelas/semester, tujuan
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah

pembelajaran yang dilakukan melalui tahap
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pendahuluan, inti, dan penutup, serta evaluasi
tertulis secara utuh, baik dialog maupun kegiatan.
Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)bahasa Arab di MAN 3 Sleman dibuat secara
mandiri oleh guru pengajar, selanjutnya Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran  (RPP)  tersebut
dikoreksi oleh kepala madrasah MAN 3 Sleman.
Komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
a. ldentitas RPP terdapat Indentitas.
Mencantumkan lengkap 4 komponen, yakni
identitas mata pelajaran (sekolah, mata
pelajaran, materi pokok, kelas/semester, dan
alokasi waktu). RPP disusun untuk satu atau
beberapa Kompetensi Dasar; Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari
silabus yang disusun oleh satuan pendidikan;
Alokasi  waktu  diperhitungkan  untuk
pencapaian KD yang bersangkutan, Yyang
dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya
pertemuan. Oleh karena itu, waktu untuk
mencapai KD dapat diperhitungkan dalam satu
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atau beberapa kali pertemuan bergantung pada
karakterisktik KD-nya

b. Tujuan Pembelajaran  berisi  penguasaan
kompetensi yang operasional yang
ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran.
Tujuan  Pembelajaran  dirumuskan dalam
bentuk pernyataan yang operasional dari KD.
Langkah-langkah  Kegiatan ~ Pembelajaran.
Untuk mencapai suatu KD harus dicantumkan
langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan.
Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan
memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup disesuaikan
dengan moda yang dipilih. Oleh karena itu,
kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti,
dan kegitan penutup tidak harus ada dalam
setiap pertemuan.

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian,
bentuk instrumen, dan instrumen yang dipakai
untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat
dituangkan dalam bentuk matrik horisontal atau

vertikal. Apabila penilaian menggunakan teknik
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tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah
yang berupa proyek harus disertai rubrik penilaian.
Observasi

Variabel yang diobservasi pada masa
mewabahnya Covid-19 di MAN 3 Sleman,
pengajar bahasa Arab daring membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dievaluasi pada
tahap anteseden ini. Hal pertama yang harus dilihat
adalah kelengkapan komponen RPP, mulai dari
identifikasi sekolah hingga evaluasi, kemudian
menentukan apakah salah satu komponen tersebut
sesuai dengan yang tercantum dalam silabus.
Sebuah tinjauan dokumentasi digunakan sebagai
alat. Peneliti mengevaluasi dokumen RPP guru
menggunakan rekomendasi peneliti. Ada 12 faktor
yang diuji pada komponen anteseden, dengan skor
masing-masing mulai dari 1 hingga 4.

Berdasarkan hasil observasi capaian aspek
kelengkapan komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disebutkan bahwa evaluasi
terhadap dokumentasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bahasa Arab MAN 3 Sleman

memperoleh skor rerata 41,2 atau dalam persentase
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sebesar 85,83% yang dapat diklasifikasikan dalam
kategori Amat Baik.

Dengan mengacu pada kelengkapan
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menunjukan bahwa setiap guru sudah
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), hal ini ditunjukan dari setiap guru yang
memiliki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) bahasa Arab, akan tetapi masih ditemukan
beberapa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang belum disahkan oleh kepala madrasah
sebagai dokumen yang sah sebagai panduan
pembelajaran bahasa Arab.

Dari  observasi  penulis, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat
guru-guru di MAN 3 Sleman sudah memenuhi
komponen-komponen Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berikut: “identitas guru,
identitas mata pelajaran, alokasi  waktu,
kelas/semeseter, tujuan pembelajaran, sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan pendahuluan, inti dan penutup,

dan evaluasi, di dalamnya juga sudah tertulis
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kegiatan yang dilakukan guru selama kegiatan

belajar mengajar”.

Penelitian terhadap dokumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Arab
yang telah disusun oleh guru bahasa Arab MAN 3
Sleman yaitu MFBS, MS dan MR, yang telah
peneliti  laksanakan melalui melihat secara
langsung terhadap dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) di ruang guru MAN 3
Sleman. Berikut disajikan hasil evaluasi penulisan
dokumen RPP:

a) Penulisan identitas RPP telah tertulis dengan
lengkap yang meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, program mata pelajaran, dan
jumlah pertemuan, alokasi waktu dirumuskan
sesuai dengan keperluan pencapaian indikator
dan beban belajar. Ini menunjukkan bahwa 3
guru bahasa Arab MAN 3 Sleman telah
memahami tentang pentingnya identitas sebuah
dokumen sehingga memudahkan dalam

penggunaannya.
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Perumusan Kl dan KD, telah sesuai dengan
standar isi. Antara keduanya juga menunjukkan
adanya keterkaitan.

Perumusan indikator pencapaian kompetensi
juga telah berdasarkan silabus dan belum
disesuaikan dengan kata kerja operasional
(KKO) yang dapat diukur dan diamati yang
mencakup pengetahuan sikap dan ketrampilan,
serta sebagai alat penilaian.

Perumusan tujuan menggambarkan proses dan
hasil pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai telah sesuai dengan kompetensi dasar.
Materi ajar yang ditulis meliputi fakta, konsep
dan prosedur yang relevan, tetapi hanya ditulis
garis besarnya saja.

Metode vyang dirumuskan sesuai dengan
kondisi peserta didik dan karakteristik dari
indikator dan kompetensi yang dicapai pada
setiap mata pelajaran serta mengacu pada
kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus,
belum disesuaikan.

Sumber belajar yang digunakan sudah

disesuaikan dengan standar isi, kompetensi
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dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran serta
indikator pencapaian kompetensi. Sumber
pembelajaran hanya berupa media cetak dan
elektronik, dan internet pada setiap pertemuan.
Perumusan kegiatan pembelajaran sudah
memenuhi kriteria mulai dari Pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Pendahuluan belum
merumuskan kegiatan mengkondisikan KBM
daring, menyampaikan KD, tujuan
pembelajaran dan cakupan materi, serta
apersepsi, dan melakukan pretest secara lisan.
Kegiatan inti yang dirumuskan meliputi
mengamati, menanya, mencari informasi,
menalar dan  mengomunikasikan  belum
tercantum secara urut dan tertib.

Kegiatan penutup sudah dirumuskan dengan
merefleksi kegiatan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran, membuat rangkuman dan
memberi umpan balik serta tindak lanjut.
Adapun penilaian yang ditulis sudah
menunjukkan adanya kegiatan penilaian proses
dan hasil belajar adapun lampiran soal dan

perangkatnya disusun sendiri oleh guru bahasa
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Arab, belum sesuai dengan rancangan penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
terdapat di silabus yang mengacu pada Kl 1 Kl
2 KI 3 dan Kl 4 yang terdiri atas teknik
penilaian dan waktu/periode penilaian untuk

setiap materi pokok tidak dikembangkan.

3) Standar/Kriteria Ideal

Pelaksanaan evaluasi tahapan masukan
(antecedents) yang dilakukan guru bahasa Arab
dengan standar proses pembelajaran bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 yang
mengacu pada standar proses pembelajaran sesuai
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
No. 2791 Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum
Darurat pada Madrasah yang disinkronkan pada
KMA No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
madrasah.

Komponen RPP Bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 berdasarkan Standar
Proses Pembelajaran meliputi:

a. Indentitas Sekolah berupa Mata pelajaran
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Kelas, Materi Pokok, Alokasi Waktu
Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi.

. Tujuan Pembelajaran

Materi Pembelajaran yang memuat fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur yang dijabarkan
secara lengkap sesuai materi yang akan
dipelajari

Metode pembelajaran yang digunakan pendidik
guna mencapai KD yang disesuaikan dengan
karakteristik  peserta didik pada setiap
pertemuan.

Media pembelajaran berupa Internet, Youtube,
WA Group, Google Classroom, Zoom Meeting,
Email guna membantu proses menyampaikan
materi pelajaran pada setiap pertemuan

. Sumber pembelajaran berupa buku, media cetak
dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar
lain yang relevan pada setiap pertemuan.
Kegiatan pendahuluan yaitu mengkondisikan
KBM daring, menyampaikan KD, tujuan
pembelajaran dan cakupan materi, serta

apersepsi, dan melakukan pretest secara lisan.
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J. Kegiatan inti meliputi: mengamati, menanya,
mencari informasi, menalar dan
mengomunikasikan.

k. Kegiatan penutup yaitu posttest, menyimpulkan,
merefleksikan, menyampaikan
materi/kompetensi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, dan memberi penugasan

I.  Penilaian dan lampiran-lampiran meliputi teknik
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
kisi-kisi soal, dan kunci jawaban, serta rubrik
penilaian.

4) Judgment
Berdasarkan hasil data observasi di atas,
hasil evaluasi pada tahap pendahuluan vyaitu
perencanaan program pembelajaran guru bahasa

Arab secara daring di MAN 3 Sleman pada masa

pandemi Covid-19 sudah memenuhi syarat dengan

melihat kelengkapan komponen RPP pada kategori
sangat baik dan kesesuaiannya dalam kolom intens
dengan observasi dalam Kkategori Sangat Baik,
dengan rerata skor 85,83 %. Berikut ini disajikan
Countenance Matrix komponen antecedent pada
Tabel 4.1. berikut:



Tabel 4.1
Countenance Matrix Komponen Antecedent
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Description Matrix

Judgment Matrix

Intens Observasi Kriteria Ideal Judgments

RPP yang dibuat | Aktualitas ketercapaian | Komponen RPP | Seluruh RPP  vyang
guru bahasa Arab | RPP yang dibuat guru | Bahasa Arab secara | dibuat guru bahasa Arab
secara daring pada | bahasa Arab secara | daring pada masa | secara daring pada masa
masa pandemi | daring pada masa | pandemi Covid-19 | pandemi Covid-19
Covid-19 sesuai | pandemi Covid-19 | berdasarkan Standar | sudah sesuai dengan
dengan  standar | sebanyak 85.83% | Proses Pembelajaran | standar proses
proses yaitu: | dengan kategori Amat | meliputi: pembelajaran yaitu:
Keputusan Baik. Hal tersebut | a. Indentitas Keputusan  Direktorat
Direktorat menunjukkan  semua Sekolah Jenderal Pendidikan
Jenderal guru  bahasa  Arab Mata pelajaran Islam No. 2791 Tahun
Pendidikan Islam | merencanakan Kelas 2020 tentang Panduan
No. 2791 Tahun | pembelajaran sesuai Materi Pokok Kurikulum Darurat
2020 tentang | dengan kriteria yang Alokasi Waktu pada Madrasah . KMA
Panduan telah ditetapkan dalam | b. Kompetensi No. 183 Tahun 2019
Kurikulum standar proses yaitu: Dasar tentang Kurikulum
Darurat pada | a. Penulisan identitas | c. Indikator Pendidikan Agama
Madrasah. RPP telah tertulis Pencapaian Islam dan Bahasa Arab
KMA No. 183 dengan  lengkap Kompetensi. a. Penyusunan RPP
Tahun 2019 yang meliputi | d. Tujuan terdapat

tentang satuan pendidikan, Pembelajaran Indentitas.Menca
Kurikulum kelas, semester, | e. Materi ntumkan lengkap
Pendidikan program mata Pembelajaran empat komponen,
Agama Islam dan pelajaran, dan yang  memuat yaitu identitas
Bahasa Arab. jumlah pertemuan, fakta, konsep, mata  pelajaran
Komponen alokasi waktu prinsip, dan (sekolah, mata
Rencana dirumuskan sesuai prosedur  yang pelajaran, materi
Pelaksanaan dengan keperluan dijabarkan pokok,
Pembelajaran: pencapaian secara lengkap kelas/semester,
Identitas RPP indikator dan sesuai  materi dan alokasi
terdapat beban belajar. Ini yang akan waktu,).
Indentitas.Mencan menunjukkan dipelajari b. Penyusunan RPP
tumkan  lengkap bahwa 3 guru | f. Metode terdapat

empat komponen, bahasa Arab MAN pembelajaran Kompetensi

yaitu identitas 3 Sleman telah yang digunakan Dasar.

mata pelajaran memahami tentang pendidik  guna Mencantumkan
(sekolah, mata pentingnya mencapai KD lengkap
pelajaran, materi identitas  sebuah yang kompetensi dasar
pokok, dokumen sehingga disesuaikan pada empat
kelas/semester, memudahkan dengan kompetensi _inti.
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dan alokasi
waktu,). RPP
disusun untuk satu
atau beberapa

Kompetensi
Dasar;
Kompetensi  Inti,
Kompetensi
Dasar, dan

Indikator dikutip
dari silabus yang
disusun oleh
satuanpendidikan;
Alokasi waktu
diperhitungkan
untuk pencapaian
KD yang
bersangkutan,
yang dinyatakan
dalam
jampelajaran dan
banyaknya
pertemuan. Oleh
karena itu, waktu
untuk  mencapai
KD dapat
diperhitungkan
dalam satu atau
beberapa kali
pertemuan
bergantung pada
karakterisktik
KD-nya

Tujuan
Pembelajaran
berisi penguasaan
kompetensi  yang
operasional yang
ditargetkan/dicapa
i dalam rencana
pelaksanaan
pembelajaran.
Tujuan
Pembelajaran
dirumuskan dalam

dalam
penggunaannya.
Perumusan Kl dan
KD, telah sesuai
dengan standar isi.
Antara  keduanya
juga menunjukkan
adanya
keterkaitan.
Perumusan
indikator
pencapaian
kompetensi  juga
telah  berdasarkan
silabus dan belum
disesuaikan
dengan kata kerja
operasional (KKO)
yang dapat diukur
dan diamati yang
mencakup
pengetahuan sikap
dan  ketrampilan,
serta sebagai alat
penilaian.
Perumusan tujuan
menggambarkan
proses dan hasil
pembelajaran yang
diharapkan dapat
tercapai telah
sesuai dengan
kompetensi dasar.
Materi ajar yang
ditulis meliputi
fakta, konsep dan
prosedur yang
relevan, tetapi
hanya ditulis garis
besarnya saja.
Metode yang
dirumuskan sesuai
dengan kondisi
peserta didik dan
karakteristik  dari

karakteristik
peserta  didik
pada setiap
pertemuan.
Media
pembelajaran
berupa Internet,

Youtube, WA
Group, Google
Classroom,
Zoom Meeting,
Email guna
membantu
proses

menyampaikan
materi pelajaran
pada setiap
pertemuan
Sumber
pembelajaran
berupa buku,
media cetak dan
elektronik, alam
sekitar, atau
sumber  belajar
lain yang
relevan pada
setiap
pertemuan
Kegiatan
pendahuluan
yaitu
mengkondisikan
KBM daring,
menyampaikan
KD, tujuan
pembelajaran
dan cakupan

materi, serta
apersepsi, dan
melakukan

pretest  secara
lisan.

Kegiatan inti
meliputi:

Penyusunan RPP
terdapat Indikator
Pencapaian
Kompetensi.
Mencantumkan
minimal dua
indikator
pencapaian
kompetensi pada
empat kompetensi
inti.

Penyusunan RPP
terdapat  Tujuan
Pembelajaran.
Mencantumkan
tujuan
pembelajaran
yang dirumuskan
berdasarkan KD
dengan
menggunakan
KKOyang
mencakup sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan.
Penyusunan RPP
terdapat  Materi
Pembelajaran.

Mencantumkan
materi belajar
yang memuat
fakta dan konsep,
yangdijabarkan
secara  lengkap
sesuai materi
yang akan
dipelajari.

Penyusunan RPP
terdapat metode
pembelajaran.
Mencantumkan
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bentuk pernyataan
yang operasional
dari KD.
Langkah-langkah
Kegiatan
Pembelajaran.
Untuk  mencapai
suatu KD harus
dicantumkan
langkah-langkah
kegiatan  setiap
pertemuan. Pada
dasarnya,
langkah-langkah
kegiatan memuat
unsur kegiatan
pendahuluan/pem
buka, kegiatan
inti, dan kegiatan

penutup
disesuaikan
dengan moda
yang dipilih. Oleh
karena itu,
kegiatan

pendahuluan/pem
buka, kegiatan
inti, dan kegitan
penutup tidak
harus ada dalam
setiap pertemuan.
Penilaian.

Penilaian

dijabarkan  atas
teknik penilaian,
bentuk instrumen,

dan instrumen
yang dipakai
untuk
mengumpulkan
data. Dalam

sajiannya  dapat
dituangkan dalam
bentuk matrik
horisontal atau

indikator dan
kompetensi  yang
dicapai pada setiap
mata pelajaran
serta mengacu
pada kegiatan
pembelajaran yang
ada pada silabus,
belum disesuaikan.
Media yang
dirumuskan sesuai
dengan kondisi
peserta didik dan
karakteristik  dari
indikator dan
kompetensi  yang
dicapai pada setiap
mata pelajaran
serta mengacu
pada kegiatan
pembelajaran yang
ada pada silabus,
belum disesuaikan.
Sumber belajar
yang  digunakan
sudah disesuaikan
dengan standar isi,
kompetensi dasar,
materi ajar,
kegiatan
pembelajaran serta
indikator
pencapaian
kompetensi.
Sumber
pembelajaran
hanya berupa
media cetak dan
elektronik, dan

internet pada
setiap pertemuan.
Perumusan
kegiatan

pembelajaran
sudah memenuhi

mengamati,
menanya,
mencari
informasi,
menalar dan
mengomunikasi
kan.

Kegiatan
penutup  yaitu
posttest,
menyimpulkan,
merefleksikan,
menyampaikan
materi/kompete
nsi yang akan
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya, dan
memberi
penugasan
Penilaian  dan
lampiran-
lampiran
meliputi teknik
penilaian sikap,
pengetahuan,
dan
keterampilan,
kisi-kisi  soal,
dan kunci
jawaban, serta
rubrik penilaian.

lengkap
tigametode
pembelajaran
yang digunakan
pendidik guna

mencapai KD
yang disesuaikan
dengan

karakteristik
peserta didik pada
setiap pertemuan.
Penyusunan RPP
terdapat  media
pembelajaran.
Mencantumkan
lengkap
empatmedia
pembelajaran
guna membantu
proses
menyampaikan
materi  pelajaran
pada setiap
pertemuan.
Penyusunan RPP
terdapat  sumber
pembelajaran.
Mencantumkan
lengkap
tigasumber
belajar dapat
berupa buku,
media cetak dan
elektronik, alam
sekitar, atau
sumber  belajar
lain yang relevan
pada setiap
pertemuan.
Penyusunan RPP
terdapat Kegiatan
Pendahuluan.
Mencantumkan
empat  kegiatan
pendahuluan yaitu
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vertikal. Apabila
penilaian
menggunakan
teknik tes tertulis
uraian, tes unjuk
kerja, dan tugas

rumah yang
berupa proyek
harus disertai

rubrik penilaian.

kriteria mulai dari
Pendahuluan,
kegiatan inti dan
penutup.
Pendahuluan
belum
merumuskan
kegiatan
mengkondisikan
KBM daring,
menyampaikan
KD, tujuan
pembelajaran dan
cakupan  materi,
serta apersepsi,
dan melakukan
pretest secara
lisan.

Kegiatan inti yang
dirumuskan
meliputi
mengamati,
menanya, mencari
informasi, menalar
dan
mengomunikasika
n belum tercantum
secara urut dan
tertib.

Kegiatan penutup
sudah dirumuskan
dengan merefleksi
kegiatan untuk
mengakhiri
aktivitas
pembelajaran,
membuat
rangkuman  dan
memberi  umpan
balik serta tindak
lanjut.

Adapun penilaian

mengkondisikan
KBM daring,
menyampaikan
KD, Tujuan
pembelajaran dan
cakupan  materi,
serta  apersepsi,
sesuai  Keputusan
Direktorat
Jenderal
Pendidikan Islam
No. 2791 Tahun
2020.
Penyusunan RPP
terdapat Kegiatan
Inti.
Mencantumkan
empat  kegiatan
saintifik yang
meliputi:
mengamati,
menanya, mencari
informasi,
menalar/mengaso
sias, sesuai inti
sesuai Keputusan
Direktorat
Jenderal
Pendidikan Islam
No. 2791 Tahun
2020
Penyusunan RPP
terdapat Kegiatan
Penutup.
Mencantumkan
empat  kegiatan
penutup yaitu
Posttest,
menyimpulkan,
merefleksikan,
menyampaikan
materi/kompetens

yang ditulis sudah i yang akan
menunjukkan dipelajari pada
adanya  kegiatan pertemuan
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penilaian  proses
dan hasil belajar
adapun lampiran
soal dan
perangkatnya

disusun sendiri
oleh guru bahasa
Arab, belum sesuai
dengan rancangan
penilaian  sikap,
pengetahuan  dan
keterampilan yang
terdapat di silabus
yang mengacu
pada KI 1 KI 2 KI
3 dan KI 4 yang
terdiri atas teknik

berikutnya sesuai
Keputusan
Direktorat
Jenderal
Pendidikan Islam
No. 2791 Tahun
2020.
Penyusunan RPP
terdapat Penilaian
dan Lampiran-
lampiran.
Mencantumkan
lampiran  teknik
penilaian  sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan,
kisi-kisi soal, dan

penilaian dan kunci  jawaban.

waktu/periode.
penilaian untuk
setiap materi
pokok tidak
dikembangkan.

Berdasarkan RPP yang dibuat guru bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman berbasis Kurikulum 2013 termasuk
dalam kategori Amat Baik (85.83%). Pada matriks
deskripsi ditemukan adanya kesesuaian antara
ketersediaan RPP yang dibuat oleh guru bahasa
Arab dengan standar proses pembelajaran,
khususnya pada komponen pemilihan sumber
belajar berdasarkan indikator kesesuaian dengan
pendekatan saintifik, dan karakteristik siswa;

komponen  pemilihan  media  pembelajaran
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berdasarkan indikator ~ kesesuaian  dengan
pendekatan saintifik, dan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
tingginya capaian tersebut meliputi latar belakang
guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman. Mereka
memiliki kualifikasi bidang pendidikan bahasa
Arab dan telah mendapatkan sertifikat pendidik
profesional, sehingga mudah untuk
menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab
terpadu Hal ini mendorong guru untuk inovatif
dalam pemilihan alat dan media pembelajaran yang
sehat secara ilmiah, sehingga pembelajaran
diarahkan untuk melibatkan siswa dan bahkan
mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan
kritis.

Oleh karena itu, guru bahasa Arab diberi
kesempatan untuk lebih meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dan aktif dalam mengikuti kegiatan
MGMP Bahasa Arab baik lokal maupun nasional,
Bekerja sama dengan guru utama untuk memulai
pengalamannya dengan desain pembelajaran,

praktik mengajar, dan refleksi, serta belajar
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bagaimana mendidik siswa dengan berbagai minat
dan pengalaman dalam memahami prinsip-prinsip
ilmiah.

b. Komponen Pelaksanaan (Transaction)

Komponen yang dievaluasi pada Transaction
ini ialah kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman berbasis Kurikulum 2013. Berikut ini
disajikan Intens, Observasi, Standar/Kriteria Ideal dan
Judgment dalam komponen transaction.

1) Intents

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
guru untuk setiap materi dilaksanakan selama
pelaksanaan pembelajaran. Setiap pertemuan
diberikan waktu pembelajaran 45 menit, dengan
jumlah kelas maksimal 30 siswa di tingkat
MA/SMA.

Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup merupakan tiga bagian yang
harus dilaksanakan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa guru bahasa Arab, mereka

memulai pertemuan dengan menanyakan kabar
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anak, membaca daftar hadir, dan bertanya tentang
materi yang telah diajarkan pada pertemuan
sebelumnya, guna mendorong anak untuk selalu
membayar. memperhatikan materi sebelumnya.

Guru  mengajarkan  topik  dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran sesuai
dengan  persyaratan Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada saat kegiatan inti.
Tergantung pada konten yang mereka ajarkan,
guru  menuntut  berbagai  jenis  strategi
pembelajaran. Banyak tindakan yang dapat
dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penutupan,
salah satunya adalah melakukan penilaian.

Sebelum  menutup  pertemuan, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan atau pertanyaan, menggunakan waktu
yang tersisa untuk mengingat materi yang baru
saja diajarkan, dan memberikan insentif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Cakupan dan taraf kesulitan materi-materi
pembelajaran yang diterapkan di MAN 3 Sleman
jika dicermati lebih lanjut, memiliki cakupan lebih

luas dan taraf kesulitan yang Adapun ruang
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lingkup materi yang diajarkan pada kurikulum
kementerian agama meliputi bahan yang berupa
wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan atau
dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga,
hobi, pekerjaan, hari hari besar Islam untuk
melatih keempat aspek kemampuan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Lebih lanjut penulis mencermati, bahwa
materi pembelajaran bahasa Arab di MAN 3
Sleman sudah relevan dengan tujuan belajar
mengajar yang harus dicapai hal ini bisa dilihat
dari tujuan pembelajaran dari setiap mata
pelajaran yang ada.

Selain materi, pelaksanaan pembelajaran
juga tidak terlepas dengan metode pengajaran
yang digunakan, teknik mengajar adalah sarana
untuk menerapkan proses pengajaran ke dalam
tindakan, atau bagaimana isi pelajaran secara
teknis disampaikan kepada siswa di sekolah.
Semakin spesifik prosedurnya, semakin berhasil
upaya dalam mencapai tujuan instruksional. Guru
yang tidak terbiasa dengan pendekatan pengajaran

tidak akan mampu melaksanakan proses
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pembelajaran di seluruh kelas secara memadai.
Guru harus memahami tujuan dari informasi yang
diajarkan, serta fungsi dan tahapan untuk
mengadopsi teknik mengajar, untuk membantu
mereka berhasil dalam proses pembelajaran.
Metode-metode pembelajaran yang ada di
MAN 3 Sleman mengacu pada pencapaian
kompetensi peserta didik dengan pendekatan
ilmiah (scientific), tematik dalam satu mata
pelajaran, berupa penerapan metode pembelajaran
berbasis penyingkapan (discovery learning).
Selain itu untuk mendorong kemampuan peserta
didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik
individual  maupun  kelompok  diterapkan
penggunaan pendekatan pembelajaran  yang
menghasilkan karya (project based learning), dan
pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), dan tidak menutup diri pada inovasi
metode pembelajaran yang terus berkembang saat
ini. Metode pembelajaran yang ada terus
dikembangkan dan digunakan secara maksimal

untuk mendidik siswa.
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2) Observasi

Data proses pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman, diperoleh melalui
teknik observasi. Observasi dilakukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran dan proses penilaian di
kelas X PK, XI MIPA dan XII IIS. Subjek
penelitiannya adalah guru bahasa Arab, MFBS,
MS, dan MR. Masing-masing komponen memiliki
rentang skor 1 sampai 4 untuk ketiga komponen
dengan 28 item yang diamati, meliputi kegiatan
pembelajaran awal atau pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

Peneliti menggunakan lembar observasi
untuk memperoleh data antara standar dan data di
lapangan untuk mengungkapkan hasil pengolahan
data dari penilaian pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab. Informasi tersebut dianalisis untuk
menghitung rata-rata skor penilaian pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman.
Skor rata-rata kemudian digunakan untuk
menentukan bagaimana kategori harus
diklasifikasikan.
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Berdasarkanhasil ~ observasi  terhadap
evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman memperoleh persentase sebesar
79,46% yang dapat diklasifikasikan dalam kategori
Baik.

Adapun hasil observasi penulis terhadap
pelaksanaan pembelajaran menunjukan bahwa
kegiatan pendahuluan terdiri dari apersepsi dan
motivasi serta penyampaian kompetensi dan
rencana kegiatan. Pada bagian persepsi dan
motivasi hanya sebagian kecil guru yang telah
menunjukkan keterampilan dalam mengapersepsi
dan memotivasi siswa. Namun, sebagian besar
guru tidak melakukan motivasi. Setelah berdoa
dan tilawah bersama, guru langsung masuk ke
materi tanpa memberi motivasi kepada siswa,
selain itu sebagian besar guru tidak mengaitkan
materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman
siswa atau pembelajaran sebelumnya, misalnya
dengan menggunakan metode tanya jawab,
bercerita, atau dengan lagu berbahasa Arab yang

berkaitan dengan pembelajaran sesuai materi yang
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akan dipelajari. Ketika guru mengajukan
pertanyaan yang sulit, dia hanya mengajukan
pertanyaan yang relevan dengan konten sambil
mendemonstrasikan sesuatu yang relevan dengan
materi.

Manfaat materi pembelajaran juga telah
disampaikan oleh guru tertentu. Ada guru lain
yang mencoba menjelaskan keunggulan materi
pembelajaran dengan meminta siswa
mengeksplorasinya.  Siswa  berusaha  untuk
mengartikulasikan keuntungan bahan belajar dari
perspektif mereka. Langkah menampilkan sesuatu
yang berkaitan dengan konten juga termasuk
dalam bagian pendahuluan. Sebagian besar guru,
berdasarkan pengamatan saya, belum
menunjukkan apa pun yang berkaitan dengan
konten. Langkah selanjutnya dalam kegiatan
persiapan adalah mengkomunikasikan
keterampilan yang akan dicapai siswa serta
rencana kegiatan seperti kegiatan mandiri,
kelompok kecil, dan kelompok besar, kerja
kelompok, dan observasi. Sebagian besar guru

telah menyampaikan kemampuanyang akan
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dicapai siswa sesuai dengan kompetensi yangakan
dicapai. Dalam penyampaian rencana kegiatan,
ada guru yang menyampaikan semua rencana
kegiatan di awal ada dan ada yang menyampaikan
di setiap kegiatan inti (inti 1, inti 2, dan
seterusnya).

Dalam kegiatan observasi pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di kelas X PK, Xl
MIPA dan XII 1IS MAN 3 Sleman ini,
Penguasaan materi pelajaran, penggunaan strategi
pembelajaran pendidikan, penggunaan pendekatan
saintifik, penggunaan media pembelajaran
berbasis daring, penggunaan sumber belajar
dalam pembelajaran dari berbagai sumber,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan
penggunaan bahasa Arab yang benar dan tepat
dalam pembelajaran antara lain kegiatan inti.

Kemampuan guru untuk menyesuaikan
konten dengan tujuan pembelajaran menunjukkan
pengetahuan tentang materi pelajaran. Guru
bahkan dapat menambahkan indikasi dan alat
pencapaian yang sesuai dengan kebutuhan anak-

anak. Konten telah diberikan secara metodis oleh
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sebagian besar guru (mudah ke sulit, dari konkret
ke abstrak). Keseluruhan debat materi
pembelajaran dilakukan dengan tepat. Meskipun,
karena keterbatasan waktu, beberapa belum
diperiksa secara menyeluruh. Beberapa guru
mampu  menghubungkan  materi  dengan
pengetahuan lain yang relevan, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan situasi
kehidupan nyata, tetapi sebagian besar guru tidak
dapat menerapkan strategi pembelajaran yang
mendidik dan memfasilitasi kegiatan yang
mencakup komponen eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi, melaksanakan pembelajaran yang
bersifat  kontekstual;  dan  melaksanakan
pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif, di mana sebagian guru belum
menerapkannya.

Dalam kondisi pembelajaran bahasa Arab
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman, penerapan pendekatan saintifik belum
dilakukan secara maksimal, menggali informasi
melalui  observasi, bertanya, bereksperimen,

kemudian mengolah data atau informasi,
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menyajikan data atau informasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, mengasosiasi, kemudian
menyimpulkan, dan membuat serta membentuk
jaringan yang belum optimal padahal Kurikulum
2013 ini harus diimplementasikan dengan sebaik-
baiknya agar siswa mampu merumuskan masalah
danmelatih berpikir analitis sehingga siswa dapat
menguasai materi yang dipelajari dengan baik.
Namun, masih banyak guru yang belum
menerapkan pendekatan saintifik sesuai dengan
silabus dan buku materi yang telah diformulasikan
dalam RPP.

Berikut ini langkah-langkah guru pada
pembelajaran Bahasa Arab untuk Maharah
Qira’ah pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berbasis Kurikulum 2013 di antaranya adalah guru
belum membiasakan untuk mencari kosakata sulit
dari teks di dalam kamus bahasa Arab-Indonesia,
guru belum membiasakan untuk mencari sinonim
dan antonim yang terdapat pada teks gira’ah
tersebut, guru Dbelum membiasakan untuk

membaca teks gira’ah tersebut tanpa syakal
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kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia untuk teks yang relevan dengan materi
tersebut  belum dimunculkan dan  belum
memperhatikan aspek intonasi pelafalan teks,
ketepatan harakat, dan makhraj terkait teks
gira’ah, guru belum membiasakan untuk
menganalisis bagian-bagian penting yang terdapat
dalam teks gira’ah ide tiap paragraf dan inti teks
gira’ah, guru belum membiasakan untuk
mempresentasikan hasil tugas terkait teks gira’ah
secara mandiri bergantian di hadapan siswa dan
guru dengan penuh tanggung jawab, Yyang
selanjutnya menginstruksikan kepada siswa untuk
memberikan  tanggapan terhadap presentasi
keterampilan membaca teks juga belum
dimunculkan.

Berdasarkan hasil observasi di atas
dijelaskan  bahwa mengamati, mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan fakta, menganalisis,
memproduksi, dan berbagi adalah semua aspek
pembelajaran berbasis ilmiah yang tidak dikenal
olen pengajar dan siswa. Misalnya, hanya

beberapa guru yang memulai latihan bertanya
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dengan merangsang siswa dengan menanyakan
mengapa dan bagaimana demonstrasi di awal.
Hanya sebagian kecil dari kelas yang melihat
tampilan/kesan/demonstrasi  siswa, khususnya
pada kelas XI MIPA.

Guru  terus mendominasi  Kkegiatan
bertanya. Tahapan kegiatan penalaran khususnya
di kelas X PK belum diperhatikan dalam kegiatan
percobaan, seperti diskusi kelompok dalam
pemecahan masalah yang ditampilkan dalam
LKS. Khususnya di kelas XII 11S, percakapan
kelompok sepertinya belum dibudayakan. Di kelas
X PK dan Xl MIPA, tahapan Kkegiatan
komunikatif juga belum terbentuk. Karena siswa
yang kemampuan berpikirnya masih di bawah
rata-rata dan ini dilakukan secara daring, siswa
masih gugup untuk mempresentasikan tugas di
depan kelas virtual dan tidak terbiasa membuat
laporan diskusi berdasarkan LKS yang dibuat oleh
pengajar melalui Google Classroom. Sebagian
besar mata pelajaran belum memasukkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, aspek

aktif dan menyenangkan dengan menawarkan
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pengalaman langsung, khususnya di kelas X PK,
dimana  terdapat kendala  untuk  terus
menghadirkan pembelajaran aktif dan
menyenangkan dengan anak-anak yang belum
mahir berbahasa Arab, vyaitu juga berhasil
dikelola. Waktu belajar pada mata pelajaran inti
kelas X PK biasanya melebihi waktu yang
diperbolehkan karena pengajar perlu melatih
siswa yang belum mahir membaca dan menulis
bahasa Arab untuk menyelesaikan tugas satu per
satu. Karena fleksibilitas materi pelajaran yang
bervariasi, menghubungkan materi sering Kali
terbatas pada penggunaan interpretasi yang tidak
didasarkan pada pengalaman langsung.

Sebagian besar pengajar menunjukkan
sedikit kemampuan dalam memanfaatkan sumber
atau media pembelajaran dalam pembelajaran
karena sebagian dari mereka tidak memanfaatkan
media pembelajaran dalam menyajikan materi.
Guru bahasa Arab di MAN 3 Sleman
menggunakan sebagai media utama pembelajaran
daring, Zoom Meeting digunakan. Untuk

menyatukannya, setiap guru memilih campuran
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materi tertentu. Ada yang menggunakan media
Zoom Meeting dengan Google Classroom, ada
yang menggunakan media WhatsApp dengan
Youtube, ada juga yang menggunakan media
WhatsApp  dengan  e-mail.  Pertimbangan
kombinasi media yang berbeda-beda karena guru
bahasa Arab menyesuaikan dengan Kompetensi
Inti  (KI) dan KD (Kompetensi Dasar)
pembelajaran serta kemampuan siswa.

Sumber belajar lain yang digunakan yaitu
(HP/WA | EIMA, Internet, Zoom,/Youtube, dan
alam sekitar). Semua guru menggunakan media,
walaupun untuk materi yang berupa maharah
gira’ah, guru kadang hanya mengandalkan buku
buku Bahasa Arab dari Direktorat KSKK
Madrasah Dirjen Pendis Kemenag RI, Tahun
2020. Siswa tidak dilibatkan dalam penggunaan
sumber/media belajar dari Internet yang relevan
guna meningkatkan aktivitas siswa dalam
maharah gira’ah.

Dalam kegiatan penutup, guru
mengomentari pembelajaran yang telah terjadi

pada latihan penutup. Hal ini dilakukan dengan



234

menanyakan  kesan/pesan  siswa  tentang
pembelajaran  hari  itu,  seperti  apakah
menyenangkan atau tidak, dan bermanfaat atau
tidak. Guru juga mengajukan pertanyaan tentang
hal-hal yang belum dipahami siswa, umumnya
dengan memberikan ujian lisan atau tertulis, yang
kemudian dilanjutkan dengan diskusi tentang
pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
Beberapa profesor tidak mengumpulkan pekerjaan
siswa untuk portofolio mereka. Pekerjaan siswa
masih jarang di Google Classroom, yang banyak
digunakan dalam kursus virtual.

Tindak lanjut untuk kegiatan berikutnya
biasanya siswa diminta mempelajari pelajaran
untuk  pertemuan  berikutnya, = menyiapkan
alat/bahan untuk pembelajaran berikutnya, juga
memberikan PR/tugas rumah.

Kegiatan konfirmasi sudah dilaksanakan
dengan baik dengan penyimpulan pembelajaran
secara bersama, memberikan umpan balik kinerja
siswa, penjelasan  sebuah  materi  yang
didiskusikan, penambahan informasi,

membenarkan prosedur yang diamati oleh siswa
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belum benar selama diskusi. Pembelajaran yang
dilakukan telah memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant effect). Dimulai
dengan kebiasaan mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui Zoom Meeting sebelum
masuk  kelas virtual untuk  menanamkan
kedisiplinan, berdoa  sebelum memulai
pembelajaran untuk memperkuat sikap spiritual,
pembelajaran bahasa Arab berbasis saintifik untuk
melatin kemampuan berpikir ilmiah, diskusi
kelompok untuk mengembangkan sikap sosial dan
kemampuan kooperatif atau kooperatif , dan
seterusnya.

Guru percaya bahwa penilaian asli terlalu
memakan waktu, itu belum dilaksanakan secara
memadai. Evaluasi sikap menggunakan jurnal,
penilaian diri (student self-assessment), penilaian
antar materi, dan penilaian proyek merupakan
contoh indikator yang belum diterapkan secara
memadai. Evaluasi sikap harian dengan jurnal
belum dilakukan secara maksimal. Untuk

meringkas setiap kemampuan inti, sebagian besar
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guru bergantung pada ingatan dalam sikap sehari-
hari siswa berdasarkan pengamatan.

Penilaian keterampilan (KD 4) dilakukan
setiap hari, sedangkan tes harian kompetensi
pengetahuan dilakukan seminggu sekali (setiap
satu materi diselesaikan per aspek keterampilan
bahasa Arab). Guru menghadapi tantangan seperti
membuat terlalu banyak instrumen penilaian,
waktu yang terbatas, dan kebutuhan untuk
mengevaluasi setiap siswa secara individu, serta
dalam administrasi karena penilaian memiliki
banyak bagian dan harus asli, termasuk beragam
kegiatan, ujian, dan rubrik. Selain itu itu juga
harus menyeleksi KD yang sesuai untuk proyek,
portofolio unjuk kerjadan produk, ditambah lagi
bentuk tes tertulis harus berupa penilaian HOTS
(High Order Thinking Skills).

Penilaian diri siswa dan perbandingan
materi belum umum digunakan, terutama di kelas
X dan XIl. Penilaian diri terbatas pada tindakan
yang mencakup refleksi atas apa yang telah
dipelajari, dipahami, dan keuntungan belajar.

Penilaian  proyek  biasanya sudah  bisa
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dilaksanakan untuk baik di kelas X yaitu berupa
menyimpulkan isi bacaan berbahasa Arab dengan
bahasanya sendiri melalui rekaman video, kelas
XI berupa merekam doa pada acara tertentu yang
ada di tempat tinggal siswa, kemudian menuliskan
kembali ke dalam bahasa Arab, mengidentifikasi
kesalahan dan menerjemahkan doa tersebut ke
dalam bahasa Indonesia dengan rekaman video
dan kelas XII berupa praktik membaca teks
bahasa Arab dari artikel berbahasa Arab dan
menerjemahkannya terkait tema tertentu dengan
rekaman video Guru cukup melaksanakan dan
membuat pelajaran  berdasarkan  kebutuhan
siswanya. Pembelajaran remedial dan pengayaan
digunakan sebagai tindak lanjut dari proses
evaluasi. Untuk menyelesaikan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan persyaratan penilaian yang
dipersyaratkan, dilakukan kegiatan remedial.
Pembelajaran pengayaan, di sisi lain, dilakukan
untuk memberikan konten tambahan bagi siswa
yang nilainya di atas persyaratan. Sebagian besar
pengajar bahasa Arab, menurut data observasi
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studi, telah ~mengintegrasikan pembelajaran
remedial dan pengayaan.

Evaluasi yang telah dilakukan adalah
evaluasi berupa penilaian harian, penilaian tengah
semester, dan akhir tahun, meskipun penyusunan
instrumennya belum maksimal, akan tetapi yang
paling sering dilakukan adalah penilaian tengah
semester berupa aspek kognitif. Sebagian besar
guru percaya bahwa instrumen penilaian dan
pengolahan hasil belajar mengikuti pedoman.
Guru percaya bahwa waktu untuk menyelesaikan
evaluasi tidak ditentukan dengan tepat. Orang tua
dan wali anak telah diinformasikan tentang
pentingnya hasil belajar siswa secara rutin oleh
guru. Ini telah dicapai secara efektif karena ada
beberapa aplikasi berbantuan komputer yang
dapat membantu siswa dalam memproses nilai
dan memasukkannya ke dalam laporan hasil
belajar (raport).

Guru bahasa Arab MAN 3 Sleman dalam
melaksanakan evaluasi hasil belajar telah
mengevaluasi secara menyeluruh terhadap siswa,

baik dari segi pemahamannya terhadap materi
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yang telah diberikan kemampuan berpikir (aspek
kognitif), penghayatan (aspek afektif), dan
pengalamannya (aspek psikomotorik), aspek
tersebut telah dilaksanakan sebagai rangkaian dari
proses evaluasi hasil belajar bahasa Arab di MAN
3 Sleman. Penilaian aspek afektif dilakukan
dengan teknik observasi, dan jurnal. Penilaian
aspek kognitif dilakukan dengan teknik tes
tertulis, tes lisan, dan penugasan. Penilaian aspek
psikomotor atau keterampilan dilakukan dengan
teknik penilaian praktik/kinerja, proyek, dan
portofolio.

Penerapan dalam penilaian sikap sosial di
MAN 3 Sleman, pembelajaran bahasa Arab
berfokus pada sikap siswa selama diskusi dan
proyek  kelompok.  Kerjasama, keaktifan,
keterlibatan, inisiatif, perhatian, dan tanggung
jawab untuk debat atau aktivitas kelompok adalah
beberapa kualitas yang diperiksa. Penilaian
diselesaikan dengan terus-menerus mengamati
sikap siswa dan memberikan skor 10-100 untuk
setiap aspek evaluasi, dengan rata-rata bertindak

sebagai nilai sikap dalam konten yang diajarkan.
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Untuk sikap spiritual pada pembelajaran
bahasa Arab di MAN 3 Sleman, Komponen-
komponen berikut dievaluasi: berdoa sebelum dan
sesudah  kegiatan, apresiatif, penyambutan,
mengalami rasa takjub, dan sikap terkait iman.
Penilaian dilakukan dengan memantau sikap siswa
dan menandai format penilaian dengan tanda
centang. Evaluasi sikap menggunakan jurnal
belum selesai. Data nilai yang diolah berupa skor
lima tema, dengan skor rata-rata sikap: kolaborasi,
keaktifan, partisipasi, inisiatif, perhatian, dan
tanggung jawab menentukan skor untuk setiap
konten. Skor sikap dari konten ditempatkan ke
dalam daftar skor dengan kisaran 10-100, dan
rata-rata ditentukan sebagai skor akhir. Skor akhir
yang berkisar antara 0 sampai 100 diubah menjadi
angka yang menunjukkan apakah kondisinya
Sangat Baik, Baik, Cukup, atau Kurang.

Buku laporan perkembangan siswa (rapor)
memberikan nilai berupa deskripsi kualitatif.
Post-test, tes harian, PTS, dan PAT semuanya
dilakukan ujian tertulis. Soal pilihan ganda dan

jawaban singkat digunakan dalam ulangan harian.
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Dua puluh pertanyaan pilihan ganda, sepuluh
pertanyaan pendek, dan lima pertanyaan esai
membentuk pertanyaan PTS. Sedangkan soal PAT
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman
terdiri dari 35 soal pilihan ganda, 10 soal isian,
dan 5 soal deskripsi, sedangkan soal PAT
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman
terdiri dari 35 soal pilihan ganda, 10 soal isian
pertanyaan, dan 5 pertanyaan  deskripsi.
Kompetensi Dasar dirujuk dalam informasi soal
ujian. Setiap ujian tertulis dilaksanakan dengan
menggunakan perangkat ujian yang telah
diprogram sebelumnya dengan teks soal. Dari segi
waktu pelaksanaan, karena tugas guru yang tidak
terduga di luar pembelajaran, tidak semua ulangan
harian selesai tepat waktu. PTS dan PAT
dilakukan di satu kabupaten pada waktu yang
sama, sesuai jadwal. Adapun rata-rata skor untuk
penilaian sikap spiritual pada pembelajaran bahasa
Arab di MAN 3 Sleman vyaitu 85.5 dengan
kategori Amat Baik.

Pendekatan tes lisan digunakan untuk

mengukur komponen kognitif  pembelajaran



242

bahasa Arab di MAN 3 Sleman untuk post-test
pada akhir proses pembelajaran dan evaluasi
harian. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan,
dan siswa menanggapi secara lisan juga. Guru
menggunakan alat seperti daftar pertanyaan, kunci
jawaban, dan instruksi  evaluasi  untuk
menyampaikan tes lisan. Tes lisan memiliki
kendala waktu yang sangat singkat. Akibatnya,
tidak setiap siswa memiliki kesempatan untuk
mengikuti ujian lisan dengan topik yang sama.
Siswa yang belum berkesempatan mengikuti ujian
lisan untuk suatu topik akan diberikan kesempatan
dengan mata pelajaran yang berbeda di kemudian
hari.

Siswa diberikan tugas berupa pekerjaan
rumah dan tugas yang dikerjakan di sekolah untuk
menilai komponen kognitif pembelajaran bahasa
Arab di MAN 3 Sleman dengan menggunakan
pendekatan penugasan. Tugas pekerjaan rumah
yang diselesaikan secara individu termasuk
melakukan atau menjawab masalah latihan yang
ada dalam modul atau pertanyaan buatan guru.

Tugas individu yang dikerjakan di kelas maya
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ilalah membaca serta menerjemahkan teks Arab
dan bercerita dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami. Sedangkan dalam kelompok,
tugasnya adalah berdiskusi. Menggunakan lembar
penilaian dan instruksi yang disediakan, guru
mengevaluasi pelaksanaan tugas atau hasil.
Setelah data nilai unsur kognitif terkumpul
secara utuh, data nilai tersebut diolah oleh dosen
penanggung jawab pada akhir semester. Nilai
harian yang terdiri dari nilai tes tertulis, ujian lisan
dan tugas, PTS, dan PAT termasuk di antara data
nilai yang dimaksud. Nilai awal adalah nilai
numerik dalam skala satu sampai seratus. Guru
membuat laporan perkembangan siswa dalam
bentuk deskriptif kualitatif yang mencirikan
pencapaian kompetensi siswa berdasarkan nilai
predikat berupa huruf. Kapasitas siswa untuk
membaca dan menafsirkan sastra Arab dinilai
melalui praktik dan Kinerja, praktik dialog
berpasangan dengan tema tertentu, dan praktik
menulis  khat/kaligrafi. Guru dan  siswa
mendiskusikan ciri-ciri dan kriteria evaluasi

sebelum melaksanakannya. Siswa mengerjakan
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tugas setelah semuanya siap, dan guru menilainya
menggunakan metode yang telah disepakati.

Di MAN 3 Sleman, siswa ditugaskan
untuk mengerjakan tugas-tugas di rumah atau di
daerah, seperti melakukan wawancara dalam
bahasa Arab tentang kehidupan sehari-hari di
masyarakat tempat mereka tinggal. Dalam jangka
waktu dua minggu, siswa diberikan waktu untuk
menyelesaikan tanggung jawab proyek. Siswa
menulis laporan setelah mengumpulkan informasi.
Laporan tertulis dievaluasi oleh guru dengan
menggunakan Kriteria dan prosedur evaluasi yang
telah ditetapkan. Evaluasi portofolio terbatas pada
penyampaian tugas rumah dan tidak memenuhi
standar penilaian portofolio.

Guru bahasa Arab kelas X, XI dan XIlI
MAN 3 Sleman juga telah membuat beberapa
instrumen penilaian asli tidak akan disertakan
dalam menyusun rencana penilaian selama satu
semester untuk memetakan penilaian yang akan
dilakukan, yang meliputi komponen sikap,
pengetahuan, dan kemampuan.Misalnya penilaian

berbentuk observasi, penilaian diri, penilaian
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materisebaya, dan penilaian jurnal untuk aspek
sikap. Aspek pengetahuandengan menggunakan
tes tertulis dengan bentuk soal tes tertulis, yaitu: a)
memilih jawaban, yang dapat berupa: (1) pilihan
ganda (2) dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) (3)
menjodohkan (4) sebab-akibat; atau) mensuplai
jawaban, dapat berupa: (1) isian atau melengkapi
(2) jawaban singkat atau pendek (3) uraian. Untuk
tes tertulis diutamakansoal berbentuk uraian.
Penilaian aspek pengetahuan juga belum
membiasakan dengan menggunakan observasi
terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan juga
dengan penugasan misalnya proyek. Penilaian
aspek keterampilan juga belum menggunakan
unjuk kerja/kinerja/praktik, proyek, produk, dan
portofolio.
3) Standar/Kriteria Ideal
Pelaksanaan evaluasi tahapan pelaksanaan
(transaction) yang dilakukan guru bahasa Arab
dengan standar Standar proses pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19
yang mengacu pada standar proses pembelajaran

sesuai Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan
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Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang Panduan
Kurikulum  Darurat pada Madrasah yang
disinkronkan pada KMA No. 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab pada madrasah. Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19 berdasarkan standar proses
meliputi: Pendahuluan

a) menyiapkan kondisi fisik dan psikis siswa saat
pembelajaran daring sebelum pelajaran dimulai.

b) mengucapkan salam dan doa bersama sebelum
mulai pembelajaran.

c) memberi motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

d) melakukan pretest secara lisan, dengan
mengajukan  pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari.

e) menyampaikan tujuan pembelajaran  atau
kompetensi pembelajaran yang akan dicapai.

f) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.
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Kegiatan Inti
g) mengorganisir siswa dalam pembelajaran.
h) menyampaikan materi pelajaran dan

)

K)

mendiskusikan bersama dan melaksanakan
pembelajaran kontekstual yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif, sebagai dampak
pengiring hasil pembelajaran (nurturant effect
atau suasana kondusif yang tercipta dengan
sendirinya (hidden curriculum).

memberikan pengenalan dan pembelajaran
kepada peserta didik dalam menemukan makna
atau gagasan dariteks qira’ah bahasa Arab
dengan benar dan tepat. (KD 3)

memberikan pengenalan dan pembelajaran
kepada peserta didik tentang keterampilan
melafalkan dan membaca nyaring teks gira’ah
bahasa Arab dengan harakat yang tepat
sekaligusmenjawab pertanyaan terkait teks
qira’ah. (KD 4)

menggunakan model, metode, media, dan
sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.

Pemilihan pendekatan berupa saintifik, inkuiri,
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discovery dan project based learning yang
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan
jenjang pendidikan.

meminta siswa untuk melakukan kegiatan
saintifik yang meliputi: mengamati, menanya,
mencari informasi, menalar, dan
mengomunikasikan.

mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan, perkembangan IPTEK, dan
kehidupan nyata, mengelola pembahasan materi
pembelajaran dan pengalaman belajar dengan
tepat.

memfasilitasi kegiatan yang memuat komponen
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi serta
memberikan pertanyaan peserta didik untuk
menalar (proses berpikir yang logis dan
sistematis).

menggunakan media atau alat peraga yang sesuai
dengan karakteristik materi di masa darurat.
meminta siswa untuk melakukan pengamatan
berdasarkan instruksi yang telah dijelaskan oleh

guru.
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mengecek hasil pekerjaan siswa dapat berupa
video, animasi, portofolio, proyek, produk,
gambar, keterampilan, puisi, cerpen dan lain
sebagainya yang memungkinkan dilaksanakan
siswa di masa darurat.

memberi apresiasi terhadap hasil karya siswa.
melaksanakan penilaian sikap selama aktivitas
siswa belajar melalui pengamatan dan/atau

menanyakan kepada orang tua siswa.

Penutup

Y

mengajak siswa untuk membuat rangkuman atau
kesimpulan terhadap pembelajaran yang sudah
dilakukan melalui E-Learning, Google Meet,
Google Form, WhatsApp dan Youtube.

mengajak siswa untuk melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dan
nilai-nilai pembelajaran yang bisa didapatkan
siswa.

memberikan kesempatan pada siswa untuk
membahas materi di luar jam pembelajaran.
memberikan posttest berupa tes dan non tes.
memberikan penilaian aspek pengetahuan secara

individu maupun kelompok, berupa tes
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tertulis,tes lisan, dan penugasan dengan tidak
menyita banyak waktu, tenaga dan biaya.

y) memberikan penilaian aspek keterampilan secara
individu maupun kelompok, berupa praktik,
produk, proyek, dan portofolio dengan tidak
menyita banyak waktu, tenaga dan biaya.

z) menilai setiap pekerjaan yang dilakukan oleh
siswa.

aa) mengumumkan arahan, kegiatan atau tugas
sebagai bahan remedian.

bb) memberikan arahan, kegiatan atau tugas sebagai
bagian dari pengayaan atau pendalaman materi.

cc) menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

dd) doa penutup dan salam.

4) Judgment
Komponen  yang  dievaluasi  pada
transaction adalah kegiatan pelaksanaan belajar
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman.



Tabel 4.2

Countenance Matrix Komponen Transaction
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Description Matrix

Judgment Matrix

Intens

Observasi

Kriteria Ideal

Judgments

Pelaksanaan

Pembelajaran Guru
bahasa Arab dapat
melaksanakan

pembelajaran  secara
daring pada masa
pandemi Covid-19

sesuai dengan Standar

Proses yaitu:

Keputusan Direktorat

Uenderal  Pendidikan

Islam No. 2791 Tahun

020 tentang Panduan

Kurikulum Darurat

pada Madrasah. KMA

No. 183 Tahun 2019

tentang Kurikulum

Pendidikan Agama

Islam dan Bahasa

IArab. Aktivitas

pembelajaran

mencakup  kegiatan
sebagai berikut:

B.  Kegiatan
Pendahuluan
meliputi:
mengkondisikan
suasana belajar
yang
menyenangkan,
mendiskusikan
kompetensi yang
sudah dipelajari
dan
dikembangkan
sebelumnya
berkaitan dengan
kompetensi yang
akan dipelajari

Aktualitas

pelaksanaan
bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-
19 adalah 79.46% kategori
Baik. Sebagian guru bahasa
Arab
pembelajaran secara daring
pada masa pandemi Covid-
19
sesuai dengan kriteria yang
telah
standar proses pembelajaran
bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-
19 mengacu pada standar
proses pembelajaran untuk
pemblajaran daring meliputi

ketercapaian
pembelajaran

melaksanakan

belum  sepenuhnya

ditetapkan  dalam

kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti yang terdiri
dari eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi. Kemudian
melakukan kegiatan
penutup.

1. 875% dari 3 orang
guru bahasa Arab
melakukan  kegiatan
menyiapkan  peserta

didik secara psikis dan
fisik untuk kegiatan
pembelajaran.

87,5% dari 3 orang
guru bahasa
Arabmengucapkan
salam dan doa bersama
sebelum mulai
pembelajaran.

87,5% dari 3 orang
guru bahasa Arab
memberi motivasi

belajar peserta didik

Pelaksanaan

pembelajaran

bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-

19

berdasarkan  standar

proses meliputi:

a)

b)

©)

d)

€)

9)

h)

menyiapkan  kondisi
fisik dan psikis siswa
saat pembelajaran
daring sebelum
pelajaran dimulai.

mengucapkan salam dan
doa bersama sebelum
mulai pembelajaran.

memberi motivasi
belajar peserta didik
secara kontekstual
sesuai manfaat dalam
kehidupan sehari-hari.
melakukan pretest
secara lisan, dengan
mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan
pengetahuan
sebelumnya dengan
materi  yang  akan
dipelajari.
menyampaikan  tujuan
pembelajaran atau
kompetensi
pembelajaran yang akan
dicapai.

menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai
silabus.

mengorganisir  siswa
dalam pembelajaran.
menyampaikan  materi
pelajaran dan

Keterlaksanaan
pembelajaran  bahasa
Arab secara daring
pada masa pandemi
Covid-19 di MAN 3
Sleman belum
sepenuhnya sesuai
dengan standar proses.
Guru bahasa Arab
masih perlu
meningkatkan
profesionalismenya
melalui kegiatan
kelompok kerja guru
(KKG) dan bimbingan
dari pengawas
sekolah.

Di antara hal-hal yang
harus ditingkatkan di
atranya adalah
Kegiatan pendahuluan
terdiri dari apersepsi

dan motivasi  serta
penyampaian
kompetensi dan

rencana kegiatan. Pada
bagian apersepsi dan
motivasi hanya
sebagian kecil tenaga

pendidik yang telah
menunjukkan
keterampilan ~ dalam
mengapersepsi dan
memotivasi peserta
didik

Dalam hal penguasaan
materi pelajaran,
kemampuan  tenaga
pendidik dalam
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dan
dikembangkan,
menyampaikan
kompetensi yang
akan dicapai dan

manfaatnya
dalam kehidupan
sehari-hari,
menyampaikan
garis besar
cakupan materi
dan kegiatan
yang akan
dilakukan
Kegiatan Inti.
Kegiatan inti
merupakan
proses

pembelajaran
untuk mencapai
kompetensi,
yang dilakukan
secara interaktif,

inspiratif,
menyenangkan,
menantang,
memotivasi
peserta didik
untuk
berpartisipasi
aktif, serta
memberikan
ruang yang
cukup bagi
prakarsa,
kreativitas, dan
kemandirian
sesuai  dengan
bakat, minat dan
perkembangan
fisik serta
psikologis
peserta didik.
Kegiatan inti

secara kontekstual
sesuai manfaat dalam
kehidupan sehari-hari.
75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan
pembelajaran
sebelumnya.

75% para guru
menjelaskan  tujuan
pembelajaran dan
cakupan materi pada
awal pelajaran.

87,5% dari 3 orang
guru bahasa  Arab
menyampaikan
cakupan materi dan

penjelasan uraian
kegiatan sesuai
silabus.

87,5% dari 3 orang
guru bahasa Arab
melibatkan peserta
didik mencari
informasi tentang

topik/materi.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
menyampaikan materi

pelajaran dan
mendiskusikan
bersama dan

melaksanakan
pembelajaran
kontekstual
memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan
positif.

75% dari 3 orang guru

yang

bahasa Arab
memberikan

pengenalan dan
pembelajaran  kepada

peserta didik dalam
menemukan makna
atau gagasan dariteks
qira’ah bahasa Arab
dengan  benar dan
tepat. (KD 3)

k)

mendiskusikan bersama

dan melaksanakan
pembelajaran
kontekstual yang
memungkinkan
tumbuhnya  kebiasaan
positif, sebagai dampak
pengiring hasil

pembelajaran (nurturant
effect atau  suasana
kondusif yang tercipta
dengan sendirinya
(hidden curriculum).

memberikan pengenalan

dan pembelajaran
kepada peserta didik
dalam menemukan
makna atau gagasan

dariteks gira’ah bahasa
Arab dengan benar dan
tepat. (KD 3)
memberikan pengenalan
dan pembelajaran
kepada peserta didik
tentang  keterampilan
melafalkan dan
membaca  nyaringteks
gira’ah bahasa Arab
dengan harakat yang
tepat
sekaligusmenjawab
pertanyaan terkait teks
qira’ah. (KD 4)

menggunakan  model,
metode, media, dan
sumber belajar yang
disesuaikan dengan
karakteristik peserta
didik dan mata
pelajaran. Pemilihan
pendekatan berupa
saintifik, inkuiri,
discovery dan project
based learning

menyesuaikan materi
dengan tujuan
pembelajaran tercapai
dengan baik. Bahkan
ada tenaga pendidik
yang  menambahkan
indikator dan materi
pencapaian
disesuaikan  dengan
kebutuhan peserta
didik. Sebagian besar
tenaga pendidik telah
menyajikan materi
secara sistematis
(mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak).
Pembahasan ~ materi
pembelajaran  secara
umum telah dilakukan
dengan tepat.
Walaupun masih ada
yang belum dibahas
mendalam karena
keterbatasan  alokasi
waktu. Sebagian guru
juga telah mampu
mengaitkan materi
dengan  pengetahuan
lain  yang relevan,
perkembangan Iptek,
dan kehidupan nyata.
Dalam  pemanfaatan
sumber belajar/media
dalam  pembelajaran,
sebagian besar guru
belum terlihat
menunjukkan
ketrampilan dalam
penggunaaan  sumber
belajar/media  belajar
karena sebagian dari

mereka tidak
menggunakan media
pembelajaran  dalam
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menggunakan
pendekatan
saintifik
disesuaikan
dengan
karakteristik
mata  pelajaran
dan peserta
didik. Guru
memfasilitasi
peserta didik
untuk melakukan
proses
mengamati,
menanya,
mengumpulkan
informasi/menco
ba,
menalar/mengas
osiasi, dan
mengkomunikasi
kan. Dalam
setiap  kegiatan
guru harus
memperhatikan
perkembangan
sikap peserta
didik pada
kompetensi dasar
dari KI-1 dan KI-
2 yang tercantum
dalam  silabus
dan RPP.
Kegiatan
Penutup.
Kegiatan  guru
bersama peserta
didik yaitu: (a)
membuat
rangkuman/simp
ulan  pelajaran;
(b)  melakukan
refleksi terhadap
kegiatan  yang

yang

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
menggunakan beragam
pendekatan, media dan
sumber belajar.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
melibatkan peserta
didik aktif dan
melakukan percobaan.
87,5% dari 3 orang
guru bahasa Arab
memfasilitasi peserta
didik melakukan
refleksi untuk
memperoleh
pengalaman belajar
yang telah dilakukan.
75% dari 3 orang guru
bahasa Arab berfungsi
sebagai nara sumber
dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan
peserta didik yang
menghadapi kesulitan,
dengan menggunakan
bahasa yang baku dan
benar.

75% dari 3 orang guru

bahasa Arab
melibatkan peserta
didik  aktif dalam
setiap kegiatan

pembelajaran.
75% dari 3 orang guru
bahasa Arab meminta

siswa untuk
melakukan  kegiatan
5M berdasarkan
instruksi  yang telah

dijelaskan oleh guru.
75% dari 3 orang guru
bahasa Arab memberi

acuan agar peserta
didik dapat melakukan
pengecekan hasil
eksplorasi.

75% dari orang guru

bahasa Arab
membantu peserta
didik dalam

m)

n)

0)

P)

a)

N

yangdisesuaikan dengan
karakteristik

kompetensi dan jenjang
pendidikan.

meminta siswa untuk
melakukan kegiatan
saintifik yang meliputi:

mengamati, menanya,
mencari informasi,
menalar, dan
mengomunikasikan.

mengkaitkan materi
dengan pengetahuan
lain  yang relevan,
perkembangan IPTEK,

dan kehidupan nyata,
mengelola pembahasan
materi pembelajaran
dan pengalaman belajar
dengan tepat.
memfasilitasi
yang
komponen

kegiatan

memuat
eksplorasi,
elaborasi dan
konfirmasi serta
memberikan pertanyaan
peserta  didik  untuk
menalar (proses berpikir
yang logis dan
sistematis).
menggunakan  media
atau alat peraga yang
sesuai dengan
karakteristik materi di
masa darurat.
meminta siswa untuk
melakukan pengamatan
berdasarkan  instruksi
yang telah dijelaskan

oleh guru.

mengecek hasil
pekerjaan siswa
memberi apresiasi
terhadap hasil karya

menyampaikan materi.
Tenaga pendidik
hanya mengandalkan
buku pedoman peserta

didik dan buku
pedoman tenaga
pendidi. Sumber
belajar utama yang

digunakan dari buku
tematik. Belum ada

sumber belajar lain
(LCD projektor,
atlas/peta, alam
sekitar).

Dalam kegiatan
penutup, tenaga
pendidik telah
melakukan refleksi
tentang pembelajaran
yang dilakukan. Hal
tersebut dilakukan
dengan  menanyakan
kesan/pesan siswa

terhadap pembelajaran
hari itu apakah
menyenangkan/tidak,
bermanfaat/tidak.
Tenaga pendidik juga
menanyakan hal yang
belum dipahami siswa
biasanya dengan
memberikan tes lisan
ataupun tertulis yang
selanjutnya dilakukan
pembahasan mengeni
penyerapan materi
oleh peserta didik.
Sebagian guru tidak
mengumpulkan  hasil
kerja siswa sebagai
bahan portofolio.
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sudah
dilaksanakan;
dan (c)
memberikan
umpan balik
terhadap proses
dan hasil
pembelajaran;
dan Kegiatan
guru vaitu: (a)
melakukan
penilaian; (b)
merencanakan
kegiatan  tindak
lanjut dalam
bentuk
pembelajaran
remedial,
program
pengayaan,
layanan
konseling
dan/atau
memberikan
tugas baik tugas
individual
maupun
kelompok sesuai
dengan hasil
belajar  peserta
didik; dan (c)
menyampaikan
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

menyelesaikan
masalah.

100% dari 3 orang
guru bahasa Arab |
memfasilitasi  peserta
didik berkompetisi,

membuat laporan
eksplorasi secara
individu maupun
kelompok.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
memfasilitasi  peserta

didik menyajikan hasil
kerja secara individu
maupun kelompok.
87,5% dari 3 orang
guru bahasa  Arab
memberikan ~ umpan
balik  positif  dan
penguatan secara lisan,
tulisan, isyarat maupun
hadiah terhadap
keberhasilan.

56% dari 3 orang guru
bahasa Arab bersama-
sama peserta didik
membuat
rangkuman/kesimpula
n, sedangkan 44%
dalam membuat
rangkuman/kesimpula
n diakukan sendiri
oleh guru.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab memberi
motivasi kepada pesrta
didik yang kurang atau

belum  berpartisipasi
aktif.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab
memfasilitasi  peserta
didik untuk
memperoleh
pengalaman yang
bermakna dalam

mencapai kompetensi
dasar.

75% dari 3 orang guru
bahasa Arab

s)

t)

u)

v)

X)

siswa.

melaksanakan penilaian
sikap selama aktivitas
siswa belajar melalui
pengamatan  dan/atau
menanyakan kepada
orang tua siswa.
mengajak siswa untuk
membuat  rangkuman
atau kesimpulan
terhadap pembelajaran
yang sudah dilakukan
melalui E-Learning,
Google Meet, Google
Form, Whatsapp dan
Youtube.

mengajak siswa untuk
melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan dan
nilai-nilai pembelajaran
yang bisa didapatkan
siswa.

memberikan
kesempatan pada siswa
untuk membahas materi
di luar jam
pembelajaran.
memberikan posttest
berupa tes dan non tes.
memberikan  penilaian
aspek pengetahuan
secara individu maupun
kelompok, berupa tes
tertulis,tes  lisan, dan
penugasan dengan tidak
menyita banyak waktu,
tenaga dan biaya.
memberikan  penilaian
aspek keterampilan
secara individu maupun
kelompok, berupa
praktik, produk, proyek,
dan portofolio dengan
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24.

25.

memfasilitasi  peserta tidak menyita banyak
didik untuk melakukan waktu, tenaga dan
refleksi dan biaya.

pengalaman bermakna 2)
75% guru bahasa Arab
melakukan  penilaian

menilai setiap pekerjaan
yang dilakukan oleh

secara konsisten dan siswa.

terprogram. aa) mengumumkan arahan,
88% para guru guru kegiatan atau tugas
bahasa Arab memberi sebagai bahan
umpan balik, tindak remedian.

lanjut, dan

. bb) memberikan arahan,
menyampaikan .
rencana pembelajaran kegiatan ~ atau  tugas
yang akan datang. sebagai bagian dari
pengayaan atau
pendalaman materi.
cc) menyampaikan rencana
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.
dd) doa penutup dan salam.

Hasil evaluasi pada tahap transaksi yaitu
pelaksanaan pembelajaran  dinyatakan tidak
berkualitas dengan pertimbangan yang mengacu
pada kesesuaian rencana guru dan pelaksanaannya
di kelas yang termasuk dalam kategori Baik yaitu
79.46, dan juga dinyatakan tidak memenuhi syarat
dengan mempertimbangkan hasil observasi kelas.
Silabus tersebut termasuk dalam kategori baik,
meskipun ada indikasi tertentu yang belum
terpenuhi, dimana beberapa tahapan dalam proses
pembelajaran  belum terealisasi, dan untuk

kelengkapan dan kecukupan pembuatan dan
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pelaksanaan evaluasi autentik mata pelajaran
bahasa Arab di MAN 3 Sleman.

Di antara hal-hal yang harus diperhatikan
dan ditingkatkan lagi dalam hal pembelajaran
bahasa Arab di antaranya adalah apersepsi dan
motivasi, serta pembekalan kompetensi dan
rencana kegiatan, merupakan bagian dari kegiatan
pendahuluan. Hanya sedikit guru yang telah
membuktikan bakatnya dalam mengapresiasi dan
menginspirasi siswa di bagian persepsi dan
motivasi.

Kapasitas pendidik untuk menyesuaikan
informasi dengan tujuan pembelajaran berhasil
dicapai dalam hal kompetensi materi pelajaran.
Pendidik bahkan dapat menambahkan indikator
dan materi pencapaian yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Mayoritas pengajar telah
menyajikan konten dalam urutan logis (mudah ke
sulit, dari konkret ke abstrak). Keseluruhan debat
materi pembelajaran dilakukan dengan tepat.
Meskipun, karena keterbatasan waktu, beberapa
belum diperiksa secara menyeluruh. Beberapa

guru juga dapat menghubungkan informasi ke
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bidang studi lain, seperti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta situasi
kehidupan nyata.

Sebagian besar pengajar belum
menunjukkan kompetensi dalam memanfaatkan
sumber atau media pembelajaran  dalam
pembelajaran karena sebagian dari mereka tidak
memanfaatkan media pembelajaran  dalam
menyajikan materi. Pendidik hanya bergantung
pada manual siswa dan guru.

Pendidik mengomentari  pembelajaran
yang telah berlangsung pada latihan penutup. Hal
ini dilakukan dengan menanyakan kesan atau
pesan siswa tentang pembelajaran hari itu, seperti
apakah menyenangkan atau tidak, dan bermanfaat
atau tidak. Pendidik juga mengajukan pertanyaan
tentang topik yang tidak dipahami siswa,
umumnya melalui penilaian lisan atau tertulis,
yang kemudian dianalisis dalam hal pemahaman
siswa. Beberapa profesor tidak mengumpulkan
pekerjaan siswa untuk portofolio mereka.

Hasil evaluasi masing-masing guru

terhadap variabel-variabel pelaksanaan
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pembelajaran bahasa Arab dapat disimpulkan
bahwa ketidaksesuaian tersebut terdapat pada
komponen pendahuluan, khususnya pada indikator
mengajukan pertanyaan menantang,
menyampaikan manfaat materi pembelajaran,
mendemonstrasikan ~ sesuatu yang berkaitan
dengan materi, dan mengecek perilaku awal,
dengan mengacu pada kriteria ideal yang telah
ditentukan (entry behavior). Semua pengajar
bahasa Arab  melaksanakan  pembelajaran
kontekstual dalam kegiatan pembelajaran inti,
yang memfasilitasi pengembangan kebiasaan yang
bermanfaat, seperti pengaruh pengiring hasil
belajar (nurturant effect) atau lingkungan yang
menguntungkan yang terbentuk dengan sendirinya
(hidden curriculum). Selanjutnya, pengajar bahasa
Arab berjuang untuk menggunakan strategi
pembelajaran saintifik (mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengomunikasikan).
Temuan lainnya meliputi indikator kemampuan
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan, perkembangan iptek, dan kehidupan

nyata, mengelola pembahasan materi
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pembelajaran dan pengalaman belajar secara
tepat, memfasilitasi kegiatan yang mencakup
komponen eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi,
serta membekali siswa dengan pertanyaan untuk
alasan tentang proses berpikir logis dan metodis.
Kesenjangan ditemukan pada indikator refleksi
atau penulisan ringkasan dengan memasukkan
siswa, mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan
portofolio, dan  menindaklanjuti  dengan
menawarkan ~ bimbingan  untuk  kegiatan
selanjutnya dan tugas pengayaan selama kegiatan
penutup.

Rencana pembelajaran, pengajar, dan
variabel pendukung pembelajaran seperti media
dan teknik pembelajaran semuanya berkontribusi
terhadap standarisasi pembelajaran bahasa Arab.
Karena kapasitas guru untuk memperbarui teknik
dan taktik, serta pemanfaatan sumber belajar
daring dan manajemen waktu, RPP yang dibuat
oleh guru bahasa Arab sangat ideal. Hal ini
berpengaruh pada bagaimana guru
menginstruksikan siswa dalam mengembangkan

keterampilan berpikir Kritis.
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Komponen Hasil Belajar (Outcome)

Komponen yang dievaluasi pada outcome ini
adalah hasil belajar bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman yang dapat
dijelaskan berikut ini.

1) Intens

Pada setiap mata pelajaran yang diajarkan
di MAN 3 Sleman harus memiliki nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dan apabila siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM akan diadakan
remedial. Sistem penilaian yang diterapkan di
MAN 3 Sleman tidak semata-mata diperoleh dari
nilai hasil ujian, tapi nilai yang dipaparkan
merupakan integrasi dari nilai harian siswa selama
kegiatan belajar mengajar dan hasil evaluasi siswa
baik penilaian harian, penilaian tengah semester
maupun  penilaian  akhir  tahun, apabila
dipresentasikan nilai penilaian harian 20 %,
penilaian tengah semester 30% dan penilaian
akhir tahun 50%. Penilaian autentik mencakup
tiga aspek hasil belajar, yaitu afektif, kognitif, dan
psikomotor.
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a) Penilaian aspek afektif dilakukan dengan
teknik observasi, dan jurnal. Penilaian aspek
afektif dengan teknik observasi. Penilaian
dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam melakukan
penilaian, guru menggunakan format observasi
yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
diamati. Penilaian dilakukan pada saat proses
pembelajaran dan di luar pembelajaran;
Penilaian mencakup sikap sosial dan sikap
spiritual; Hasil penilaian melalui observasi
dipergunakan untuk pengisian nilai rapor
Penilaian aspek afektif dengan teknik jurnal,
Jurnal merupakan catatan guru yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kelebihan
dan kekurangan peserta didik yang berkaitan
dengan sikap dan perilaku, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas; Catatan dalam jurnal
dijadikan sebagai sumber data untuk mengisi
saran-saran pada buku rapor. Pengolahan nilai
aspek afektif atau sikap; Data yang diolah

merupakan skor yang menggambarkan tingkat
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kualitas masing masing sikap; Skor dari
masing-masing sikap dimasukkan ke dalam
rekap nilai sikap perbab dalam satu semester.
Rekapitulasi hasil observasi sikap selama satu
semester tersebut digunakan sebagai dasar
untuk membuat nilai deskriptif aspek sikap
yang akan dimuat pada buku rapor pada
penilaian harian, penilaian tengah semester
dan penilaian akhir semester telah memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
75%.

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan
teknik tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.
Tes tertulis dilaksanakan dalam bentuk
ulangan harian, PTS, dan PAT. Tes lisan
dilaksanakan dalam bentuk post-test pada
akhir  proses pembelajaran.  Sedangkan
penilaian melalui teknik penugasan dilakukan
dengan cara memberi tugas kepada peserta
didik untuk dikerjakan di rumah atau di kelas
maya, baik secara individu maupun kelompok.
Dalam penilaian sikap selama daring guru

menggunakan mekanisme pengamatan ketika
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dimulai hingga berakhirnya proses
pembelajaran. Guru mengamati seberapa aktif
siswa tersebut dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kemudian penilaian pada ranah
pengetahuan yang dilaksanakan dengan
mengadakan tes tulis, tes lisan, dan ulangan
harian secara daring yang dilakukan dalam
setiap akhir pembelajaran dengan
menggunakan, media tambahan yaitu Google
Form yang saya masukkan ke dalam Google
Classroom, kemudian mengadakan tes lisan di
sela-sela pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi WhatssApp pada penilaian harian,
penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester telah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75%.

Penilaian aspek psikomotor atau keterampilan
dilakukan dengan teknik penilaian
praktik/kinerja, proyek, dan dan portofolio.
Penilaian dalam ranah psikomotorik yang
dilakukan guru dengan cara memberikan tugas
tambahan secara daring yaitu tugas berupa

video yang dibuat oleh siswa sendiri, siswa
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melakukan presentasi terkait materi yang
sudah dipelajari bersama kepada peserta didik
sehingga peserta didik lebih paham tentang
tema pembelajaran yang sudah dilakukan pada
penilaian harian, penilaian tengah semester
dan penilaian akhir semester telah memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar

75%.

2) Observasi

Variabel yang diobservasi pada evaluasi
pada tahap outcomes pembelajaran bahasa Arab
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman, diperoleh melalui telaah
dokumentasi nilai siswa pada penilaian harian,
penilaian tengah semester, penilaian akhir tahun
yang terangkum dalam buku raport. Kategori
ketuntasan belajar siswa didasarkan pada nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari pihak
sekolah, yaitu 75.Nilai Raport tiap kelas di MAN
3 Sleman (Penilaian Harian 20%, PTS30 %, dan
PAT 50 % (Sikap, Pengetahuan dan

Keterampilan)
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Evaluasi pembelajaran ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pembelajaran mempunyai tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di MAN 3
Sleman maka dilakukan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi sangat diperlukan untuk melihat sejauh
mana kemampuan guru dan tingkat pemahaman
siswa.

Untuk mengembangkan evaluasi
pembelajaran guru harus aktif guru harus
menanyakan tentang kemajuan dan efektivitas
siswa untuk mengetahui hasil dari apa yang telah
diajarkannya, dan mengetahui apa lagi yang harus
diajarkan, bagaimana metode dan teknik mengajar
yang dapat digunakan, bagaimana upaya
memotivasi siswa dan bagaimana menyiapkan
pertanyaan yang dapat menjadi stimulus
(rangsangan) bagi siswa untuk dijadikan sebagai
bahan informasi dalam menentukan keputusan
yang akan diambil. Penilaian untuk siswa sangat
penting merupakan kegiatan untuk mengukur

tingkat pencapaian siswa dalam belajar yang
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diperoleh melalui penerapan program pengajaran
tertentu dalam tempo yang relatif singkat.
Penerapan evaluasi bahasa Arab di MAN 3
Sleman juga tergambar dalam studi dokumen
penulis terhadap tes dan non tes pada penilaian
harian, penilaian tengah semester, dan penilaian
akhir semester bahasa Arab di MAN 3 Sleman,
dengan memperhatikan ketuntasan siswa dalam
memenuhi KKM pelajaran bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman, hal ini dapat dilihat bahwa perolehan
nilai bahasa Arab berupa hasil penilaian harian,
penilaian tengah semester, dan penilaian akhir
semester mata pelajaran bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman sesuai kriteria sebagai berikut:
Berdasarkan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas X PK MAN 3
Sleman walaupun 100 % siswa dari 22 siswa
dinyatakan nilai di atas KKM tetapi menurut
kriteria hanya didapati 1 siswa berada pada
predikat A (Sangat Baik) dengan rentang nilai 92-
100, untuk predikat B (Baik) dengan rentang nilai
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83-92 terdapat 12 siswa, untuk predikat C
(Cukup) dengan rentang nilai 75-83 terdapat 8
siswa, dan untuk predikat D (Kurang) dengan
rentang nilai < 75 terdapat 1 siswa.

Berdasarkan dokumentasi di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MIPA MAN 3
Sleman walaupun 100 % siswa dari 28 siswa
dinyatakan nilai di atas KKM tetapi menurut
kriteria tidak didapati siswa berada pada predikat
A (Sangat Baik) dengan rentang nilai 92-100,
untuk predikat B (Baik) dengan rentang nilai 83-
92 terdapat 17 siswa, untuk predikat C (Cukup)
dengan rentang nilai 75-83) terdapat 10 siswa, dan
untuk predikat D (Kurang) dengan rentang nilai <
75 terdapat 1 siswa.

Berdasarkan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XII 1S MAN 3
Sleman walaupun 100 % siswa dari 21 siswa
dinyatakan nilai di atas KKM tetapi menurut
kriteria didapati 1 siswa berada pada predikat A
(Sangat Baik) dengan rentang nilai 92-100, untuk
predikat B (Baik) dengan rentang nilai 83-92
terdapat 14 siswa, untuk predikat C (Cukup)
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dengan rentang nilai 75-83) terdapat 5 siswa, dan

untuk predikat D (Kurang) dengan rentang nilai <

75 terdapat 1 siswa.

Standar/Kriteria Ideal

Standar dalam evaluasi hasil pembelajaran

bahasa Arab secara daring pada masa pandemi
Covid-19 ini adalah nilai siswa pada penilaian
harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir
tahun yang terangkum dalam buku raport
memenuhi KKM. Penilaian autentik mencakup
tiga aspek hasil belajar, yaitu afektif, kognitif, dan
psikomotor.

a) Penilaian aspek afektif dilakukan dengan
pendekatan observasi dan journal digunakan
untuk menilai elemen emosional. Metode
observasi digunakan untuk menilai ciri-ciri
emosional. Penilaian secara terus menerus
dilakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan memanfaatkan panca indera.
Guru menggunakan format observasi untuk
melakukan evaluasi, yang mencakup berbagai
indikasi perilaku yang diamati. Catatan dalam

jurnal digunakan sebagai sumber data untuk
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mengisi rekomendasi pada rapor. Jurnal
adalah catatan guru yang memuat informasi
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
siswa yang dihubungkan dengan sikap dan
perilaku, baik di dalam maupun di luar kelas.
Pencapaian kompetensi sikap (spiritual dan
sosial) ditetapkan minimal masuk Kkategori
baik (B) dengan rentang skor 84-92.

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan
teknik tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.
Tes tertulis dilaksanakan dalam bentuk
ulangan harian, PTS, dan PAT. Tes lisan
dilaksanakan dalam bentuk post-test pada
akhir  proses pembelajaran.  Sedangkan
penilaian melalui teknik penugasan dilakukan
dengan cara memberi tugas kepada peserta
didik untuk dikerjakan di rumah atau di kelas
maya, baik secara individu maupun kelompok.
Pencapaian kompetensi kognitif ditetapkan
minimal masuk kategori baik (B) dengan
rentang skor 84-92.

Penilaian aspek psikomotor atau keterampilan

dilakukan dengan teknik penilaian
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praktik/kinerja, proyek, dan dan portofolio.
Pencapaian kompetensi psikomotor ditetapkan
minimal masuk kategori baik (B) dengan
rentang skor 84-92.

Berikut adalah  Kriteria  Ketuntasan
Minimal (KKM) pelajaran bahasa Arab di MAN 3
Sleman. KKM ini ditetapkan dari hasil
musyawarah guru mata pelajaran bahasa Arab di
MAN 3 Sleman. Nilai KKM inilah menjadi acuan
guru dalam menilai memuat nilai pencapaian
kompetensi peserta didik pada aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam bentuk
deskriptif kuantitatif atas pencapaiana kompetensi
peserta  didik  sesuai  kompetensi  dasar
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman.
Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester,
Penilaian Akhir Tahun yaitu berada pada Skor
Minimal Pada Interval Nilai 84-92 dengan
kategori Baik.

Judgment
Komponen yang dievaluasi pada outcome

ini adalah hasil belajar bahasa Arab secara daring
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pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
berbasis Kurikulum 2013.
Tabel 4.3

Description Matrix

Judgment Matrix

Intens Observasi Kriteria Ideal Judgments

Hasil Belajar peserta | Aktualitas ketercapaian |Nilai Kriteria | Hasil belajar peserta

didik hasil  belajar bahasa |Ketuntasan  Minimal | didik aspek afektif,

1. Hasil belajar | Arab aspek afektif, [(KKM) pelajaran | kognitif dan
aspek afektif | kognitif, dan |bahasa Arab di MAN 3 | psikomotorik pada
berupa observasi | psikomotor pada |Sleman yaitu: pelajaran bahasa
dan jurnal pada | penilaian harian, | a) Nilai hasil | Arab di MAN 3
penilaian harian, | penilaian tengah belajar aspek | Sleman telah
penilaian tengah | semester dan penilaian afektif dilakukan | memenuhi  KKM.
semester dan | akhir semester adalah dengan  teknik | Guru bahasa Arab
penilaian  akhir | 84% kategori  Baik. observasi dan | seyogyanya lebih
semester telah | Ditemukan masih ada jurnal. meningkatkan lagi
memenuhi peserta didik yang tidak Pencapaian dalam
Kriteria tuntas dalam  aspek kompetensi sikap | menggunakan
Ketuntasan afektif, kognitif, dan (spiritual dan | pendekatan
Minimal (KKM) | psikomotor pada sosial) pada | penilaian autentik
sebesar 75%. penilaian harian, penilaian harian, | (authenticassesment

2. Hasil belajar | penilaian tengah penilaian tengah | ) yang meliputi
aspek kognitif | semester dan penilaian semester dan | aspek afektif,
berupa tes tertulis, | akhir semester. penilaian  akhir | kognitif, dan
tes lisan, dan | Berdasarkan semester psikomotor pada
penugasan  pada | dokumentasi dapat ditetapkan penilaian harian,
penilaian harian, | disimpulkan bahwa minimal masuk | penilaian tengah
penilaian tengah | siswa kelas X PK MAN kategori baik (B) | semester dan
semester dan | 3 Sleman walaupun 100 dengan rentang | penilaian akhir
penilaian  akhir | % siswa dari 22 siswa skor 84-92. semester secara
semester telah | dinyatakan nilai di atas | b) Nilai hasil | utuh lebih
memenuhi KKM tetapi menurut belajar aspek | ditingkatkan  lagi,
Kriteria kriteria hanya didapati 1 kognitif baik  dari sisi
Ketuntasan siswa berada pada dilakukan kuantitas  maupun
Minimal (KKM) | predikat A  (Sangat dengan teknik tes | kualitas.
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sebesar 75%.

Hasil belajar
aspek psikomotor
berupa tugas,
proyek, dan
portofolio  pada
penilaian harian,
penilaian  tengah
semester dan
penilaian  akhir
semester telah
memenuhi

Kriteria
Ketuntasan
Minimal (KKM)

sebesar 75%.

Baik) dengan rentang
nilai  92-100, untuk
predikat B  (Baik)

dengan rentang nilai 83-
92 terdapat 12 siswa,
untuk  predikat C
(Cukup) dengan rentang
nilai 75-83 terdapat 8
siswa, dan  untuk
predikat D (Kurang)
dengan rentang nilai <
75 terdapat 1 siswa.

Berdasarkan

dokumentasi di atas
dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas XI
MIPA MAN 3 Sleman
walaupun 100 % siswa

dari 28 siswa
dinyatakan nilai di atas
KKM tetapi menurut
kriteria tidak didapati
siswa berada pada
predikat A  (Sangat
Baik) dengan rentang
nilai  92-100, untuk
predikat B  (Baik)

dengan rentang nilai 83-
92 terdapat 17 siswa,
untuk  predikat C
(Cukup) dengan rentang
nilai 75-83) terdapat 10
siswa, dan untuk
predikat D (Kurang)
dengan rentang nilai <
75 terdapat 1 siswa.

Berdasarkan

dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa
siswa kelas XIlI IS
MAN 3 Sleman

walaupun 100 % siswa
dari 21 siswa

tertulis, tes lisan,
dan penugasan.
Tes tertulis
dilaksanakan
dalam bentuk
ulangan  harian,
PTS, dan PAT.
Tes lisan
dilaksanakan
dalam bentuk
post-test  pada
akhir proses
pembelajaran.
Sedangkan
penilaian melalui
teknik penugasan

dilakukan

dengan cara
memberi  tugas
kepada peserta
didik untuk

dikerjakan di
rumah atau di
kelas maya, baik
secara individu
maupun
kelompok
Pencapaian
kompetensi
kognitif pada
penilaian harian,
penilaian tengah
semester dan
penilaian  akhir
semester
ditetapkan
minimal  masuk
kategori baik (B)
dengan rentang

Data juga
menunjukan adanya
kesesuaian  antara
hasil belajar bahasa
Arab dengan
kriteria Ketuntasan

Minimal  (KKM).
Hal ini ditunjukan
oleh aktualitas
ketercapaian  hasil
nilai raport
(Penilaian  Harian
20%, PTS 30 %,

dan PAT 50 %
(Sikap, Pengetahuan
dan Keterampilan)
pada pembelajaran
bahasa Arab secara
daring pada masa
pandemi Covid-19
di kelas X PK MAN
3 Sleman dengan
persentase 84%

dengan kriteria
Baik, di kelas XI
MIPA dengan
persentase 84%
dengan kriteria

Baik, dan kelas XII
IIS MAN 3 Sleman
dengan persentase
85% dengan kriteria
Baik. Kategori
ketuntasan  belajar
siswa  didasarkan
pada nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal
(KKM) dari pihak
madrasah, yaitu 75.
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dinyatakan nilai di atas skor 84-92.
KKM tetapi menurut | ¢) Nilai hasil
kriteria didapati 1 siswa belajar aspek

berada pada predikat A
(Sangat Baik) dengan
rentang nilai 92-100,

psikomotor atau
keterampilan

untuk predikat B (Baik) dilakukan
dengan rentang nilai 83- dengan  teknik
92 terdapat 14 siswa, penilaian

untuk  predikat  C praktik/kinerja,

(Cukup) dengan rentang

royek, dan dan
nilai 75-83) terdapat 5 proyes, can

siswa, dan  untuk portofolio.
predikat D (Kurang) Pencapaian
dengan rentang nilai < kompetensi
75 terdapat 1 siswa. psikomotor pada

penilaian harian,
penilaian tengah
semester dan
penilaian  akhir
semester
ditetapkan
minimal  masuk
kategori baik (B)
dengan rentang
skor 84-92.

Namun dapat dilihat
presentase rata-rata
pencapaian sebesar
84% bisa dikatakan
berhasil, karena
nilai  siswa yang
telah memenuhi
KKM, meskipun

demikian guru
bahasa Arab
seyogyanya
melakukan

pendekatan  yang
menilai kesiapan
siswa, proses, dan
hasil belajar secara
utuh, dan lebih
meningkatkan lagi
proses pembelajaran
bahasa Arab di
MAN 3 Sleman.

Tabel 4.3 di atas menunjukan adanya

kesesuaian antara hasil belajar bahasa Arab

dengan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal
ini ditunjukan oleh aktualitas ketercapaian hasil
nilai raport (Penilaian Harian 20%, PTS 30 %, dan
PAT 50 % (Sikap, Pengetahuan dan
Keterampilan) pada pembelajaran bahasa Arab

secara daring pada masa pandemi Covid-19 di
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kelas X PK MAN 3 Sleman dengan persentase
84% dengan kriteria Baik, di kelas XI MIPA
dengan persentase 84% dengan kriteria Baik, dan
kelas XII 11IS MAN 3 Sleman dengan persentase
85% dengan kriteria Baik. Kategori ketuntasan
belajar siswa didasarkan pada nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dari pihak madrasah,
yaitu 75. Namun dapat dilihat presentase rata-rata
pencapaian sebesar 84% bisa dikatakan berhasil,
karena nilai siswa yang telah memenuhi KKM,
meskipun demikian guru bahasa Arab seyogyanya
melakukan pendekatan yang menilai kesiapan
siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh, dan
lebih  meningkatkan lagi proses pembelajaran
bahasa Arab di MAN 3 Sleman.

Faktor penyebab kesesuaian ini adalah
pada penentuan proses penilaian. Semua guru
menguasai penilaian autentik meskipun terkadang
belum memperhatikan bentuk soal HOTS dalam
penilaian. Penilaian pembelajaran bahasa Arab
yang dilakukan oleh guru sudah memadukan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui

proses penilaian autentik.
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Bahwasannya kesesuaian ketersediaan
dokumen pendukung pembelajaran dengan
realisasi pelaksanaannya, mencakup: jurnal guru,
modul atau bahan ajar, LKS, jenis evaluasi dan
bank soal.

3. Desain Perencanan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman Berimplikasi Pada Kualitas Belajar Siswa
Berdasarkan Tinjauan Countenance Stake

Pembelajaran daring pada masa pandemi
membuat reaksi dan aksi cepat akan kendala dalam dunia
pendidikan. Kreativitas guru dalam penguasaan teknologi
dan pemberian materi pembelajaran yang inovatif sangat
diharapkan dapat dimanfaatkan secara maksimal
mengingat pembelajaran tatap muka berubah menjadi
pembelajaran daring. Kompetensi guru dalam mendesain
pembelajaran yang kreatif menjadi salah satu metode yang
dapat dikembangkan di era digital agar pembelajaran
daring dapat berlangsung dengan baik maka pembelajaran
harus tetap direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi
oleh guru sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai
meskipun pembelajaran dilakukan secara daring.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru bahasa Arab MAN 3 Sleman telah meningkatkan
kemampuan dan pemahaman mengenai pembelajaran
inovatif berbasis daring, seperti media dan model
interaktif, yang dapat merangsang tumbuhnya 4C (Critical
thinking, Collaborative, Creativity dan Communicative)
pada diri siswa.

Kepala madrasah dalam situasi pandemi ini juga
telah mengatur dengan baik semua potensi madrasah agar
berjalan secara optimal. Kepala madrasah juga telah
melakukan kesiapan dan upaya yang terbaik untuk
membantu kelancaran selama pembelajaran daring
berlangsung. Kesiapan dan upaya yang dilakukan oleh
kepala MAN 3 Sleman selama pembelajaran daring yaitu
mengkoordinasi perancangan kurikulum pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19 saat ini.
Selain itu, pelatihan daring singkat untuk memahami
penggunaan  google classroom  sebagai  aplikasi
pembelajaran daring, peningkatan akses jaringan internet
untuk kelancaran pembelajaran daring.

Hasil wawancara dengan AM, selaku kepala
madrasah MAN 3 Sleman menjelaskan bahwa:
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“Perencanaan pembelajaran dapat dipandang
sebagai pedoman mengajar bagi guru dan
pedoman belajar bagi peserta didik. Melalui
perencanaan pembelajaran dapat diidentifikasi
apakah pembelajaran yang dikembangkan sudah
menerapkan konsep belajar peserta didik aktif
atau mengembangkan pendekatan keterampilan
proses. Berhasil tidaknya pendidikan dapat dilihat
dari proses pembelajaran yang dilakukan. Telah
diketahui bahwa konsep pengelolaan dan strategi
jika diterjemahkan dalam konsep pembelajaran
adalah sebagai usaha dan tindakan kepala sekolah
sebagai pemimpin instruksional di sekolah dan
usaha maupun tindakan guru sebagai pemimpin
pembelajaran di kelas dilaksanakan sedemikian
rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka
mencapai tujuan program sekolah dan juga
pembelajaran.

Tujuan yang paling mendasar dari sebuah
perencanaan  pembelajaran  adalah  sebagai
pedoman atau petunjuk bagi guru, serta
mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan
fungsi dari perencanaan adalah
Mengorganisasikan  dan  mengakomodasikan
kebutuhan siswa secara spesifik, membantu guru
dalam memetakan tujuan yang hendak dicapai,
membantu guru, dalam mengurangi kegiatan yang
bersifat trial dan error dalam mengajar.”*"®

178 Wawancara dengan AM, kepala madrasah MAN 3 Sleman, 16 Maret
2021
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Pernyataan ini sesuai dijelaskan kembali oleh
wakil kepala MAN 3 Sleman bidang Kurikulum:

“Pelaksanaan  pembelajaran  menggambarkan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
yang telah sesuai dengan standar proses. Dan
proses belajar mengajar tidak akan lepas dari
manajemen atau perencanaan kelas bagi seorang
guru, apalagi ketika memasuki kelas daring,
tenaga pendidik harus dengan cermat mengatur
serta merencanakan pembelajaran jarak jauh
seefektif mungkin demi berjalannya kegiatan
belajar siswa. Perencanaan pembelajaran penting
untuk mengurai kegiatan secara sistematis dan
dikembangkan oleh tenaga pendidik berdasarkan
aspek-aspek  seperti penerapan  pendekatan,
problem solving, berbasis masalah, dan berbasis
projek. Perencanaan pembelajaran juga disusun
guna untuk mengetahui seberapa mampu siswa
dan tenaga pendidik untuk mencapai tujuan yang
sudah direncanakan.” 18

Hal ini didukung oleh pernyataan MFBS, selaku
guru bahasa Arab Kelas X, yang menyatakan bahwa:

“Kompetensi  pedagogik  dalam  membuat
perancangan pembelajaran, yang saya lakukan
adalah merencanakan pengorganisasian bahan
pembelajaran, seperti menelaah dan menjabarkan
materi bahasa Arab yang tercantum dalam

180 Wawancara dengan AM, kepala madrasah MAN 3 Sleman, 16 Maret
2021.
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kurikulum yaitu KMA No. 183 Tahun 2019,
memilih bahan ajar yang sesuai dengan materi,
mengunakan sumber belajar yang memadai, dan
lainnya. merencanakan pengelolaan pembelajaran,
seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode
pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-
langkah pembelajaran, menentukan cara yang
dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik,
menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang akan
diajukan kepada peserta didik, dan lainnya,
merencanakan penggunaan media dan sarana yang
bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian
kompetensi, dan lainnya, merencanakan model
penilaian proses pembelajaran, seperti
menentukan bentuk, prosedur, dan alat penilaian
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19".18!

Terkait dalam melaksanakan pembelajaran
bahasa Arab di MAN 3 Sleman, hal-hal yang
dilakukan oleh guru Bahasa Arab yaitu membuka
pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya,
memberi  penguatan, dan menutup pelajaran.
menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi,
metode pembelajaran, seperti active learning, CTL,

pembelajaran portofolio, pembelajaran kontekstual dan

181 Wawancara dengan MFBS, guru bahasa Arab kelas X MAN 3 Sleman,
18 Maret 2021.
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lainnya. menguasai kelas, seperti mengaktifkan
peeserta didik dalam bertanya, mampu menjawab dan
mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok, kerja
mandiri, dan lainnya, mengukur tingkat ketercapaian
kompetensi peeserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hal tersebut didukung dengan adanya peneliti
melakukan wawancara kepada salah satu guru bahasa
Arab menggunakan instrumen wawancara yang telah
disesuaikan, berdasarkan hasil wawancara dengan MR,
guru bahasa Arab kelas XII MAN 3 Sleman pada
tanggal 16 Maret 2021 didapatkan informasi bahwa:

“Secara umum saya dalam pembelajaran daring
sangat menenkankan media dan strategi yang
cocok dengan materi di mana hal tersebut akan
menentukan keberhasilan pembelajaran. Apakah
memakai pembelajaran dengan pola komunikasi
dua arah seperti google classroom atau whastapp
atau dengan pola komunikasi banyak arah seperti
memakai zoom atau yang lainnya. Jenis materi
perlu ditentukan dan dipilah untuk menentukan
strategi pembelajaran mana yang dipakai. Materi
yang berhubungan dengan olahraga maka
diperlukan contoh, harus dilakukan dengan video
pembelajaran. Materi yang berhubungan dengan
matematika maka bisa digunakan pembelajaran
google classroom atau whatsapp. Materi yang
berhubungan dengan bahasa, maka bisa digunakan
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zoom atau penugasan. Pemilihan materi yang
tepat akan dapat menarik motivasi siswa untuk
rajin dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan
keinginan mereka dan sesuai dengan isu-isu
kontemporer sesuai dengan isu Yyang lagi
berkembang utamanya pembelajaran bahasa Arab
daring pada masa pandemi Covid-19~,8

Hal itu juga senada dengan pernyataan yang
diberikan oleh AM, kepala madrasah MAN 3 Sleman
yang diwawancarai pada tanggal 18 Maret 2021,
bahwasannya :

“Guru  Bahasa Arab MAN 3 Sleman
memanfaatkan sumber pembelajaran yang ada;
misalnya menggunakan E-Learning, Google Meet,
Google Form, WhatsApp dan Youtube, adanya
SAC sebagai media belajar mandiri. Dan beberapa
alat peraga yang dibuat oleh guru maupun siswa.
Guru dan siswa telah melakukan interaksi yang
produktif baik di kelas maya maupun di kelas
nyata, dan memberikan bantuan belajar
individual/konsultasi sesuai dengan kebutuhan
siswa”.183

Berdasarkan hasil dari observasi di MAN 3
Sleman, dapat diketahui bahwa dalam penentuan

evaluasi pembelajaran di MAN 3 Sleman ada dua

182 WWawancara dengan MR, guru bahasa Arab kelas XII MAN 3 Sleman,
19 Maret 2021.
183 \WWawancara dengan AM, kepala madrasah MAN 3 Sleman,
16 Maret 2021.
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macam yaitu: (1) penilaian terhadap hasil belajar
siswa, (2) penilaian terhadap proses pengajaran.
Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
potensi dan kemampuan peserta didik dan sarana
pendukung kegiatan belajar mengajar, maka untuk
menentukan proses ketuntasan belajar maka dibuatlah
KKM. KKM ini dibuat oleh guru bahasa Arab yang
penetapannya di awal tahun ajaran baru dan tidak
menutup kemungkinan setiap tahunnya penetapan
KKM ini akan berubah-ubah. Untuk mengetahui
keberhasilan peserta didik dalam belajar, maka perlu
diadakan tes/ujian baik secara lisan, tertulis dan praktik
yang penekanannya meliputi 3 aspek yaitu: aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif. Untuk aspek kognitif
dan psikomotor penekanan dalam bentuk kuantitatif
yang berkisar 0-100, sedangkan aspek afektif
menggunakan sistem kualitatif yang menggunakan
huruf A-C. Penilaian proses dapat juga dilakukan
melalui penilaian bukti autentik proses pembelajaran.
Banyak hal yang merupakan bukti autentik keterliban
aktif seorang peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran, diantaranya konstruk-konstruk

pengetahuan yang dihasilkan peserta didik selama ia
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mengikuti proses pembelajaran. Konstruk pengetahuan
ini dapat dilihat pada, catatan, kesimpulan, bagan-
bagan, simbol-simbol dan konstruk lainnya sebagai
bukti keterlibatannya dalam proses. Dapat juga
dijadikan bukti autentik proses latihan-latihan selama
proses seperti kuis, game, pelaksanaan tugas-tugas
terstruktur dan tugas-tugas tidak terstruktur dan lain-
lainnya.

MFBS, selaku guru bahasa Arab kelas X MAN
3 Sleman juga menambahkan tentang evaluasi yang
digunakan dalam proses pembelajaran, pada
wawancara tanggal 19 Maret 2021, yang menjelaskan
bahwa:

“Evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses
penentuan pendidikan, sehingga dapat diketahui
mutu atau hasilnya. Evaluasi hasil belajar
dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku
dan pembentuk siswa, yang dapat dilakukan
dengan penilai kelas, tes kemampuan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan. Yang dapat
dilakukan baik secara tertulis, lisan dan perbuatan.
Semua hal ini memuat kemampuan dalam aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif” 184

184 \Wawancara dengan MFBS, guru bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021
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Kepala madrasah MAN 3 Sleman pun
berpendapat yang sama tentang hal-hal yang
diperhatikan dalam mengevaluasi pembelajaran daring.
Dilihat dari hasil wawancara dengan AM, kepala
madrasah MAN 3 Sleman pada tanggal 22 Maret 2021,
didapatkan informasi bahwa:

“Guru bahasa Arab telah mampu mengembangkan
beragam instrument penilaian proses dan hasil
pembelajaran. Mereka juga melakukan penilaian
proses dan  hasil  pembelajaran  secara
berkelanjutan. Melakukan refleksi terhadap proses
pembelajar secara berkelanjutan, memberikan
umpan balik terhadap hasil belajar siswa. Dan
menganalisis hasil penilaian pembelajaran dan
refleksi proses pembelajaran. Pengembangan
siswa adalah bagian akhir dari kompetensi yang
harus dicapai oleh setiap guru dalam proses
belajar mengajar, untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki setiap siswa.
Pengembangan siswa dapat dilakukan oleh guru
melalui  kegiatan  ekstrakurikuler  (eskul).
Pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan
konseling (BK).

Perlu diketahui bahwa RPP yang dibuat guru
menggambarkan kemampuan guru bahasa Arab dalam
merencanakan pembelajaran termasuk dalam kategori

Amat baik. Hal ini dipengaruhi oleh sebagian guru telah

paham dalam menyusun RPP sehingga rancangan
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pembelajaran mudah untuk diimplementasikan di dalam
kelas, Hal ini berdampak pada pelaksanaan pembelajaran
di kelas menjadi optimal. Pelaksanaan pembelajaran
menggambarkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang telah sesuai dengan standar proses.
Dan proses belajar mengajar tidak akan lepas dari
manajemen atau perencanaan kelas bagi seorang guru,
apalagi ketika memasuki kelas daring, tenaga pendidik
harus dengan cermat mengatur serta merencanakan
pembelajaran jarak jauh seefektif mungkin demi
berjalannya  kegiatan belajar siswa. Perencanaan
pembelajaran penting untuk mengurai kegiatan secara
sistematis dan dikembangkan oleh tenaga pendidik
berdasarkan aspek-aspek seperti penerapan pendekatan,
problem solving, berbasis masalah, dan berbasis projek.
Perencanaan pembelajaran juga disusun guna untuk
mengetahui seberapa mampu siswa dan tenaga pendidik
untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Kelas
daring yang dilakukan saat ini tidak akan lepas dari proses
perencanaan (planning) maka, hal ini justru penting
dilakukan agar terbentuk pembelajaran jarak jauh yang
efektif bagi para siswa. Pada kondisi yang sangat terbatas

ini, diharuskan seorang guru memiliki pemahaman
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teknologi dan kreatifitas dalam mengemas pembelajaran
agar dapat dipahami siswa. Maka, metode-metode yang
digunakan harus dibuat secara menarik dan kreatif namun
juga kondusif agar mendorong siswa tetap termotivasi dan
tidak mengalami kejenuhan dalam mengikuti kelas daring.
Berjalannya kelas daring dengan lancar dan efektif juga
dipengaruhi oleh dukungan dari berbagai pihak seperti
peran orang tua yang mengawasi dan memberikan support
kepada anaknya dalam mengikuti kelas daring. Jadi,
perencanaan dalam kelas daring penting dilakukan bagi
tenaga pendidik untuk mengatur dan menyusun strategi
pembelajaran yang efektif baik harian, bulanan bahkan
hingga tahunan dan demi meningkatkan motivasi belajar
bagi para siswa.

Berikut analisis indikator yang memperlihatkan
bahwa berdasarkan tinjauan Countenance Stake,
perencanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dalam
kategori sangat baik yaitu sebesar 85.82 dan berpengaruh
positif pada pelaksanaan pembelajaran sebesar 79.46
dengan rata-rata baik dan kualitas hasil belajar siswa yaitu
sebesar 84 dengan rata-rata baik dan telah menunjukkan

hasil sebagaimana yang diharapkan, yaitu banyaknya
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siswa yang telah mencapai KKM dalam ulangan harian,
penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester
serta penilaian akhir tahun pada pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman sebagaimana ditetapkan oleh madrasah yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
a. Prestasi Siswa Gemilang
. Metode Active Learning yang dikembangkan di
masa pandemi saat ini dengan menggungkan media
berbasis daring yang diterapkan di sekolah ini sangat
bermanfaat bagi guru terutama juga bagi siswa siswi di
sekolah ini. Dengan diterapkannya metode ini prestasi
siswa semakin meningkat khususnya pada mata
pelajaran bahasa Arab, selain itu pembelajaran yang
berlangsung sangat menyenangkan karena penggunaan
metode ini menuntut keaktifan semua pihak, tidak
hanya guru yang aktif melainkan juga siswa. Fungsi
siswa di sini tidak hanya
sebagai obyek tetapi juga sekaligus sebagai subyek

pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator.'8

18 Wawancara dengan MS, guru bahasa Arab kelas XI MAN 3
Sleman, 17 Maret 2021.
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b. Siswa Menjadi Komunikatif

Perilaku adaptif yang ditunjukkan siswa MAN
3 Sleman terlihat dari adanya kemampuan komunikasi
yang baik. Siswa mampu untuk mengikuti setiap
instruksi yang diberikan guru, seperti halnya untuk
tetap tenang dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun
terkadang ada beberapa siswa yang masih ramai di
kelas, kondisi tersebut tidak berlangsung lama karena
siswa langsung mengikuti himbauan dari guru untuk
tetap menjaga ketenangan di dalam kelas. Sistem
pembelajaran yang menempatkan guru tidak hanya
sebagai pembicara di depan kelas, menjadikan siswa
memiliki keaktifan dalam mengikuti proses belajar.
Siswa memiliki keberanian untuk mengutarakan
gagasan yang dimilikinya ketika dalam kelas tersebut
guru membuka forum group discussion. Keaktifan
dalam komunikasi juga ditunjukkan siswa ketika
sedang berhalangan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran,  siswa  menemui  guru  untuk
menyampaikan alasannya tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran. Komunikasi yang ditunjukkan siswa
juga terlihat ketika ada suatu materi pelajaran yang

tidak dimengerti, maka siswa tersebut berani untuk
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bertanya kepada guru mengenai kesulitannya tersebut.
Itu semua tidak terlepas dari kemampuan guru dalam
menjadikan iklim kelas yang nyaman selama proses
pembelajaran berlangsung guna meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi Covid-
19.186
c. Siswa Menjadi Terampil dalam Mengembangkan
Kecakapan Hidup
Perilaku adaptif dalam aspek keterampilan
kehidupan tercermin dari kesediaan siswa untuk
mematuhi  setiap peraturan yang ada, serta
terlaksananya tanggung jawab secara baik. Siswa telah
dapat menunjukkan kedisiplinan, seperti halnya
dengan ketepatan jam sekolah, kesediaan mengerjakan
tugas dari guru secara tepat waktu serta adanya
kesadaran dalam diri siswa untuk aktif membaca di
perpustakaan sekolah dan metode yang diajarkan
karena memperhatikan konten berbasis siswa, artinya

kurikulum e-learning harus relevan dengan kebutuhan

18 Wawancara dengan MR, guru bahasa Arab kelas XII MAN 3
Sleman, 19 Maret 2021.
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mahasiswa, peran, dan tanggung jawab dalam
kehidupan profesional.®’
d. Siswa Menjadi Lebih Interaktif

Implementasi kompetensi pendidik bahasa
Arab yang dikembangkan di MAN 3 Sleman telah
membentuk integritas pendidik yang utuh, dan
menciptakan implikasi dalam pembelajaran dan
mempermudah pemahaman terhadap permasalahan
belajar peserta didik, baik permasalahan individu,
perkembangan belajar maupun masalah sosial, dan
solusi  pembelajaran baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tidak lanjut, sehingga
menjadi pembelajaran yang solutif, memperhatikan
kemampuan dalam berinteraksi atau memfasilitasi
pemberian frekuensi umpan balik, latar belakang
pendidikan, evaluasi kompetensi mengajar, komunitas,
dan empati, metode yang diajarkan karena
memperhatikan segmentasi konten yang diperlukan

guna menfasilitasi asimilasi pengetahuan baru dan

187 Wawancara dengan MFBS, guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021.
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untuk memberikan fleksibilitas penjadwalan waktu
belajar bagi peserta didik.
e. Siswa Mampu Memecahkan Masalah

Pembelajaran yang solutif akan memberi
manfaat yang besar pendidik dalam membangun
pengalaman mengembangakan kopetensi pendidik,
peserta didik untuk keluar dari masalah dan
memaksimalkan belajarnya, bagi pembelajaran dalam
menyusun rencana, pelaksanaan, evaluasi dan tindak
lanjut pembelajaran, dan perkembangan pendidikan
nasional, pengembangan kurikulum, kebijaksan dalam
di bidang pendidikan, pengembangan tenaga pendidik
dan pendidikan dan lainya terlihat peserta didik sudah
terbiasa melakukan pembelajaran secara daring dengan
metode yang diajarkan karena memperhatikan
kemampuan dalam berkomunikasi, manajemen waktu,
pembelajaran regulasi diri, berfikir kritis, dan

pemecahan masalah.*8®

18 Wawancara dengan MS, guru bahasa Arab kelas XI MAN 3
Sleman, 17 Maret 2021.

18 Wawancara dengan MR, guru bahasa Arab kelas XII MAN 3
Sleman, 19 Maret 2021.
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f. Siswa Menjadi Terampil dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Online
Dari hasil observasi dengan mengikuti proses
pembelaajran melalui E-Learning, Google Meet,
Google Form, WhatsApp dan Youtube terlihat bahwa
peserta didik di kelas tersebut sudah mampu
menggunakan dan mengoperasikan media
pembelajaran daring melalui Handphone dan Laptop.
Namun kebanyakan dari mereka lebih suka
menggunakan Handhone dari pada Laptop. Dari segi
peserta didiknya sudah mampu melaksanakan
pembelajaran secara daring dan mendukung perluasan
dukungan platform teknologi untuk kegiatan
pembelajaran diharapkan dapat terus berlanjut hingga
setelah masa darurat Covid-19 telah berakhir.'*

1% Wawancara dengan MFBS, guru Bahasa Arab kelas X MAN 3
Sleman, 18 Maret 2021
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C. Pembahasan
1. Analisis Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab
Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN
3 Sleman
a. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Daring di
MAN 3 Sleman

Perencanaan merupakan proses penyusunan
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan
pembuat perencanaan. Namun, yang lebih utama
adalah perencanaan yang dibuat harus dapat
dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Begitu pula dengan perencanaan pengajaran,
yang direncanakan harus sesuai dengan target
pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat
perencanan dituntut dapat menyusun berbagai program
pengajaran sesuai dengan pendekatan dan metode
yang akan digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
guru di MAN 3 Sleman, khususnya guru mata

pelajaran bahasa Arab, dalam mengajar selalu
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membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini dirasa
sangat penting guna memaksimalkan proses belajar
mengajar di sekolah tersebut. Selain itu perencanan
pembelajaran harus terencana dengan baik guna
pencapaian target pendidikan secara maksimal.
Rencana pelajaran diwajibkan oleh undang-undang
untuk guru. Mengingat keberhasilan pendidikan ada di
tangan guru, maka diharapkan pembelajaran akan
sesuai dengan tujuan dengan perangkat pembelajaran
yang baik. Selanjutnya, guru harus mengembangkan
kompetensinya guna meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19.

Berdasarkan temuan penelitian, guru bahasa
Arab di MAN 3 Sleman melakukan persiapan sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana
pada umumnya vyaitu dengan membuat RPP.
Perencanaan dibuat dan digunakan sebagai prosedur
pembelajaran bahasa Arab agar bisa berjalan dengan
maksimal dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagaimana dikatakan oleh Kunandar.

“Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
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pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi
dan dijabarkan dalam silabus™.!

RPP dibuat satu per satu karena menyesuaikan
dengan kurikulum pembelajaran daring di masa wabah
Covid 19, namun pengajar tidak dapat melaksanakan
RPP secara utuh karena guru juga harus
mempertimbangkan skenario dan kondisi, serta
kondisi siswa.

Berdasarkan pengertian di atas, perencanaan
pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya guru
dalam menyiapkan desain pembelajaran yang berisi
tujuan, materi dan bahan, alat dan media, pendekatan,
metode serta evaluasi yang akan dijadikan pedoman
dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sangat
penting karena menjadi pedoman dan standar dalam
usaha pencapaian tujuan. Pembelajaran menjadi
terarah dan terukur karena adanya perencanaan yang
matang. Perencanaan dalam pembelajaran adalah
proses pembagian komponen-komponen pembelajaran

sehingga dapat dikerjakan atau dilaksanakan dengan

191 Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru(Jakarta : PT Raja
Grafindo, 2007), him. 263
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baik.!® Untuk mengorganisasikan suatu kegiatan
pembelajaran dibutuhkan strategi, yang menurut
Reigeluth sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno,
yang mengacu kepada strategi pengorganisasian
pembelajaran untuk membuat urutan, mensintesis
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang berkaitan.
Membuat urutan mengacu pada pembuatan urutan
penyajian isi mata pelajaran. Sintesis mengacu pada
upaya menunjukkan kepada peserta didik mengenai
fakta, konsep, prosedur atau prinsip yang terkandung
dalam suatu mata pelajaran.'®3
b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Daring di

MAN 3 Sleman

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hal
yang paling penting dalam proses pembelajaran,
karena pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan
di mana terjadi kegiatan belajar megajar antara guru
dengan siswa di kelas.

Pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah
Akhlak yang dilakukan adalah dimulai dari kegiatan

pendahuluan, inti dan penutup. Dalam pelaksanaan

192Nasution. Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.72
19Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Askar,
2010), Cet VI, him.45
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pembelajaran  diperlukan keuletan guru dalam
mengolah kata sehingga peserta didik mampu
menangkap apa yang kita sampaikan dan jelaskan di
kelas, guru harus mampu berkomunikasi dengan baik
kepada peserta didiknya.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  pengajar
melakukan kegiatan pendahuluan seperti menanyakan
kabar dan situasi, serta menilai kesiapan siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran. Guru kemudian akan
memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
tentang informasi, selanjutnya materi akan diberikan
kepada siswa melalui saluran media yang mereka
gunakan.

Distribusi  konten  dalam  proses  pra-
pembelajaran pada bagian ini harus dapat menarik
perhatian agar dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Adapun langkah-langkah pembelajaran pada
kelas daring yang dilakukanguru bahasa Arab di MAN
3 Sleman ialah:

1) Kegiatan pra-pembelajaran  mencakup guru
menyiapkan dan menguploadmateri, bahan, media

pembelajaran  di  kelas daring  sebelum
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jadwalpembelajaran dilaksanakan, interaksi
dengan peserta didik selama 60-120 menit dengan
fasilitas WhatsApp Group dan Google Classroom,
mempersiapkan mental peserta didik untuk belajar.

2) Kegiatan inti tetap konsisten pada tiga aktivitas
(intructional of knowledge, investigational of
knowledge dan immersion of knowledge) karena
aktivitas ini yang diyakini dapat membantu peserta
didik dalam mengkontruksi pengetahuannya secara
mandiri.

3) Kegiatan penutup guru fokus melakukan penilaian
pembelajaran dan memberikan umpan balik
terhadap setiap hasil kerja peserta didik baiksecara
verbal kata-kata motivasi yang memberi semangat
kepada peserta didik maupun dalam bentuk skor
(nilai). Semua aktivitas tersebut dikelola dalam
ruang kelas daring yang telah dibuat oleh masing-
masing guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menggunakan pola interaksi dua arah selain pola
interaksi satu arah. Adanya umpan balik berupa
penguatan respon siswa mencirikan pola interaksi dua

arah, dimana guru memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk merespon dan memberikan pendapatnya
baik dengan mengajukan pertanyaan yang sulit
dipahami maupun memberikan tanggapan terhadap
penyampaian materi. terdapat dalam modul Power
Point. Selanjutnya, saat siswa berkomunikasi satu
sama lain, guru mempertahankan kontrol penuh atas
proses pembelajaran, memungkinkan guru untuk
mengelola obrolan grup langsung untuk menjaga
lingkungan yang kondusif.

Pemanfaatan teknologi informasi sebagai
media komunikasi dan penyalur materi pendidikan
dalam pembelajaran bahasa Arab daring di MAN 3
Sleman. Hal ini ditunjukkan sedemikian rupa sehingga
proses interaksi komunikasi yang merupakan inti dari
proses pembelajaran dapat berlangsung satu arah atau
dua arah, dan interaksi dapat berlangsung dalam waktu
yang bersamaan. Pengajar bahasa Arab di MAN 3
Sleman menggunakan materi pembelajaran berupa
data, pidato, video, dan multimedia yang dibuat
dengan menggunakan prinsip desain pembelajaran.
Pengajar mengharapkan teknologi platform media

yang sesuai, dengan mempertimbangkan ciri-ciri
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tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kondisi siswa,
ketersediaan fasilitas, dan faktor lainnya.

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Daring di
MAN 3 Sleman

Dalam usaha mengetahui tingkat keberhasilan
proses belajar mengajar, ternyata aspek evaluasi
merupakan salah satu bagian yang harus mendapatkan
perhatian  lebih.  Sebab  sebuah  perencanaan
pembelajaran akan dianggap baik jika telah dilakukan
penilaian. Asumsinya adalah suatu perencanaan diuji
dengan tujuan untuk mengetahui sejaun mana tingkat
keberhasilan dari suatu program. Oleh karena itu,
program pengajaran yang baik harus dapat
dilaksanakan yang berujung pada pengujian tingkat
evaluasi.

Jadi  berdasarkan observasi kelas dan
wawancara dengan MFBS, MR, dan MS terkait
evaluasi pembelajaran daring mata pelajaran bahasa
Arab, dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan
MAN 3 Sleman dalam melakukan evaluasi
pembelajaran selama daring yaitu media Google Form,
Quizizz, WhatssApp, Google Classroom. Sedangkan

penilaian evaluasi pada peserta didik yang digunakan



301

olen guru selama pembelajaran daring tetap
menggunakan penilaian beberapa aspek yaitu penilaian
autentik pada aspek kognitif yaitu memberikan tugas
tulis, lembar kerja, tanya jawab lisan, aspek afektif
yaitu guru memperhatikan sikap siswa selama
pembelajaran daring, aspek psikomotorik yaitu guru
meminta siswa membuat video praktik muhadatsah
atau bercerita dengan bahasa Arab dan presentasi.
Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengajar
Bahasa Arab di MAN 3 Sleman mengevaluasi dan
menilai siswa pada setiap pertemuan kelas dalam
pembelajaran daring dengan memberikan banyak soal
pilihan ganda untuk diselesaikan di google form.
Namun, selain tes pilihan ganda, pengajar juga
melakukan penilaian dengan memberikan tugas siswa
dalam bentuk portofolio. Hal ini dilakukan, menurut
Suharsimi Arikunto, untuk menentukan jumlah siswa
yang telah dibentuk sebagai akibat mengikuti program
tertentu.’®*Fungsi Evaluasi menurut Anas Sudijono
melaporkan secara umum, evaluasi sebagai suatu

tindakan proses setidak-tidaknya memiliki tiga macam

194 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta), 2013, him.131
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fungsi pokok, yaitu: Pertama, mengukur kemajuan.
Kedua, menunjang penyusunan rencana. Ketiga,
memperbaiki atau  melakukan  penyempurnaan
kembali. Adapun secara khusus, fungsi evaluasi dalam
pendidikan dapat ditilik dari tiga segi, yaitu: Pertama,
segi psikologis bagi peserta didik untuk mengenal
kapasitas dan status dirinya. Adapun bagi pendidikan
untuk kepastian hasil usahanya. Kedua, segi didaktik
bagi peserta didik untuk dorongan perbaikan dan
peningkatan prestasi. Adapun bagi pendidikan
berfungsi sebagai diagnostik, penempatan, selektif,
bimbingan, dan instruksional.  Ketiga, segi
administratif untuk memberikan laporan, memberikan
data, dan memberikan gambaran.1%

Menurut Zainal Arifin, penilaian digunakan
untuk melacak kemajuan belajar siswa selama proses
pembelajaran, memberikan umpan balik untuk
perbaikan program pembelajaran, dan
mengidentifikasi kelemahan yang perlu diperbaiki agar

hasil Dbelajar siswa dan proses belajar guru

1% AnasSudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011), him.8-15



303

meningkat.’®®Namun, penilaian yang dilakukan oleh
pengajar bahasa Arab di MAN 3 Sleman dalam
pembelajaran daring untuk mengukur kemajuan
belajar siswa tidak hanya berkonsentrasi pada kriteria
nilai kurikuler yang ditentukan. Berdasarkan surat
edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan selama fase darurat wabah Covid 19.
Dalam surat edaran tersebut dijelaskan empat
poin penting dalam pelaksanaan program learning
from home vyaitu, learning from home berupa
pembelajaran daring dengan pembelajaran bermakna
tanpa terbebani tuntutan kurikulum, fokus pada life
skill terkait pandemi Covid 19, dan pembelajaran dari
rumah  berupa pembelajaran  daring  dengan
pembelajaran bermakna tanpa terbebani tuntutan
kurikulum. Tergantung pada keadaan siswa, aktivitas
atau tugas yang berbeda dapat diberikan selama proses
pembelajaran. Berupa umpan balik kualitatif positif

atas tindakan siswa.®’

1%Zainal Arifin. 2014. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Rosda Karya),
2014, him. 35

197Arifa, Fieka Nurul, Tantangan Pelaksanaan Belajar Dari Rumah
Dalam Masa Darurat Covid 19. Vol. XlI, No. 7, Tahun 2020, him. 16



304

Dalam merancang evaluasi hasil belajar pada
saat darurat, guru harus mempertimbangkan faktor-
faktor berikut: Penilaian hasil belajar mengacu pada
aturan/petunjuk teknis Kementerian Agama Republik
Indonesia untuk mengukur hasil belajar, termasuk
revisi darurat. Penilaian hasil belajar dapat mencakup
komponen sikap, pengetahuan, dan kemampuan.
Portofolio, tugas, proyek, praktik, penulisan, dan jenis
penilaian lainnya dapat diterima melalui ujian daring,
serta cara penilaian lain yang memungkinkan
perjalanan jarak jauh dengan tetap mematuhi norma-
norma kesehatan dan/atau keselamatan. Penilaian
harian (PH), penilaian akhir semester (PAS), dan
penilaian akhir tahun adalah semua jenis penilaian
(PAT).

2. Analisis Ketercapaian Evaluasi Program Pembelajaran
Bahasa Arab Secara Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman dengan Model
Countenance Stake
a. Komponen Antecendence

Data yang sudah dikumpulkan peneliti melalui
RPP yang sudah dibuat oleh guru Bahasa Arab. Dari
ketiga RPP yang telah disusun oleh guru bahasa Arab
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MAN 3 Sleman vyaitu bapak MFBS, MS dan MR
tersebut kemudian dianalisis  tingkatkesesuainya
berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam No. 2791 Tahun 2020 tentang Panduan
Kurikulum Darurat pada Madrasah yang disinkronkan
pada KMA No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
madrasah.

Dalam Keputusan Direktorat ~ Jenderal
Pendidikan Islam No. 2791 Tahun 2020 disebutkan
bahwasanya “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran untuk
satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar (KD). RPP yang dikembangkan secara rinci
mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku
panduan guru”.

Sebagai tahap awal dalam proses pembelajaran,
setiap pengajar di MAN 3 Sleman dituntut untuk
menghasilkan RPP yang komprehensif dan metodis.
Untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi,

direncanakan  pembelajaran  yang  partisipatif,
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memotivasi, menarik, menuntut, dan efisien. Rencana
pelajaran dibuat berdasarkan seperangkat keterampilan
dasar yang dipraktikkan dalam satu atau lebih sesi.
RPP ini dibuat pada setiap awal semester atau tahun
ajaran, tetapi harus diubah sebelum siswa mulai
belajar.

Senada dengan pengertian di atas, Wina Sanjaya
menyatakan bahwa perencanaan sebagai kegiatan
menyusun  struktur dan membentuk hubungan-
hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha
mencapai tujuan bersama. Perencanaan akan memberi
makna  kepada  adanya  unsur-unsur  yang
mempersatukan dan memisahkan dengan tujuan,
keselarasan, dan keseimbangan.!®® Unsur-unsur yang
mempersatukan di antaranya adalah tujuan bersama
untuk diwujudkan, sedangkan unsur-unsur yang
memisahkan adalah kewenangan membagi-bagikan
tugas dan tangung jawab. Tujuan bersama dalam
pembelajaran adalah guru dan peserta didik bersama-
sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Unsur-

unsur dalam pembelajaran yang memisahkan adalah

1% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Kencana 2009), him. 23.
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kewenangan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan kewajiban peserta didik untuk
mematuhi dan menerima apa yang disampaikan oleh
guru. Dengan demikian, pengorganisasian
pembelajaran memberi gambaran bahwa kegiatan
belajar dan mengajar mempunyai arah dan tanggung
jawab yang jelas. Fungsi dan tanggung jawab yang ada
pada masing-masing unsur berangkat dari kebersamaan
untuk memenuhi tujuan pembelajaran.

Pengembangan RPP di MAN 3 Sleman
dilakukan secara mandiri berdasarkan instruksi atau
kesepakatan dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) di tingkat kabupaten Sleman. Selanjutnya
RPP tersebut dikoordinasikan dan disupervisi oleh
kepala MAN 3 Sleman atas instruksi dari Seksi
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sleman.

Komponen RPP yang dikembangkan oleh guru
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-
19 di MAN 3 Sleman adalah “identitas matapelajaran,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,

media, bahan dan sumber belajar.
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Berdasarkan hasil analisis, bisa dijelaskan
bahwasanya skor RPP bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman adalah
dengan persentase 85.83% kategori Amat Baik dengan
kriteria sesuai. Berdasarkan skor tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penyusunan RPP mata pelajaran
bahasa Arab pada kelas X PK 1, XI MIPA 1 dan XIlI
IS 1 sesuaidengan Standar proses pembelajaran
bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-
19 mengacu pada standar proses pembelajaran sesuai
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam No.
2791 Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat
pada Madrasah yang disinkronkan pada KMA No. 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab pada madrasah.

Dilihat dari RPP kelas X PK yang telah disusun
oleh MFBS pada pembelajaran bahasa Arab secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman, RPP kelas XI MIPA yang telah disusun oleh
MS pada pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dan RPP
kelas XII 1IS yang telah disusun oleh MR Unsur

identitas topik diberikan skor 4 dalam pembelajaran
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bahasa Arab daring pada masa pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman, menunjukkan bahwa pengajar
mengintegrasikan empat komponen secara utuh, yaitu
identitas mata pelajaran (sekolah, mata pelajaran,
kelas/semester, dan alokasi waktu). Dalam hal
kompetensi inti, guru telah memasukkannya ke dalam
setiap RPP. Ini memiliki skor 4 di bidang kompetensi
dasar, menunjukkan bahwa guru telah memasukkan
semua keterampilan dasar dalam empat kompetensi
inti.

Ini memiliki skor 4 dalam Kkategori indikasi,
menunjukkan bahwa guru telah memasukkan
setidaknya dua indikator dalam empat keterampilan
utama. Memiliki skor 1 dari segi materi pembelajaran,
menunjukkan bahwa pengajar hanya menggunakan
salah satu dari empat atau lebih sumber belajar yakni
tidak dijabarkan secara lengkap sesuai materi yang
akandipelajari. Pada aspek kegiatan pembelajaran
memiliki skor 4, artinya guru mencantumkan lengkap
tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup pada setiap pertemuan.
Perumusan kegiatan pembelajaran sudah memenuhi

kriteria mulai dari Pendahuluan, kegiatan inti dan



310

penutup. Pendahuluan belum merumuskan kegiatan
mengkondisikan KBM daring, menyampaikan KD,
tujuan pembelajaran dan cakupan materi, serta
apersepsi, dan melakukan pretest secara lisan.
Kegiatan inti yang dirumuskan mencakup observasi,
menanya, mengumpulkan fakta, berpikir, dan
mengomunikasikan tidak dinyatakan dalam urutan
tertentu. Merefleksikan kegiatan untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran, membuat ringkasan, dan
menawarkan umpan balik dan tindak lanjut semuanya
telah digunakan untuk membuat kegiatan penutup.

Penilaian tertulis mengungkapkan bahwa proses
dan hasil pembelajaran dinilai, sedangkan lampiran
soal dan perangkat disiapkan oleh guru bahasa Arab,
tidak sesuai dengan desain penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terdapat dalam
silabus, yang mengacu pada Kl 1, KI2, KI3, dan KI. 4,
dan tidak termasuk teknik penilaian atau waktu/periode
penilaian untuk setiap mata pelajaran.

Sebagaimana menurut Peraturan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 tahun 2014,
menyebutkan bahwa “langkah-langkah pembelajaran

dan pendekatan saintifik meliputi kegiatan pembuka,
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kegiatan inti (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan) serta
kegiatan penutup”.1%

Kegiatan pendahuluan ialah langkah awal dalam
proses pembelajaran. Setiap langkah dalam poin
kegiatan persiapan harus diselesaikan oleh masing-
masing guru. Pada umumnya mereka mengikuti
prosedur kegiatan yang sama di setiap RPP karena hal
ini umumnya dilakukan oleh pengajar sebelum siswa
mulai belajar. Menurut Ridwan Abdullah Sani, guru
bertanggung jawab atas empat tugas dalam setiap
kegiatan persiapan: orientasi, persepsi, motivasi, dan
pemberian referensi.?%

Tindakan dasar pertama dalam  proses
pembelajaran saintifik, menurut Ridwan Abdullah
Sani, adalah observasi. Guru dapat menggunakan
berbagai kegiatan untuk melaksanakan proses
observasi ini.2®!Menurut RPP ini, strategi guru adalah

membaca isi dari buku, melihat visual atau sensasi

19Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses.
(Jakarta: BSNP, 2014), him. 15

20Rjdwan Abdullah Sani. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi
Kurikulum 2013. (Jakarta: Bumi Aksaram 2014), him. 281-282

2011pid., him. 285
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tentang topik, dan mendengarkan penjelasan guru. Hal
ini dapat dilakukan di bawah pengawasan guru untuk
memastikan bahwa itu berjalan dengan lancar, dan
penjelasan lebih rinci tentang implementasinya akan
diberikan pada bagian implementasi pembelajaran
berikut.

Beberapa faktor yang mempengaruhi telah
tercapainya hingga sangat sesuai capaian tersebut
adalah kualitas sumber daya manusia dalam hal ini
adalah guru yang telah memenuhi Standar Kualifikasi
Akademik yaitu bapak MFBS dan MS keduanya
adalah memiliki kualifikasi akademik Magister (S2)
dengan disiplin ilmu pendidikan bahasa Arab dan
Pendidikan Islam, karena guru merupakan komponen
yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Kualitas guru
sangat menentukan kualitas hasil pendidikan utamanya
pada masa pandemi Wabah Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) saat ini.

Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan
bahwa guru bahasa Arab di MAN Sleman adalah
memiliki kompetensi pedagogik yang dimaksud di sini

adalah  kemampuan guru dalam  mengelola
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pembelajaran yang meliputi  perencanan dan
penyusunan silabus dan RPP pada pembelajaran
bahasa Arab saat pandemi Covid-19 ini,di mana
perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
nilai-nilai kehidupan masa kini. Guru yang berorientasi
kekinian adalah guru yang “gaul”, tidak “gaptek”,
“melek informasi”, well informed, selalu meng-update
dan meng-up grade ilmu pengetahuan yang menjadi
bidangnya, termasuk teori-teori dan praktik baik di
bidang pendidikan secara berkesinambungan.

Hal tersebut juga senada dengan teori yang
dikemukakan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun
2007, yaitu tentang “Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru”. Dalam peraturan tersebut
dijelaskan pada pasal 1 ayat 1, bahwa “Setiap guru
wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru yang berlaku secara nasional”. Untuk
guru SMA/SMK/MA sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik minimum sarjana (S1) sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Sedangkan untuk
kompetensi guru, harus dikembangkan secara utuh dari
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empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional.2%?

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa
kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran,  evaluasi  hasil belajar,  dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.?®®

b. Komponen Pelaksanaan (Transaction)

Aktualitas  ketercapaian terhadap evaluasi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
memperoleh persentase sebesar 79,98% yang dapat
diklasifikasikan dalam kategori Baik. Dari data juga
diketahui bahwa sudah sesuai, namun tidak semuanya
terlaksana sampai proses pelaksanaan pembelajaran di
sekolah sesuai dengan standar proses pelaksanaan

pembelajaran yang tepat sasaran.

202 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

203 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 28 ayat 3 butir a.
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Pada aspek kegiatan pendahuluan sebagian besar
guru tidak melakukan motivasi. Setelah berdoa dan
tilawah bersama, guru langsung masuk ke materi tanpa
memberi motivasi kepada siswa, selain itu sebagian
besar guru tidak mengaitkan materi pembelajaran
sekarang dengan pengalaman siswa atau pembelajaran
sebelumnya, misalnya dengan menggunakan metode
tanya jawab, bercerita, atau dengan lagu berbahasa
Arab yang berkaitan dengan pembelajaran sesuai
materi yang akan dipelajari. Ketika guru mengajukan
pertanyaan yang sulit, dia hanya mengajukan
pertanyaan yang relevan dengan konten sambil
mendemonstrasikan sesuatu yang relevan dengan
materi.

Kapasitas guru untuk menyesuaikan materi
dengan tujuan pembelajaran berhasil dicapai dalam hal
kegiatan inti dalam hal penguasaan materi pelajaran.
Guru bahkan dapat menambahkan indikasi dan alat
pencapaian yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak.
Konten telah diberikan secara metodis oleh sebagian
besar guru (mudah ke sulit, dari konkret ke abstrak).
Keseluruhan debat materi pembelajaran dilakukan

dengan tepat. Meskipun, karena keterbatasan waktu,
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beberapa belum diperiksa secara menyeluruh.
Beberapa guru juga telah mampu menghubungkan
materi dengan pengetahuan lain yang relevan,
perkembangan iptek, dan situasi kehidupan nyata,
namun sebagian besar guru belum mampu menerapkan
strategi pembelajaran yang mendidik dan memfasilitasi
kegiatan yang meliputi  komponen eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi, pelaksanaan pembelajaran
kontekstual; dan melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif, di mana
sebagian guru belum menerapkannya.

Guru telah mengomentari pembelajaran yang
telah terjadi sebagai bagian dari latihan penutup. Hal
ini dilakukan dengan menanyakan kesan/pesan siswa
tentang pembelajaran hari itu, seperti apakah
menyenangkan atau tidak, dan bermanfaat atau tidak.
Guru juga mengajukan pertanyaan tentang hal-hal
yang belum dipahami siswa, umumnya dengan
memberikan ujian lisan atau tertulis, yang kemudian
dilanjutkan dengan diskusi tentang pemahaman siswa
terhadap materi tersebut. Beberapa profesor tidak
mengumpulkan pekerjaan siswa untuk portofolio

mereka. Pekerjaan siswa masih jarang di Google
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Classroom, yang banyak digunakan dalam
pembelajaran daring.

Dalam kondisi pembelajaran bahasa Arab daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman,
penerapan pendekatan saintifik belum dilakukan secara
maksimal, menggali informasi melalui observasi,
bertanya, bereksperimen, kemudian mengolah data
atau informasi, menyajikan data atau informasi,
dilanjutkan dengan menganalisis, mengasosiasi,
kemudian menyimpulkan, dan membuat serta
membentuk jaringan yang belum optimal padahal
Kurikulum 2013 ini harus diimplementasikan dengan
sebaik-baiknya agar siswa mampu merumuskan
masalah dan melatih berpikir analitis sehingga Siswa
mampu menguasai materi yang dipelajarinya. Namun
banyak pengajar yang belum menggunakan metode
ilmiah sesuai dengan silabus dan buku materi yang
telah dikembangkan dalam RPP.

Berdasarkan temuan penelitian terkait materi
pembelajaran yang digunakan oleh oleh guru dalam
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman pada
masa pandemi Covid 19 terkait dengan penerapan

sistem pembelajaran yang ada, MAN 3 Sleman dapat
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membentuk siswa yang mengusai bahasa Arab dalam
penelitian adalh fokus pada maharah al-gira ah.
Langkah pembelajaran Maharah Qira’ah: Guru
memberikan pengenalan dan pembelajaran kepada
peserta didik dalam menemukan makna atau gagasan
dari teks gira’ah bahasa Arab dengan benar dan tepat.
(KD 3). Guru memberikan pengenalan dan
pembelajaran  kepada  peserta  didik  tentang
keterampilan melafalkan dan membaca nyaring teks
qira’ah bahasa Arab dengan harakat yang tepat
sekaligus menjawab pertanyaan terkait teks gira’ah.
(KD 4)

Hal ini  sejalan  dengan  pendapat
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, yang
mengatakan bahwa secara garis besar dapat dipahami
bahwasanya membaca adalah merupakan kegiatan
untuk mendapatkan makna dan ide dari apa yang
tertulis dalam suatu teks. Maka untuk mendapatkan
pemahaman yang maksimal akan isi gagasan suatu
teks tulis seorang pembaca perlu menguasai bahasa

yang dipergunakan untuk menulis suatu teks. Selain
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dari itu, seorang pembaca juga perlu mengaktifkan
berbagai proses mental dalam sistem kognisinya.2%*
Penguasaan siswa terhadap bahasa Arab ini
tidak terlepas dari permasalahan linguistik bahasa Arab
tersebut. Karakteristik bahasa Arab yang kaya akan
mufradat, serta adanya sistem pengembangan kosakata
bahasa Arab yang dikenal dengan istilah isytigaq yaitu
perubahan bentuk kata yang terjadi dalam mufradat,
menyebabkan munculnya permasalahan linguitik
tersebut, baik dalam tataran fonologi, morfologi dan
semantik. Adanya perbedaan tataran linguistik antara
bahasa Indonesia dan bahasa Arab inilah yang menjadi
permasalahan siswa dalam penguasaan bahasa Arab,
sehingga walaupun siswa dapat menguasai keempat
mahdarah tersebut, tetapi penguasaan siswa belum
optimal karena masih mengalami permasalahan
linguistik yang tak bisa terelakkan sebagai non-Arab
yang belajar Dbahasa Arab. Belum optimalnya
penguasaan siswa yang disebabkan permasalahan
linguistik ini terlihat dari adanya interferensi bahasa

dalam percakapan siswa.

2041skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahaas,
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008, him. 246
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Berdasarkan  hasil  penelitian,  pengajar
menggunakan teknik pembelajaran daring dan tanya
jawab untuk mengajar bahasa Arab di MAN 3 Sleman
selama masa wabah Covid 19, serta cara lain yang
dapat ditempuh mengingat situasi dan kondisi siswa.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru
tidak memiliki peran yang mendominasi dalam proses
pembelajaran dan siswa memiliki lebih banyak
kesempatan untuk belajar secara mandiri. Menurut
Prawiradilaga, dalam skenario ini, pembelajaran daring
menggunakan sistem pembelajaran mandiri yang
memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri dan dalam keadaan mereka sendiri.?%

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dalam
memilih teknik pembelajaran untuk pengajar bahasa
Arab di MAN 3 Sleman, mereka harus
mempertimbangkan informasi yang akan diajarkan
serta media yang digunakan dalam pembelajaran
daring. Tapi itu bukan satu-satunya faktor yang
dipertimbangkan guru ketika memutuskan teknik

pembelajaran; guru juga khawatir tentang skenario dan

25prawiradilaga, Dewi Salma, dkk.. Mozaik Teknologi Pendidikan:
ELearning(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri), 2016, him. 33
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kondisi yang muncul selama proses pembelajaran.
Ketika  proses pembelajaran  dalam  jaringan
menghadapi rintangan, guru dapat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran untuk memastikan bahwa itu
terus beroperasi.

Pembelajaran dalam jaringan memanfaatkan
materi pembelajaran berbasis teknologi informasi,
yang seharusnya membantu pendidik dalam perannya
sebagai perancang, pengembang, dan pelaksana proses
pembelajaran. Pendidik memanfaatkan keberadaan
sumber belajar berbasis teknologi informasi dalam
berbagai hal, antara lain: (1) meningkatkan interaksi,
(2) Pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga
tidak monoton dan tidak menarik untuk dipelajari, (3)
pengelolaan pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien, dengan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi, siswa tidak lagi pasif melainkan siswa aktif,
dan pengajar dapat menghemat tenaga untuk menulis
atau menggambar di papan tulis. (4) Meningkatkan
pengalaman belajar. Penggunaan media pembelajaran

yang benar dapat meningkatkan tidak hanya efektivitas
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dan efisiensi proses pembelajaran, tetapi juga kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.2%

Berdasarkan  temuan  penelitian, Media
pembelajaran berbasis multimedia dan media aplikasi
platform dimanfaatkan sebagai media komunikasi bagi
pengajar dan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di
MAN 3 Sleman dalam bentuk modul powerpoint yang
merupakan media utama pembelajaran daring, dalam
strategi guru dalam pembelajaran daring. sedang
belajar. Guru menggunakan modul Powerpoint untuk
memberikan topik, masalah, dan solusi dalam teks,
grafik, dan audio. Dalam situasi ini, guru berfungsi
sebagai fasilitator sekaligus sumber belajar. Dalam
jaringan ini, integrasi media berbasis multimedia
dalam proses pembelajaran merupakan inovasi yang
dapat membantu siswa memahami  Kkonten,
memberikan presentasi, dan termotivasi untuk belajar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa
tidak lepas dari penjelasan guru yang termuat dalam
modul, media berbasis multimedia berupa modul

powerpoint sebagai media utama sangat berpengaruh

26Sumarno.  Adaptasi  Sekolah  Dalam  Mengimplementasikan
Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus SMP
Muhammadiyah Kabupaten Lamongan). Vol. I, No.2, Tahun 2020, him. 151
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dalam pembelajaran di jaringan ini. Jika dibandingkan
dengan siswa yang diminta untuk menemukan
informasi  sendiri, guru  mengklaim  bahwa
penjelasannya lebih mudah dipahami siswa karena
penjelasan guru tentang pembelajaran menggunakan
bahasa lugas yang lebih mudah dipahami siswa. Dalam
hal pembelajaran, ada berbagai faktor yang perlu
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran
dalam jaringan yang sesuai dan sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan.?®” Adapun media aplikasi
platform menjadi sarana utama dalam implementasi
pembelajaran dalam jaringan. Salah satunya adalah
WhatsApp, program perpesanan yang memungkinkan
Anda berkomunikasi dengan orang-orang dari seluruh
dunia. Pengajar bahasa Arab di MAN 3 Sleman
memilih platform media yang akan membantu proses
pembelajaran dalam situasi ini. Selain itu, kapasitasnya
sebagai media pertukaran informasi dalam bentuk teks,
video, audio, file, atau format lain dalam jumlah tak
terbatas dapat disesuaikan dengan tuntutan pendidikan.

Berbagai alternatif yang dapat diakses di
WhatsApp, salah satunya bernama grup WhatsApp,

27prawiradilaga, Dewi Salma, dkk.. Mozaik Teknologi..., him. 33
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akhir-akhir ini populer sebagai media komunikasi yang
dibatasi oleh jarak. Grup WhatAspp sekarang
digunakan sebagai tempat diskusi untuk mengatasi
berbagai masalah, pertanyaan, dan informasi penting
yang harus dikomunikasikan kepada anggota grup.
Diskusi dalam grup WhatsApp adalah cara yang bagus
bagi individu untuk berinteraksi saat belajar daring.2%®

Agar pembelajaran daring lebih beragam,
pengajar bahasa Arab di MAN 3 Sleman sangat
memperhatikan  penggunaan program. Hal ini
dilakukan tentunya dengan menggunakan berbagai
aplikasi pembelajaran daring yang berbeda, seperti
Google Classroom. Berbagai fitur di Google
Classroom juga dapat membantu guru mengelola
pembelajaran daring, seperti penjadwalan kelas
berdasarkan jumlah kelas yang diajarkan guru,
penyimpanan data tanpa batas dengan Google Drive,
dan fitur untuk mengunggah materi, tugas, dan tes
setiap hari, serta memberikan nilai tugas setiap siswa

dan mengembalikan tugas kepada siswa secara daring.

208 Kusuma, Jaka Wijaya, dan dHamidah,Perbandingan Hasil belajar
Matematika Dengan Penggunaan Platfrom Whatsapp Group dan Wabinar
Zoom Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid 19, Vol. 5,
No. 1, Jurnal IImiah Pendidikan Matematika, 2020, him. 101
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Berdasarkan observasi terhadap evaluasi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman
memperoleh skor rerata 89 atau dalam persentase
sebesar 79,46% yang dapat diklasifikasikan dalam
kategori Baik.

Meskipun sudah masuk dalam kategori baik,
namun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab melalui prosedur reguler,
yang muncul dari rencana pembelajaran, pengajar, dan
variabel pendukung pembelajaran seperti media dan
teknik pengajaran. Karena keterbatasan kapasitas guru
untuk memperbarui teknik dan taktik pembelajaran,
serta kesulitan guru mengatur waktu, masih ada RPP
yang dikembangkan oleh guru bahasa Arab yang
belum optimal. Hal ini berpengaruh pada cara dosen
mengajar, yang terus-menerus berfokus pada
penanaman budaya mengingat daripada
mengembangkan kebiasaan berpikir kritis pada siswa.
Sementara penerapan pengajaran bahasa Arab dapat
membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan
konseptual dan kapasitas untuk meneliti (mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan ilmiah),
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berkomunikasi, dan mempertahankan penemuan,
produk diperlukan untuk menciptakan warga negara
yang produktif.

Terkait ~ dengan kondisi keterbatasan
kemampuan guru dalam strategi pembelajaran
merupakan masalah sumber daya sekolah yang
menurut Naisbitt yang dikutip Supriyatna dan Mulyadi,
menegaskan bahwa “Education and traning must be a
major priority, they are the keys to maintaining
competitiveness”.?  Sumber daya manusia yang
berkualitas, dengan norma dan nilai yang kuat, serta
kinerja dan disiplin yang tinggi yang dikembangkan
oleh pendidikan yang berkualitas, dapat menjadi
kekuatan pendorong untuk mengatasi tantangan
tersebut. Di sisi lain, sumber daya manusia yang tidak
terlatih, kurangnya komitmen terhadap norma dan
nilai, serta buruknya disiplin dan kinerja sebagai akibat
dari pendidikan yang buruk mungkin menjadi dasar
dari masalah tersebut.

Pelaksanaan rencana yang telah dibuat terkait

dengan pelaksanaan penilaian otentik. Evaluasi otentik

29 Sypriatna dan Mulyadi, Konsep Dasar Desain Pembelajaran
(Jakarta:Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, 2009), him.320.
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dilakukan baik selama dan setelah proses pembelajaran
selesai. Dalam penelitian ini, penanda
menginformasikan sistem penilaian dan pelaksanaan
penilaian digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan
penilaian asli. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
proses penilaian. Aspek yang paling penting adalah
guru. Keberhasilan penilaian ditentukan oleh
kompetensi guru dalam melaksanakannya. Evaluasi
hasil belajar guru merupakan salah satu cara dalam
melaksanakan  tanggung jawab  profesionalnya,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Evaluasi guru
terhadap hasil belajar tidak bisa dilepaskan dari proses
pembelajaran. Akibatnya, penilaian guru terhadap hasil
belajar menunjukkan keterampilan mereka sebagai
pendidik profesional.

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi
pelaksanaan penilaian autentik pada kompetensi sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan, guru bahasa Arab
MAN 3 Sleman telah melaksanakan penilaian autentik
dengan cukup baik. Product dari pelaksanaan penilaian
otentik adalah laporan tertulis tentang nilai pencapaian

kompetensi yang biasa disebut dengan istilah rapor
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yang ditulis dalam buku rapor dan manfaat dari hasil
penilaian. Nilai pencapaian kompetensi peserta didik
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan disajikan
dalam bentuk deskriptif kualitatif. Nilai tersebut
menjelaskan pencapaian kompetensi yang menonjol
terkait dengan kemampuan peserta didik dalam tiap
muatan pelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan
usaha pengembangan kemampuan dalam tiap muatan
pelajaran untuk mencapai kompetensi inti pada kelas
yang diikutinya. Penilaian autentik mencakup tiga
aspek hasil belajar, vyaitu afektif, kognitif, dan
psikomotor.

Buku rapor kurikulum 2013 MAN 3 Sleman
memuat nilai pencapaian kompetensi peserta didik
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam
bentuk deskriptif kualitatif. Dengan membaca nilai
pencapaian kompetensi tersebut, guru bahasa Arab
dapat memahami pencapaian kompetensi peserta didik
dan mendapatkan umpan balik tentang metode dan
teknik penilaian. Secara umum orangtua peserta didik
cukup memahami pencapaian kompetensi
putra/putrinya dan dapat menggambarkan efektivitas

pembelajaran di sekolah. Peserta didik juga memahami
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kompetensi yang sudah dikuasai dan kompetensi yang
belum dikuasai. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penilaian autentik yang dilakukan oleh guru
bahasa Arab bermanfaat bagi guru itu sendiri, peserta
didik, dan orangtua peserta didik.

Menurut Mantra, evaluasi hasil yaitu menilai
perubahan-perubahan atau perbaikan.?°Perencanaan
yang buruk menyebabkan revisi atau peningkatan
sebagai konsekuensi dari penelitian penilaian proses
yang efektif. Ini menunjukkan saling ketergantungan
fase input, proses, dan output. Karena temuan evaluasi
yang diperoleh sangat tidak otentik, manajemen hasil
tidak mungkin dilakukan jika tidak ada kemajuan dari
perencanaan hingga pelaksanaan. Akibatnya, hasil
dievaluasi pada tingkat ini dengan mengevaluasi
temuan penilaian otentik yang dilakukan oleh pengajar
bahasa Arab di MAN 3 Sleman. Penelitian ini
mencakup indikasi pengolahan nilai, pelaporan, dan
tindak lanjut dalam evaluasi manajemen hasil penilaian
asli. Pengelolaan hasil evaluasi yang sungguh-sungguh

meliputi  kompetensi  sikap, pengetahuan, dan

210 Mantra, 1.B. (1997). Monitoring dan Evaluasi, Penyuluhan Kesehatan
Masyarakat. Diakses dari http://www.indonesianpublichealth.com/pengertian-
dan-tujuan-evaluasi/ pada tanggal 17 Maret 2021,pukul 10.30 WIB.
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keterampilan. Permendikbud No0.104 Tahun 2014
menjelaskan bahwa pada dasarnya manajemen hasil
penilaian  dilakukan untuk menentukan tingkat
pencapaian belajar. Berdasarkan penilaian hasil belajar
oleh guru, siswa dapat memperoleh informasi tentang
kelemahan dan kekuatan belajarnya. Dengan
mengetahui  kelemahan dan kekuatannya, siswa
memiliki arah yang jelas mengenai apa yang harus
diperbaiki dan dapat melakukan refleksi mengenai apa
yang dilakukan dalam belajarnya”.

Berdasarkan hasil penilaian autentik pada
kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan,
guru bahasa Arab MAN 3 Sleman telah melaksanakan
manajemen hasil dengan cukup baik. Beberapa hal
yang masih dinilai kurang adalah sumber data
penilaian sikap. Kendati teknik penilaian saat
pelaksanaan guru bisa menggunakan bervariasi, namun
nilai yang didata hanya bersumber dari satu teknik.
Guru juga belum mengoptimalkan program pengayaan
bagi siswa yang nilai sikapnya sudah memenuhi
kriteria melalui tutorial sebaya.

Hasil evaluasi outcomes menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MAN 3
Sleman sesuai perencanaan pembelajaran. Menurut
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Ridwan Abdullah Sani, pengajar juga didorong untuk
lebih  kreatif dalam menghasilkan pertanyaan,
memasukkan rubrik dan penilaian yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan guru diharapkan dapat terus
melacak sikap atau nilai karakter yang dimiliki siswa
selama proses pembelajaran.?!

Hal tersebut juga senada mengenai penilaian
autentik yang menjadi salah satu penekanan yang
serius di mana guru harus menerapkan penilaian
autentik dalam setiap proses pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 dengan pendapat Richard I. Arends
dalam bukunya Learning to Teach yang menyatakan
bahwa:

“Authentic Assessment takes these
demonstrations a step further and stresses the
importance of the application of the skill or ability
within the context of a real-/ife situation”.?*?

Penilaian autentik merupakan sebuah langkah
lebih lanjut dan menekankan pentingnya menggunakan
keterampilan atau kecakapan dalam suasana yang

nyata yaitu kehidupan sehari-hari. Bahwa penilaian

2lRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi
Kurikulum2013. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him.61

212 Ricard 1. Arends, Learning to Teach (seventh edition), (New York: The
McGraw Hill, 2007), him. 235.
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autentik adalah penilaian secara utuh, menyeluruh, dan
asli. Secara utuh yang meliputi kesiapan peserta didik,
proses, dan hasil belajar. Secara menyeluruh meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai.
Secara asli meliputi aspek pemerolehan penilaian itu
yang diperoleh pada situasi yang sesungguhnya.
Komponen Hasil Belajar (Outcome)

Hasil belajar siswa rata-rata sudah memenuhi
KKM meskipun masih ada siswa yang belum
memenuhi  KKM. Hal tersebut menunjukkan
ketercapaian hasil belajar siswa pada kategori sesuai.

Kompetensi guru dalam pembelajaran di masa
pendemi Covid 19 mutlak harus tetap ada dan
dipertahankan, karena menentukan hal tersebut
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan. Namun, kompetensi yang paling inti dalam
situasi sekarang ini adalah bagaimana guru bisa
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan
dan menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga
tidak muncul kejenuhan dan siswa terbiasa dengan
pembelajaran daring, oleh karena itu ketepatan
memilih media yang digunakan menjadi faktor penting
yang harus diperhatikan oleh guru.
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Perlu diketahui bahwa RPP guru yang berada
pada kategori Sangat Baik menunjukkan kemampuan
pengajar bahasa Arab dalam  merencanakan
pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh pengajar
tertentu yang memahami bagaimana menyusun RPP
sehingga desain pembelajaran mudah diterapkan di
kelas, yang berpengaruh pada seberapa baik
pembelajaran dilaksanakan di kelas. Kapasitas seorang
guru untuk mengelola pembelajaran sesuai dengan
norma  proses disebut sebagai  pelaksanaan
pembelajaran. Komponen ini dipengaruhi oleh
kenyamanan guru dalam mempersiapkan
pembelajaran, terutama pada karakteristik yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi dan mengajukan
pertanyaan sulit di kelas. Jika seorang guru dapat
membuat RPP yang kuat, maka pembelajaran dapat
dilaksanakan di dalam kelas dan melakukan penilaian
autentik yang dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan proses, dan keluaran
pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan,
dan bakat kuat yang berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa Secara umum menurut KKM yang
mencirikan RPP, hasil belajar bahasa Arab berada
pada kategori, dan pelaksanaan pembelajaran bahasa
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proses

pembelajaran, namun demikian masih ada siswa yang

Berdasarkan keseluruhan paparan di atas, secara

ringkas, hasil evaluasi program pembelajaran bahasa Arab
MAN 3 Sleman dengan Model
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Countenance Stake, maka tahapan program pembelajaran
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Rational
Proses pembelajaran,
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Sleman Kurikulum 2013
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>

>

Daring masa
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Kajian Teoretis
Bahasa Arab MA
Keputusan Direktorat
Jenderal  Pendidikan
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Deskripsi Matrix

Judgment Matrix

Intents =—>| Observasi Standar Judgment
=>

Antecedent Yang RPP i

tecedent X <—> 85,63 Standar > Sesuai

Transaksi Yang Pelaksanaan Standar > Sesuai
diharapakan T 79.46

(Raik) ¢

Hasil P Hasil Belajar Standar » Sesuai
Vann diharanakan . 84
(Baik)

Program sesuai dengan standar proses pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa pandemi Covid-19.
Untuk mencapai hasil maksimal, perlu peningkatan program secara menyeluruh dari antacendent, transaction
samnai hasil belaiarsecara kuantitas dan kualitas.

Rangkuman Hasil Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Arab di

MAN 3 Sleman dengan Model Countenance Stake.
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Evaluasi pelaksanaan program pembelajaran
bahasa Arab di MAN 3 dengan model Countenance Stake
Sleman saat ini sudah sesuai dengan tujuan program,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama, hasil
evaluasi pada tahap antecedent yaitu perencanaan program
pembelajaran dinyatakan berkualitas dengan melihat
kelengkapan komponen RPP masuk dalam kategori amat
baik dan kesesuaiannya yang ada di kolom intens dengan
observation masuk dalam kategori baik dengan rerata skor
sebesar 85.83. Kedua, Hasil evaluasi pada tahap
transaction yaitu pelaksanaan pembelajaran dinyatakan
berkualitas dengan pertimbangan, hal ini merujuk pada
kesesuaian antara perencanaan yang disusun guru dengan
pelaksanaannya di dalam kelas sudah masuk dalam
kategori baik. Tahap transaction juga dinyatakan
berkualitas  dengan  pertimbangan  melihat hasil
dokumentasi sebesar 79.46 pada pelaksanaan penilaian, di
mana sebagaian perangkat penilaian tidak lengkap, dan
beberapa indikator tidak terpenuhi. Ketiga, hasil evaluasi
pada tahap outputs yaitu hasil penilaiaan autentik siswa

pelajaran bahasa Arab masuk dalam kategori baik, sebesar
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84, dengan melihat sisiwa yang lulus di mana 100% siswa

memenuhi KKM.

. Analisis Desain Perencanan dan Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di MAN 3 Sleman Berimplikasi
Pada Kualitas Belajar Siswa Berdasar Tinjuan
Countenance Stake

Bahwa berdasarkan tinjauan Countenance Stake,
perencanaan pembelajaran bahasa Arab secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman dalam kategori
sangat baik yaitu sebesar 84.82 dan berpengaruh positif
pada pelaksanaan pembelajaran sebesar 79. 46 dengan
kategori baik dan kualitas hasil belajar siswa yaitu sebesar
84 dengan rata-rata baik.

Faktor ini dipengaruhi oleh guru mudah dalam
merencanakan pembelajaran terutama dalam indikator
menyebabkan siswa aktif dan siswa mampu mengajukan
pertanyaan yang menantang dalam kelas. Jika guru dapat
menyusun RPP yang baik maka pelaksanaan pembelajaran
di kelas dan melakukan penilaian autentik yang dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan
(input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang

meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
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baik pula sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
yang baik. Secara umum hasil belajar Arab dalam kategori
sesuai KKM yang menggambarkan RPP dan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab sepenuhnya sesuai dengan
standar proses pembelajaran, meskipun masih ada siswa
yang belum memenuhi KKM.

Berikut analisis indikator yang memperlihatkan
bahwa berdasarkan tinjauan Countenance Stake, RPP yang
dibuat guru menggambarkan kemampuan guru bahasa
Arab dalam merencanakan pembelajaran termasuk dalam
kategori Amat baik. Hal ini dipengaruhi oleh sebagian
guru telah paham dalam menyusun RPP sehingga
rancangan pembelajaran mudah untuk diimplementasikan
di dalam kelas, Hal ini berdampak pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas menjadi optimal, sehingga
berdampak pada outcome hasil belajar sebagaimana yang
diharapkan, yaitu banyaknya siswa yang telah mencapai
KKM sebagaimana ditetapkan oleh madrasah.

a. Aspek Afektif
1) Siswa Lebih Memiliki Minat Belajar
Minat belajar bahasa Arab sebagian besar
siswa MAN 3 Sleman cukup baik. Ini ditujukkan

oleh beberapa indikator siswa yang memiliki minat
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belajar yang baik, hal ini dapat dikenali melalui
proses pembelajaran di kelas yaitu: perasaan
senang, seorang siswa yang memiliki perasaan
senang atau suka terhadap pelajaran bahasa Arab.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
minat adalah suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang lain, aktivitas atau solusi yang menjadi obyek
dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang
ada daya penarik atau obyek.?!3

2) Siswa menjadi Komunikatif

Perilaku adaptif yang ditunjukkan siswa
MAN 3 Sleman terlihat dari adanya siswa memiliki
keberanian untuk mengutarakan gagasan yang
dimilikinya ketika dalam kelas tersebut guru
membuka forum group discussion. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa kemampuan
mengucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi  untuk
mengekpresikan, mengatakan serta menyampaikan

pikiran, gagasan dan perasaan” 24

213 Abdurrahman Saleh dan Muhibbin Abdul Wahab, Psikologi Suatu
Pengantar dalam Perspektif Islam (Cet, I; Jakarta: Kencana, 2004), him. 263

214 |sah Cahyani, Modul Mari Belajar Bahasa Indonesia (Jakarta
:Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag, 2012) , him. 121.
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b. Aspek Kognitif

1) Prestasi Siswa Lebih Gemilang

Berdasarkan temuan penelitian dijelaskan
bahwa metode Active Learning yang dikembangkan
di masa pandemi Covid-19 saat ini dengan
menggungkan media berbasis daring. Dengan
diterapkannya metode ini prestasi siswa semakin
meningkat khususnya pada mata pelajaran bahasa
Arab, selain itu pembelajaran yang berlangsung
sangat menyenangkan karena penggunaan metode
ini menuntut keaktifan semua pihak, tidak hanya
guru yang aktif melainkan juga siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa prestasi belajar
pada dasarnya adalah hasil akhir yang di harapkan
dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut
Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh Rohmalina
Wahab, bahwa hasil belajar diklasifikasikan ke
dalam tiga ranah yaitu: ranah kognitif (cognitive
domain), ranah afektif (affective domain), ranah

psikomotor (psychomotor domain).?*

2) Siswa Menjadi Lebih Interaktif

215Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),

him.245
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Implementasi kompetensi pendidik bahasa
Arab yang dikembangkan di MAN 3 Sleman telah
membentuk integritas pendidik yang utuh, dan
menciptakan implikasi dalam pembelajaran dan
mempermudah pemahaman terhadap permasalahan
belajar peserta didik, baik permasalahan individu,
perkembangan belajar maupun masalah sosial, dan
solusi pembelajaran baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tidak lanjut, sehingga
menjadi pembelajaran yang solutif. Hal ini sesuai
dengan pernyataan: “Peran guru tidak hanya
sebagai transfer knowledge tetapi juga transfer of
value.?'® Berbagai macam peran guru sebagai
tuntutan profesionalissme dan merupakan tanggung
jawab kepada siswa. Pendidikan yang akan
membentuk mereka menjadi manusia yang
berkarakter, mempunyai dedikasi tinggi, loyal dan

berkepribadian tangguh.

c. Aspek Psikomotorik

1) Siswa Menjadi Terampil dalam Mengembangkan

Kecakapan Hidup

216 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010),
Cet. 3, him. 274.
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Perilaku adaptif dalam aspek keterampilan
kehidupan tercermin dari kesediaan siswa untuk
mengembangkan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi dan kedua sebagai sarana mempelajari
ajaran agama Islam yang tertuang dalam al-
Qur’an dan Hadis serta kitab-kitab lainnya di
mana kurikulum e-learning yang dikembangkan
di MAN 3 Sleman relevan dengan kebutuhan
siswa, peran, dan tanggung jawab dalam
kehidupan profesional. Hal ini sesuai dengan
pernyataan WHO yang menyatakan bahwa
menurut WHO, Life Skill adalah “kemampuan
perilaku positif dan adaptif yang mendukung
seseorang untuk secara aktif dan efektif mengatasi
tuntutan dan tantangan selama hidupnya.?t’

2) Siswa Mampu Memecahkan Masalah

Pembelajaran yang solutif yang telah
dilaksankan pada pembelajaran bahasa Arab di
MAN 3 Sleman dapat memberi manfaat yang
besar pendidik dalam membangun pengalaman

mengembangakan kompetensi pendidik agar

27 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)(Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 35
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peserta didik untuk keluar dari masalah dan
memaksimalkan belajarnya, yaitu menghadapkan
siswa pada permasalahan-permasalahan.
Margetson dalam Rusman mengemukakan bahwa
kurikulum PBM membantu untuk meningkatkan
perkembangan ketrampilan belajar sepanjang
hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif,
kritis dan belajar aktif.?'8
3) Siswa Menjadi Terampil dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Online
Dari hasil observasi dengan mengikuti
proses pembelaajran bahasa Arab di MAN 3
Sleman melalui E-Learning, Google Meet, Google
Form, WhatsApp dan Youtube terlihat bahwa
peserta didik di kelas tersebut sudah mampu
menggunakan dan  mengoperasikan  media
pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ~ bahwa  pembelajaran  daring
merupakan transmisi pengetahuan melalui forum
internet dan tren teknologi digital sebagai ciri

revolusi industri 4.0. Ciri khas pembelajaran

218Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 230



343

daring adalah integrasi teknologi dan kemajuan
lainnya. Selanjutnya, faktor yang paling signifikan
adalah kesiapan guru dan siswa untuk terhubung
secara daring. Google Classroom, WhatsApp,
Smart Class, Zenius, Quipper, dan Microsoft
adalah contoh infrastruktur yang memungkinkan
pembelajaran daring melalui ruang diskusi yang
berbeda.?*®
D. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan
dalam penelitian evaluasi ini, di antaranya:

1. Penerapan model Countenance Stake dalam penelitian ini
terlalu menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal
pokok; deskripsi dan pertimbangan, serta membedakan
adanya tiga tahap dalam evaluasi, yaitu; perencanaan
transaksi dan hasil. Jadi selain mengungkapkan deskripsi
dari evaluan juga mengutamakan adanya pertimbangan
terhadap hasil evaluasi.

2. Terdapat tiga ruang lingkup atau komponen hasil belajar,
yaitu: hasil belajar kognitif, hasil belajar efektif, dan hasil

belajar psikomotorik. Namun penelitian ini hanya melihat

218 Khairuddin Tambusai Peran Bimbingan Konseling Sekolah Di Tengah
Covid-19, Jurnal al Mursyid, 2(2) (2020), him. 175
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pada aspek hasil belajar kognitif dan hasil belajar
psikomotorik, karena hasil belajar afektif tidak dapat
dinilai melalui pembelajaran bahasa Arab pada masa
pandemi Covid-19.

Penggunaan media pembelajaran dalam membantu proses
kegiatan belajar masih kurang dimanfaatkan secara
maksimal. Kemampuan guru dalam mengoperasikan TIK
dengan berbagai platform berbasis e-learning dan
kemampuan membuat materi pembelajaran berbasis e-
learning yang masih lemah menjadi penghambat untuk
memaksimalkan kemampuan guru dalam membuat bahan
ajar materi pembelajaran berbasis e-learning.

Metode Saintifik merupakan pendekatan pembelajaram yag
harus dikembangakan dalam kurikulum 2013 vyaitu
merumuskan pertanyaan dan menjawabnya melalui
kegiatan observasi dan melaksanakan percobaan. Dalam
penerapan metode ilmiah terdapat aktivitas yang dapat
diobservasi seperti mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan, belum bisa
maksimal diimplementasikan di kelas pada masa pandemi
Covid-109.

. Terdapat empat komponen berbahasa, yaitu: menyimak,

berbicara, membaca dan menulis. Namun penelitian ini
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hanya melibatkan dua komponen yaitu membaca dan
berbicara. Yang dapat dimudah dinilai melalui platform
Zoom Meeting, Google Hangsouts Meet dan Skype, Peneliti
bisa ikut bergabung di dalamnya.

. Pembelajaran daring yang diakibatkan oleh Pandemi
Covid-19 mempengaruhi pengalaman proses belajar-
mengajar, baik para guru maupun siswa mengalami
berbagai masalah sebagai akibat dari kebaruan fenomena
pembelajaran daring seperti masalah teknologi, psikis,
finansial, manajemen waktu, dan keseimbangan antara
kehidupan di rumah dan pendidikan khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Arab pada masa pandemi Covid-19.
Keterbatasan waktu dan akses terhadap informasi, belum
semua kelas diobservasi. Observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran hanya mengambil sampel 3 kelas untuk
diobervasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum
menggambarkan secara komprehensif tentang hasil
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab secara daring.
Tidak menutup kemungkinan, siswa di kelas lain (selain
sampel) memiliki hasil belajar yang berbeda. Observasi
pembelajaran juga hanya dilakukan dua kali untuk tiap
kelas, pada keterampilan Qira’ah, belum bisa mencakup

pada keterampilan Kalam, Istima’ dan Kitabah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan menemukan jawaban
atas rumusan-rumsan masalah yang dirancang. Kemudian
menghasilkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Selanjutnya, dari kesimpulan tersebut,
diajukan saran kepada berbagai pihak yang terkait, baik secara
teoritis maupun praktis. Tujuan penelitian ini sebagaimana
telah dipaparkan pada babsebelumnya, ialah untuk
menghasilkan informasi yang bisa untuk pengambilan
keputusan. Sejalan dengan hal ini,penelitian ini menghasilkan
kesimpulan yakni:

1. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada masa
pandemi Covid-19 di MAN 3 Sleman diimplementasikan
dengan membuat RPP pada masa pandemi Covid 19.
Media yang digunakan berbasis media komunikasi
platform E-Learning, Google Meet, Google Form, dan
WhatsApp. Pelaksanaan pembelajaran, diawali kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Adapun metode

346
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berbasis student centered dengan pendekatan saintifik
untuk membuat pembelajaran aktif dan kreatif dan bersifat
kontekstual. Sedangkan bentuk evaluasi yang digunakan
yaitu melalui Google Classroom berbentuk portofolio,
penugasan, praktek, dan tulis.
. Tingkat Ketercapaian Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Arab Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di
MAN 3 Sleman dengan Model Countenance Stake
Tingkat  ketercapaian  evaluasi  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Sleman
Countenance Stake saat ini sudah sesuai dengan tujuan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama, hasil
evaluasi pada tahap antecedent masuk dalam kategori baik
dengan rerata skor sebesar 85.82. Tahap transaction juga
dinyatakan berkualitas dengan pertimbangan melihat hasil
dokumentasi sebesar 79.46. Pelaksanaan pembelajaran
menggambarkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran meskipun masih ada yang belum sesuai
dengan standar proses. Ketiga, hasil evaluasi pada tahap
outcomes Yyaitu hasil penilaiaan autentik siswa pelajaran
bahasa Arab masuk dalam kategori baik, sebesar 84,
dengan melihat siswa yang lulus di mana 100% siswa
memenuhi KKM.
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3. Desain Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Arab Secara Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 di MAN 3 Sleman Berimplikasi Pada Kualitas
Hasil  Belajar  Siswa  Berdasarkan  Tinjauan
Countenance Stake

Berdasarkan  tinjauan ~ Countenance  Stake,
perencanaan pembelajaran  yang  dibuat  guru
menggambarkan kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran bahasa Arab sehingga berimplikasi pada
pelaksanaan dan kualitas hasil belajar siswa yaitu prestasi
siswa yang gemilang, siswa menjadi komunikatif, siswa
menjadi terampil dalam mengembangkan kecakapan
hidup, siswa menjadi lebih interaktif, siswa mampu
memecahkan masalah, dan siswa menjadi terampil dalam
menggunakan media pembelajaran daring.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Keterlibatan sumber daya manusia dalam
pembelajaran Bahasa Arab berbasis e-learning merupakan
syarat mutlak yang diperlukan, namun SDM vyang
mempunyai kemampuan tinggi bukan merupakan syarat
utama karena diperlukan pula infrastruktur atau sarana

prasarana yang mendukung dalam mencapai tujuan
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pembelajaran berbasis elearning. Ketersediaan sarana-
prasarana yang lengkap akan mendukung terlaksananya
pembelajaran berbasis e-learning yang baik. Infrastruktur
e-learning yang berupa PC, jaringan komputer, internet
dan perlengkapan multimedia. Sistem dan aplikasi e-
learning yang memvirtualisasikan proses belajar mengajar
secara konvensional. Manajemen kelas, pembuatan materi
atau konten, forum diskusi, sistem penilaian, ujian daring,
dan segala fitur yang berhubungan dengan manajemen
proses belajar mengajar bahasa Arab secara daring. Konten
e-learning dan bahan ajar yang berada pada e-learning
sistem (Learning Management System). Konten dan bahan
aajar ini dapat berupa konten berbentuk multimedia
interaktif atau teks seperti buku pelajaran Bahasa Arab.
Implikasi Praktis
a. Hasil penelitian evaluasi pembelajaran Bahasa Arab
secara daring pada masa Pandemi Covid-19 di MAN 3
Sleman dengan model Countenance Stake belum
semua aspek dalam masing-masing tahapan terpenuhi
(100%) sesuai standar. Namun terlihat beberapa aspek
dalam masing-masing tahapan telah berkategori amat
baik dan baik. Oleh karena itu, hasil temuan dari
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan untuk
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meningkatkan Kinerja dari semua pihak dalam
implementasi pembelajaran bahasa Arab secara daring
berbasis Kurikulum 2013. Pada akhirnya nanti,
implementasi implementasi pembelajaran bahasa Arab
secara daring kurikulum 2013 dapat berjalan sesuai
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kepala
madrasah dapat mengupayakan langkah untuk
memperbaiki unsur-unsur implementasi kurikulum di
madrasah yang meliputi guru, peseta didik, kegiatan
pembelajaran, dan sarana prasarana. Kepala Madrasah
harus bisa melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan,  pengawasan, serta  pelayanan
profesional untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Perbaikan dimulai dari masing-masing aspek pada tiap
tahap sehingga dapat bersinergi dengan baik untuk
pencapaian tujuan dari diterapkannya kurikulum 2013.
. Kompetensi guru sudah baik namun belum terpenuhi
secara sempurna. Mengingat bahwa guru memegang
peranan  penting dalam peningkatan  kualitas
pendidikan, maka dalam mensukseskan implementasi
implementasi pembelajaran bahasa Arabs secara daring
berbasis  kurikulum 2013  hendaknya  guru
meningkatkan ~ kompetensinya  pedagogic  dan
professional sesuai standar yang telah ditetapkan oleh
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pemerintah. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik
juga tidak bisa terlepas dari peran serta pihak lain
dalam hal ini kepala sekolah beserta pemangku
kebijakan yang lain. Semua pihak hendaknya
bersinergi dan bekerja. bersama untuk peningkatan
kualitas dan profesionalisme guru. Peserta didik juga
merupakan unsur penting dalam implementasi
kurikulum. Peserta didik merupakan subjek yang
terlibat langsung dalam penerapan sebuah kurikulum.
Keterlibatan peserta didik terutama dalam kegiatan
pembelajaran secara daring. Kondisi peserta didik yang
terkait  langsung dengan  pembelajaran  harus
diperhatikan. Apalagi untuk tingkatan anak usia
SD/Madrasah yang masih banyak membutuhkan
bantuan dan bimbingan guru dalam proses
pembelajaran. Guru sebisa mungkin harus bisa
memotivasi siswa untuk belajar dan aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran secara daring , tidak hanya pada
diskusi materi, namun siswa aktif bertanya tentang cara
pengoperasian aplikasi PJJ. Di samping itu, siswa
menjadi lebih faham bagaimana memaksimalkan
perangkat yang dimiliki untuk belajar mencari sumber-
sumber pengetahuan yang selama ini hanya digunakan
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untuk bermain games atau menonton acara musik dan
film di Youtube.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan implikasi
hasil penelitian serta kesimpulan, maka beberapa saran perlu
direkomendasikan kepada beberapa pihak, di antaranya:

1. Bagi Kementerian Agama seksi Pendidikan Madrasah
Kabupaten Sleman, hendaknya mengadakan pelatihan
atau workshop guru bahasa Arab yang membahas tentang
pelatihan model pembelajaran Project Based Learning
Berbasis Teknologi, Pelatihan penyusun bahan ajar
berbasis digital, pembuatan media pembelajaran bahasa
Arab berbasis Android dan Googles Site serta workshop
tentang penilaian autentik pada pembelajaran bahasa Arab
di era New Normal.

2. Bagi kepala madrasah sangat diharapkan perannya untuk
memantau terhadap guru bahasa Arab dalam menejemen
pembelajarannya  terhadap  kelengkapan  dokumen
perencanaan silabus dan Rencana Program pembelajaran
(RPP) dan melakukan supervisi kelas sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan ketentuan
dalam standar proses pembelajaran, hendaknya juga dapat
meningkatkan kompetensi guru bahasa Arab dalam

penyusunan  perencanaan  pembelajaran  maupun
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pelaksanaannya yang lebih bervariasi yang dapat menarik
perhatian dan minat untuk mempelajari lebih dalam
tentang materi yang disampaikan, dan penilaian
autentiknya, selain itu juga melibatkan guru dalam
merumuskan kebutuhan dalam pembelajaran di madrasah.
Bagi guru bahasa Arab, hendaknya meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab, melalui: (a) menumbuhkan
rasa cinta dan ketulusan yang tinggi, khususnya dalam
pengajaran bahasa Arab perencanaan pembelajaran yang
baik perlu mempertimbangkan pencapaian tujuan melalui
penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik. Strategi pembelajaran
meliputi: media, metode pembelajaran dan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
utamanya pada empat keteramplan berbahasa Arab
dengan kontekstual dari segi materi pembelajaran bahasa
Arab.

Bagi para peneliti, hendaknya melakukan penelitian
lanjutan dengan melibatkan banyak komponen yang
berbeda, agar dapat melihat hasil penelitian secara

komprehensif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
(Wawancara dengan Kepala Madrasah)

1. Bagaimana bapak/ibu mengambil kebijakan pembelajaran
pada saat masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam pembinaan semacam
Diklat pengembangan kompetensi guru pada melaksanakan
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19?

3. Bagaimana bapak/ibu mengawasi guru pada melaksanakan
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19?

4. Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kompetensi guru pada
masa pandemi Covid-19?

5. Bagaimana implikasi dari kompetensi pedagogik guru
bahasa Arab terhadap kualitas pembelajaran pada masa
pandemi Covid-19?

6. Menurut bapak/ibu apa saja dampak atau hasil implikasi
kompetensi pedagogik guru terhadap kualitas pembelajaran
pada masa pandemi Covid-19?
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PEDOMAN WAWANCARA
(Wawancara dengan Guru Bahasa Arab)

Bagaimana bapak/ibu mempersiapkan pembelajaran
bahasa Arab pada masa pandemi Covid-19?

Bagaimana bapak/ibu menentukan strategi pembelajaran
bahasa Arab pada saat pandemi Covid-19?

Bagaimana bapak/ibu menyampaikan materi pembelajaran
bahasa Arab pada saat pandemi Covid-19 ?

Apakah bapak/ibu membuat silabus darurat pada saat
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 ? Dan
bagaiman tekniknya?

Apakah bapak/ibu membuat RPP darurat pada saat
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? Dan
bagaimana tekniknya?

Apa kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab pada saat pandemi Covid-19?
Bagaimana bapak/ibu melaksanakan pembelajaran bahasa
Arab yang kondusif pada saat pandemi Covid-19?
Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran pada saat
pandemi Covid-19?

Pada saat pandemi ini bapak/ibu menggunakan aplikasi apa
untuk melaksanakaan pembelajaran PAI pada masa
pandemi Covid-19 ?

Bagaimana bapak/ibu menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam mata pelajaran bahasa Arab pada
masa Pandemi Covid 19?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Apa Kkendala yang dihadapi dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Arab secara daring pada masa
pandemi Covid-19?

Bagaimana bapak/ibu menentukan ketuntasan siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi Covid-19?
Bagaimana proses mengevaluasi pembelajaran bahasa
Arab dalam masa pandemi Covid-19?

Aspek apa saja yang menjadi prioritas (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) evaluasi pembelajaran bahasa Arab
dalam masa pandemi Covid-19?

Apakah bapak/ibu memanfaatkan hasil belajar siswa untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab dalam masa pandemi covid-19?

Apa kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam mengevaluasi
pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi covid-19?
Bagaimana implikasi dari perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab terhadap kualitas hasil belajar
siswa pada masa pandemi Covid-19?



Lampiran 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIMPLE LESSON PLAN (SLP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan 6-8

Madrasah
Mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

MAN 3 Sleman

Bahasa Arab Wajib

X /Genap

a5

4 x 45 menit ( 3 X

pertemuan)

A. KD, TUJUAN, MATERI

PEMBELAJARAN DAN TAHAPAN

POKOK, MODEL, METODE

Kompetensi Dasar Materi Pokok | Model, Strategi &
Pembelajaran Metode pembelajaran

KD Pada KI.3 MATERI : 41 5¢) MODEL DANSTRATEGI

3.9. Memahami fungsi PEMBELAJARAN

sosial, struktur teks dan | IPK: Discovery Lerning

unsur kebahasaan | 1. Menjelaskan fungsi sosial Problem Based

(bunyi, kata, dan | teks deskriptif yang Learning (PBL)

makna) dari teks yang
berkaitan dengan tema:
@J)ﬂ\ JQ\}@\ t‘}.“)a-.."}d\
(DY) 8
melibatkan

tutur

yang
tindak
mengemukakan
pendapat
memperhatikan
bentuk, makna dan
fungsi dari susunan
gramatikal

alediny) <l 5

dengan

KD Pada Kl.4
4.9.

berkaitan dengan tema
FERVA|

2. Menjelaskan struktur teks
deskriptif

3. Mengemukakan kosa-kata
dan teks yang berkaitan
dengan temad! s¢)

4. Menjelaskan bentuk,
makna, dan fungsi

algdiadiic) g3l

5. Menemukan fakta dari

teks yang didengar tentang
Ayl sgdt
6. Mengidentifikasi fakta
dari teks yang dibaca tentang
Ayl sgdt

Projec Based Learning
(PjBL)

V| Inquiry Learning

Collaboratif/Cooperatif

/Kontekstual

METODE
PEMBELAJARAN

Diskusi

Eksperimen

Demonstrasi

Simulasi

2|2 (2|2 ]

PJJ/Daring
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Mendemonstrasikan

tindak tutur
mengemukakan
pendapat dengan

memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal

alefiny) <l 5

baik secara lisan
maupun tulisan.

7. Menemukan fakta dari
teks yang dibaca tentang
Ayl gt
8. Melengkapi kalimat
dengan kata yang sesuai
9. Mengubungkan  kalimat
dengan gambar yang
tersedia
10. Menjelaskan bentuk
tindak tutur tentang
mengemukakan pendapat
Fokus Karakter /
Moderasi Beragama :
Salingmenolong
Tujuan:
Peserta didik dapat
menghafalkan kosa-kata,
memahami  teks  giroah
tentang hobi dan macam-
macamnya serta memahami
giroah  tentang  rekreasi
dalam Islam
TAHAPAN
PEMBELAJARAN:
1. Pendahuluan :
- guru mengkondisikan
KBM daring
-guru menyampaikan
KD, Tujuan pembel dan
cakupan materi, serta
appersepsi
2. Inti (Sintak Terlampir)
- Pesdik membuka
aplikasi Geschool
-Pesdik aktif mengikuti
panduan/UKBM
- Pesdik mempraktikkan
Kalam dan Kitabah
3. Penutup
- Pesdik
menyimpulkandan
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merefleksikan
pembelajaran yang telah
berlangsung

B. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber Belajar Media : Alat
Pembelajaran
1. Textbook :
- Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Kelas X, N Komputer/Laptop
Buku Siswa, Kementerian Agama Republik | | \ | HP/WA
» R 'fndone§ia 2020 Lembar Kerja
. Referensi : :
- I_I)urusul Lughah AI-Arak_)iyyah, Madrasah ?grrm)g (Googe
Aliyah Kelas X, Buku Siswa, Pendekatan
Saintifik  Kurikulum 2013, Kementerian ELMA
Agama Republik Indonesia 2020 V| Geschool
3. Internet Zoom/Google
Meet
C. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Teknik Penilaian Teknik penilaian
Pengetahuan(beri tanda ) Keterampilan(beri tanda )
Tes Tertulis \' | Praktik/presentasi/unjuk
kerja
Tes Lesan V| Portopolio
\ | Penugasan \ | Proyek
Produk

Sleman, 2 Januari 2021

Guru Mata Pelajar

“M-fatzan Budi Santoso, S.Ag., M.Pd.|
NIP. 19760609 200710 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Daring

Madrasah MAN 3 Sleman

Mata pelajaran Bahasa Arab

Kelas/ Semester/ X1 —2/2020/2021

T.A.

Materi Pokok s eeYl Lol

Juatyl

Pertemuan T6-7

Alokasi Waktu : 2 x 60 menit (2
pertemuan)

A. KD, TUJUAN, MATERI POKOK, MODEL,METODE

PEMBELAJARAN DAN KEGIATAN PBM

Kompetensi Dasar

3.9.Memahami  fungsisosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata,
dan makna dari teks yang
berkaitan dengan tema:

Juaiy) g a3y L ol giSS

Yang melibatkan tindak tutur
menanyakan  kesehatan,
ungkapan ketika
menjenguk orang sakit
dan  memberi  saran
(menjaga kesehatan)
dengan  memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

‘53&.\3‘ &JLA.AA-“ Jadl) uah)mi'

Materi Pokok Pembelajaran

Materi Faktual :

Kosa kata, teks bacaan, teks dialog terkait
topik :

Juai) g pdeY) L ol gi

Indikator PK:

3.9.1. Menjelaskan sosial  teks
Eksposisi

3.9.2. Menjelaskan struktur teks Eksposisi

3.9.3.  Mengidentifikasi  struktur  teks
Eksposisi

3.9.4. Mengemukakan kosa kata

3.9.5. Melengkapi kalimat dengan teks yang
didengar

4.9.1. Mengulangi bunyi kosa kata

4.9.2. Melafalkan teks bacaan tentang

Karakter dan Moderasi Beragama :

= Peduli dan Kerjasama

fungsi

Model dan
Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

N Discovery
Lerning
Problem  Based
Learning (PBL)
Projec Based
Learning (PjBL)

v Inquiry Learning
Collaboratif/
Cooperatif/
Kontekstual

Media Daring
v E- Learning

Madrasah
N Zoom Meeting



3.10. Mengambil gagasan dari
teks bahasa Arab yang
berkaitan dengan

Juaiy) g p3le Y L gl i
Dengan  memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
gramatikal

sl g juaad) Jadl) (i uat

Tujuan:

Peserta didik dapat menjelaskan ide pokok

teks bacaan/ dialog dengan tema Laglsiss

Juaiy) g ade)

Kegiatan Pertemuan 1 dan 2

= Share materi dengan PDF/PPT melalui
Elma

= KBM secara daring dengan Zoom /
Youtube

KBM Daring Siswa:

1.  Mendownload materi teks Eksposisi

2. Membaca kosa kata baru

3. Menerjemahkan teks Hiwar/ Qiroah

4. Menjelaskan ide pokok teks Hiwar/
Qiroah

5. Mengidentifikasi struktur teks
AU £ Laad) Jadl)

iy i

B. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber Belajar

1. Buku Bahasa Arab, Madrasah Aliyah kelas XI, Direktorat
KSKK Madrasah Dirjen Pendis Kemenag RI, Cet - 1 Tahun

2020
2. Materi PDF. PPT

3. Internet / Aplikasi program : Arabindo. Bahasa arab Online

C.PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik
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v WA
Youtube
Geschool
Lainnya

MetodePembelajaran

Diskusi
Eksperimen
Demonstrasi
Simulasi

N Daring

Media
/AlatPembelajaran
2. WA

3. Geschool

4. Zoom/Youtube
5. Elma

Penilaian

Tes Tertulis
v Penugasan

Keterampilan
V' Unjuk Kerja / Portopolio
Proyek

Sleman, 4 Januari 2021

Mcu&,gnhux

Guru Bahasa Arab Kelas XI MIPA

Mucharom, S.Ag.,M.S.I.
NIP.197009161996031001

\’WPT‘DO*)/QZ_(ZZ(N) 3121003



Lampiran 3

ANALISIS DATA TAHAPAN MASUKAN

376

(ANTECEDENTS)
N MFBS MS MR .
o Aspek x| o0 |1 ITRET o Rerata | (%) | Kategori
1 Penyusunan RPP
terdapat indentitas
(sekolah, mata Amat
pelajaran, kelas, 4 4 3 4 4 3 37 92.5 Baik
materi  pokok, dan
alokasi waktu).
2 Penyusunan RPP Amat
terdapat kompetensi | 4 | 3 3 4 4 4 3.7 925 Bai
aik
dasar.
3 Penyusunan RPP
terdapat_ indikator 4 3 3 4 4 4 37 925 Amat
pencapaian Baik
kompetensi.
4 Penyusunan RPP Amat
terdapat 3 4 3 3 4 4 3.5 87.5 Bai
- . aik
tujuanpembelajaran
5 Penyusunan RPP Amat
terdapat materi | 3 4 3 3 4 4 35 87.5 -
. Baik
pembelajaran.
6 Penyusunan RPP Amat
terdapat metode | 3 4 3 3 4 4 35 87.5 -
. Baik
pembelajaran.
7 Penyusunan RPP Amat
terdapat media | 4 4 3 3 4 4 3.7 925 -
. Baik
pembelajaran.
8 Penyusunan RPP
terdapat sumber | 3 3 4 4 3 3 3.3 82.5 | Baik
pembelajaran.
9 Penyusunan RPP
terdapat kegiatan | 3 3 4 4 3 3 3.3 82.5 | Baik
pendahuluan.
10 | Penyusunan ~ RPP 15 |5 13 |3 |3 |3 |3 75 | Baik
terdapat kegiatan inti.
11 | Penyusunan RPP
terdapat kegiatan | 3 3 4 4 3 3 3.3 82.5 | Baik
penutup.
12 | Penyusunan RPP | 3 3 3 3 3 3 3 75 Baik
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terdapat penilaian
danlampiran-
lampiran.
Jumlah 103
40 |41 |39 |42 |43 |42 |42 0
Total 41.2
Rata-Rata Klasikal 85.83
Kategori Amat Baik
| Kategori | Amat Baik
Catatan:
*: Observer dari peneliti
**:0bserver dari kepala madrasah
1. Penilaian
Nilai Perolehan = M x 100 :
Skor Maksimum
= 412 5 100%
48
=85,83 %
2. Kiriteria Penilaian
Skala Persentase Kategori  Predikat Hasil
Nilai Evaluasi
1 85<NA<100 A Amat Baik
2 T0<NA<S85 B Baik
3 56<NA<T0 C Cukup
4  NA<56 D Kurang

Yogyakarta, Maret 2021

AICTRTTARNL

/ J{q» lTx N 3 \Iun mn Observer
,/ [
1 I ’ ) \

/\khméd Mu u|||n o Ag., MA leﬁi‘uh a, INFPd.1
NiA05669222003121003 NIM. 1400039051




Lampiran 4

ANALISIS DATA TAHAPAN PELAKSANAAN
(TRANSACTION)

378

No

Aspek

MFBS

MS

MR

1* I %%

1* I o%xx

1* I %%

Rerata

(%)

Kategori

Keg

iatan Pendahuluan

Guru menyiapkan
kondisi fisik dan psikis
siswa saat pembelajaran
daring sebelum
pelajaran dimulai.

3.5

87.5

Amat
Baik

Mengucapkan salam
dan doa  bersama
sebelum mulai
pembelajaran.

3.5

87.5

Amat
Baik

Guru memberi motivasi
belajar peserta didik
secara kontekstual
sesuai manfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5

87.5

Amat
Baik

Guru melakukan pretest
secara lisan, dengan
mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan
pengetahuan

sebelumnya dengan
materi  yang  akan
dipelajari.

75

Baik

Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
atau kompetensi
pembelajaran yang akan
dicapai.

75

Baik

Guru  menyampaikan
cakupan materi dan
penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

3.5

87.5

Baik

Keg

iatan Inti

Guru mengorganisir
siswa dalam
pembelajaran.

3.5

87.5

Baik

Guru  menyampaikan

75

Baik
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materi  pelajaran dan
mendiskusikan bersama

dan melaksanakan
pembelajaran
kontekstual yang

memungkinkan
tumbuhnya  kebiasaan
positif, sebagai dampak
pengiring hasil
pembelajaran (nurturant
effect atau  suasana
kondusif yang tercipta
dengan sendirinya
(hidden curriculum).

Langkah ideal
pembelajaran  Qira’ah
yaituguru memberikan
pengenalan dan
pembelajaran  kepada
peserta didik dalam
menemukan makna atau
gagasan dariteks
gira’ah bahasa Arab
dengan benar dan tepat.
(KD 3) dan qguru
memberikan pengenalan
dan pembelajaran
kepada peserta didik
tentang  keterampilan
melafalkan dan
membaca  nyaringteks
qira’ah bahasa Arab
dengan harakat yang
tepat
sekaligusmenjawab
pertanyaan terkait teks
qira’ah. (KD 4).

75

Baik

10

Guru menggunakan
model, metode, media,
dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan
karakteristik peserta
didik dan mata
pelajaran. Pemilihan
pendekatan berupa

75

Baik
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saintifik, inkuiri,
discovery dan project
based learning yang
disesuaikan dengan
karakteristik

kompetensi dan jenjang
pendidikan.

11

Guru meminta siswa
untuk melakukan
kegiatan saintifik yang
meliputi: ~ mengamati,
menanya, mencari
informasi, menalar, dan
mengomunikasikan.

75

Baik

12

Guru memfasilitasi
kegiatan yang memuat
komponen  eksplorasi,
elaborasi dan
konfirmasi serta mem-
berikan pertanyaan
peserta  didik  untuk
menalar (proses berpikir
yang logis dan
sistematis).

3.5

87.5

Amat
Baik

13

Guru menggunakan
media atau alat peraga
yang sesuai dengan
karakteristik materi di
masa darurat.

75

Baik

14

Guru menggunakan
media atau alat peraga
yang sesuai dengan
karakteristik materi di
masa darurat.

3.5

87.5

Amat
Baik

15

Guru meminta siswa
untuk melakukan
kegiatan 5 M
berdasarkan instruksi
yang telah dijelaskan
oleh guru.

75

Baik

16

Guru mengecek hasil
pekerjaan siswa dapat
berupa video, animasi,
portofolio, proyek,
produk, gambar,

75

Baik
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keterampilan, puisi, dan
lain sebagainya yang
memungkinkan
dilaksanakan siswa di
masa darurat.

17

Guru memberi apresiasi
terhadap hasil karya
siswa.

3.5

87.5

Baik

Penutup

18

Guru mengajak siswa
untuk membuat
rangkuman atau
kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang
sudah dilakukan melalui
E-Learning, Google
Meet, Google Form,
Whatsapp dan Youtube.

75

Baik

19

Guru mengajak siswa
untuk melakukan
refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilaksanakan dan nilai-
nilai pembelajaran yang
bisa didapatkan siswa.

75

Baik

20

Guru memberikan
kesempatan pada siswa
untuk membahas materi
diluar jam
pembelajaran.

75

Baik

21

Guru memberikan
posttest berupa tes dan
non tes.

75

Baik

22

Guru memberikan
penilaian aspek
pengetahuan secara
individu maupun
kelompok, berupa tes
tertulis, tes lisan, dan
penugasan dengan
tidakmenyita ~ banyak
waktu, tenaga dan
biaya.

75

Baik

23

Guru memberikan
penilaian aspek

75

Baik




382

keterampilan secara
individu maupun
kelompok, berupa
praktik, produk, proyek,
dan portofolio dengan
tidakmenyita  banyak
waktu, tenaga dan

biaya.

24

Guru menilai  setiap
pekerjaan yang
dilakukan oleh siswa.

75

Baik

25

Guru  mengumumkan
arahan, kegiatan atau
tugas sebagai bahan
remedian.

75

Baik

26

Guru memberikan
arahan, kegiatan atau
tugas sebagai bagian
dari pengayaan atau
pendalaman materi.

88

Amat
Baik

27

Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
untuk
pertemuanberikutnya.

88

Amat
Baik

28

Doa penutup dan salam.

88

Amat
Baik

Jumlah

84

90

87

86

90

90

89

221
9.5

Total

89

Rata-Rata Klasikal

79.46

Kategori

Baik

Catatan:

*: Observer dari peneliti

**:0bserver dari kepala madrasah

1. Penilaian

Nilai Perolehan =

89

x 100%
2

=79,46 %

Skor mentah
Skor Maksimum

x 100 :




2. Kriteria Penilaian
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Skala Persentase Kategori  Predikat Hasil
Nilai Evaluasi
1 85<NA<100 A Amat Baik
2 T0<NA<S85 B Baik
3 56<NA<T0 C Cukup
4 NA<56 D Kurang

¢ \# \ //j "
Ciitns
N1 96667222003121003

aqim, S/\g MA

Yogyakarta, Maret 2021

Observer

l&iin' uhb Pd.1

NIM. 1400039051



Lampiran 5

PAT BAHASA ARAB WAJIB KELAS X PK

DAFTAR NILAI

384

PH PTS PAT RATA- | HURU
NO | NAMA 509% 1 30% 1500 1 VA | TOTAL | paTA E KET
. . Sangat
1 Abdul Aziz Robbani 97 90 92 9 | 279 93 A Baik
2 Arkan Igbal Ramadhan | 90 80 86 85 | 256 85 B Baik
3 Atieka Syifa Hammy 86 88 85 86 | 259 86 B Baik
4 Azra Khairunnisa M 90 85 85 86 | 260 87 B Baik
5 Fajrul Aini 86 82 85 84 | 253 84 B Baik
6 Fauzan Asyfatullah 86 82 85 84 | 253 84 B Baik
7 Febita Putri 80 84 80 81 | 244 81 C Cukup
8 Febry Muyassaroh 85 86 85 85 | 256 85 B Baik
9 Firman Fakhrurozi 90 80 85 85 | 255 85 B Baik
10 | Galan Atfahri 83 85 88 86 | 256 85 B Baik
11 | Gusta Putra Pratama 88 80 76 80 | 244 81 C Cukup
12 | Halimah As Sa'diyah 87 75 75 77 | 237 79 C Cukup
13 | M Faiz Rizki 86 85 88 86 | 259 86 B Baik
14 | Muhammad Annas F 79 76 79 78 | 234 78 C Cukup
15 | Muhammad Wahid F 78 75 76 76 | 229 76 C Cukup
16 | Nurul Aini Azkiyah 76 75 85 80 | 236 79 C Cukup
17 | Raden Prasetyo Aji 90 86 80 84 | 256 85 B Baik
18 | Raka Nur Azizul 85 87 88 87 | 260 87 B Baik
19 | Ruzbihan Azzami 84 86 85 85 | 255 85 B Baik
20 | Satrio Rizgi Wibowo 80 79 75 77 | 234 78 C Cukup
21 | Siti Diah Ayu AinurR | 75 86 78 80 | 239 80 C Cukup
22 | ZahraJunia Rahman 90 92 80 86 | 262 87 B Baik
Jumlah 1871 | 1824 | 1820 é?
Rata-Rata 85 83 83 83
Nilai Terendah 75 75 75 76
Nilai Tengah 86 85 85 84
Nilai Tertinggi 97 92 92 92
Jumlah Data Siswa 22 22 22 22




Interval . Jumlah

Nilai Predikat | Keterangan Siswa Persentase

93-100 A Sangat Baik 1 5%

84-92 B Baik 12 55%

75-83 C Cukup 8 36%

<75 D Kurang 1 5%

Jumlah 22 100%

Yogyakarta, Maret 2021
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N PH PTS PAT TOT | RATA-
o | NAMA 20% | 30% | 50% | “* | AL | rRaTa| HURUF | KET
1 Aisyah Kusumawati 84 83 87 85 254 85 B Baik
2 Alifta Nurmalita 85 79 85 83 249 83 C Cukup
3 Alya Maha Wirahma 85 85 84 85 254 85 B Baik
4 Amelia Fitriani 84 90 80 84 254 85 B Baik
5 Arkan Rabbani Putra 86 88 90 89 264 88 B Baik
6 Entin Halimah Subekti 88 83 86 86 257 86 B Baik
7 Fairuz Najla Rachmadani 88 86 87 87 261 87 B Baik
8 Farhan Rahmaddani 86 85 83 84 254 85 B Baik
9 Fidel Risti Felisiana 90 90 87 88 267 89 B Baik
10 | Hasna Nurhaniyah 84 90 70 79 244 81 C Cukup
11 | Isna Dian Nugraheni 86 90 85 87 261 87 B Baik
12 | Lintang Pramesti 86 87 84 85 257 86 B Baik
13 | Makhful Nurhidayat 82 87 76 81 245 82 C Cukup
14 | Muhammad Nazhmi Naj 80 88 73 79 242 81 C Cukup
15 | Nadia Rahayani Hapsari 81 90 70 78 241 80 C Cukup
16 Najmu Tsakib 92 97 87 91 276 92 B Baik
17 | Nessa Nabila Fitriana 81 75 77 77 233 78 C Cukup
18 | Niken Lailia Mahsunah 81 94 79 84 254 85 B Baik
19 | Nindia Mauliatush Zahra 80 83 83 83 247 82 C Cukup
20 | Raden Aisyah Aulia Ku 85 86 83 84 254 85 B Baik
21 | Raihana Syifa Auliya 81 86 88 86 255 85 B Baik
22 | Saffanah Faza Tsaniya P 84 83 86 85 253 84 B Baik
23 | Salwa Fauza Nafisa 85 93 90 90 268 89 B Baik
24 | Trivian Putra Aditya 80 87 80 82 247 82 C Cukup
25 | Verlino Raya Fajri 78 88 88 86 254 85 B Baik
26 | Vita Listya Putri R 80 86 87 85 253 84 B Baik
27 | Zain Tenroaji Mahfudz A 79 86 86 85 251 84 C Cukup
28 | Zakiyya Salma Hamidah 80 87 70 77 237 79 C Cukup

Jumlah 2340 | 2432 | 2311 | 2353

Rata-Rata 84 87 83 84

Nilai Terendah 78 75 70 77

Nilai Tengah 84 87 85 85

Nilai Tertinggi 92 97 90 91

Jumlah Data Siswa 28 28 28 28




Interval . Jumlah

Nilai Predikat | Keterangan Siswa Persentase

93-100 A Sangat Baik

84-92 B Baik 17 61%

75-83 C Cukup 10 36%

<75 D Kurang 1 4%

Jumlah 28 100%
karta, Maret 2021
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PH PTS PAT Tota Rata
No Nama Na - Huruf Ket
20% | 30% | 50% | Rata
. . Sangat
1 Adellia Nur Aini 95 90 94 93 279 93 A Baik
2 Ainur Rohman 85 84 86 85 255 85 B Baik
3 Alif Rizki Syahputra 84 82 88 85 254 85 B Baik
4 Alody Khana Agustin 90 80 86 85 256 85 B Baik
5 Asri Aliya Majida 85 86 82 84 253 84 B Baik
6 Dimas Ikhsan Riyadha 83 80 76 79 239 80 C Cukup
7 Dimas Yasid Robbani 78 84 76 79 238 79 C Cukup
8 Fatimah 80 86 88 86 254 85 B Baik
9 Khofifah Ely Rahmawati 90 80 85 85 255 85 B Baik
10 Lela Anggraeni Fitrotun N 80 80 80 80 240 80 C Cukup
11 Melyka Anindya Pramono 98 88 95 94 281 94 A gz;?lgat
12 Muhammad Haris Fahmi 90 84 84 85 258 86 B Baik
13 Nindi Qisthi Azzahra 85 86 86 86 257 86 B Baik
14 Putri Maulida Aisyah Mei 86 82 84 84 252 84 B Baik
15 Resya Zuhra Namira 80 89 86 86 255 85 B Baik
16 Risky Wahyu Aminulloh 79 80 80 80 239 80 C Cukup
17 Rofigotul Akhyar 80 82 80 81 242 81 C Cukup
18 Tisya Auril Aulia 90 86 86 87 262 87 B Baik
19 Via Agustina 85 84 85 85 254 85 B Baik
20 Zahra Mustika Choirur R 87 84 82 84 253 84 B Baik
21 Haryo Prihambodo 85 85 82 84 252 84 B Baik
Jumlah 1795 | 1762 | 1771 | 1773
Rata-Rata 85 84 84 84
Nilai Terendah 78 80 76 79
Nilai Tengah 85 84 85 85
Nilai Tertinggi 98 90 95 94
Jumlah Data Siswa 21 21 21 21
Interval . Jumlah
L Predikat | Keterangan : Persentase
Nilai Siswa
93-100 A Sangat Baik 1 4%
84-92 B Baik 14 67%
75-83 C Cukup 5 24%
<75 D Kurang 1 4%
Jumlah 21 100%
Yogyakarta, Maret 2021
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